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(CV. IDEA SEJAHTERA :) 


KATA PENGANTAR 


Puji syukur dipanjatkan kepada Allah SWT yang telah 
melimpahkan rahmat serta karunia-Nya, sehingga penulis masih 
diberi kesempatan untuk menjalankan aktivitas keseharian di masa 
pandemi ini, terutama dalam melakukan penyuntingan dan telaah 
ulang draft naskah buku ini. Salawat serta salam semoga Allah 
limpahkan kepada Nabi Muhammad SAW yang selalu dinantikan 
syafaat-Nya di hari akhir nanti, juga kepada keluarga, para sahabat 
dan seluruh pengikut yang mengikuti jejak-jejak sejarah-Nya. 

Buku berjudul NKRI Harga Mati: Produksi, Distribusi dan 
Konsumsi ini semula berasal penelitian skripsi untuk meraih gelar 
sarjana di bidang Sejarah Peradaban Islam, di bawah bimbingan 
Prof. Dr. Toto Suharto, S.Ag., M.Ag. Setelah melakukan diskusi 
dan telaah ulang dengan pembimbing, akhirnya disepakati untuk 
diterbitkan secara bersama sebagai bentuk silaturahmi akademik. 
Buku ini diterbitkan dalam rangka menyambut Hari Santri 
Nasional pada 22 Oktober 2021, di mana peran santri sepanjang 
sejarahnya selalu mewarnai Islam Indonesia, terutama dalam 
mempertahankan NKRI. 


Buku ini berupaya merekontruksi proses sejarah mengenai 
praktik-praktik diskursif NKRI Harga Mati semenjak masa Orde 
Baru hingga era Reformasi. Mengikuti kerangka Foucaultian, 
praktik-praktik diskursif ini berjalan dalam tiga ranah diskursif, 
yaitu produksi (pembentukan identitas), distribusi (relasi sosial 
politik), dan konsumsi (pembentukan ideasional). Diskursi NKRI 
Harga Mati mulai diproduksi semenjak pemerintah Orde Baru 
mengeluarkan kebijakan asas tunggal Pancasila pada 1984. Dalam 
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konteks ini, Nahdlatul Ulama (NU) sebagai organisasi masyarakat 
yang menerima asas tunggal Pancasila mulai mengeluarkan 
diskursi ini. Sejak ini, diskursi NKRI Harga Mati mulai didistribusi 
oleh kalangan Nahdliyyin, meskipun sempat tenggelam karena 
isu asas tunggal Pancasila sudah mereda. Namun, diskursi ini 
menguat kembali di era Reformasi sehubungan munculnya 
kelompok-kelompok yang ingin memisahkan diri dari NKRI. 
Akhirnya, diskursi NKRI Harga Mati dapat dikonsumsi mayoritas 
masyarakat Islam Indonesia, terutama semenjak TNI dan NU 
menjadikan diskursi ini sebagai slogan cinta tanah air dalam 
rangka mempertahankan keutuhan NKRI. 


Atas terbitnya buku ini, penulis menyampaikan terima 
kasih yang sebesar-besarnya kepada para narasumber yang 
telah bersedia menyediakan waktu dan kesempatannya untuk 
diwawancarai dalam rangka penggalian dan validitas data sejarah. 
KH. Saifuddin Zuhri (Pengasuh Pondok Pesantren Alpansa, putra 
Alm. Mbah Lim), Ibu Nur Aliyah (Menantu Mbah Lim), Bapak 
Habibullah (Warga dukuh Sumberejo Klaten), Bapak Idris (Alumni 
Al-Muayyad Mangkuyudan Solo, Guru MTS Alpansa, Penerjemah 
Mbah Lim), Ibu Setyaningsih (Putri Pandhawa Lima Mbah Lim, 
Guru MTS Al-Pansa), KH. Abdul Rozak Shofawi (pengasuh Pondok 
Pesantren Al-Muayyad Mangkuyudan Solo, Pendherek Mbah Lim 
di masa Orde Baru), Habib Lathfi bin Yahya, Bapak Makmun 
Murod A-Barbasy (Direktur Pusat Studi Islam dan Pancasila FISIP 
Universitas Muhammadiyah Jakarta), saudara Mukorobin (anggota 
Organisasi KAMMI) dan saudara Aly Imron (aktivis dan anggota 
kajian MTA cabang Klaten). Kepada mereka, dihaturkan terima 
kasih, atas data sejarah yang telah diungkapkan. Kepada sivitas 
academica UIN Raden Mas Said Surakarta, terutama pimpinan 
Fakultas Adab dan Bahasa (FAB) dan para dosennya, terima 
kasih atas kesempatan belajar yang telah diberikan. Kepada pihak 
penerbit, terima kasih atas kepercayaannya untuk menerbitkan 
buku ini, sehingga mewujud di hadapan pembaca. 
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Penulis menyadari bahwa kajian ini masih jauh dari 
kesempurnaan. Oleh karena itu, kritik dan saran yang konstruktif 
dari pembaca sangat dinantikan demi kebenaran sejarah. Sejarah 
sebagai ilmu berupaya merekam peristiwa masa lampau, 
berdasarkan data dan dokumen sejarah yang ditemukan. Masih 
terdapat dokumen lain yang berada di luar jangkauan penulis. 
Sejarah yang objektif hanyalah sejarah sebagai peristiwa masa 
lampau yang terjadi dengan sebenarnya, di luar kuasa manusia. 
Semoga dengan meminimalisir aspek subjektivitas dalam kajian 
sejarah, buku ini menjadi kontribusi dan amal salih penulis 
yang bermanfaat bagi bangsa dan negara. Selamat Hari Santri 
Nasional 2021! 


Surakarta, Oktober 2021 
Penulis, 


RDK 
TS 


AN 
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PENDAHULUAN 


Pada masa awal Orde Baru, Pancasila diharapkan dapat 
menjadi asas tunggal yang dapat diterima oleh semua organisasi 
politik maupun sosial.' Asas Pancasila dengan kebijakan “Asas 
Tunggal” untuk Organisasi Kemasyarakatan diresmikan pada 
bulan Agustus 1982.? Kebijakan asas tunggal Pancasila memberikan 
pengaruh terhadap perjalanan gerakan Islam. Gerakan Islam 
diberi tuntutan untuk meninggalkan segala aktivisme politik dan 
dihadapkan dengan paradigma yang baru. Pemerintah memberikan 
peringatan bahwa gerakan apa saja yang menolak Pancasila 
sebagai asas tunggal akan ditindak. Indonesia terdiri dari beberapa 
gerakan Islam atau organisasi, sehingga pada saat itu tidak semua 
gerakan Islam memberikan respon positif terhadap pemberlakuan 
asas tunggal Pancasila.” 


Nahdlatul Ulama' membahas penerimaan Pancasila sebagai 
satu-satunya asas pada akhir Desember 1983 dalam Munas NU 
di Situbondo." Dalam Munas NU di Situbondo tahun 1983 telah 
membahas dan membuat keputusan bahwa NU akan kembali pada 
Khittah 1926 dan memantapkan untuk menerima Pancasila sebagai 
asas tunggal organisasi. NU menetapkan dan menerima Pancasila 


1 Kompas, “Asas Tunggal Pancasila dan Keputusan Politis”, Pusat Informasi 
Kompas, terbit 1 Februari 1984., hlm. 4. 

2 Lukman Harun, Muhammadiyah dan Asas Pancasila, (Jakarta: Pustaka 
Panjimas, 1986)., hlm. 12. 

? Zuhri Humaidi, “Islam dan Pancasila: Pergulatan Islam dan Negara Periode 
Kebijakan Asas Tunggal”, Jurnal Kontekstualita, Vol. 25 No.2, (2010)., hlm. 293. 

4 Ibid., hlm. 43. 
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sebagai asas tunggal dan termaktub dalam AD/ART sejak adanya 
Muktamar Situbondo 1984. Saat itu pula para Kiai juga sepakat 
bahwa “Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) adalah 
negara nasional yang sudah final”, yang mulai dipidatokan oleh 
KH Ahmad Siddig dalam Muktamar NU Situbondo tahun 1984." 


Sejak diadakannya Muktamar NU di Situbondo, “NKRI 
adalah bentuk Final” menjadi semboyan yang muncul dan 
dicetuskan oleh KH Ahmad Siddig.S Berdasarkan hasil wawancara 
dengan KH Abdul Rozag Shofawi (Pengasuh Pondok Pesantren 
Al-Muayyad Mangkuyuddan Solo, usia 74 tahun). KH Abdul 
Rozag Shofawi kerap satu acara dengan Mbah Lim pada periode 
1980-an. Sejak NU menerima Pancasila sebagai asas tunggal 
tahun 1984 slogan “NKRI Harga Mati, Pancasila Jaya” mulai 
muncul. Pada kurun waktu tersebut slogan “NKRI Harga Mati” 
dikenalkan oleh seorang Kiai asal Klaten, yaitu KH Muslim Rifai 
Imampuro. Mbah Lim sering mengatakan “NKRI Harga Mati” 
dalam menghadiri setiap acara, baik dengan para Ulama'-ulama' 
atau Kodim dan TNI. Slogan tersebut dilontarkan lantaran NU 
yang baru menerima Pancasila sebagai asas tunggal yang sudah 
dibahas sejak Munas 1983. Organisasi politik maupun sosial yang 
memiliki latar belakang keagamaan lain, ada yang menerima 
dan menolak Pancasila sebagai asas tunggal.” Pada mulanya, 
penerimaan NU pada Pancasila dikecam beberapa pihak. Tetapi, 
melihat deklarasi hubungan NU dan Pancasila dan proposional 
dalam memposisikan keduanya, akhirnya kelompok keagamaan 
lain bisa menerima Pancasila sebagai asas tunggal. Sejak saat itu 
slogan NKRI berdasarkan Pancasila sebagai bentuk Final ramai 
dipidatokan, dan slogan NKRI Harga Mati kerap diteriakkan KH 
Muslim Rifai Imampuro atau Mbah Lim. 


5 Dokumen 01/PBNU/XII/84, Laporan Muktamar NU ke 27, (Situbondo: 
Panitia Penyelenggara Muktamar ke-XXVII Nahdlatul Ulama, 1984)., hlm. 25. 

S Ibid. 

' Wawancara dengan KH Abdul Rozag Shofawi, Pengasuh Pondok 
Pesantren Al-Muayyad Mangkuyudan dan Pendherek KH Muslim Rifai Imampuro, 
usia 74 tahun, pada 18 Agustus 2020 di rumah KH Abdul Rozak Shofawi. 

$ Abdul Mun'im DZ, Fragmen Sejarah NU Menyambung Akar Budaya 
Nusantara, (Tangerang: Pustaka Compass, 2017)., hlm. 405-406. 
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Muhammadiyah menerima asas tunggal Pancasila pada 
tahun 1985 setelah keluar UU No. 8 Tahun 1985. Hasil rapat pleno 
Muhammadiyah telah memberikan beberapa hasil. Undang- 
undang No. 8 Tahun 1985 tentang Organisasi Kemasyarakatan 
dalam Bab II pasal 2 berbunyi: pertama, organisasi kemasyarakatan 
berasaskan Pancasila sebagai satu-satunya asas. Kedua, asas 
sebagaimana yang dimaksud dalam ayat 1, asas dalam kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara? Meski NU dan 
Muhammadiyah telah menerima Pancasila sebagai asas tunggal, 
tetapi beberapa kelompok keagamaan lain justru keras menolak 
Pancasila sebagai asas tunggal, tengah ramai dengan gerakan yang 
menolak asas tunggal Pancasila, atau yang sering disebut gerakan 
Usrah.'' Gerakan Usrah ini selain menolak asas tunggal Pancasila 
juga tidak mau hormat pada bendera dan tidak mau menyanyikan 
lagu Indonesia Raya. Saat itu “NKRI Harga Mati' begitu sering dan 
lantang diucapkan." 


Berdasarkan kesaksian Bapak Idris (Alumni Al-Muayyad dan 
Santri Mbah Lim di Klaten) Mbah Lim sangat dekat dengan TNI, 
Polri, dan Kopasus. ketika Gus Dur mengadakan acara pertemuan 
Ulama' Se-Jawa dan Madura tahun 1987 di Pondok Pesantren 
Al-Muayyad Mangkuyudan, Mbah Lim mengkalungkan sorban 
kepada LB Moerdani. Mbah Lim menyampaikan bahwa NKRI 
Pancasila Harga Mati.'? 


Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan KH Saifuddin 
Zuhri (Putra Alm KH Muslim Rifai Imampuro, usia 54 tahun). NKRI 


? Lukman Harun, Op.cit., hlm. 59-60. 

10 Gerakan Usrah merupakan gerakan bawah tanah atau kelompok Islam 
yang melakukan perlawanan terhadap pemerintahan Orde Baru. Lihat juga Abdul 
Syukur, Gerakan Usrah di Indonesia Peristiwa Lampung 1989, ( Yogyakarta: Penerbit 
Ombak, 2003). 

1 Kesaksian Ma'mun Murod Al-Barbasy, “NKRI Harga Mati”: Jargon 
yang Absurd?, Opini oleh Ma'mun Murod Al-Barbasy, Direktur Pusat Study Islam 
dan Pancasila FISIP Universitas Muhammadiyah Jakarta dalam pwnu.co, 4 Mei 2017. 
Diakses pada 10 Juni 2020. Tersedia: https://www.google.com/amp/s/pwmu. 
co/29631/05/04/nkri-harga-mati-jargon-yang-absurd/amp/. 

1? Wawancara dengan Bapak Idris, Santri sekaligus penerjemah Mbah Lim 
serta alumni santri Al-Muayyad Mangkudan, usia 46 tahun, pada tanggal 4 Maret 
2020, di MTS Al-Muttagin Pancasila Sakti. 
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Harga Mati dipopulerkan KH Muslim Rifai Imampuro pada saat 
Amin Rais mengusung ide negara Federasi. Mbah Lim menanggapi 
negara Federasi dengan “NKRI Harga Mati”. Penghujung tahun 
1999 Prof. Dr. Amin Rais mengusung tawaran tentang konsep 
negara federasi. Federasi merupakan konsep beberapa negara 
bagian yang bekerja sama dan membentuk kesatuan." KH Saiffudin 
Zuhri (putra KH Muslim Rifai Imampuro) menyampaikan bahwa 
Mbah Lim mengatakan “Kalau negara ini ambruk, maka yang paling 
bersalah itu Kiai dan TNI”. Oleh karena itu Mbah Lim mengcounter 
ide federasi dengan “NKRI Harga Mati, Pancasila Aman Makmur 
Damai (PAMD) Sepanjang Masa” .$ Mbah Lim mengucapkan NKRI 
Harga Mati setiap ada kegiatan dengan TNI, Polri, dan di Kopassus 
pada tahun 1998-an.'$ 


Keinginan pemisahan kelompok tertentu dari wilayah NKRI 
menjadi bagian dari ramainya wacana “NKRI Harga Mati”. Pada 
era reformasi banyak kelompok yang ingin menjadi negara bagian 
karena persoalan sosial politik. Beberapa konteks sosial-politik 
yang mengitari “NKRI Harga Mati” adalah kasus Timor Timur, 
GAM dan RMS. 


Ketika Timor Timur ingin memisahkan diri dari Republik 
Indonesia, Mbah Lim semakin keras meneriakkan slogan tersebut. 
Y Oleh karena itu, para TNI juga lebih sepakat bahwa bentuk NKRI 
karena sudah tercantum dalam UUD 1945 dan menjadi alat perekat 


8 Wawancara dengan KH Saifuddin Zuhri, Putra Alm. KH Muslim Rifai 
Imampuro sekaligus Ketua Yayasan Al-Muttagin Pancasila Sakti, usia 52 tahun, 
pada tanggal 2 Maret 2020 di Pondok Pesantren Al-Muttagin Pancasila Sakti. 

4 Hamzah Palalloi, “Melirik Indonesia dalam Bingkai Federasi”, detiknews. 
com, dipublikasikan 17 April 2011. 

$ Wawancara dengan KH Saifuddin Zuhri, Putra Alm. KH Muslim Rifai 
Imampuro sekaligus Ketua Yayasan Al-Muttagin Pancasila Sakti, usia 52 tahun, 
pada tanggal 2 Maret 2020 di Pondok Pesantren Al-Muttagin Pancasila Sakti. 

1 Wawancara dengan Bapak Idris, Santri sekaligus penerjemah Mbah Lim 
serta alumni santri Al-Muayyad Mangkuyudan, usia 46 tahun, pada tanggal 4 
Maret 2020, di MTS Al-Muttagin Pancasila Sakti. 

7 Wawancara dengan KH Saifuddin Zuhri, Putra Alm. KH Muslim Rifai 
Imampuro sekaligus Ketua Yayasan Al-Muttagin Pancasila Sakti, usia 52 tahun, 
pada tanggal 2 Maret 2020 di Pondok Pesantren Al-Muttagin Pancasila Sakti. 
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bangsa." Sejak saat itu wacana “NKRI Harga Mati” mulai eksis 
kembali baik dipakai oleh TNI maupun partai politik. Mbah Lim 
menuliskan sebuah surat atau doa yang bagian awalnya berbunyi, 
“Dengan dalih apapun dan oleh siapapun kalau akhirnya hanya perpecahan 
dan permusuhan 100Yo adalah musuh Allah! Untuk itu wahai Bangsa 
Indonesia dari Sabang sampai Merauke Sadarlah! Sadarlah Sadar!” "8 


Wacana “NKRI Harga Mati” juga banyak didengungkan pada 
konteks Gerakan Aceh Merdeka (GAM). Ketika isu politik Gerakan 
Aceh Merdeka wacana “NKRI Harga Mati” ramai diucapkan 
dimana-mana. Pada tahun 2003 dalam upaya penyelesaian 
Aceh Presiden Megawati Soekarnoputri menegaskan bahwa 
penyelesaian Aceh secara damai bisa terjadi apabila dilakukan 
dalam kerangka NKRI secara Harga Mati dan tidak bisa ditawar- 
tawar lagi. Penyelesaian konflik Aceh memiliki tujuan dalam 
kerangka NKRI Harga Mati.” “NKRI Harga Mati” adalah slogan 
yang begitu sering diucapkan oleh Presiden Republik Indonesia 
dari periode ke periode dalam menanggapi GAM. Pada tahun 2005 
Presiden Soesilo Bambang Yodhoyono menegaskan bahwa bagi 
Bangsa Indonesia NKRI merupakan Harga Mati dan tidak bisa 
ditawar. Hal itu disampaikan dalam teleconference di Nanggroe 
Aceh Darussalam. Mantan Presiden Republik Indonesia BJ Habibie 
juga menegaskan bahwa prinsip NKRI adalah Harga Mati.? 


Slogan “NKRI Harga Mati” ramai oleh para pemuda dan TNI 
pada konteks konflik Ambon pada tahun 2003. Maluku membentuk 
RMS (Republik Maluku Selatan), kelompok ini dianggap sebagai 
kelompok separatis, bertentangan dengan Negara Kesatuan 
Republik Indonesia (NKRI) serta sudah membuat masyarakat 


18 Pep/As, “Membentuk Negara, Jangan Trial and Error”, Pusat Informasi 
Kompas, terbit 8 Desember 1999)., hlm. 7. 

1? Tulisan Tangan KH Muslim Rifai Imampuro, April 1999 pukul 11.00 
WIB. 

2 Sut, dkk, “Penyelesaian Aceh dalam Kerangka NKRI Harga Mati”, Pusat 
Informasi Kompas, terbit 29 April 2003., hlm. 1. 

2 Abun Sanda, “NKRI Tak Bisa Ditawar”, Pusat Informasi Kompas, terbit 15 
Agustus 2005., hlm. 1 

2 Dik, “Parpol Lokal di Semua Daerah “BJ Habibie: NKRI Merupakan 
Harga Mati, Pusat Informasi Kompas, terbit 23 Maret 2006., hlm. 4. 
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Maluku menderita. Slogan “NKRI Harga Mati” juga ramai 
dikobarkan dalam menanggapi RMS.? Pada tahun 2004, menjelang 
hari lahir RMS yang diperingati setiap tanggal 25 April, di berbagai 
lokasi terpampang spanduk-spanduk yang mempromosikan 
NKRI Harga Mati. Konflik di Maluku yang awalnya merupakan 
pertikaian politik akhirnya menjadi konflik ideologi, dimana RMS 
adalah Kristen dan komunitas Islam adalah pendukung NKRI.“ 


Pada perkembangannya wacana NKRI Harga Mati menjadi 
jargon yang bersifat nasional. Pada tahun 2010, Taufig Kiemas 
mensosialisasikan melalui 4 pilar yaitu Undang-Undang Dasar 
1945, Pancasila, NKRI, dan Bhineka Tunggal Ika. NKRI Harga 
Mati juga menjadi slogan andalan bagi kalangan TNI dalam 
menanggapi kelompok yang dianggap menggoyah stabilitas 
negara. NKRI Harga Mati ini juga menjadi yel-yel dan lagu bagi 
para TNI.2 Wacana “NKRI Harga Mati” juga memberikan relevansi 
bagi perjalanan NU hingga tahun-tahun dan latar belakang 
peristiwa selanjutnya. Relevansinya pada perkembangan NU 
ialah, bahwa NU menolak adanya sistem khilafah, ISIS, dan yang 
dianggapnya sebagai Islam garis keras. Di samping itu NU juga 
menjadi organisasi kemasyarakatan yang selalu memperhatikan 
kebangsaan dan dekat dengan TNI. Pada setiap kegiatan seperti 
hari ulang tahun (harlah NU), hari santri nasional, dan pengajian 
Maulid Nabi slogan “NKRI Harga Mati' selalu dikobarkan di 
berbagai wilayah yang berbeda. Pada Munas Nahdlatul Ulama' 
tahun 2012 yang bertema “dari Pesantren untuk Indonesia” bahwa 
NU akan mempertahankan hasil Muktamar di Situbondo, Jawa 
Timur, 1984 di mana NU menetapkan Pancasila dan “NKRI Harga 
Mati”. NU harus membuat dirinya relevan bagi Indonesia, karena 

2 Fr, “Panglima Perang RMS Ditangkap Bersama Delapan Pengikutnya”, 
Pusat Informasi Kompas, terbit 22 April 2003., hlm. 20. 

4 Nur Hidayati, “Pertikaian di Ambon bukan Proyek “Fokus”, Pusat 
Informasi Kompas, terbit 1 Mei 2004)., hlm. 38. 

2 Kompas, “Kilas Politik dan Hukum: Sosialisasi Empat Pilar”, Koran 
Kompas, terbit 22 Maret 2010., hlm. 002. 

2 Detiknews, Sarma Asep Ciptakan 'Haka-haka' Khusus Untuk HUT TNI, 


DetikNews, dipublikasikan pada 7 Oktober 2014 pukul 10.00 WIB, diakses pada 28 
Februari 2021. 
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organisasi ini juga menjadi bagian penting dalam sejarah dan 
dibutuhkan untuk mengawal bangsa kedepannya.” 

Pada masalah kenegaraan, Slogan “NKRI Harga Mati” juga 
menjadi jargon andalan NU, misalnya dalam menanggapi isu ISIS 
di Indonesia. Pada tahun 2014 pengurus besar Nahdlatul Ulama' 
(PBNU) menolak gerakan Islamic State of Irag and Syria (ISIS). 
Ditetapkannya hari Santri Nasional yang diperingati setiap tanggal 
22 November juga merupakan respon dari wacana “NKRI Harga 
Mati”. Pada tahun 2015 kalangan pesantren yang tergabung dalam 
RMI NU atau Rabithah Ma'ahid Islamiyyah Nahdlatul Ulama' menagih 
hari santri kepada Presiden Joko Widodo. Salah satu permintaan 
hari Santri Nasional ini sebagai wujud dari “NKRI final, Harga Mati 
dan tidak bisa dikompromikan yang ditetapkan sejak penempatan 
Pancasila sebagai asas tunggal.? NU juga mendukung pembubaran 
Hizbut Tahrir Indonesia (HTI) yang menjadi isu nasional pada 
tahun 2017. Bagi NU, ormas HTI dinilai bertentangan dengan 
ideologi Pancasila. Bagi kalangan organisasi NU seperti Muslimat 
“NKRI Harga Mati” 8 


Buku ini menjadi menarik karena begitu nasionalnya slogan 
NKRI Harga Mati dan menjadi ciri khas bagi Nahdlatul Ulama' baik 
dari cabang NU yang beranggotakan laki-laki maupun perempuan 
dan juga menjadi jargon andalan bagi TNI hingga menjadi nasional, 
akan tetapi belum begitu banyak yang menuliskan mengenai 
NKRI Harga Mati. Oleh karena itu penulis mencoba meneliti dan 
menyusun tulisan mengenai NKRI Harga Mati secara kronologis, 
problem utamanya tentang Pembentukan Identitas wacana NKRI 
Harga Mati, Relasi Sosial yang mengitari wacana NKRI Harga Mati 


27 Ilham Khoiri, dkk, “Munas Nahdlatul Ulama: Dari Pesantren untuk 
Indonesia”, Pusat Informasi Kompas, terbit 26 September 2012., hlm. 4. 

2 Dian Maharani, “NU Ajak Tolak Penyebaran Paham dan Gerakan ISIS”, 
Kompas.com, dipublikasikan pada 8 Agustus 2014. 

2 Hakim, “Kalangan Pesantren Tagih dan Minta Hari Santri 22 
Nopember”, JatimTimes.com, 29 September 2015. Tersedia: jatimtimes.com/ 
baca/104612/20150929/122143/kalangan-pesantren-tagih-dan-minta-hari-santri- 
22-nopember. Diakses pada 25 Agustus 2020. 

2 Zen Arifin, “Dukung Pembubaran Hizbut Tahrir Indonesia, Muslimat 
NU: NKRI Harga Mati”, news.okezone.com, dipublikasikan tanggal 14 Mei 2017. 
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dalam Menanggapi Situasi Politik, dan Pembentukan Ideasioal 
(Sistem Kepercayaan Sosial) “NKRI Harga Mati” dalam kancah 
Nasional dan Perjalanan NU. 


Buku ini ditulis berdasarkan Praktif-prakif Diskursif model 
Michel Foucault yang dibagi menjadi tiga tahap yaitu produksi, 
distribusi, dan konsumsi. Pertama, produksi yaitu berkaitan 
dengan pembentukan identitas sosial yang menerangkan tentang 
bagaimana munculnya atau terbentuknya wacana NKRI Harga 
Mati oleh Nahdlatul Ulama'. Kedua, distribusi yaitu relasi sosial 
atau pernyataan-pernyataan di antara orang-orang sehingga 
sering melontarkan wacana NKRI Harga Mati dalam menanggapi 
peristiwa sosial maupun politik. Ketiga, konsumsi yaitu 
pembentukan ideasional sehingga dengan produksi dan distribusi 
akan menghasilkan ideasional atau sistem kepercayaan sosial 
baik di kancah nasional maupun wacana NKRI Harga Mati dalam 
perjalanan NU. Penelitian ini menggunakan batasan temporal 
dari masa Orde Baru sejak adanya kebijakan Pancasila sebagai 
asas tunggal oleh NU pada tahun 1982”? dan ditekankan atau 
difokuskan pada penerimaan NU terhadap kebijakan asas tunggal 
Pancasila sejak Muktamar ke-27 tahun 1984.” Penulis mengambil 
batasan waktu tersebut karena menjadi tonggak munculnya 
wacana atau slogan NKRI Harga Mati. Tepatnya ketika Nahdlatul 
Ulama' menerima Pancasila sebagai asas tunggal dan organisasi 
sosial maupun politik lain yang berkhas keagamaan masih 
merundingkan. Pada kurun waktu tersebut juga menjadi jaringan 
munculnya gerakan Usrah yang juga menjadi latar belakang adanya 
slogan NKRI Harga Mati sampai era 1987an. 


Oleh karena slogan NKRI Harga Mati sempat tenggelam 
masa Orde Baru awal tahun 1990an karena isu politiknya sudah 
berbeda, penulis mengambil era reformasi sejak tahun 1999 ketika 


8 Yudi Latif, Genealogi Inteligensia Pengetahun dan Kekuasaan Muslim Abad 
XX, (Jakarta: Kencana Prenamedia Group, 2013)., hlm. 54. 

2 Lukman Harun., Loc.cit. 

8 PBNU, Hasil Muktamar Nahdlatul Ulama ke-27 Situbondo, (Semarang: 
Sumber Barokah Semarang, 1985)., hlm. 153. 
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slogan NKRI Harga Mati menjadi slogan andalan pemerintah dan 
pemimpin negara dalam menanggapi negara-negara yang ingin 
memisahkan diri dari NKRI. 

Penulis mengambil batasan temporal sampai era reformasi 
2017. Di era reformasi slogan ini dilontarkan oleh pejabat-pejabat 
negara, terutama ketika adanya sosialisasi 4 pilar berbangsa dan 
bernegara. Di era reformasi slogan ini juga kerap dilontarkan 
dan menjadi yel-yel TNI. Begitu pula bagi perjalanan NU, slogan 
NKRI Harga Mati ini masih menjadi slogan andalan NU dalam 
perjalanannya baik setiap memperingati Hari Santri Nasional 
maupun dalam menanggapi gerakan-gerakan yang ingin 
mendirikan negara Islam atau Khilafah seperti isu kontemporer 
HTI di tahun 2017. Oleh karena itu, dalam tulisan ini penulis 
mengambil batasan pada masa Orde Baru sampai masa Reformasi 
yang melingkupi wacana NKRI Harga Mati. 


Beberapa penelitian tentang “NKRI Harga Mati” sudah 
dikaji dalam berbagai penelitian, baik dalam tulisan skripsi, 
thesis, maupun penelitian jurnal. Akan tetapi, penelitian yang 
secara khusus mengkaji tentang Asal Usul NKRI dan Kontek yang 
mengitari masih sangat jarang dituliskan. Dalam penelitian ini, 
penulis merujuk dari berbagai penelitian sebelumnya. 


Pertama, bunga rampai oleh Purwo Santoso dalam Majalah 
Akmil (2013) yang berjudul NKRI Harga Mati Ada Apa?. Majalah 
ini membahas mengenai alasan mengapa Indonesia adalah NKRI 
Harga Mati, salah satunya karena Indonesia adalah negara dan 
hanya negara. Perbedaan dengan penelitian penulis, penulis 
meneliti dari sisi sejarahnya atau proses penggunaan wacana 
“NKRI Harga Mati” dari periode ke periode. Penulis membahas 
mulai sejak kapan wacana “NKRI Harga Mati” muncul, dalam 
konteks apa dipakai, dan bagaimana slogan tersebut bisa menjadi 
jargon dalam perjalanan NU. 

Kedua, penelitian yang ditulis oleh Prihandono Wibowo (2014), 
dalam jurnal Global & Policy, yang berjudul “Potensi Irelevansi Sistem 
Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) dalam Konstelasi 
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Politik Global”. Pada penelitian ini Prihandono mengkaji tentang 
alternatif pengganti nation-state bagi Negara Kesatuan Republik 
Indonesia (NKRI).“ Perbedaan penelitian penulis dengan penelitian 
Prihandono ini adalah bahwa dalam penelitian Prihandono ini 
belum menampilkan konsep NKRI Harga Mati dalam menanggapi 
politik nation-state. Sedangkan dalam penelitian penulis, penulis 
akan menampikan bagaimana NKRI Harga Mati dijadikan wacana 
atau slogan dalam menanggapi negara-negara yang ingin menjadi 
negara bagian atau memisahkan diri. 


Ketiga, buku yang ditulis oleh Abdul Mun'im DZ (2017), 
dengan judul Fragmen Sejarah NU, Menyambung Akar Budaya 
Nusantara. Buku ini menuliskan tentang perjalanan organisasi 
Nahdlatul Ulama'. Buku ini juga sedikit menyinggung tentang 
“NKRI Harga Mati” yang dicetuskan oleh KH Muslim Rifai 
Imampuro.” Akan tetapi yang membedakan penelitian penulis 
dengan tulisan tersebut ialah, bahwa buku tersebut lebih ke NU 
secara umum atau secara luas tidak terfokus pada NKRI Harga 
Mati, hanya sedikit menyinggung bahwa slogan tersebut muncul 
ketika banyak organisasi transnasional yang tidak setuju dengan 
kebijakan NU dalam penerimaan asas Tunggal, hanya berhenti 
pada pembahasan tersebut. Berangkat dari tulisan tersebut penulis 
lebih meneliti pada NKRI Harga Matinya sejak muncul dan 
perkembangannya dalam menanggapi isu politik dari Orde Baru 
sampai Reformasi. 


Keempat, penelitian yang dikaji oleh Abimanyu Andhika S 
(2019) Fakultas Ushuluddin dan Filsafat Universitas Islam Negeri 
Sunan Ampel Surabaya, dalam skripsinya yang berjudul “Kritik 
Slogan NKRI Harga Mati (Analisis Teori Objektivisme Louis Paul 
Pojman sebagai Kritik Utilitarianisme John Stuart Mill)”. Dalam 
penelitian tersebut, AA Sakti mengkaji tentang teori objektivitas 
dari Louis Paul Pojman terhadap utilitarisme John Stuart Mill pada 


4 Prihandono Wibowo, “Potensi Irelevansi Sistem Negara Kesatuan 
Republik Indonesia (NKRI) dalam Konstelasi Politik Global”, Jurnal Global & 
Policy, Vol.2 No.1, (2014). 

8 Abdul Mur'im DZ, Op.cit. 
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slogan “NKRI Harga Mati”. Perbedaan penelitian penulis dengan 
penelitian Skripsi Abimanyu tersebut adalah, di tulisan Abi Manyu 
juga menyebutkan asal-usul NKRI Harga Mati oleh KH Muslim 
Rifai Imampuro, akan tetapi tidak menyebutkan latar belakang 
peristiwa yang menyebabkan slogan ini muncul. Sedangkan di 
penelitian ini, penulis menjabarkan bagaimana latar belakang 
slogan NKRI Harga Mati muncul dan dan konteks-konteks yang 
melatar belakangi NKRI Harga Mati disampaikan di mana-mana. 
Sedangkan di penelitan Abimanyu ini, ia lebih meneliti pada kritik 
slogan NKRI Harga Mati berdasarkan analisis Objektivisme. 


Kelima, penelitian yang dikaji oleh Armawan (2020) 
Program Pascasarja Universitas Islam Negeri Yogyakarta, dalam 
thesisnya yang berjudul “KH Muslim Rifai Imampuro dan 
Peran Kebangsaannya dalam Dinamika Sosial Politik Indonesia 
1965-2012”. Dalam penelitian tersebut, ia mengkaji mengenai 
biografi KH Muslim Rifai Imampuro dari sejak lahir, perannya 
dalam menumpas PKI, mendirikan pesantren, dan dekatnya 
dengan tokoh-tokoh Nasional”. tetapi penelitian Armawan ini 
tidak terfokus pada NKRI Harga Mati tetapi lebih meneliti pada 
perannya secara kompleks. Akan tetapi yang membedakan dengan 
penelitian penulis adalah penulis tidak terfokus pada biografi atau 
peran Mbah Lim, tetapi terfokus pada penggunaan slogan NKRI 
Harga Mati dalam isu politik. NKRI Harga Mati yang penulis teliti 
tidak terikat pada konteks yang dilatar belakangi Mbah Lim. 


Keenam, penelitian yang dikaji oleh Nafsir (2020), dalam 
jurnalnya yang berjudul “NKRI Harga Mati: Penanaman 
Nasionalisme dan Patriotisme Melalui Pendidikan Karakter 
Berbasis Sejarah Kearifan Budaya Lokal”.” Meski jurnal ini 
berjudul NKRI Harga Mati, tetapi terdapat perbedaan dengan 
penelitian penulis. Di mana penelitian dari Nafsir ini tentang 

8 Armawan, “KH Muslim Rifai Imampuro dan Peran Kebangsaannya 
dalam Dinamika Sosial Politik Indonesia 1965-2012”, Tesis Program Pascasarjana 
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, (2020). 

7 Nafsir, “NKRI Harga Mati: Penanaman Nasionalisme dan Patriotisme 


Melalui Pendidikan Karakter Berbasis Sejarah Kearifan Budaya Lokal”, Jurnal 
Pemikiran, Pendidikan, dan Penelitian Kesejarahan, Vol. 7 No.2, 2020. 
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hubungan NKRI Harga Mati dan hubungannya dengan nilai- 
nilai Nasionalisme dan Patriotisme terutama yang berhubungan 
dengan UUD 1945 serta membahas tentang upaya dalam menjaga 
keutuhan NKRI. Sedangkan penelitian penulis tidak menuju ke hal 
tersebut. penulis mengkaji tentang latar belakang peristiwa yang 
menyebabkan slogan NKRI Harga Mati sering diucapkan pada 
periode atau waktu tertentu. 


Berbagai penelitian tentang “NKRI Harga Mati” telah ditulis 
dan dikaji oleh beberapa peneliti. Akan tetapi, penelitian yang 
mengkaji secara khusus tentang praktik-praktik diskursif NKRI 
Harga Mati masih sangat sedikit dikaji dan dituliskan. Oleh karena 
itu, yang membedakan penelitian penulis dengan penelitian 
yang sudah ada ialah penulis mengkaji tentang munculnya atau 
pembentukan identitas wacana “NKRI Harga Mati”, beserta 
konteks peristiwa dan relasi sosial yang melatar belakangi, serta 
pembentukan ideasional atau sistem pengetahun sosial baik di 
kancah nasional maupun bagi perjalanan NU. 


Dalam penelitian ini penulis menggunakan teori sejarah 
dengan pendekatan ilmu sosial yaitu teori Genealogi Intelektual, 
Michel Foucault. Dalam teori Michel Foucault sebuah genealogi 
memiliki kesatuan-kesatuan diskursus. Penggunaan konsep 
diskontinuitas, batasan, rangkaian, dan transformasi dalam analisa 
sejarah bukan hanya persoalan prosedur tetapi juga menyelesaikan 
masalah-masalah teoritis.8 Genealogi tidak hanya membahas 
tentang silsilah keluarga, tetapi berkembang pada kajian Sosiologi, 
Antropologi, dan Historiografi? Genealogi menurut Foucault 
bertujuan untuk mencari awal pembentukan episteme yang bisa 
terjadi kapan saja." 


8 Michel Foucault, Arkeologi Pengetahuan, (Yogyakarta: IRCiSoD, 2012)., 
hlm. 47. 

2? Rakhmad Zailani Kiki, Genealogi Intelektual Ulama Betawi (Melacak Jaringan 
Ulama Betawi dari Awal Abad ke-19 sampai Abad ke-21), (Jakarta: Pusat Pengkajian 
dan Pengembangan Islam Jakarta (Jakarta Islamic Centre, 2011)., hlm. 19-20. 

2 Mohammad Habibi, “Genealogi Kekuasaan Lewat Wacana “Lebih 
Baik Mati Daripada Menanggung Malu” di Desa Pasongsongan Kecamatan 
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Genealogi berguna untuk memperhatikan gerak dan 
perkembangan secara diakronik dan rantai intelektual antar 
generasi. Dalam pandangan Michel Foucault bahwa sejarah 
selalu ditulis dengan perspektif masa kini. Masa kini berada 
dalam sebuah transformasi yang mengandung implikasi bahwa 
masa lalu harus selalu dievaluasi ulang." Genealogi berguna 
untuk memperhatikan dinamika, transformasi, dan diskontinuitas 
dalam gerak perkembangan historis dan intelektual. Genealogi 
menempatkan keadaan-keadaan sinkronik (perubahan-perubahan 
pada saat tertentu) dalam kerangka waktu yang diakronik (lama- 
bersinambung). Genealogi ini menurut Foucauldian memberikan 
penekanan pada pentingnya mempelajari momen-momen yang 
bersifat sinkronik, dan diimbangi dengan sebuah proses penelitian 
yang diakronik atau berlangsung dalam jangka yang cukup lama. 
Pendekatan dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan 
praktik-praktik diskurtif Intelektual. Intelektual digunakan dalam 
wacana mengenai sejarah sosial dan politik Indonesia. Intelektual 
berperan sebagai perumus dan articulator dari identitas-identitas 
dan ideologi yang bersifat kolektif.” Pada teori Michel Foucault 
tentang formasi-formasi diskursif, bahwa formasi diskursif dapat 
dikenali jika dapat menentukan sistem formasi yang ada di 
dalamnya dan strategi itu muncul terlepas dari keaneragaman 
waktu dari seperangkat wacana atau relasi yang sama. " Formasi- 
formasi diskursif ini oleh Michel Foucault dibagi menjadi 
empat hipotesa. Hipotesa pertama, bentuk-bentuk pernyataan 
yang berbeda-beda dan berada dalam waktu yang berlainan. 
Pernyataan-pernyataan tersebut pada akhirnya akan membentuk 
satu kelompok atau identitas ketika semuanya merujuk pada satu 
obyek. Hipotesa kedua, mendefinisikan sekelompok relasi di antara 
beberapa orang yang terjadi antar pernyataan-pernyataan. Hipotesa 
ketiga, menciptakan kelompok-kelompok dengan cara menentukan 
Pasongsongan Kabupaten Sumenep”, Thesis UIN Sunan Ampel Surabaya, (2015)., 
an 4 Michel Foucault, Loc.cit. 


2 Yudi Latif, Op.cit., hlm. 7-13. 
3 Michel Foucault, Op.cit., hlm. 128. 
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konsep-konsep yang permanen dan padu. Hipotesa keempat, 
mengelompokkan ulang pernyataan-pernyataan, mendeskripsikan 
interkoneksi, serta memaparkan segala bentuk yang diperlihatkan 
hingga menjadi identitas yang memiliki keajegan.“ 

Penelitian ini mencoba untuk mengoperasikan Praktik- 
Pratik Diskursif yang oleh Michel Foucault dibagai menjadi tiga 
tahap. Pertama, tahap produksi yaitu sebagai proses produksi yaitu 
kontribusi suatu wacana dalam pembentukan identitas sosial. 
Kedua, distribusi yaitu relasi sosial atau relasi di antara orang- 
orang dalam meramaikan suatu identitas. Ketiga, konsumsi yaitu 
pembentukan ideasional atau sistem kepercayaan sosial.” 


Praktik Diskursif pertama adalah produksi, di mana 
produksi ini memiliki kontribusi dalam pembentukan identitas 
sosial. Seorang kuasa berperan penting dalam pembentukan 
sebuah wacana. Wacana mentransmisikan dan memproduksi 
kuasa.” Pada bab ini, akan menjelaskan mengenai proses historis 
melalui praktik diskursif pertama yaitu asal-usul sebuah wacana 
yang memiliki pengaruh dalam pembentukan identitas. Wacana 
NKRI Harga Mati, NKRI Bentuk Final muncul pada tahun 1984an 
dalam kebijakan Asas Tunggal Pancasila oleh NU.” Wacana ini 
juga muncul dalam menanggapi gerakan separatis dan gerakan 
Usrah yang menolak Pancasila.# Wacana ini muncul dan kemudian 
menjadi identitas baik oleh NU, maupun dalam menanggapi segala 
bentuk gerakan separatis. 


4 Ibid., hlm. 67-73. 

8 Yudi Latif, Intelegensia Muslim dan Kuasa: Genealogi Intelegensia Muslim 
Indonesia Abad Ke-20, (Jakarta: Democracy Project, 2012)., hlm. 62. 

14 Yudi Latif, Genealogi Inteligensia Pengetahuan dan Kekuasaan Inteligensia 
Muslim Indonesia Abad XX. (Jakarta: Kencana Prenamedia Group, 2013)., hlm. 54. 

7 Dok: 01/PBNU/XII/84, Laporan Muktamar NU ke 27, (Jakarta: Panitia 
Penyelenggara Muktamar ke-XXVII Nahdlatul Ulama, 1984)., hlm. 

8 Wawancara dengan Bapak Makmun Murod Al-Barbasy, pada tanggal 19 
September 2020 melalui telepon, Direktur Pusat Study Islam dan Pancasila FISIP 
Universitas Muhammadiyah Jakarta dan penulis NKRI Jargon yang Absurd?di 
pwnu.co. 
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Praktik Diskursif kedua adalah distribusi atau relasi 
sosial,” yaitu mendefinisikan sekelompok relasi yang terjadi antar 
pernyataan-pernyataan atau tipe-tipe hubungann yang serupa.” 
Sebuah diskursus akan membentuk obyeknya masing-masing dan 
mengalami transformasi tertentu. Sebuah peristiwa yang terjadi 
waktu tertentu, akan berpengaruh pada waktu yang berlainan 
pula dan memiliki relasi atau hubungan.” NKRI Harga Mati 
yang sempat muncul pada masa Orde Baru, diucapkan kembali 
oleh pencetusnya dalam menanggapi ide federasi atau ide negara 
bagian-bagian pada tahun 1999. Relasi sosial lainnya, bahwa NKRI 
Harga Mati juga diucapkan oleh pemimpin-pemimpin negara 
maupun TNI, dan kelompok Islam dalam menanggapi gerakan 
separatis seperti Gerakan Aceh Merdeka dan Republik Maluku 
Selatan. Jadi, pola latar belakangnya memiliki relasi dengan 
identitas wacana tersebut. 


Praktik Diskursif ketiga ini adalah konsumsi, konsumsi yaitu 
pembentukan ideasional atau sistem kepercayaan sosial.? NKRI 
Harga Mati kemudian menjadi suatu kepercayaan atau ideasional 
yang dinasionalisasikan melalui sosialisasi empat pilar oleh MPR. 
NKRI Harga Mati ini juga digunakan oleh kalangan TNI di era 
reformasi dalam menanggapi kelompok yang membahayakan 
keutuhan NKRI. Wacana ini juga digunakan oleh NU dalam 
menanggapi kelompok yang ingin mendirikan negara Islam di 
Indonesia. 


Pada tulisan ini penulis mengambil wacana “NKRI Harga 
Mati” untuk dijadikan sebagai objek kajian dengan cara pandang 
genealogi melalui praktik-praktik diskursif . Melalui teori dan 
pendekatan ini, kajian Praktik-Praktik Diskursif NKRI Harga 
Mati”, penulis lakukan secara sinkronik dan memberi perhatian 
pada sebuah proses yang diakronik (lama dan bersinambung) 


2 Yudi Latif, Loc.cit. 

2 Michel Foucault, Op.cit., hlm. 70. 

8! Ibid., hlm. 69. 

2 Yudi Latif, Intelegensia Muslim dan Kuasa: Genealogi Intelegensia Muslim 
Indonesia Abad Ke-20, (Jakarta: Democracy Project, 2012)., hlm. 62. 
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dan berelevansi pada konteks saat ini, artinya tulisan ini diawali 
dari suatu peristiwa yaitu penerimaan asas tunggal Pancasila, lalu 
bersinambung dalam relasi sosial penggunaan NKRI Harga Mati 
pada konteks negara-negara yang ingin memisahkan diri, dan 
ketika NKRI Harga Mati menjadi ideasional bagi perjalanan NU, 
tetapi masih menggunakan wacana yang sama. 


Pada penelitian ini penulis menggunakan pendekatan sejarah, 
seperti pendekatan history dalam studi Islam dan sejarah sosial 
serta politik. History merupakan suatu ilmu yang membahas suatu 
peristiwa yang memperhatikan unsur tempat, waktu, obyek, latar 
belakang, dan pelaku dari peristiwa tersebut. Pendekatan kesejarahan 
dibutuhkan dalam memahami agama.” Buku ini juga menggunakan 
pendekatan sejarah sosial. Sejarah sosial mempunyai keterkaitan 
dengan sejarah-sejarah lain baik ekonomi maupun politik. Sejarah 
sosial mempunyai bahan garapan yang cakupannya cukup luas, 
dari data-data atau catatan-catatan akan terungkap peristiwa sosial.” 
Keterkaitan dengan penelitian penulis adalah, bahwa penulis 
membahas mengenai organisasi-organisasi sosial seperti Nahdlatul 
Ulama”, dan juga berkaitan dengan peristiwa-peristiwa sosial yang 
menunjukkan perjalanan Nahdlatul Ulama yang pada akhirnya 
sering menggunakan slogan NKRI Harga Mati. 


Pendekatan lain adalah sejarah politik, yang merupakan 
segala sesuatu yang berhubungan dengan negara dan pemerintahan. 
Perhatian sejarah politik ialah pada gejala-gejala masyarakat, 
seperti pengaruh kekuasaan, kepentingan suatu partai, keputusan 
dan kebijakan, konflik dan consensus, rekrutmen dan perilaku 
kepemimpinan, budaya politik dan sebagainya.” Keterkaitan 
dengan penelitian penulis, dalam penelitian ini penulis mengkaji 
peristiwa-peristiwa yang berhubungan dengan isu politik nasional, 
seperti kelompok-kelompok yang ingin mendirikan negara bagian 


8 Mokh. Fatkhur Rokhzi, “Pendekatan Sejarah dalam Studi Islam”, Jurnal 
Vol III, No 1, (2015)., hlm. 92-93. 

8 Kuntowijoyo, Metodologi Sejarah, (Yogyakarta: PT Tiara Wacana, 2003)., 
hlm. 39-41. 

55 Ibid., hlm. 173-182. 
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dari Indonesia atau yang ingin memisahkan diri dari Indonesia 
sehingga banyak yang menanggapinya dengan slogan NKRI Harga 
Mati. 


Penelitian sejarah merupakan proses riset yang memiliki ciri 
khusus dan berbeda dengan penelitian sosial-humaniora lainnya. 
Objek kajian dalam sejarah merupakan fenomena yang terjadi di 
masa lampau dan terikat oleh ruang dan waktu.” Oleh karena 
itu, penelitian ini menggunakan metode penelitian historis atau 
metode sejarah, dengan tahapan: pemilihan topik, heuristik, kritik, 
interpretasi, dan historiografi. 

Pada tahap paling awal, penulis menentukan topik yang akan 
penulis kaji. Di mana, penulis menentukan topik yang memiliki 
kebaharuan atau novelty. Penulis juga mempertimbangkan sisi 
sejarah, data primer dan sekunder terkait topik yang penulis kaji, 
apakah penelitian tersebut masih bisa dijangkau dari sisi waktu, 
tempat, sumber, dan narasumber. Penulis juga mempertimbangkan 
keunikan dibalik topik tersebut sehingga membawa penulis untuk 
memilih topik tersebut. 


Heuristik artinya menghimpun sumber, informasi dan jejak 
masa lampau atau tahapan mengumpulkan sumber-sumber sejarah, 
baik sumber tertulis maupun sumber lisan.” Pada tahap ini penulis 
mengumpulkan sumber-sumber yang terdiri dari sumber primer 
maupun sekunder dan sumber tertulis maupun sumber lisan. 


Terkait sumber primer, penulis menggunakan dokumen 
seperti tulisan KH Muslim Rifai Imampuro. Ketika penulis 
berkunjung ke Pondok Pesantren Al-Muttagin Pancasila Sakti, 
Klaten, peninggalan Mbah Lim, penulis mendapat tulisan tangan 
Mbah Lim yang tertera tanda tangan dan tanggal Mbah Lim 
menulis tulisan tangan tersebut. Dokumen lain yang penulis 
gunakan adalah hasil laporan Muktamar NU ke 27. Penulis 


5 Wasino & Endah Sri Hartatik, Metode Penelitian Sejarah, (Yogyakarta: 
Magnum Pustaka Utama, 2018)., hlm. v. 

? Dwi Susanto, Pengantar Ilmu Sejarah, (UIN Sunan Ampel Surabaya: 
Government of Indonesia (Gol) and Islamic Development Bank (IBD), (2014)., 
hlm. 63. 
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juga menggunakan media cetak seperti Koran terkait peristiwa 
Muktamar NU Situbondo tahun 1984, Koran terkait negara 
federasi, Gerakan Aceh Merdeka, koflik Ambon, atau dokumen 
terkait yang berhubungan dengan konteks “NKRI Harga Mati”. 
Sumber tersebut bisa tergolong sumber primer karena ditulis pada 
periode yang sezaman dengan peristiwa yang terjadi. Penulis juga 
menggunakan sumber primer berupa foto yang sezaman dengan 
peristiwa yag terjadi. 

Sumber primer tidak tertulis di sini penulis dapat melalui 
wawancara kepada berbagai pihak. Di mana narasumber- 
narasumber tersebut mendapati langsung atau pernah bertemu 
dan menjadi santri KH Muslim Rifai Imampuro (pencetus slogan 
NKRI Harga Mati). Narasumber tersebut terdiri dari Bapak 
KH. Saifuddin Zuhri (putra Alm Mbah Lim), Bapak Habibullah 
(warga Sumberejo, Troso, Karanganom, Klaten yang menyaksikan 
langsung ketika Mbah Lim tiba di Sumberejo), Bapak Idris (Santri 
sekaligus penerjemah Mbah Lim sekarang menjadi Guru MTS 
Al-Muttagin Pancasila Sakti), Ibu Setyaningsih (Alumni MAS Al- 
Muttagin Pancasila Sakti dan sekarang menjadi Guru MTS Al- 
Muttagin Pancasila Sakti), dan KH Abdul Rozak Shofawi (Pengasuh 
Pondok Pesantren Al-Muayyad Mangkuyudan, sering satu acara 
dengan Mbah Lim sejak Muktamar NU Situbondo). 


Di dalam penelitian ini penulis juga menggunakan sumber 
sekunder yang terdiri dari buku-buku, skripsi atau penelitian yang 
sudah ditulis orang lain, jurnal penelitian, koran atau media cetak 
yang ditulis kontemporer, dan koran yang dimuat online. 


Berbagai sumber-sumber sejarah yang sudah didapat, 
langkah selanjutnya adalah dilakukan kritik atau tahapan 
verifikasi. Kritik dikategorikan menjadi dua, yaitu kritik ekstern 
dengan kritik intern. Kritik ekstern dilakukan untuk mengetahui 
otentisitas atau keaslian sumber dan kritik intern untuk meneliti 
kredibilitas sumber.” Kritik intern yang penulis operasionalkan 
dalam penelitian ini adalah suatu penemuan sejarah yang pada 


88 Tbid., hlm. 64. 
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akhirnya dijadikan topik penelitian ini, penulis cari detail khusus 
latar belakang peristiwanya baik melalui sumber tertulis maupun 
kesaksian. Sehingga sebuah fakta tersebut dapat dianalisa dan 
menjadi suatu peristiwa yang berproses atau kronologis. Kritik 
ekstern yang penulis operasionalkan dalam penelitian ini adalahh 
penulis penulis membandingkan antara sumber satu dengan 
sumber yang lain, antara sumber primer dengan sumber sekunder, 
antara sumber tertulis dengan sumber lisan, supaya bebas dari 
subyektivitas oleh penulis maupun subyektivitas dari sumber. 


Intepretasi merupakan tahapan menafsirkan fakta dan 
menetapkan makna dari fakta yang diperoleh. Di dalam 
intrepetasi ini terdapat dua macam intepretasi, yaitu analisis dan 
sintesis.” Tanpa penafsiran sejarawan, data yang didapat tidak 
dapat berbicara.” Di dalam intepretasi ini, penulis menggunakan 
sejarah politik. Meskipun sejarah politik menggunakan berbagai 
pendekatan, sejarah politik di sini akan menggunakan pendekatan 
sejarah intelektual dan studi kasus tentang asal-usul dan 
perkembangan wacana nasional “NKRI Harga Mati”. Di dalam 
intepretasi ini penulis menguraikan dan menyatukan fakta supaya 
ketika dituliskan dalam historiografi, dapat membawa pembaca 
berimajinasi dan seolah-olah benar-benar menyaksikan peristiwa 
yang dikaji. 

Analisis berarti menguraikan dan membuat sebuah 
kesimpulan dari berbagai fakta yang telah diuraikan." Penelitian 
ini, analisis data menggunakan analisis kualitatif dan interpretatif. 
Analisis data secara kualitatif di sini maksudnya adalah memaknai 
data yang berupa teks dan gambar. Pada tahap ini, data yang 
didapat kemudian dipilah dan disusun kembali. Pada tahap ini 
penulis melibatkan transkipsi wawancara, men-scanning materi, 
mengetik data lapangan, serta memilah dan menyusun data ke 
dalam jenis-jenis yang berbeda tergantung sumber informasi. 


2 Ibid., hlm 64. 

8 Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah, ( Yogyakarta: PT Tiara Wacana, 
2003)., hlm. 78 

S1 Ibid. 
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Selanjutnya membaca keseluruhan data dan merefleksikan makna 
secara keseluruhan.? Penulis meggunakan analisis intepretatif, 
dalam analisis interpretatif, sesuatu yang tampak belum tentu 
yang sesungguhnya. Oleh karena itu, yang terbenam di balik yang 
tampak itulah yang menjadi pencarian peneliti dengan analisis 
interpretatif.” Sintesis berarti menyatukan, setelah data yang telah 
didapat terkumpul maka ditemukan sebuah fakta." Pada tahap ini, 
penulis menyatukan potongan-potongan data yang telah dianalisis. 
Sehingga dari berbagai data yang telah diuraikan tersebut, disusun 
hingga terbentuk suatu fakta yang memiliki alur atau proses. 


Dalam tahapan historiografi ini seluruh data dan imajinasi 
dari tahapan-tahapan sebelumnya dituangkan dalam bentuk 
tulisan. Berbagai potongan-potongan fakta yang didapat ditulis 
hingga menjadi sebuah tulisan sejarah yang tematik dan kronologis. 
Sehingga membentuk tulisan yang berproses karena ciri dari tulisan 
sejarah ialah terikat oleh ruang dan waktu, serta kronologis. Dalam 
tulisan ini, agar menjadi tulisan yang tematis dan kronologis, 
penulis mengambil tiga batasan kajian, yaitu: produksi wacana 
NKRI Harga Mati sebagai pembentukan identitas, distribusi yang 
mengitari wacana NKRI Harga Mati dalam menanggapi situasi 
politik, dan konsumsi atau pembentukan “NKRI Harga Mati” 
dalam kancah nasional dan perjalanan NU. 


2 John W. Creswell, Research Design: Pendekatan Metode Kualitatif, Kuantitatif, 
dan Campuran, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016)., hlm. 260-264. 

8 Mudjia Rahardjo, “Paradigma Interpretatife”, epository.uin malang.ac.id, 
(2018)., hlm. 4. 

& Ibid., hlm. 79 

S Dwi Susanto, Op.cit., hlm. 65. 
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Praktik Diskursif yang pertama adalah produksi atau 
pembentukan identitas. Hipotesa pertama ini merupakan 
pernyataan-pernyataan yang membentuk suatu kelompok yang 
merujuk pada satu obyek. Kesatuan diskursus ini adalah persoalan 
keanekaragaman aturan-aturan yang dibentuk oleh transformasi 
dan diskontinuitas akan tetapi terjadi secara terus menerus atau 
permanen. Suatu diskursus akan membentuk pola yang sama meski 
dalam konteks yang berbeda apabila masih dalam satu obyek.! 
Praktik diskursif satu atau produksi ini memberikan kontribusi 
terhadap pembentukan identitas yang bersifat sosial. Sebuah 
wacana memberikan pengaruh terhadap pembentukan identitas- 
identitas tertentu. Kelompok-kelompok atau intelektual berperan 
penting dalam memproduksikan sebuah wacana.? Dalam bab 
ini akan dijelaskan tentang bagaimana seseorang dari kelompok 
atau organisasi tertentu berkontribusi dalam memproduksikan 
sebuah wacana, hingga pada akhirnya wacana tersebut menjadi 
suatu identitas sosial bagi organisasi tersebut, sebagai organisasi 
yang turut memproduksi wacana tersebut yaitu wacana “NKRI 
Harga Mati”. 


! Michel Foucault, Arkeologi Pengetahuan, (Yogyakarta: IRCiSoD, 2012)., 
hlm. 67. 

2 Yudi Latif, Intelegensian Muslim dan Kuasa: Genealogi Intelegensia Muslim 
Indonesia Abad Ke-20, (Jakarta: Democracy Project, 2012)., hlm. 62-63. 
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A. Pencetus Wacana “NKRI Harga Mati”? 


KH Muslim Rifai Imampuro lahir pada tahun 1924? di Desa 
Pengging, Kelurahan Bandan, Kecamatan Banyudono, Kabupaten 
Boyolali, Jawa Tengah.' Tidak diketahui kepastian tanggal lahirnya, 
setiap ditanya Mbah Lim selalu menjawab pada tahun 1980 di 
KTPnya tercatat umurnya 56 tahun. Ayah KH Muslim Rifai 
Imampuro bernama R Bakri dan Ibunya bernama RAY Mursilah, 
dari garis ibu ini mengalir darah biru atau bangsawan. Nama 
belakang yang melekat pada namanya adalah nama ayah dari 
ibunya (kakek) yaitu RMNg Imampuro.f 

Gambar 2.1. 
Silsilah Keluarga RMNg Imampuran I. 


Sumber: Arsip Milik KH Saifuddin Zuhri, putra Mbah Liem 


3 Wawancara dengan Bapak Saifuddin Zuhri, Putra Alm. KH Muslim Rifai 
Imampuro (Mbah Lim) sekaligus sebagai Ketua Yayasan Al-Muttagin Pancasila 
Sakti, pada hari Senin 2 Maret 2020, di Pondok Pesantren Al-Muttagin Pancasila 
Sakti. 

1 Koran Kompas, “Lebih Jauh Dengan KH Moeslim Rifa'i Imampuro”, 
Pusat Informasi Kompas, terbit 1997., hlm. 002. 

8 Koran Bernas, “Penggal Leher Saya Kalau Tak Percaya 1995 Aman”, 
Bernas, terbit tanggal 19 Desember 1994., hlm. 12. 

$ “Lebih Jauh Dengan KH Moeslim Rifa'i Imampuro”, Loc.cit. 
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KH Muslim Rifai Imampuro ini sering disapa dengan 
sebutan Mbah Lim. Dia seringkali tidak mau dipanggil dengan 
sebutan Kiai, tetapi lebih suka disapa dengan sebutan umumnya 


yaitu Mbah Lim. 


“Kalau panggil saya jangan pakai Kiai. Saya khawatir kalau 
terdengar oleh yang asli Kiai, ndak gela nanti. Wong koyo ngene 
kok Kiai, urakan." 
“Sebab yang sudah umum saya memang dipanggil dengan 
panggilan Mbah Lim. Tetapi biar kelihatan tidak baik, maka nama 
itu saya balik menjadi Lim Mbah". 
Gambar. 2.2. 
Mbah Lim/ KH Muslim Rifai Imampuro sebagai Pencetus NKRI 
Harga Mati 


Sumber: Koran Suara Merdeka 


Sumber: Ahmad Karsono Kasani dalam :https://alif.id/read/akk/ 
biografi-singkat-mbah-lim-ulama-pancasila-b229910p/ 


7 “Penggal Leher Saya Kalau Tak Percaya 1995 Aman”, Loc.cit. 
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Mbah Lim bisa dikatakan sebagai seorang pengembara 
atau musafir dalam menempuh pendidikan formal maupun 
informal. Karena Mbah Lim menempuh pendidikan dari satu 
tempat ke tempat yang lain. Pada usia 6 tahun, jika dihitung dari 
tahun 1924 yaitu 1930 Mbah Lim menempuh pendidikan di Desa 
Pengging, Boyolali.' Kemudian, Mbah Lim diminta ayahnya agar 
tidak meneruskan sekolah dan berjualan sandal di Pasar Klewer. 
Karena ingin tetap memperoleh pendidikan, kemudian Mbah Lim 
meninggalkan Desa Pengging menuju Pasar Kliwon untuk Ngenger 
atau ikut orang. Setelah itu Mbah Lim menempuh pendidikan 
di Mambaul Ulum Solo sampai kelas 9, Mambaul Ulul ini pada 
akhirnya menjadi PGA. Ketika di PGA ini Mbah Lim tidak naik 
kelas karena gurunya menganggap bahwa Mbah Lim cara 
bicaranya gagu?, sedangkan yang bicaranya tidak gagu dinaikkan, 
padahal secara akademisi Mbah Lim lebih pintar daripada mereka." 
Kemudian Mbah Lim merasa sakit hati karena ucapan guru Mbah 
Lim yang mempersoalkan terkait cara bicara Mbah Lim. Pada 
akhirnya Mbah Lim mengembara atau Musafir." 


Pendidikan selanjutnya Mbah Lim mesantren di Krapyak 
Yogyakarta. Akan tetapi, Mbah Lim tidak lama mesantren di 
Pondok ini karena Mbah Lim merasa disia-sia. Mbah Lim kemudian 
memilih berguru kepada Kiai Cokro di Tremulung. RAY Mursilah 
ibu dari Mbah Lim akhirnya berkata, “Lim-Lim nanti kamu mau 
mondok ke mana, terus nanti caranya bagaimana Kiai kamu memberikan 
pelajaran kepada kamu?”. Sejak saat itu Mbah Lim terus mengembara 
dan tidak pernah di pondok lagi. Ia melalukan perjalanan sampai 
ke Cirebon, Serang, Banten, Majalengka, Jakarta, Madura, dan 
sebagainya. Mbah Lim mengucapkan, “pokoknya mutar-mutar saja 
mulai tahun 1957 sampai 1960” 2 


8 Ibid. 

? Gagu merupakan cara bicara seseorang yang sulit dipahami oleh orang lain. 

1 “Penggal Leher Saya Kalau Tak Percaya 1995 Aman”, Loc.cit. 

1 Wawancara dengan Bapak Saifuddin Zuhri, Putra Alm. KH Muslim Rifai 
Imampuro (Mbah Lim) sekaligus sebagai Ketua Yayasan Al-Muttagin Pancasila Sakti, 
pada hari Senin 2 Maret 2020, di Pondok Pesantren Al-Muttagin Pancasila Sakti. 

12 Wawancara Wartawan dengan KH Muslim Rifai Imampuro (Mbah Lim), 
Koran Bernas, “Penggal Leher Saya Kalau Tak Percaya 1995 Aman”, Bernas, Loc.cit. 
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Gambar 2.3. 
Wawancara seorang wartawan dengan KH Muslim Rifai Imampuro 


Sumber: Koran Bernas, terbit 1994. 


Mbah Lim sebenarnya melakukan perjalanan ke Madura 
berniat untuk mesantren di daerah Madura, akan tetapi ketika mau 
mondok malah disuruh untuk ngimami, akhirnya Mbah Lim tidak 
jadi mondok. Mbah Lim kemudian ke Sukabumi, Mbah Lim ingin 
mondok kepada Kiai Muhammad Ahsori, Mbah Lim malah mau 
dijodohkan dengan putri dari Kiai tersebut. Pada akhirnya Mbah 
Lim juga tidak jadi mondok. Lalu Mbah Lim berjalan kaki dari 
Sukabumi menuju Jakarta. Di dalam perjalanan, setiap bertemu 
Masjid, Mbah Lim akan menjalankan sholat Sunah. Mbah Lim 
memang akrab dengan Masjid, ia menjalankan prihatin yang cukup 
unik. Sebelum menjalankan shalat di Masjid yang ia singgahi dan 
kunjungi, ia akan mengisi bak wudhu sampai airnya penuh." 


Ketika di Jakarta Mbah Lim sempat menjadi Pegawai Kereta 
Api di Jatinegara. Kiai Saifuddin Zuhri menjelaskan bahwa ia 
sempat melihat surat kepegawaian Mbah Lim ketika menjadi 
Pegawai Kereta Api: 


“dulu itu saya pernah membaca, karena saya orang kampung saya 
bakar itu gak ngerti itu. Pegawai tetaplah, tetapi tidak betah. Mbah 


3 Wawancara dengan Bapak Saifuddin Zuhri, Putra Alm. KH Muslim Rifai 
Imampuro (Mbah Lim) sekaligus sebagai Ketua Yayasan Al-Muttagin Pancasila 
Sakti, pada hari Senin 2 Maret 2020, di Pondok Pesantren Al-Muttagin Pancasila 
Sakti. 

4 Wawancara Wartawan dengan KH Muslim Rifai Imampuro (Mbah Lim), 
Koran Bernas, “Penggal Leher Saya Kalau Tak Percaya 1995 Aman”, Bernas, Loc.cit. 
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Lim ketika jadi Pegawai Kereta Api, Mbah Lim menjadi tukang 
masak untuk pegawai lainnya. Makan itu Mbah Lim makan yang 
intip, mengutamakan orang lain dibandingkan dirinya sendiri. 

Di Jakarta Mbah Lim juga Ngeger dengan Mbah Salim, sebelum 

menikah. Mbah Lim diangkat jadi anaknya, Mbah Salim tokoh 

Masjumi, pendiri masjid Al-Azhar Jakarta, rumahnya jalan 

Sumenep no 56”, Ucap KH Saifuddin Zuhri. 

Pada tahun 1959, KH Muslim Rifai Imampuro membentuk 
gerakan yang diberi nama Pandhawa Lima yang kemudian 
mendirikan Masjid yang diberi nama Al-Muttagin. KH Muslim 
Rifai Imampuro kemudian berdakwah di Sumberejo, Troso, 
Karanganom, Klaten.” Pada tahun 1960 ia mengumpulkan 
masyarakat Klaten yang dihadiri pula komandan kodim dan 
bupati. Ia membaca doa pada akhir acara “Hai para kiai, para santri 
mari kita sama-sama eka-eko (ikut serta) berusaha handarbeni (merasa 
memiliki) RI Pancasila, dus para kiai berkewajiban ngopeni (memelihara), 
ngapikke (membuat bagus), nguwati (memperkuat) negara. Kemudian 
didirikan Pondok Pesantren pada tahun 1972.” Pondok Pesantren 
ini didirikan dan dipimpin oleh Mbah Lim, panggilan akrab 
dari KH Muslim Rifai Imampuro." Pondok Pesantren ini mulai 
diresmikan dan operasional pada tahun 1978.!” Pondok Pesantren 
Al-Muttagien Pancasila Sakti memiliki nama awal Pondok 
Pesantren Al-Muttagien saja tanpa ada nama Pancasila Sakti di 
belakangnya, sesuai nama Masjidnya yaitu Masjid Al-Muttagin.” 


$ Wawancara dengan Bapak Saifuddin Zuhri, Putra Alm. KH Muslim 
Rifai Imampuro (Mbah Lim) sekaligus sebagai Ketua Yayasan Al-Muttagin 
Pancasila Sakti, pada hari Senin 2 Maret 2020, di Pondok Pesantren Al-Muttagin 
Pancasila Sakti. 

1 Wawancara dengan Bapak Habibullah, Warga Masyarakat Sumberejo, 
usia 75 tahun, pada Hari Rabu, 4 aret 2020 di Pondok Pesantren Al-Muttagin 
Pancasila Sakti. 

7 Ibid., hlm. 002. 

18 Koran Kompas, “Megawati Soekarnoputri: Jangan Terpancing Gerakan 
Konstitusional di PDI”, (Jakarta: Pusat Informasi Kompas, 1995)., hlm. 001. 

1? Piagam Izin Operasional Pondok Pesantren, (Klaten, 2016). 

2 Wawancara dengan Bapak Idris, Santri sekaligus Penerjemah Pendiri 
Pondok Pesantren Al-Muttagin Pancasila Sakti serta alumni santri Al-Muayyad 
Mangkuyudan, Usia 46 tahun, pada tanggal 4 Maret 2020 di MTS Al-Muttagin 
Pancasila Sakti. 
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Gambar 2.4. 


Piagam Operasional Pondok Pesantren Al-Muttagin Pancasila Sakti & 
didirikannya Pondok Pesantren Alpansa tahun 1978. 


Sumber: Arsip Pondok Pesantren Al-Muttagin Pancasila Sakti dari 
KH Saifuddin Zuhri dan dokumentasi pribadi penulis. 


Pondok Pesantren di Dukuh Sumberejo ini turut 
mempengaruhi sosial, politik, dan keagamaan masyarakat di 
Karanganom pada umumnya dan masyarakat Dukuh Sumberejo 
khususnya. Sebelum Pondok Pesantren ini berdiri, masyarakat di 
Sumberejo memiliki tradisi Molimo (maling, madat, madon, main, 
mabuk-mabukkan), dan PKI sangat kuat. Masyarakat di sana juga 
sering melakukan pagelaran wayang, terdapat ketoprak yang 
lakonnya saja berjudul “Matine Gusti Allah”. Kabupaten Klaten, 
salah satunya di Kecamatan Karanganom menjadi tempatnya 
para PKI dan kedudukan partai PKI sangat kuat. Pada tahun 1955 
PKI mendapatkan kursi paling banyak dalam pemilihan umum. 
Gerakan Kiri di Klaten tidak hanya bergerak di isu-isu politik 
nasional saja, tetapi juga pada kegiatan sosial dan kebudayaan. 
Semua Kecamatan memiliki cabang seperti Pemuda Rakyat 
(PR), Lembaga Kesenian Rakyat (Lekra), Ikatan Pemuda Pelajar 
Indonesia (IPPI), Barisan Tani Indonesia (BTI), dan Gerakan Wanita 
Indonesia (Gerwani).2 

21 “Lebih Jauh dengan KH Moeslim Rifai Imampuro”, Loc.cit. 


2 Purwanta, “Gerakan Kiri di Klaten 1950-1965”, Jurnal Patrawidya, Vol. 15 
No.3, (2014)., hlm. 364. 
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Pada awalnya Pondok Pesantren ini hanya memiliki 5 santri 
yang bernama Sahuri Solichin, Abu Toyib, Rochmat Mulyono, 
Amiruddin, dan Chamdani. Lima santri ini disebut sebagai gerakan 
Pandhawa Lima. Pandhawa Lima ini turut mengembangkan 
kegiatan di Masjid dan Pondok Pesantren Al-Muttagin yang 
mulai berdiri sejak 1972 bersama KH Muslim Rifai Imampuro. 
Di Pondok Pesantren Al-Muttagin ini pada awalnya belum 
menggunakan kurikulum yang ditentukan, tetapi terfokus pada 
dakwah bil hal8, memberikan contoh-contoh yang positif sesuai 
dengan nas (perkataan atau kalimat) dari Al-Ouran dan Hadist.“ 
Kemudian mengajak masyarakat di Sumberejo untuk shalat di 
Masjid Al-Muttagin dan menirukan doa-doa yang dibacakan 
Mbah Lim, “orang-orang tertawa ketika mendengar Surah Al-Fatihah 
dan Assalamu alaikum, itu bacaan apa?. Tapi kami suruh menirukan saja 
dan kami mengikuti”, Ucap Pak Habibullah. Di Masjid Al-Muttagin 
setiap orang yang hadir diberikan ceramah “Jika diberikan pilihan, di 
Sumberejo ini banyak mobil, pilih mana mobil yang isinya para Kiai atau 
mobil yang isinya para PKI. Jika ingin mobil berisi para Kiai ayo podho 
Shalat ayo podho ngaji". Hal ini bertujuan untuk menghilangkan 
kebiasaan molimo di Dukuh Sumberejo.” 


Nama Pancasila Sakti tidak hanya sekedar nama, melainkan 
juga salah satu bentuk respon terhadap isu nasionalisme. Mulai 
tahun 1978 Organisasi Masyarakat Nahdlatul Ulama' menolak 
Pancasila sebagai asas tunggal. Kiai Bisri Syansuri sebagai tokoh 
penting NU memandang bahwa hal tersebut menjadi ancaman bagi 
status Islam sebagai agama.” Pada tahun 1983 masa pemerintahan 
Presiden Soeharto mendesakkan perlunya menerima asas tunggal 


28 Dakwah Bil Hal merupakan cara dakwah dengan cara memberikan 
contoh secara langsung yang berdasarkan Al-Ouran dan Hadist. 

4 “Lebih Jauh dengan KH Moeslim Rifai Imampuro”, Loc.cit. 

2 Wawancara dengan Bapak Habibullah, Warga Masyarakat Sumberejo, 
usia 75 tahun, pada Hari Rabu, 4 aret 2020 di Pondok Pesantren Al-Muttagin 
Pancasila Sakti. 

2 Petrik Metanasi, “Siapa Menolak Pancasila sebagai Asas Tunggal?”, 
tirto.id, dipublikasikan 9 Mei 2017. Diakses pada 10 Juni 2020. Tersedia: https:// 
www.google.com/amp/s/amp.tirto.id/siapa-menolak-pancasila-sebagai-asas- 
tunggal-coki. 
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kepada semua kelompok masyarakat dan organisasi keagamaan.” 
Penerimaan asas tunggal Pancasila juga ditanamkan pada Pondok 
Pesantren Al-Muttagin, Klaten. KH Muslim Rifai Imampuro sebagai 
pendiri Pondok Pesantren ini ingin meyakinkan Gus Dur agar 
menerima Pancasila sebagai asas tunggal. Pancasila penggalinya 
ada sembilan, empat Intelektual Muslim made in pesantren, empat 
Intelektual Muslim made in Perguruan Tinggi, dan hanya satu yang 
non-Muslim. Nilai-nilai Pancasila pasti digali dari agama yang 
dianut perumusnya, perumus Pancasila tidak hanya beragama 
Islam tetapi terdapat satu yang non Muslim.? Di samping itu, 
Pondok Pesantren ini hendak dinamakan Tebuireng II, tetapi tidak 
dibolehkan oleh Gus Dur, karena pasti akan berurusan dengan 
Pak Ud (KH Yusuf Hasyim), ia adalah paman Gus Dur.” Gus Dur 
dengan Pak Ud itu tidak rukun jadi sebenarnya nama Tebuireng 
II itu mengingatkan Gus Dur agar rukun dengan pamannya." 
Kemudian pada tahun 1994 didirikan lembaga pendidikan Formal 
yang diberi nama Al-Muttagin Pancasila Sakti." Kenangan mantan 
Ketua PBNU, KH Hasyim Muzadi bersama Mbah Lim dalam Koran 
Solo Pos, “Beliau selalu mengatakan Pancasila Sakti, karena proses 
agamisasi Indonesia tidak melalui jalan kekuasaan, tetapi melalui nilai, 
norma, dan budaya Pancasila”. Kesaksian Pancasila disebut Mbah 
Lim sebagai langkah khas Indonesia, ia juga meyakinkan para 
Ulama' Nahdlatul Ulama' untuk menerima Pancasila.? Kemudian 
pada tahun 1999 didirikan pula pendidikan formal yaitu MTS Al- 

7 Husein Abdulsalam, “Bagaimana Gus Dur dan NU Menerima Pancasila?”, 
tirto.id, dipublikasikan pada 22 Desember 2017. Diakses pada 9 November 2020. 
Tersedia: https:/www.google.com/amp/s/.amp.tirto.id/bagaimana-gus-dur-dan- 
nu-menerima-pancasila-cCb. 

2 Wawancara dengan KH Saifuddin Zuhri, Putra Alm. KH Muslim Rifa 
Imampuro sekaligus Ketua Yayasan Pondok Pesantren Al-Muttagin Pancasila Sakti 
pada tanggal 2 Maret 2020 di Pondok Pesantren Al-Muttagin Pancasila Sakti. 

2? “Lebih Jauh dengan KH Moeslim Rifai Imampuro”, Loc.cit. 

2 Wawancara dengan KH Saifuddin Zuhri, Putra Alm. KH Muslim Rifa 
Imampuro sekaligus Ketua Yayasan Pondok Pesantren Al-Muttagin Pancasila Sakti 
pada tanggal 4 Maret 2020 di Pondok Pesantren Al-Muttagin Pancasila Sakti. 

3. SK Pendirian MAS Al-Muttagien Pancasila Sakti, Nomor wk/5.d/ 
PP.006/0009/OPS/1994. 


2 Indah Wulandari, “Berpulangnya Kiai Pancasilais”, Koran Solo Pos, terbit 
tanggal 25 Mei 2012. 
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Muttagin Pancasila Sakti” dan pada tahun 2000 Pondok Pesantren 
dinamakan Pondok Pesantren Al-Muttagin Pancasila Sakti.” 


KH Muslim Rifai Imampuro (Mbah Lim) juga dekat dengan 
TNI dan tokoh-tokoh Nasionalis. Ia selalu memberikan nasihat 
kepada para tokoh politik agar bersatu. “Kami selalu mendapat 
masukan dan nasihat, jika bersilaturahmi dengan Mbah Lim. Meski 
kadang ada kata-kata yang mesti direnungkan berhari-hari, biasanya 
kami akhirnya mengerti. Saya berharap silaturahmi ini bisa berjalan 
terus dan Insya Allah kalau diizinkan, saya ingin ikut Mbah Lim naik 
haji”. Ucap Megawati Soekarno Putri pada tahun 1995. “ Begitu 
pula ketika akan diadakannya pemilu partai, Megawati (PDI) dan 
Tutut (Golkar) menyempatkan diri datang ke Pondok Pesantren 
Al-Muttagien Pancasila Sakti pada tahun 1996. Mbah Lim berharap 
agar kedua tokoh tersebut bisa bersatu dan saling mengasihi demi 
kelestarian pemerintah Republik Indonesia.” 


Pada masa transisi ke era reformasi yaitu pada tahun 1999 
Mbah Lim menuliskan surat “Dengan dalih apapun dan oleh 
siapapun kalau akhirnya hanya: perpecahan dan permusuhan, 
10070 adalah termasuk musuh Allah!. Untuk itu wahai Bangsa 
Indonesia Sabang sampai Meraoke Sadarlah! Sadarlah! Sadar. 
Khusus para pemimpin umat/ pemimpin masyarakat jangan mau 
diadu domba”. Kemudian pada tahun 2001 dibentuk KPPR 
atau Komite Persatuan dan Penyelamatan Reformasi, agar dalam 
deklarasi tersebut dapat dihadiri tokoh-tokoh Nasionalis. Tujuan 
dari dibentuknya KPPR ini ialah salah satunya untuk mewujudkan 
rekonsiliasi Nasional yang konstutusional untuk keluar dari 
krisis multidimesi. Menghormati hasil pemilu dan siding MPR 


8 SK Pendirian MTS Al-Muttagien Pancasila Sakti, Nomor WK/5.C/ 
PP.03.2/0081/1999. 

“4 Wawancara dengan KH Saifuddin Zuhri, Putra Alm. KH Muslim Rifa 
Imampuro sekaligus Ketua Yayasan Pondok Pesantren Al-Muttagin Pancasila Sakti 
pada tanggal 2 Maret 2020 di Pondok Pesantren Al-Muttagin Pancasila Sakti. 

5 “Megawati Soekarno Putri: Jangan Terpancing Gerakan Inskontitusional 
di PDI”, Loc.cit. 

8 Koran Kompas, “Kiai Muslim Imampuro: Megawati dan Mbah Tutut 
Agar Saling Dukung”, Pusat Informasi Kompas, terbit 1996., hlm. 014. 

? Tulisan Tangan KH Muslim Rifai Imampuro, April 1999, 11.00 WIB. 
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pada tahun 1999 atau melaksanakan pemilu ulang jika konflik 
politik tidak kunjung selesai. Mbah Lim yang turut menghadiri 
deklarasi tersebut berharap agar tokoh Nasionalis bersatu, ia 
berbicara, “Untuk menyelamatkan negara dan bangsa, Presiden 
Abdurrahman Wahid harus tampil sebagai pengaman negara, 
sementara Megawati mengikuti. 


Bentuk fisik Nasionalismenya Mbah Lim mendirikan Joglo 
Perdamaian Umat Manusia di Seluruh dunia pada tahun 2007. Pada 
papan Joglo tersebut dituliskan tiga pemikiran dari Mbah Lim, 
“Meski Beda Agama Sekalipun Toh: a). “Sesama hamba Allah”, 
b). Sesama anak cucu eyang Nabiyullah Adam As, c). Sesama 
penghuni NKRI Pancasila.” Bertanda tangan atas nama Mbah Lim 
pada tanggal 30 Maret 2007 pukul 16.17 WIB.” 

Gambar 2.5. 


Joglo Perdamaian Umat Manusia di Seluruh Dunia dan pesan-pesan 
Mbah Lim di papan Joglo tertanggal 30 Maret 2007 pukul 16.17 WIB 
(tanda tangan Mbah Lim) 


Ni 


Pi 


Sumber: Dokumentasi Penulis 


Mbah Lim banyak menanamkankan Nasionalisme kapada 
para santri dan warga negara Indonesia. Joglo Perdamaian Umat 
Islam di Seluruh Dunia ini digunakan sebagai tempat kajian, juga 


8 Koran Kompas, “Tokoh Nasional diharapkan Bersatu”, Pusat Informasi 
Kompas, terbit 2001., hlm. 006. 

2? Papan di Joglo Perdamaian Umat Manusia di Seluruh Dunia, dengan 
tanda tangan Mbah Lim, tanggal 30 Maret 2007 pukul 16.17 WIB. 
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AN 


pertemuan lintas agama sebelum Mbah Lim meninggal. Para 
pendeta dan tokoh dari agama lain ketika hari raya lebaran datang 
ke Joglo ini. Mbah Lim memiliki tujuan ingin membuat rukun umat 
manusia meski berbeda agama." 


Gambar 2.6. 
Berita meninggalnya seorang Kiai Pancasialis, Mbah Lim tahun 2012 
| Pegatoliea 4 Pai 209 


Berpulangnya Kiai Pancasilais 


M Oleh Indah Wulandari 


K 


124/5 kemarin, Tak lama selepas 


0. 


mengantarkan Indonesia ke jalan agar4 
Ker Mali selalu mengatakan Pancasita Sakit 
karema.prases agamis 


abar duka bagi nahdiiyin, anggota dan 
simpatisan ormas Nahdlatul Ulama 
datang dari Klaten, Jawa Tengah, Kamus 
agan Subuh 


“ 
langkat lee 
derulai berhasil meyakinkan ulama NI tainnya 


BUKUTOS V0 WTB setelah menjalani perawatan 
Skibar zakiryang diderita. 2 3 
Mantan ketua umum PBNU KH Hasyim 


9U353 1) 
ruskan langkah 
menasi 


(an kalau perlu moda tan 
. Sosok ini sudah langka sekarang karena 
ra Peak adalah meminta-minta.” ungkap 


Pi 
menerns asas Pancasils “Beliau melihat Pan 
GRI cebagai jalan tak terelakkan bagi kaum 
Muslimin dan bangsa Indonesia,” panar Kiat 
Hasyim, 

Di mata Ketua Umum PBNU KH Said Agil 
Siradj, Mbah Liem adalah kiai besaryang bersa- 
baja dan merakyat. “Saya stas nama pribadi dan 
jajaran pengurus di PBNIJ menyampaikan du- 
kacita mendalam, Kita kembali kehilangan kiai 
khos, yang derajatnya sama dengan kiai-ftiai 
Langitan den pesantren bstar lain ” ungkap 
Said di kediamannya, di Ciganjur, Jakarta Se- 
Latan, Kamis (24/51, 

Said mengimbau seluruh nahdiiyin untuk 
bisa memberikan penghormatan terakhir 
kepada atmagfuritah. Bagi yang berkesempatan 
takzsah, disarankan untuk segera menjalankan- 
nya, sementara yang tedak diminta untuk me- 
punaikan shalat ghaib 


Kiai Hasyim " € Jenazah Mbah Lis: 
Mbah Liem, kata Hasyim, dikenal sanga! Jeng, uiein dimakamkan dipema- 
tanatik pada Pancasila. Jatarn artian, datar keman keluarga di kompleks Pondok Pesantran 


aga " 
, beliau percaya bahwa perjuangan ah Liem meninggalkan seorang istri 
Oa ata malatur nilai dan normanya akan — delapan putra-putri. ats Lie ig . 


Sumber: Republika, 25 Mei 2012. 


KH Muslim Rifai Imampuro (Mbah Lim) meninggal pada 
tanggal 12 Mei 2012, di Rumah Sakit Islam Klaten pada usianya ke 
91 tahun. Mbah Lim meninggal pada pukul 05.00 WIB." Pada saat 
prosesi pemakaman Mbah Lim, jenazah dipikul dari rumah duka 
menuju Joglo Perdamaian Umat Manusia di Seluruh Dunia dengan 
tabuhan Hadroh Sholawat Thola'al Badrun Alainaa, proses pemakaman 
menggunakan tembakan salto yang dipimpin langsung oleh TNI dan 
Polri, hal ini sesuai dengan wasita Mbah Lim sebelum meninggal. 
Kini Joglo Perdamaian Umat Manusia ini digunakan sebagai makam 
KH Muslim Rifai Imampuro dan sang istri. 


2 Wawancara dengan Ibu Nur Aliyah, Menantu KH Muslim Rifai 
Imampuro, pada tanggal 22 Februari 2020 di rumah Ibu Nur Aliyah. 

4 “Berpulangnya Kiai Pancasilais”, Loc.cit. 

2 Ali Mahbub, “Mbah Liem Pencetus “NKRI Harga Mati, Pancasila Jaya”, 
NU Online, dipublikasikan tanggal Mei 2017. Tersedia: https://islam.nu.or.id/post/ 
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Gambar 2.7. 


Makam Mbah Lim dengan Nuansa Nasionalisme bendera Merah 
Putih dan lambang NU. 


Sumber: Dokumentasi Penulis 


B. Kebijakan Islam Pada Masa Orde Baru 


Kebijakan Islam pada masa Orde Baru menunjukkan dua 
realitas. Pada masa awal Orde Baru terjadi marjinalisasi Islam 
di Indonesia, dan setelah tahun 1990an terjadi akomodasi Islam. 
Setelah rezim Soekarno turun dan digantikan oleh rezim Soeharto, 
menunjukkan sikap yang berlawanan dengan aspirasi umat Islam." 
Awal Orde Baru Soeharto awalnya mendekati umat Islam agar 
mendapatkan dukungan.” Ketika Orde Baru lahir, umat Islam 
menaruh harapan besar untuk menyelenggarakan pemerintahan 
yang demokratis. Para politisi Islam juga dilepaskan dari penjara. 
Menjelang runtuhnya Orde Lama, umat Islam tanpa ragu-ragu 
mendukung lahirnya rezim tersebut.” 


read/77921/mbah-liem-pencetus-nkri-harga-mati-pancasila-jaya. Diakses pada 
tanggal 24 Januari 2020. 

8 Toto Suharto, Pendidikan Berbasis Masyarakat Organik: Pengalaman 
Pesantren Persatuan Islam, (Surakarta: Fataba Press, 2013)., hlm. 73. 

4 Siti Maesaroh, “Sikap Politik Soeharto Terhadap Islam 1986-1998 M”, 
Skripsi Fakultas Adab Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, (2008)., hlm. 1. 

8 Okrisal Eka Putra, “Hubungan Islam dan Politik Masa Orde Baru”, 
Jurnal Dakwah, Vol. IX No. 2, (2008)., hlm. 186 


33 


LN NKRI HARGA MATI 


Produksi, Distribusi dan Konsumsi 


Kurun waktu 1966-1981 ketika rezim Orde Baru mulai berdiri 
dengan kokohnya, Soeharto menunjukkan sikap berbanding 
terbalik yaitu kurang harmonis dengan Islam. Era ini lebih sering 
disebut dengan “era pembangunan”.# Hal ini ditunjukkan dengan 
Orde Baru sebelum tahun 1990an dimana Soeharto memiliki upaya 
untuk meminggirkan peran Islam. Menurut Din Syamsudin dalam 
tulisan Toto Suharto, marjinalisasi Islam terlihat dengan adanya 
kebijakan depolitisasi Islam dan desimbolisasi Islam. Dengan 
depolitisasi Islam, pemerintah Orde Baru bersikap ketat dan keras 
terhadap segala gerakan Islam yang sifatnya politis. Sementara 
itu untuk gerakan-gerakan Islam yang bersifat ekonomi, sosial, 
pendidikan, yang jelas non politis, pemerintah masih tetap 
mendukung. Pemerintah Orde Baru memisahkan antara Islam 
politis dengan Islam religius.” 


Hubungan pemerintah Orde Baru dengan Islam menunjukkan 
hubungan yang kurang harmonis. Pemerintah Orde Baru memiliki 
alasan mengapa memiliki sikap tersebut karena pertama, sebagian 
besar gerakan Islam sangat percaya pada demokrasi. Kedua, Islam 
menjadi mayoritas di Indonesia sehingga dikhawatirkan akan 
mengambil kendali kehidupan politik dan menciptakan nilai-nilai 
Islam dalam segala kehidupan politik. Ketiga, terdapat individu- 
individu tertentu yang menginterpretasikan Islam secara ketat 
dan dilakukan secara keras dan menimbulkan konflik. Keempat, 
kalangan Angkatan Darat yang memiliki trauma terhadap gerakan 
DI/TII di masa lampau. Kelima, sistem pemerintahan otoriter yang 
dipilih dalam masa transisi dari Orde Lama ke Orde Baru. Posisi 
Islam dan pemerintah Orde Baru berada dalam posisi berhadapan 
(vis a vis). 

Depolitisasi Islam pada masa Orde Baru sebagai upaya 
dalam mengurangi keterlibatan Islam dilakukan dengan berbagai 
hal. Pertama, segala bentuk pengaruh Masyumi dihancurkan. 
Kedua, penyederhanaan dan penggabungan berbagai unsur partai 

46 Siti Maesaroh, Loc.cit. 


7 Toto Suharto, Op.cit., hlm. 73-74. 
4 Okrisal Eka Putra, Op.cit., hlm. 186-187. 


34 


NKRI HARGA MATI LN 


Produksi, Distribusi dan Konsumsi 


Islam. Ketiga, mendukung perkembangan institusi-institusi agama 
melalui Departemen Agama.” Pada masa Soeharto partai-partai 
politik berfusi hanya menjadi tiga yaitu PPP, Golkar, dan PDI pada 
tahun 1970an. Pada awalnya partai politik berjumlah sembilan. 
Partai Persatuan Pembangunan (PPP) merupakan partai peleburan 
dari Nahdlatul Ulama' (NU), Parmusi, PSH, dan PERTI. Partai 
Demokrasi Indonesia (PDI) merupakan partai peleburan dari 
PNI, IPKI, Murba, Parkindo, dan partai Katholik. Pada tanggal 14 
Agustus 1975 disahkan Undang-Undang kepartaian dan Golkar 
yang ditetapkan sebagai UU No.3 Tahun 1975. Pada tahun 1977 
pemerintah kemudian mengajukan P4 atau Pedoman Pengamalan 
dan Penghayatan Pancasila. P4 ini diterima melalui ketetapan 
GBHN pada tahun 1978. Adanya depolitisasi Islam pada masa 
Orde Baru terlihat dari usaha pemerintah dalam memberikan 
kebijakan Pancasila sebagai satu-satunya asas dalam kehidupan 
sosial maupun politik.” Kebijakan ini dilakukan karena berbagai 
pertimbangan. Pertama, pemerintah ingin terus mewaspadai jika 
muncul kembali Partai Komunis Indonesia (PKI) meskipun partai 
ini secara resmi dilarang. Kedua, di berbagai wilayah khususnya di 
Iran muncul gerakan fundamentalis Muslim di era tahun 1970an, 
dan dikhawatirkan akan berpengaruh bagi Indonesia. Pemerintah 
ingin melindungi Pancasila dan tidak membolehkan ideologi lain 
selain Pancasila.” 


Pada tahun 1982-1985 Soeharto masih menunjukkan sikap 
represif terhadap umat Islam. Sikap Soeharto terhadap Islam 
masa Orde Baru mengalami pergeseran dan dianggap sebagai 
perubahan akomodatif terjadi ketika Soeharto selaku Presiden 
dan Panglima Tertinggi ABRI menghentikan LB Moerdani seorang 
Katholik sebagai Panglima ABRI, dan menunjuk seorang Muslim 
taat yaitu Jenderal Try Sutrisno sebagai penggantinya.” Perubahan 


2 Toto Suharto, Op.cit., hlm. 74-75. 

2 Muh. Syamsudin & Muh Fatkhan, “Dinamika Islam Masa Orde Baru”, 
Jurnal Dakwah, Vol. XI No. 2, (2010)., hlm. 144, 149-150. 

51 Toto Suharto, Op.cit., hlm. 78. 

2 Siti Maesaroh, Op.cit., hlm. 2-3. 
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sikap akomodatif pemerintahan Orde Baru juga ditunjukkan ketika 
Soeharto memberikan restu berdirinya ICMI pada bulan Desember 
1990. Organisasi ini menampung banyak pegawai dan tokoh- 
tokoh Islam. Sebagian dari mereka juga terdiri dari orang-orang 
yang dulu pernah memberikan kritikan terhadap Soeharto dalam 
menangani masalah-masalah yang berhubungan dengan Islam. 
Perubahan sikap pemerintah Orde Baru yang mulai akomotfatif 
terhadap umat Islam, disambut gembira oleh sebagian Organisasi 
Islam seperti NU dan Muhammadiyah.” 


C. Kebijakan Politik Masa Orde Baru “Asas Tunggal Pancasila” 


Pada masa Orde Baru Presiden Republik Indonesia 
memberlakukan kebijakan politik Asas Tunggal Pancasila. Asas 
Pancasila dengan kebijakan “Asas Tunggal” untuk Organisasi 
Kemasyarakatan diresmikan pada bulan Agustus 1982.” Setelah 
berhasil menetapkan dan menghasilkan P4 pada Sidang Umum 
MPR 1978, untuk memasyarakatkan P4 secara terus menerus, 
maka dalam Sidang Umum MPR tahun 1983 ditegaskan mengenai 
penerapan Pancasila sebagai satu-satunya asas bagi kekuatan sosial 
politik dan menegaskan bahwa pembangunan sebagai pengamalan 
Pancasila.” Asas Tunggal Pancasila merupakan kebijakan Orde 
Baru untuk seluruh kekuatan sosial dan politik yang bertujuan 
dalam pemantapan ideologi kenegaraan yang sudah disetujui oleh 
Bapak Pendiri Bangsa.” 


8 Okrisal Eka Putra, Op.cit., hlm. 192-193. 

8 Lukman Harun, Op.cit., hlm. 12. 

25 Ibid., hlm. 36. 

56 Kompas, “Asas Tunggal Pancasila dan Keputusan Politis”, Pusat Informasi 
Kompas, terbit tanggal 1 Februari 1984., hlm. 4. 
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Gambar 2.8. 


Kebijakan penerapan Asas Tunggal Pancasila bagi semua organisasi 
politik dan sosial keagamaan di masa Orde Baru 


Sumber : Kompas, 1 Februari 1984, hlm 4. 


Lahirnya wacana Asas Tunggal Pancasila diawali dengan 
bentrok fisik antara pendukung PPP dengan pendukung Golongan 
Karya.” Pemerintah Orde Baru mengeluarkan kebijakan bahwa 
pertama, pemerintah menjadikan Pancasila sebagai satu-satunya 
asas bagi Partai Politik dan Golongan Karya. Kedua, pemerintah 
menetapkan Pancasila sebagai asas tunggal bagi semua Organisasi 
Kemasyarakatan.” Keharusan penetapan Pancasila sebagai 
organisasi sosial dan politik serta keagamaan diresmikan dalam 
UU No 8 Tahun 1985 tentang Asas Organisasi Kemasyarakatan 
yang termaktup dalam pasal 2.” 


57 “Siapa Menolak Pancasila sebagai Asas Tunggal?”, Loc.cit. 

8 Siti Chumairoh,”NU Pada Masa Orde Baru (Studi Tentang Respon NU 
Terhadap Pemberlakuan Asas Tunggal Pancasila)”, Skripsi Fakultas Adab dan Bahasa 
Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Ampel Surabaya, 2014., hlm. 33. 

8 Lukman Harun, Op.cit, hlm., 81. 
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Gambar 2.9. 


UU Nomor 8 Tahun 1985 Bab II Pasal 2, keharusan semua organisasi 
kemasyarakatan berasas tunggal Pancasila 


— Lampiran III 


UNDANG-UNDANG KEORMASAN 


PRESIDEN 
REPUBLIK INDONESIA 


DONESIA 
UNDANG REPUBLIK IN 
UNDANG OMOR 8 TAHUN 1985 


TENTANG 
ORGANISASI KEMASYARAKATAN 
NG MAHA ESA 


DENGAN RAHMAT TUHAN YA bar 
PRESIDEN REPUBLIK INDO , 


BAB II 
ASAS DAN TUJUAN 


Pasal 2 
(1) Organisasi Kemasyarakatan berasaskan Pancasila 
sebagai satu-satunya asas. 
(2) Asas sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) ada- 
lah asas dalam kehidupan bermasyarakat, ber- 
bangsa, dan bernegara. 


Sumber: Lukman Harun, 1986. 


1. Respons Nahdlatul Ulama terhadap Kebijakan Asas Tunggal Pancasila 


Nahdlatul Ulama' menerima Pancasila sebagai Asas Tunggal 
melalui Munas Alim Ulama' di Pesantren Salafiah Syafi'iyah 
Sukorejo, Situbondo. Sebelum Munas diberlangsungkan, KH As'ad 
Syamsul Arifin menemui Presiden Soeharto di sebuah pertemuan 
khusus. di dalam pertemuan tersebut KH As'ad Syamsul Arifin 
menegaskan bahwa pendirian sebagian besar Ulama' dan ummat 
Islam Indonesia bahwa Pancasila sebagai asas tunggal hukumnya 
adalah wajib. KH As'ad Syamsul Arifin menyatakan perlunya 
diadakan Musyawarah Nasional untuk memantapkan hal tersebut 
dan perubahan AD/ART.8 Antara PBNU dan PP Muhammadiyah 
juga melakukan pertemuan pada tanggal 21 Oktober 1983 


0 Einar Martahan Sitompul, NU dan Pancasila, (Jakarta: Pustaka Sinar 
Harapan, 1989)., hlm. 163-164. 
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dalam usaha menegakkan Ukhuwah Islamiyah serta menyatukan 
pandangan antara sesama Organisasi Islam. Tetapi, pertemuan 
antara PBNU dan Muhammadiyah hanya berlangsung satu kali 
karena pada akhir Desember 1983, NU telah mengadakan Munas 
untuk pemantapan Pancasila sebagai satu-satunya asas.” Pada 
akhir Desember 1983 dalam Munas NU di Situbondo, Nahdlatul 
Ulama telah membahas mengenai pemantapan untuk menerima 
Pancasila sebagai Asas Tunggal. 


Di dalam Munas NU 1983 membahas mengenai beberapa 
hal, dan menghasilkan bahasan sebagai berikut: 


1. Membahas mengenai pemulihan NU pada Khittah 1926 
untuk kembali pada organisasi keagamaan. 


2. Pemantapan Pancasila sebagai asas organisasi dan 
dijabarkan dalam AD/ART yang baru. 


3. Penegasan batasan-batasan bagi penyaluran aspirasi politik 
warga NU melalui kekuatan sosial politik yang ada. 


4. Pembahasan mengenai Masail Diniyah atau masalah 
keagamaan.” 


Pembahasan dari Munas NU di Situbondo tersebut kemudian 
dikukuhkan pada Muktamar NU ke-27 di tempat yang sama dengan 
Munas, yaitu di Pondok Pesantren Salafiah Syafi'iyah Sukorejo 
Situbondo pada tanggal 8-12 Desember 1984. Pada Muktamar NU 
ke-27 ini NU telah menjabarkan mengenai Asas Tunggal Pancasila 
pada AD/ART Pasal 2 bahwa Nahdlatul Ulama' berasas Pancasila." 
NU berasas tunggal Pancasila (AD/ART Pasal 2) dan tidak terikat 
dengan Organisasi Politik manapun. 


S1 Lukman Harun, Op.cit., hlm. 43. 

52 Ibid. 

88 Einar Martahan Sitompul, Op.cit., hlm. 167. 

“4 Dok: 01/PBNU/XII/84, Laporan Muktamar NU ke 27, (Jakarta: Panitia 
Penyelenggara Muktamar ke-XXVII Nahdlatul Ulama, 1984)., hlm. 39. 

Minggu Pagi, “NU tidak Terikat dengan Organisasi Politik Manapun”, 
Koran Minggu Pagi, terbit 13 Desember 1984. 
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Gambar 2.10. 


Keputusan NU kembali ke Khittah 1926 dan menerima Pancasila 
sebagai Asas Tunggal tahun 1984. 


L - - 
ra Aklamasi 


NU Tidak Terikat dengan 
Organisasi Politik Manapun 


ok Perkawinan 
Iidinjau Kembali 


Sumber : Minggu Pagi, 13 Desember 1984. 


2. Respons Muhammadiyah Terhadap Kebijakan Asas Tunggal Pancasila 


Untuk menyatukan pandangan antara sesama Organisasi 
Islam, diadakan pertemuan antara PP Muhammadiyah dan PBNU 
pada tanggal 21 Oktober 1983 di rumah Lukman Harun. Kemudian 
diadakan pertemuan kembali antara PP Muhammadiyah, PBNU, 
dan MUI pada tanggal 28 Oktober 1983. Usaha-usaha yang dilakukan 
Muhammadiyah mengenai Asas Tunggal Manusia adalah, pada 
tahap pertama Muhammadiyah menggali banyak informasi mengenai 
RUU Keormasan. Tahap kedua, PP Muhammadiyah memberi 
sumbangan pemikiran mengenai ketentuan RUU Keormasan. 
Usulan yang diberikan Muhammadiyah ini akan tetapi masih ingin 
menggunakan asas Islam di samping asas Pancasila di dalam AD/ 
ARTnya, “Muhammadiyah menerima masuknya Pancasila dalam 
Anggaran Dasar Muhammadiyah dengan tidak menghilangkan 
Asas Islam”. Tahap ketiga, Muhammadiyah mengadakan rapat 
Pleno pada 4 April 1985. Muhammadiyah mengusulkan kepada 
Ketua DPR, Menteri Agama, Menteri Dalam Negeri, dan Fraksi- 
Fraksi di DPR yang isinya: 
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1. Agar dalam UU Organisasi Kemasyarakatan dicantumkan 
pasal 29 UUD 1945 


2. Agar dalam batang tubuh UU Organisasi Kemasyarakatan 
dicantumkan bahwa Organisasi Kemasyarakatan yang 
bersifat keagamaan dalam melaksanakan amal usahanya 
sesuai ajaran agamanya. 


3. Agar dalam batang tubuh UU Keormasan dicantumkan 
bahwa Organisasi Kemasyarakatan yang bersifat keagamaan 
boleh mencantumkan ciri khususnya dalam AD/ART. 


4. Agar dalam UU Keormasan dicantumkan bahwa Pancasila 
tidak akan menggantika agama, dan agama tidak mungkin 
di-Pancasilakan.8 


Timbul pertanyaan dari kalangan ABRI, apakah dengan 
demikian Muhammadiyah menerima Pancasila sebagai satu- 
satunya asas?. Kemudian tanggal 22 April 1985 sampai 31 Mei 1985 
terjadi pembicaraan tentang RUU Organisasi Kemasyarakatan yang 
kemudian disetujui oleh DPR. Tanggal 17 Juni 1985 RUU tersebut 
ditandatangani Presiden dan menjadi UU No. 8 Tahun 1985 tentang 
Organisasi Kemasyarakatan.” UU tersebut telah menggantikan 
UU Tahun 1975 tentang Keormasan." Setelah keluar UU tersebut 
kemudian Muhammadiyah menghasilkan kesepakatan tentang 
asas organisasi yang menekankan bahwa berdasarkan Undang- 
undang No. 8 Tahun 1985 Tentang Organisasi Kemasyarakatan 
dalam BAB II mengenai Asas dan Tujuan, Pasal 2 yang menyatakan 
Organisasi Kemasyarakatan berasaskan Pancasila sebagai satu- 
satunya asas, maka asas sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) 
adalah asas dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan 
bernegara.” 


66 Tbid., hlm. 43,45,51-52. 

8 Ibid., hlm. 56-58. 

88 “Siapa Menolak Pancasila sebagai Asas Tunggal?”, Loc.cit. 
9 Lukman Harun, Op.cit., hlm. 59-60. 
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3. Respons Gerakan-Gerakan Mahasiswa Islam 


Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (PMII) dan Ikatan Mahasiswa 
Muhammadiyah (IMM) 

PMII merupakan organisasi di bawah naungan NU. Dalam 
menanggapi kebijakan asas tunggal Pancasila, PMII tidak 
terlalu menimbulkan aksi. Organisasi ini mengikuti 
organisasi induknya yaitu NU dalam menerima Pancasila 
sebagai asas tunggal. PMII juga memutuskan untuk 
menetapkan Khittah 1926 sebagai strategi perjuangannya 
dan tidak terlibat dalam politik praktis. Mahasiswa beralih 
dari aktivitas politis ke kelompok-kelompok kajian dan 
keagamaan yang berada di kampus yang sifatnya non 
politis.” IMM juga mengikuti organisasi induknya, yaitu 
Muhammadiyah. IMM dalam menanggapi kebijakan asas 
tunggal Pancasila ini mengikuti keputusan Muktamar 
Muhamnmadiyah ke-41 pada tahun 1985. Dimana dalam 
muktamar tersebut Muhammadiyah menerima Pancasila 
sebagai asas tunggal. IMM menggunakan kesempatan ini 
untuk mengembangkan strategi dakwahnya. Lembaga 
IMM berkembang hampir ke semua wilayah khususnya di 
perguruan tinggi Muhammadiyah.” 


Himpunan Mahasiswa Indonesia (HMI) 


HMI sejak terbentuknya menjadikan Islam sebagai ideologi 
dan asas Organisasinya yang tercantum dalam AD/ 
ARTnya. Setiap kali diadakan Kongres, asas dalam AD/ 
ART tersebut ditetapkan kembali, yaitu berasaskan Islam.? 
Kebijakan Asas Tunggal Pancasila yang ditetapkan dalam 
Undang-Undang No.8 Tahun 1985 yang mengharuskan 
semua Organisasi Sosial dan Politik menjadikan Pancasila 


sebagai satu-satunya asas dalam AD/ARTnya. Kebijakan 


7 Vivi Yunita Aisyah, “Peran Himpunan Mahasiswa Islam (HMI) Cabang 


Surabaya dalam Penerimaan Asas Tunggal Pancasila Berdasar Sumber Lisan Para 


Kader” 


42 


, Jurnal Avatara Pendidikan Sejarah, Vol. 2 No. 1, 2014., hlm. 41. 


1 Ibid., hlm. 43. 
7 Ibid., hlm. 18. 
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tersebut menyebabkan perpecahan di tubuh HMI. Pada 
kongres HMI ke-15 tahun 1983 di Medan, HMI menyepakati 
secara tidak bulat dalam menerima Pancasila sebagai Asas 
Tunggal yang ditetapkan oleh pemerintah.” Namun, tidak 
sedikit pula peserta yang menolak Pancasila sebagai Asas 
Tunggal organisasi. Untuk melindungi HMI agar tidak 
dibubarkan oleh pemerintah, maka keputusan dari kongres 
sebelumnya dibulatkan kembali pada kongres di Padang 
tahun 1986. HMI pada akhirnya terpecah menjadi dua 
karena ada sekelompok HMI yang masih mempertahankan 
asas Islam dan menolak Pancasila sebagai Asas Tunggal. 
HMI yang menolak Pancasila sebagai asas mendirikan 
Majelis Penyelamat Organisasi (HMI-MPO) yang menjadi 
gerakan bawah tanah atau gerakan Usrah hingga tahun 
1998. Sedangkan HMI yang menerima Pancasila sebagai 
Asas Tunggal menjadi organisasi legal.” HMI MPO secara 
tegas menolak kebijakan asas tunggal Pancasila. HMI MPO 
ini didirikan di Jakarta dan memikiki sembilan cabang HMI 
MPO yaitu di Yogyakarta, Jakarta, Bandung, Ujungpandang, 
Purwokerto, Tanjung Karang, Pekalongan, Metro, dan 
Pinrang.” 


c. Pelajar Islam Indonesia (PII) 


Pelajar Islam Indonesia (PII) terkenal konsisten dalam 
mengamalkan ajaran Islam. PII juga terkenal dalam 
penolakan kebijakan asas tunggal Pancasila. Anggaran 
Dasar dari PII ini adalah bahwa “kesempurnaan pendidikan 
dan kebudayaan yang sesuai dengan Islam bagi segenap 
rakyat Indonesia dan umat manusia”. Akan tetapi pada 
tahun 1987 sejak dikeluarkannya Surat Keputusan Menteri 


3 Azyumardi Azra, dkk, Sejarah Kebudayaan Islam Indonesia: Institusi dan 
Gerakan Jilid III, (Jakarta: Direktorat Sejarah dan Nilai Budaya Ditjen Kebudayaan 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2015)., hlm. 437 

4 Vivi Yunita Aisyah., Loc.cit. 

5 Azyumardi Azra, dkk., Loc.cit. 

7 M. Rusli Karim, HMI MPO dalam Kemelut Modernisasi Politik di Indonesia, 
(Bandung: Mizan, 1997)., hlm. 131. 
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Dalam Negeri Nomor 120, secara formal PII masuk sebagai 
salah satu ormas terlarang. Akan tetapi di tahun 1997 FPI 
masih melangsungkan Kongres dan dalam AD/ARTnya 
masih berasaskan Islam. Sehingga gerakan ini menjadi 
gerakan bawah tanah atau Usrah.” 


d. Respons Gerakan Abdullah Sungkar dan Abu Bakar Ba'asyir 


Di samping itu muncul juga gerakan bawah tanah atau 
gerakan Usrah seperti Abdullah Sungkar dan Abu Bakar 
Ba'asyir. Mereka dikenal telah menghasut orang lain untuk 
menolak Pancasila sebagai Asas Tunggal dan melarang 
santri-santri hormat pada bendera. Mereka mendirikan 
Jamaah Islamiyah setelah keduanya menolak ajakan 
Abdullah Thufail bergabung dengan MTA. Abdullah 
Sungkar dan Abu Bakar Ba'asyir pernah menggabungkan 
diri pada NII pada tahun 1976 di bawah pimpinan Ajengan 
Masduki sebagai afiliasi jamaah Islamiyah dan akhirnya 
menjaksi fraksi NII tersendiri.” 


Abdullah Sungkar dan Abu Bakar Ba'asyir merupakan 
pengasuh Pondok Pesantren Al-Mu'min di Desa Ngruki. 
Mereka dinilai melakukan khotbah-khotbah yang 
menyebarkan rasa dengki dan permusuhan di kalangan 
masyarakat serta menjelek-jelekkan pemerintah yang 
sah. Abdullah Sungkar menolak paham Nasionalisme 
karena dianggap merusak tauhid seorang Mu'min. Ia lebih 
cenderung pada konsep Khilafah dan politik Islam." 


Abdullah Sungkar terdakwa kasus subversi Abdullah 
Sungkar, dan ia dipenjarakan sampai tahun 1982. Keluar 


7 Ibid., hlm. 127-128. 

2 ML.C Ricklefs, Sejarah Indonesia Modern 1200-2008, (Jakarta: PT Serambi 
Ilmu Semesta, 2008)., hlm. 649. 

? Muttoharun Jinan, “Melacak Akar Ideologi Puritanisme Islam: Survei 
Biografi atas “Tiga Abdullah”, Jurnal Walisongo, Vol. 22 No. 2, (2014)., hlm. 390. 

8 Asa, “Dua Terhukum Kasus Subvertif Menghilang dari Sukohardjo”, 
Pusat Informasi Kompas, Solo, terbit pada 8 Maret 1985., hlm. 003. 

s1 Muh. Nursalim, “Pemikiran Politik Ustadz Abdullah Sungkar”, Jurnal 
Millah, Vol. III, No. 1, (2003)., hlm. 41. 


44 


NKRI HARGA MATI LN 


Produksi, Distribusi dan Konsumsi 


dari penjara bukannya berhenti melakukan dakwah yang 
anti pemerintah, justru ia malah semakin keras mengkritik 
pemerintah masa Orde Baru. Peristiwa yang terjadi tahun 
1982-1985 terjadi peristiwa yang menggetirkan umat Islam 
yaitu kasus Tanjung Priok dan pengasastunggalan. Tahun 
1985 sekelompok tentara berada di kompleks Pondok 
Pesantren Al-Mukmin dan menggeledah rumah Abdullah 
Sungkar, tetapi tidak ditemukan.? Ia melarikan diri ke 
Malaysia sejak tahun 1985 dan menetap di sana sampai 
tahun 1999.8 


D. NKRI Harga Mati “Respon Terhadap Penerapan Asas Tunggal Pancasila” 


Nahdlatul Ulama' adalah organisasi yang paling signifikan 
dan awal dalam menerima Pancasila sebagai Asas Tunggal." 
Nahdlatul Ulama' menetapkan Pancasila sebagai Asas Tunggal 
dan dijabarkan dalam AD/ART hasil Muktamar ke-27 di Situbondo 
19845 NU juga mencerminkan kesetiannya pada NKRI. Sejak 
penerimaan Pancasila sebagai Asas Tunggal ini, kalimat-kalimat 
NKRI sudah final dan harga mati mulai muncul. 


1. NKRI bentuk Final 


Wacana atau slogan NKRI sebagai bentuk final dicetuskan 
oleh seorang Kiai NU, KH Ahmad Siddig.“ KH Ahmad Siddig 
adalah seorang Ulama' asal Jawa Timur, pengasuh Pondok 
Pesantren Ash-Shiddigiyah, Jember. KH Ahmad Ahmad Siddig 
lahir pada 24 Januari 1926. Namanya dikenal dikancah Nasional 
karena di dalam Munas Alim Ulama' di Situbondo pada tahun 
1983, ia telah memberi jalan antara Islam dan Pancasila.” Ia juga 
menunjukkan kesetiaannya pada NKRI, di dalam pidatonya 


2 Muh. Nursalim, “Pemikiran Politik Ustadz Abdullah Sungkar”, Jurnal 
Millah, Vol. III, No. 1, (2003)., hlm. 36. 

8 M.C Ricklefs., Loc.cit. 

84 Tbid., hlm. 644. 

8 Dok: 01/PBNU/XII/84, Loc.cit. 

8 Jbid., hlm. 24. 

 Muhibin, “Pemikiran Kebangsaan KH Ahmad Siddig”, Skripsi Fakultas 
Adab Universitas Negeri Yogyakarta, 2009., hlm. 73. 
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pada Muktamar NU ke-27, 11 Desember 1984. Di dalam pokok- 
pokok pemikirannya yang disampaikan dalam Muktamar tersebut 
mengenai ummat Islam dan NKRI, salah satu pokok pemikiran 
yang disampaikan adalah: 


“Jelaslah bahwa Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) 
adalah negara nasional yang wilayahnya dihuni oleh penduduk 
yang sebagian terbesar memeluk agama Islam. Dengan demikian, 
Negara Kesatuan Republik Indonesia adalah bentuk upaya final 
seluruh nasion teristimewa kaum Muslimin untuk mendirikan 
negara di wilayah Nusantara”. 

Gambar 2.11. 


Pidato KH Ahmad Siddig di Muktamar NU ke 27 di Situbondo 1984, 
sebagai pencetus wacana “NKRI sebagai bentuk Final”, point nomor 9. 
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Sumber: Dokumen PBNU No 01/PBNU/XII/84 tentang Hasil Muktamar 
NU ke 27 di Situbondo tahun 1984. 


Lima tahun setelah Muktamar NU di Situbondo 1984, yaitu 
pada Muktamar NU di Krapyak Yogyakarta 1989, KH Ahmad 
Siddig sebagai Rais Aam PBNU berhasil menarik kerumunan 
masyarakat. Masyarakat berambisi mendengarkan ceramahnya 
mengenai Pancasila yang sejiwa dengan Mitsag al-Madinah (Piagam 


8 Dok: 01/PBNU/XII/84, Op.cit., hlm. 25. 
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Madinah).” Di dalam Muktamar NU di Krapyak tahun 1989, KH 
Ahmad Siddig juga berpidato bahwa NKRI adalah bentuk final 
dan tidak dapat ditawar-tawar.” 


2. NKRI Harga Mati 
Gambar 2.12. 


Penerimaan NU pada Asas Tunggal Pancasila tahun 1984 tercantum 
dalam Pasal 2 AD/ART. 


ANESAMAN DASAT WAKTLAFUN LA AA 
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NU ke 27 di Situbondo tahun 1984. 


Sejak NU menetapkan Pancasila sebagai Asas Tunggal pada 
tahun 1984 dan organisasi kemasyarakatan lain belum secara resmi 
menerima, slogan NKRI Harga Mati mulai muncul,” ketika itu 
mulai dikenalkan oleh Kiai asal Klaten yaitu KH Muslim Rifai 
Imampuro. Mbah Lim sering mengatakan “NKRI Harga Mati” 
dalam menghadiri setiap acara, baik dengan para Ulama'-ulama' 


8 Fathoni Ahmad, KH Achmad Siddig dan Pancasila, NUOnline, 
dipublikasikan pada 2 Juni 2018. 

2 Kesaksian Bapak KH Saifuddin Zuhri dalam menghadiri Muktamar 
NU di Krapyak Yogyakarta 1989. Wawancara dengan KH Saifuddin Zuhri pada 4 
Maret 2020 di Pondok Pesantren Al-Muttagin Pancasila Sakti, Klaten. 

1 Wawancara dengan KH Abdul Rozag Shofawi, Pengasuh Pondok 
Pesantren Al-Muayyad Mangkuyudan dan Pendherek KH Muslim Rifai 
Imampuro, usia 74 tahun, pada 18 Agustus 2020 di rumah KH Abdul Rozak 
Shofawi. 
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atau Kodim dan TNI. Slogan tersebut dilontarkan lantaran NU 
yang baru menerima Pancasila sebagai asas tunggal. ” 
Gambar 2.13. 


Mbah Lim meyakinkan para Ulama' NU dalam menerima Pancasila 
sebagai asas tunggal masa Orde Baru 


| asila disebut-sebut Mbah Liem sebagai 
langkah yang khas Indenesia. Mbah Liem juga 
dinilai berhasil rneyakinkan La PDIP 
menerima asas Pancasila. “Beliau melihat Pan- 
asila sebagai jalan tak terelakkan bagi kaum 
Muslimin dan bangsa Indonesia,” papar Kiai 
Hasyim. -- Ia Dean Sami ah alan Tam 31 Oh Cik 
Sumber: Koran Republika 25 Mei 2012 


KH Muslim Rifai Imampuro juga berkontribusi dalam 
mengajak KH Abdurrahman Wahid menerima Pancasila sebagai 
Asas Tunggal. Mbah Lim menganggap Pancasila harus diterima 
sebagai Asas Tunggal karena penggalinya dari Muslim dan Non- 
Muslim, agar Gus Dur menerima Pancasila sebagai satu-satunya 
Asas Tunggal. Perumus pancasila berjumlah 9, bahasanya Mbah 
Lim 4 Intelektual Muslim made in Pesantren, 4 Intelektual Muslim 
made in perguruan tinggi, dan hanya 1 non Muslim. Oleh karena 
itu Pancasila harus diterima sebagai satu-satunya asas tunggal. 
Nilai-nilai Pancasila digali dari agama yang dianut oleh perumus, 
sedangkan perumus Pancasila tidak beragama Islam saja. KH 
Muslim Rifai Imampuro dikenal sebagai guru spiritualnya Gus Dur. 
Ketika ditanya hubungannya dengan Gus Dur, ia selalu menjawab 
“Saya ini 3B-nya Gus Dur (batur, batir, dan botoh, perang njejege 
bebener, batur, ora perang golek roti, golek sego”, ucap Mbah Lim.” 


2 Tbid. 

8 Wawancara dengan KH Saifuddin Zuhri, Putra Alm. KH Muslim Rifai 
Imampuro sekaligus Ketua Yayasan Al-Muttagin Pancasila Sakti, usia 52 tahun, 
pada tanggal 4 Maret 2020 di Pondok Pesantren Al-Muttagin Pancasila Sakti. 

4 “Penggal Leher Saya Kalau Tak Percaya 1995 Aman”, Loc.cit. 
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Gambar 2.14. 
Kedekatan Mbah Lim dengan Gus Dur 


“ ian 
Sumber: Foto dari KH Saifuddin Zuhri (pengasuh Yayasan Al- 
Muttagin Pancasila Sakti), putra Alm Mbah Lim 
Pada masa Pemerintahan Soeharto di Masjid Al-Muttagin 
yang didirikan Mbah Lim di Klaten, setiap akan Sholat di Masjid, 
Mbah Lim membiasakan doa untuk keselamatan Pancasila dan 
NKRI yang lafalnya sebagai berikut: 


“Subkhanallahumma  Wabikhamdika  Tabarashmuka  Wata'ala 
Jadduka..... 


Duh Gusti Allah Pangeran kula, kula sedaya benjing akhir dewasa 
dadosna lare sholeh/sholehah, bekti wong tuwa, negara, agama, 
maedahi tangga, bisa nggawa becike desa.. 


Saha pemerintah Soeharto — Adam Malik (menyesuaikan nama 
Wakil Presiden) kaparingano rohmah barokah kanggo minterke 
bangsa Indonesia, termasuk daerah NKRI, Pancasila Kaparingano 
Aman Makmur Damai.” 


Disusul Muhammadiyah yang menerima Pancasila sebagai 
asas tunggal pada tahun 1985.” Muhammadiyah adalah Organisasi 
Kemasyarakatan yang sebelumnya pada AD/ARTnya pada BAB II 
pasal 2 disebutkan berasas “Persyarikatan ini berasaskan Islam” ,” 
Muhammadiyah menjadikan Pancasila sebagai satu-satunya asas 


8 Wawancara dengan KH Saifuddin Zuhri, Putra Alm. KH Muslim Rifai 
Imampuro sekaligus Ketua Yayasan Pondok Pesantren Al-Muttagin Pancasila 
Sakti serta Putra Alm. KH Muslim Rifai Imampuro pada tanggal 4 Maret 2020 di 
Pondok Pesantren Al-Muttagin Pancasila Sakti. 

» M.C Ricklefs, Loc.cit. 

” Lukman Harun, Op.cit., hlm. 77. 
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setelah menjalani beberapa perundingan dan ditetapkannya UU 
No 8 Tahun 1985.” 


Di samping Organisasi kemasyarakatan yang telah menerima 
Pancasila sebagai Asas Tunggal, terdapat gerakan yang tidak 
mau menerima Pancasila sebagai asas dan tidak mau hormat 
pada bendera, gerakan ini disebut gerakan Usrah.” Gerakan ini 
merupakan gerakan yang menunjukkan anti Pancasila, anti NKRI, 
dan anti dengan pemerintahan Soeharto. Jargon-jargon Pancasila 
sebagai Harga Mati, NKRI bentuk final, NKRI Harga Mati mulai 
ramai sejak itu. '9 Gerakan ini menunjukkan respon yang kurang 
sepaham dengan NU dan Muhammadiyah terhadap isu Pancasila, 
seperti respon dari pecahan HMI, Abdullah Sungkar dan Abu 
Bakar Ba'asyir. Mereka menghasut orang lain menolak Pancasila 
sebagai Asas Tunggal dan melarang santri-santri mereka hormat 
dengan bendera dengan alasan berarti syirik (menyekutukan 
Tuhan). " Abdullah Sungkar dan Abu Bakar Ba'asyir merupakan 
pengasuh Pondok Pesantren Al-Mu'min di Desa Ngruki. Mereka 
dinilai melakukan khotbah-khotbah yang menyebarkan rasa dengki 
dan permusuhan di kalangan masyarakat serta menjelek-jelekkan 
pemerintah yang sah.'? Pada tanggal 12 September 1984, juga 
terjadi kerusuhan sejak peristiwa Malari satu dekade sebelumnya, 
yaitu insiden Tanjung Priok. Terjadi demonstrasi massa kalangan 
Masjid yang mengumandangkan slogan-slogan antipemerintah, 
menolak Pancasila sebagai Asas Tunggal, dan menuduh ABRI telah 
mengotori Masjid. Sejak saat itu tentara LB Moerdani, seorang 
Katholik mulai mengunjungi beberapa Pesantren." 


2 Ibid., hlm. 51. 

? Opini oleh Makmun Murod Al-Barbasy, “NKRI Harga Mati: Jargon 
yang Absurd?”, Pwmu, Direktur Pusat Study Islam dan Pancasila FISIP Universitas 
Muhammadiyah Jakarta dalam pwnu.co dipublikasikan pada 4 Mei 2017. 

10 Wawancara dengan Bapak Makmun Murod Al-Barbasy, pada tanggal 19 
September 2020 melalui telepon, Direktur Pusat Study Islam dan Pancasila FISIP 
Universitas Muhammadiyah Jakarta dan penulis NKRI Jargon yang Absurd?di 
pwnu.co 

1 M.C Ricklefs, Op.cit., hlm. 650. 

12 “Dua Terhukum Kasus Subvertif Menghilang dari Sukohardjo”, Loc.cit. 

198 M.C Ricklefs, Loc.cit. 
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Gambar. 2.15. 


Kasus Abdullah Sungkar dan Abu Bakar Ba'asyir yang menentang 
pemerintah dan menolak Pancasila sebagai Asas Tunggal. 


Sumber: Kompas, terbit 8 Maret 1985 


Pendekatan terhadap LB Moerdani dilakukan oleh seorang 
tokoh besar NU, yaitu Gus Dur yang juga dekat dengan Mbah 
Lim, karena LB Moerdani adalah orang yang paling bertanggung 
jawab dalam kasus Tanjung Priok. Di suatu kesempatan Gus 
Dur mengajak LB Moerdani mengunjungi pesantren-pesantren 
salah satunya di Al-Muayyad Mangkuyudan, Solo.'4 Pada tahun 
1987 diadakan pertemuan dan sillaturahmi Alim Ulama' Se-Jawa 
dan Madura di Pondok Pesantren Al-Muayyad Mangkuyudan, 
Solo. Dalam acara tersebut juga dihadiri oleh LB Moerdani, yaitu 
seorang TNI yang beragama Katholik. Pada saat itu KH Ahmad 
Siddig memberikan ceramah di panggung yang diiringi oleh KH 
Muslim Rifai Imampuro Pengasuh Pondok Pesantren Al-Muttagin 
Pancasila Sakti Klaten dan KH Abdul Rozak Shofawi pengasuh 
Pondok Pesantren Al-Muayyad Mangkuyudan Solo. Setelah KH 
Ahmad Siddig memberikan ceramah KH Muslim Rifai Imampuro 
mengalungkan sorban kepada LB Moerdani serta meneriakkan 
bahwa NKRI, PANCASILA HARGA MATI, kalau negara ini ambruk 


14 Maswan, dkk, Pendapat Tokoh Tentang Gus Dur Manusia Multidimensional, 
(Yogyakarta: Deepublish CV Budi Utama, 2015)., hlm. 217. 
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yang bermasalah adalah para TNI dan Polri. Pengalungan dan pesan 
yang disampaikan kepada LB Moerdani tersebut adalah sebuah 
doa atau kasyaf Mbah Liem bahwa tidak lama lagi LB Moerdani 


akan tercampak dari panggung Nasional, dan terbukti, sejak saat 


itu Mbah Lim disebut sebut sebagai Kiai khos.'" 
Gambar 2.16. 


Foto Mbah Lim bersama KH Ahmad Siddig dan KH Abdul Rozak 
Shofaw di Pondok Pesantren Al-Muayyad Mangkuyudan bulan Juli 
tahun 1987 dihadiri oleh LB Moerdani. Mbah Lim mengalungkan 
sorban ke LB Moerdani dan meneriakkan NKRI Pancasila Harga Mati. 


yak nana epererogn 


Sumber : Foto dari KH Muslim Rifal Imampuro, putra Mbah Lim. 
Sumber berita dari KH Abdul Rozak, Pengasuh Pondok Pesantren Al- 
Muayad dan Bapak Idris, Alumi Al-Muayyad dan guru MTS Alpansa 


Mbah Lim selalu menebarkan rasa Nasionalisme pada 
muridnya. Setiap akan memulai pelajaran atau kegiatan pondok 
diwajibkan menyanyikan lagu Indonesia Raya. Benderan merah 
Putih selalu dikibarkan di beberapa sudut ruangan di kompleks 
Pondok Pesantren Al-Muttagin Pancasila Sakti.” Mbah Lim 


105 Kesaksian Bapak Idris: Wawancara dengan Bapak Idris, Santri sekaligus 
penerjemah Mbah Lim, usia 46 tahun, pada tanggal 4 Maret 2020, di MTS Al- 
Muttagin Pancasila Sakti. 

10 Maswan, dkk, Op.cit., hlm. 218. 

17 Ratna Etikasari Agus, “Integrasi Nilai Pendidikan Agama dan 
Nasionalisme di Pondok Pesantren Al-Muttagin Pancasila Sakti”, Tesis Fakultas 
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juga selalu menulis doa untuk santri-santrinya agar mendoakan 
keselamatan NKRI. 
Gambar 2.17. 


Tulisan Tangan Mbah Lim kepada Santri untuk mendoakan Bangsa dan 
Negara, dengan tanda tangan Mbah Lim 27 Juni 1993 pukul 07.11 WIB. 


Sumber: Instagram almuttagien pancasila sakti 


Besar rasa cintanya kepada NKRI dan Pancasila, KH Muslim 
Rifai memonumenkan dengan didirikannya Madrasah Aliyah Al- 
Muttagin Pancasila Sakti'" yang diresmikan pada tahun 1994, satu 
yayasan dengan Pondok Pesantren yang awalnya masih bernama 
Al-Muttagin saja yang didirikan pada tahun 1978.'” Awalnya, 
Pondok Pesantren tersebut akan dinamakan Tebuireng II, tetapi 
tidak dibolehkan oleh Gus Dur karena akan berurusan dengan Pak 
Ud (KH Yusuf Hasyim), ia adalah paman dari Gus Dur.'? Jadi, 
nama Pancasila Sakti tersebut merupakan rasa kecintaan Mbah 
Lim terhadap Pancasila dan perjuangan menempatkan Pancasila 
sebagai Asas Tunggal serta sisi tersiratnya supaya Gus Dur rukun 


Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2018., hlm. 99-101. 

18 Wawancara dengan KH Saifuddin Zuhri, Putra Alm. KH Muslim Rifai 
Imampuro sekaligus Ketua Yayasan Al-Muttagin Pancasila Sakti, usia 52 tahun, 
pada tanggal 4 Maret 2020 di Pondok Pesantren Al-Muttagin Pancasila Sakti. 

19 SK Pendirian MAS Al-Muttagin Pancasila Sakti, Nomor wk/5.d/ 
PP.006/0009/OPS/1994. 

10 M Sjafei Hassanbasari dalam Koran Kompas, “Lebih Jauh dengan KH 
Muslim Rifai Imampuro”, Loc.cit. 
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dengan Pak Ud, karena Gus Dur tidak rukun dengan pamannya.''' 


Kemudian dimonumenkan juga dalam pendirian MTS yang diberi 
nama MTS Al-Muttagin Pancasila Sakti pada tahun 1999."? Sejak 
tahun 2000 Pondok Pesantren yang awalnya bernama Pondok 
Pesantren Al-Muttagin saja, kemudian menjadi Pondok Pesantren 
Al-Muttagin Pancasila Sakti." 
Gambar 2.18. 
SK Pendirian MTS Al-Muttagin Pancasila Sakti tahun 1999 


DEPARTEMEN AGAMA 
x KANTOR WILAYAH PROPINSI JAWA TENGAH 
Mean Sing geas angasape Ia N Tete SLISAT 
.. 
—— Amma 
: 


Sumber: Arsip Milik Yayasan Al-Muttagin Pancasila Sakti 


Munculnya gerakan-gerakan yang tidak setuju dengan 
penerimaan Pancasila sebagai asas tunggal atau gerakan Usrah 
jargon-jargon nasionalis seperti NKRI Bentuk Final, NKRI 
Harga Mati, Pancasila Harga Mati, Pancasila bentuk final ramai 
dipidatokan.'" Pejabat-pejabat negara seperti gubernur, bupati, 


11 Wawancara dengan KH Saifuddin Zuhri, Putra Alm. KH Muslim Rifai 
Imampuro sekaligus Ketua Yayasan Al-Muttagin Pancasila Sakti, usia 52 tahun, 
pada tanggal 4 Maret 2020 di Pondok Pesantren Al-Muttagin Pancasila Sakti. 

12 SK Pendirian MTS Al-muttagin Pancasila Sakti, Nomor wk/5.c/ 
PP.03.2/0081/1999. 

13 Wawancara dengan KH Saifuddin Zuhri, Putra Alm. KH Muslim Rifai 
Imampuro sekaligus Ketua Yayasan Al-Muttagin Pancasila Sakti, usia 52 tahun, 
pada tanggal 4 Maret 2020 di Pondok Pesantren Al-Muttagin Pancasila Sakti. 

14 Wawancara dengan Bapak Makmun Murod Al-Barbasy, pada tanggal 19 
September 2020 melalui telepon, Direktur Pusat Study Islam dan Pancasila FISIP 
Universitas Muhammadiyah Jakarta dan penulis NKRI Jargon yang Absurd?di 
pwnu.co 
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dan menteri juga turut melontarkan slogan-slogan seperti Pancasila 
Harga Mati, NKRI Bentuk Final, NKRI Harga Mati karena pejabat- 
pejabat di era Orde Baru banyak dijabat oleh kalangan militer.'' 
Berkembang tidak hanya para Kiai saja yang mempidatokan, tetapi 
juga tokoh-tokoh Nasional. Menteri agama, Munawir Syadzali pada 
tahun 1988 memberi ketegasan bahwa negara Pancasila adalah 
bentuk final. Umat Islam sebagai mayoritas agama di Indonesia 
bahwa negara Pancasila adalah bentuk final." 


Gambar 2.19. 
Jargon Negara Pancasila sebagai bentuk Final masa Orde Baru 


Menag : Negara Pancasila 
Merupakan Bentuk Final 


Serabaya. Kompas #erakan Mahasiswa Islam indo. kesim! bahwa Islam tidak 

Untuk mendapat wawasan nesia (PMII) di Wisma Haji Su Iki referenxi satu sistem 

| mapan, setiap orang lalam rabaya, hari Kamis politik. Terlihat mulai sejak za 

sad, meyakini bahwa negara man Nabi Muhammad, Khuln 

Pancasila merupakan bentuk — Umat Islam ?" kelam r Manjidin (Abu Bakar 

Harus memahami sejarah mayorias Indonesia, Ymar, Utaman, dan Ali) sampai 

aa menurut Menteri Agama. harus jaman Bani Umayyah dan 
ban 


aspirasi nasional 
sam itu, harus yakin Shan dari Lg areengea au Kara Islam. Sekarang misalnya 
bahwa lolam berwatak river. Terus masih ada yang aga Arab Saudi, Irak, Iran, 
sal dan atadi menampung ke punya gam bentuk lain nya Di antara negara-negara 
binekaan negara Pancasila. misal (Iu ada perbedaan ewnaial, dan 
"Nya negara lslam tidak lebih baik dari Indonesia 
Menter Agama H Munawir Setelah mempelajari secara Sikap bahwa pegata Pancasi 
Syadaali hal saksama Islam dari kajian Il jz sebagai bentuk final itu dari 
di atas dalam Kongres IX Per. miah, kata Menag, sampai pada segi doktrin maupun sejarah 


dapat dipertanggungjawabkan 
“Analasi tika dikaitkan Anaan 


Sumber: Kompas, terbit 16 September 1988. 


Slogan NKRI Harga Mati!, Pancasila Jaya!, NKRI Bentuk 
Final, Pancasila Harga Mati!, Pancasila bentuk Final ramai 


didengungkan dalam konteks isu politik penerapan Pancasila 
sebagai asas tunggal. Di samping beberapa Ormas seperti NU dan 
Muhammadiyah yang kemudian menerima Pancasila sebagai asas, 
muncul kelompok yang menolak dan menghasut orang lain untuk 
menolaknya. Tetapi, wacana atau jargon tersebut sempat tenggelam 
pada Orde Baru karena konteks politiknya sudah berbeda. NKRI 


15 Wawancara dengan Bapak Makmun Murod Al-Barbasy, pada tanggal 
17 Maret 2021 melalui telepon, Direktur Pusat Study Islam dan Pancasila FISIP 
Universitas Muhammadiyah Jakarta dan penulis NKRI Jargon yang Absurd?di 
pwnu.co. 

H6 Ano, “Menag: Negara Pancasila Merupakan Bentuk Final”, Pusat 
Informasi Kompas, terbit 16 September 1988. 
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Harga Mati ramai dan didengungkan kembali pada era reformasi 
tahun 1999an ketika muncul isu politik mengenai negara Federasi 


Amien Rais dan Timor-Timur.'” 


17 Wawancara dengan Bapak Makmun Murod Al-Barbasy, pada 19 
September 2020 melalui telepon, penulis opini “NKRI Harga Mati: Jargon yang 
Absurd?” di website Pwmu. Direktur Pusat Study Islam dan Pancasila FISIP 
Universitas Muhammadiyah Jakarta. 
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Praktik diskursif yang kedua adalah distribusi atau relasi 
sosial. Hipotesa kedua ini dalam teori Michel Foucault merupakan 
suatu kelompok relasi yang terjadi di antara pernyataan- 
pernyataan yang memiliki bentuk serta tipe-tipe hubungan pada 
di antara pernyataan-pernyataan. Suatu wacana dalam wilayah 
diskursus akan memiliki relasi-relasi yang menjadi bagian dari 
pernyataan-pernyataan.' Wacana memberikan kontribusi dalam 
pembentukan relasi sosial atau relasi di antara orang-orang 
terhadap berbagai pernyataan. Untuk menganalisi suatu wacana, 
maka perlu mengidentifikasi dari berbagai sumber seperti berita 
dari koran-koran, buku, jurnal, serta pernyataan-pernyataan 
dari orang-orang yang memberikan pengaruh terhadap proses 
produksi atau reproduksi dari suatu wacana.? Dalam bab ini akan 
dibahas mengenai berbagai isu politik yang obyeknya tentang 
berbagai negara yang telah dianggap menggoyak Indonesia yang 
berbentuk republik atau negara-negara yang ingin menjadi negara 
bagian bahkan memisahkan diri. Sehingga pernyataan-pernyataan 
akan keutuhan Indonesia sebagai negara kesatuan dan republik 
menjadi pernyataan yang begitu politisasi dalam isu ini. Sehingga 
pernyataan-pernyataan ini akan mernjadi suatu relasi sosial atau 
proses produksi antara pihak satu ke pihak lain karena masih 


1 Michel Foucault, Op.cit., hlm. 70. 
2 Yudi Latif, Loc.cit., hlm. 62-63 
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memiliki hubungan. Proses produksi juga menyebar melalui berita- 
berita koran yang menegaskan bahwa “NKRI Harga Mati”. 


A. NKRI Harga Mati Sebagai Slogan dalam Menanggapi Ide Negara Federasi 
“Timor-Timur” 


Gagasan mengenai negara federasi menjadi perbincangan 
dan perdebatan yang mengarah pada tujuan politik yang mulai 
muncul kembali akhir tahun 1998. Perdebatan tersebut membawa 
pro dan kotra, karena Indonesia berpegang teguh dengan UUD 
1945. Batang tubuh UUD 1945 Pasal 1 ayat 1 menyebutkan bahwa 
“Negara Indonesia adalah Negara Kesatuan yang berbentuk 
Republik”. Konsep negara federal pada awal reformasi pada 
awalnya diusung oleh Y.B Mangunwijaya (Romo Mangun) dalam 
tataran politik kebudayaan. Konsep negara federal menjadi popular 
ketika Amien Rais mengungkapkan konsep tersebut dalam tataran 
politik praktis. Di tengah isu politik tersebut “NKRI Harga Mati” 
mulai populer kembali pada masa reformasi, ketika Amien Rais 
mengusulkan Negara Federasi. Penghujung tahun 1999 Prof. Dr. 
Amin Rais mengusung tawaran tentang konsep negara federasi. 
Federasi merupakan konsep beberapa negara bagian yang 
bekerja sama dan membentuk kesatuan.” Meski wacana tentang 
negara federal tetap sah dibuka dalam kehidupan berbangsa dan 
bernegara, tetapi cukup riskan jika membentuk negara dalam 
negara. 

3 Seto Cahyono, “Negara Federasi Sebagai Kebutuhan atau Alternatif 
Bentuk Negara Republik Indonesia, Jurnal Perspektif Pusat Pengkajian Hukum dan 
Pembangunan, Vol. 3 No. 3, Edisi Juli 1999., hlm. 41. 

1 Tempo, “Kesatuan Versus Federasi”, Majalah Tempo, edisi 21 November 
1999. 

? Wawancara dengan Ibu Setyaningsih, Alumni MAS Al-Muttagin 
Pancasila Sakti sekaligus Guru MTS Al-Muttagin Pancasila Sakti, pada hari Rabu 
4 Maret 2020 di MTS Al-Muttagin Pancasila Sakti. 

S Wawancara dengan KH Saifuddin Zuhri, Putra Alm. KH Muslim Rifai 
Imampuro sekaligus Ketua Yayasan Al-Muttagin Pancasila Sakti, pada tanggal 2 
Maret 2020 di Pondok Pesantren Al-Muttagin Pancasila Sakti. 

? Hamzah Palalloi, “Melirik Indonesia dalam Bingkai Federasi”, detiknews. 
com, dipublikasikan 17 April 2011. 


8 Pep/As, “Membentuk Negara, Jangan Trial and Error”, Pusat Informasi 
Kompas, terbit 8 Desember 1999., hlm. 7. 
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Istilah NKRI Harga Mati ramai sebagai wacana publik pasca 
tahun 1998. Periode ini menjadi periode di mana muncul wacana 
separatisme dan lepasnya sebagian wilayah teritori Indonesia yaitu 
Provinsi Timor Timur yang sekarang menjadi Republik Timor 
Leste. Wacana NKRI Harga Mati dihadirkan kembali sebagai 
wacana tandingan dari berbagai hal seperti pertama, tuntutan 
pembentukan daerah otonom baru atau pemekaran. Kedua, tuntutan 
alokasi sumber daya yang lebih memperhatikan kebutuhan daerah, 
tutntutan pembentukan daerah otonom atau pemekaran. Ketiga, 
tuntutan pemisahan diri dan mendirikan diri sendiri dari Indonesia 
atau secession.” 


Konsep negara federasi terdengar di berbagai daerah, 
terutama bagi seorang Kiai kharismatik asal Klaten, KH Muslim 
Rifai Imampuro. Pada peristiwa ini KH Muslim Rifai Imampuro 
menolak dan mengonter negara federasi yang diusung Amien Rais 
dengan NKRI Harga Mati. KH Saiffudin Zuhri (putra KH Muslim 
Rifai Imampuro) mengatakan bahwa Mbah Lim mengatakan 
“Kalau negara ini ambruk, maka yang paling bersalah itu Kiai dan TNI”. 
Oleh karena itu Mbah Lim mengkanter ide federasi dengan “NKRI 
Harga Mati Pancasila Aman Makmur Damai (PAMD) Sepanjang 
Masa”. Oleh karena itu, di Masjid pondoknya, Al-Muttagin 
Pancasila Sakti, setelah igomah dibiasakan membaca doa untuk 
agama, bangsa, dan wilayah NKRI dengan lafal berikut:" 


? Purwo Santoso, dkk, “NKRI Harga Mati! Ada Apa?”, Buletin Akmil: Media 
Informasi dan Komunikasi Akmil, Edisi November 2013., hlm. 41. 

1 Wawancara dengan KH Saifuddin Zuhri, Putra Alm. KH Muslim Rifai 
Imampuro sekaligus Ketua Yayasan Al-Muttagin Pancasila Sakti, pada tanggal 2 
Maret 2020 di Pondok Pesantren Al-Muttagin Pancasila Sakti. 
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Gambar 3.1. 


Doa peninggalan Mbah Lim yang dibaca jama'ah di Masjid Al- 
Muttagin untuk keselamatan NKRI dan Pancasila 


BEA BG yag gi Sl la” 
Im agdi d3 


MA AA Pele aa 
Sumber: Dokumentasi Penulis di Masjid Al-Muttagin ketika 
penelitian 


Ketika Timor-Timur ingin memisahkan diri dari Republik 
Indonesia, Mbah Lim semakin keras meneriakkan slogan NKRI 
Harga Mati." Di dalam sebuah surat, KH Muslim Rifai Imampuro 


(Mbah Lim) menuliskan: 


“Bismillahirrahmanirrahim, dengan dalih apapun dan oleh 


siapapun kalau akhirmya hanya 


a. Perpecahan 
b. Permusuhan 


100Y6 adalah termasuk musuh Allah Swt ! Untuk itu wahai Bangsa 
Indonesia Sabang — Meraoke Sadarlah ! Sadarlah Sadar, khusus 
para pemimpin umat / pemimpin masyarakat jangan mau diadu 


domba ! 
Hai para pelaku perusuh para Teror sadarlah ! : 


a. Yang rusak negerimu sendiri 
b. Yang jadi korban saudaramu sendiri 


1 Ibid. 
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Tidaklah kalian mengenal Hukum Karma ? 

Sadarlah wahai saudara-saudaraku sebangsa setanah air ! 
Hentikan karya jahatmu ! demi Kemanusiaan ! 

(April 1999 pukul 11.00 WIB, tanda tangan Moeslim R1)? 


Gambar 3.2. 


Tulisan Tangan Mbah Lim tahun 1999 pukul 11 WIB untuk 
memperingatkan bangsa Indonesia 


Sumber: Arsip milik KH Saifuddin Zuhri, putra KH Saifuddin Zuhri, 
putra Mbah Lim. 


Pada seminar “Negara Kesatuan versus Negara Federasi” 
di gedung MPR/DPR, Hamengkubuwana X berpedapat bahwa 
munculnya keinginan untuk memisahkan diri dari Negara Kesatuan 
Republik Indonesia (NKRI) adalah reaksi yang disebabkan oleh 
ketidakadilan pemerintah pusat selama 30 tahun lebih. Menurut 
Amien Rais sebagai penggagas negara federal, wacana federasi 
lebih baik dibedah untuk dicari sisi positif dan sisi negatifnya." 


NKRI Harga Mati dalam mengonter negara Federasi tidak 
hanya disampaikan oleh kalangan Kiai saja, ketua Fraksi PDI 


12 Tulisan Tangan KH Muslim Rifai Imampuro, April 1999 pukul 11.00 
WIB. 
3 “Membentuk Negara, Jangan Trial and Error”, Loc.cit. 
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Perjuangan (F-PDI) DPR Dimyati Hartono mengatakan, F-PDIP 
sangat tidak setuju dengan konsep negara federasi, bagi F-PDIP 
Negara Kesatuan adalah Harga Mati yang tidak bisa ditawar- 
tawar. Begitu pula bagi para TNI, bentuk NKRI merupakan bentuk 
yang sudah sesuai dan tercantum dalam UUD 1945, dan menjadi 
alat perekat bangsa. “ 

Gambar 3.3. 


Ketua Fraksi PDI mengonter atau tidak setuju dengan ide negara 
federasi dengan slogan “NKRI Harga Mati. 


tang federasi itu. 

Menurut Amien, wacana fe- 
derasi lebih baik dibedah dan 
dicari plus minusnya atau ne- 
gatif pusitifnya. "Bila negatif ja- 
ngan. Bila positif, mari kita me- 
langkah lebih jauh lagi bugai- 
manu mengatur perubahan kon- 
stitusinya, federal macam mana 
yang cocok di Indonesia," ka- 
tanya. 

Di tempat terpisah kemarin, 
Ketua Fraksi PDI Perjuangan 
(F-PDIP) DPR Dimyati Hartono 
mengatakan, F-PDIP sangat 
tidak setuju dengan konsep ne- 
gara federasi. Bagi F-PDIP ne- 
gara kesatuan adalah harga 
mati yang tidak bisa ditawar- 
tawar. (pep/as) 


Sumber: Koran Kompas. “Membentuk Negara jangan Trial & Error”, 
Terbit 8 Desember 1999 


B. NKRI Harga Mati Sebagai Slogan dalam Menanggapi Konflik Ambon 
(RMS Vs Islam) 


Konflik Ambon ini diawali pada tanggal 19 Januari 1999", 
konflik yang diawali pada tahun 1999 dan berlangsung pada tahun 
berikutnya ini sebenarnya bukanlah konflik agama. Penerapan 
demokrasi setelah reformasi tahun 1998 telah membuat kelompok 
yang mentelah membuat kelompok yang menang dalam pemilu 
menguasai semua jabatan. Akan tetapi, konflik itu lambat laun 
mengikutsertakan agama dan berlangsung dari tahun ke tahun. 


14 Tbid. 
5 Nur Hidayati, “Pertikaian di Ambon Bukan Proyek “Fokus”, Pusat 
Informasi Kompas, edisi Sabtu Mei 2004., hlm. 38. 
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Para pemeluknya berseteru atas nama agama dan keyakinan 
masuk surga.' 


Gubernur Maluku, Sarundajang, menyampaikan bahwa 
gerakan sparatis RMS yang dihidupkan kembali oleh oknum 
tertentu ini bertentangan dengan komitmen NKRI, bahwa NKRI 
sudah final dan Harga Mati. 


“Karena itu, selaku Penguasa Darurat Sipil, saya bersama semua 
kekuatan bangsa Indonesia di Maluku, termasuk di dalamnya 
kekuatan TNI dan Polri, pemimpin masyarakat, tokoh agama 
dan seluruh masyarakat Maluku menyatakan tidak sedikitpun 
memberi ruang gerak terhadap geraka sparatis tersebut. Saya 
sudah memerintahkan aparat Kepolisian dibantu aparat TNI untuk 
menindak tegas berdasarkan hukum terhadap RMS dan pengikut- 
pengikutnya”, kata Sarundjang ketika diwawacarai wartawan 
tahun 2003.” 


Gambar 3.4. 


NKRI Harga Mati: pidato Gubernur Maluku, Sarundjang dalam 
merespongerakan separatis RMS (Republik Maluku Selatan) tahun 2004 


Panglima Pera 
Bersama Delay 


AMBON, Komras Kepolisian Resor (Polres) 
Pulau Ambon dan pulau-pulau Loase menangkap Pang- 
ima Perang Republi 

» 4 dela - 


Lu 
Ambe 


Sumber: Kompas “Panglima Perang RMS ditangkap Bersama Delapan 
Pengikutnya”, Terbit 25 April 2004 


12 Benny NJoewono, “Kapolda: Oknum PNS Terlibat RMS Akan Ditindak”, 
Kompas.com, edisi Minggu 2 Oktober 2011. 

7 Fr, Panglima Perang RMS ditangkap Bersama Delapan Pengikutnya, 
Pusat Informasi Kompas, terbit Selasa 22 April 2003)., hlm. 20. 
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Ambon kembali disulut pertikaian menjelang 25 April 2004 
karena pengibaran bendera Republik Maluku Selatan (RMS). 
Menjelang hari lahir Republik Maluku Selatan (RMS) yang jatuh 
pada 25 April, banyak spanduk-spanduk yang mempromosikan 
NKRI di berbagai penjuru kota. Tulisan “NKRI Harga Mati”, 
“Tak Ada Tempat untuk Republik Maluku Selatan (RMS), dan 
“Beta Cinta Indonesia” terpampang di berbagai lokasi. Warna 
dari spanduk yang mempromosikan “NKRI Harga Mati” itu ialah 
berwarna hijau, sehingga diasumsikan bahwa yang memasang 
tersebut adalah kelompok TNI.! Konflik di Ambon semakin meluas 
akibat dari munculnya jargon-jargon nasionalis, seperti “NKRI 
Harga Mati”. Konflik di Ambon atau Maluku sudah kondusif 
sejak dua tahun belakang, tetapi meledak kembali pada hari lahir 
RMS 25 April 2004 yang dibarengi dengan jargon-jargon yang 
bersifat nasionalis.” Untuk kelompok pendukung RMS sendiri, 
di jalan mereka secara bersama meneriakkan Yel-yel “Merdeka dan 
perjuangan RMS di sepanjang jalan”. Konflik Ambon ini tidak dapat 
dilepaskan dari perpsepsi bahwa RMS adalah dari komunitas 
Kristen, dan komunitas Islam adalah pendukung NKRI, jadi yang 
berhadapan di lapangan adalah Islam Vs Kristen.” 


18 “Pertikaian di Ambon Bukan Proyek “Fokus”, Loc.cit. 

Tempo, “Konflik Ambon Diduga Dibiarkan Terjadi”, (Tempo.co edisi 
Jumat 30 April 2004). 

2 “Pertikaian di Ambon Bukan Proyek “Fokus”, Loc.cit. 
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Gambar 3.5. 


Berita bahwa spanduk-spanduk NKRI Harga Mati oleh TNI banyak 
dipasang menjelang ulang tahun RMS (Republik Maluku Selatan) 


Masing-masing — kelompok 
berjaga-jaga meskipun tidak 
saling menyerang. Persaudara- 
an antarkelompok warga yang 
pelan-pelan dicoba untuk di- 
tumbuhkan seakan menguap ti- 
ba-tiba 

... 


MENJELANG hari lahir 
RMS 35 April, spanduk-span- 
duk yang mempromosikan NK- 
RI bermunculan di seluruh pen- 
juru kota, Tulisan "NKRI Harga 
Mati”, "Tak Ada Tempat untuk 
RMS", dan “Beta Cinta Indo- 
nesia” terpampang di berbagai 
lokasi. 


Anehnya, tidak ada identitas 
Organisasi pemasang atau pern- 
buat spanduk tersebut. Meski 
begitu, warna dasar hijau pada 
seluruh spanduk itu diasumsi- 
kan berbagai kalangan sebagai 
kekhasan tentara 

Istilah NKRI tidak sering ter- 
dengar hingga beberapa pekan 
terakhir menjelang hari lahir 
RMS pekan lalu Begitu ben- 
turan pecah, pengategorian dua 


Akan tetapi, tidak mudah di- 
lepaskan persepsi dasar masya- 
rakat bahwa RMS adalah Kris- 
ten, sementara komunitas Islam 
dikenal sebagai pendukung 
NKRI. "Artinya, yang berha- 
dapan di lapangan tetap saja 
Islam versus Kristen. Label NK- 
RI bisa disalahgunakan untuk 

pembenaran atau le- 
gitimasi bertempur,” kata Dino 
prihatin. 

Salah satu rekomendasi ke- 
sepakatan Malino II adalah di- 
bentuknya tim penyelidik in- 
dependen nasional. Tim ini ber- 
tugas mengusut peristiwa 19 Ja- 
nuari 1999 yang mengawali 
konflik Ambon, memetakan 
dan mengusut FKM/RMS, serta 
mengklarifikasi — keberadaan 
Kristen RMS, Laskar Jihad, dan 
Laskar Kristus. 

Sungguh mengecewakan ka- 
rena hingga saat ini belum di- 
ungkapkan hasil penyelidikan 
atau klarifikasi apa pun dari 
tim investigasi bentukan negara 
ini. /Tamrin menandaskan, 
pengungkapan yang disertai 


AN 


kelompok massa, yakni pendu- 
kung NKRI dan pendukung 
RMS, terjadi seakan otomatis 


Konflik itu pun kemudian di- — aa 
artikan sebagai konflik sepa- —4 BANK E 


Sumber: Kompas, “Pertikaian di Ambon bukan Proyek “Fokus”, terbit 
Mei 2004 


Wacana NKRI Harga Mati ini juga kerap digunakan yel-yel 
oleh TNI. Mbah Lim semasa hidupnya sering menghadiri acara 
TNI, Polri, maupun kepemudaan. Mbah Lim merupakan Kiai 
nyentrik dimana setiap menghadiri acara ia tidaklah berpenampilan 
seperti Kiai pada biasanya yang memakai pecis dan sorban. Mbah 
Lim kerap memakai pakaian Banser dan memakai topi, kadang 
juga mengenakan pakaian layaknya seorang tentara." Mbah Lim 
memiliki kedekatan dengan TNI, Polri, dan Kopasus, ia sering 
mengatakan NKRI Harga Mati ketika menghadiri acara dengan 
TNI.2 Mbah Lim sering mengatakan “Kalau Negara ini Ambruk, 
yang bersalah adalah Kiai dan TNI.2 


2 Agus Fathuddin, “Mbah Liem, Pencetus Slogan NKRI Harga Mati”, 
Koran Suara Merdeka, Terbit 3 Mei 2019. 

2 Wawancara dengan Bapak Idris 

2 Tempo, “Gus Zuhri: Kalau Negara Ini Ambruk, yang Bersalah Kiai 
dan TNI”, Tempo.,co, dipublikasikan pada 1 Mei 2017, diakses pada 19 Desember 
2020. 
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Para Mahasiswa Muslim asal Maluku yang berada di 
Yogyakarta juga melakukan aksi terhadap gerakan RMS. Mereka 
membakar bendera Republik Maluku Selatan (RMS) yang berada 
di perempatan Tugu Yogyakarta. Aksi tersebut dipelopori oleh 
Mahasiswa Muslim Maluku Yogyakarta (Hipmammayo) pukul 
10.00 WIB bulan April 2004. Mahasiswa Muslim Maluku Yogyakarta 
ini memasang spanduk putih yang bertuliskan “Kami, Gerakan 
Pelajar Mahasiswa Maluku Yogyakarta Pembela NKRI”. Poster-poster 
juga dipasang oleh mereka yang beberapa bertuliskan “Tangkap 
Alex Manuputy, Tidak ada bagimu RMS, NKRI HARGA MATI, RMS 
No way, RMS haram di Maluku”, “Damailah Maluku: Torang semua 
basodara”. Mahasiswa Muslim Maluku Yogyakarta mendukung 
NKRI dan secara tegas menindak RMS yang dianggap sebagai 
gerakan sparatis yang ingin memisahkan diridari NKRI. Jadi, aksi 
Muslim Maluku dan RMS ini tidak hanya terjadi di Maluku saja, 
tetapi juga di Yogyakarta yang dilakukan oleh Mahasiswa Muslim 
Maluku terhadap RMS di Yogyakarta dengan semboyan-semboyan 
NKRI HARGA MATI.2 


C. NKRI Harga Mati Sebagai Slogan dalam Menanggapi GAM (Gerakan Aceh 
Merdeka) 


Wacana “NKRI Harga Mati” banyak didengungkan pada 
konteks Gerakan Aceh Merdeka (GAM). Pada konteks GAM 
ini, wacana “NKRI Harga Mati” banyak dijadikan semboyan 
oleh pemimpin negara atau Presiden Republik Indonesia dari 
periodenya masing-masing dalam berpidato. Akhir Orde Baru 
tahun 1998, sikap politik Soeharto dan TNI yang keras terhadap 
GAM dirasionalisasikan dalam semboyan “NKRI Harga Mati” 
dan tidak ada ideologi lain selain Pancasila.” Pada tahun 2003 
dalam upaya penyelesaian Aceh Presiden Megawati Soekarnoputri 
menegaskan bahwa penyelesaian Aceh secara damai bisa terjadi 


4 Detiknews, “Mahasiswa Maluku di Yogya Bakar Bendera RMS”, 
Yogyakarta Detiknews, dipublikasikan pada bulan April 2004. 

2 Fachry Ali, Kalla dan Perdamaian Aceh, (Jakarta: Lembaga Studi dan 
Pengembangan Etika Usaha Indonesia, 2008)., hlm. 197. 
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apabila dilakukan dalam kerangka NKRI secara Harga Mati dan 
tidak bisa ditawar-tawar lagi.” 


Pada tahun 2003 ini proses perdamaian pemerintah 
Indonesia dan GAM Macet, karena pada tahun sebelumnya pada 
tahun 2001, Parlemen Nasional mengeluarkan Undang-Undang 
otonomi khusus untuk Aceh dalam mengatur urusannya sendiri.” 
Pemerintah menawarkan otonomi yang merangkumi agama, 
budaya, pendidikan, politik, dan ekonomi yang diatur dalam 
Undang-Undang Republik Indonesia Tahun 2001 tentang Otonomi 
khusus bagi Nanggroe Aceh Darussalam.2 Aceh mendapat bagian 
yang lebih besar daripada Sumber Daya Alamnya dan terjadi 
operasi keamanan yang menyebabkan sejumlah korban tewas 
dalam pertempuran. Sehingga tahun 2003 diumumkan “keadaan 
darurat militer” dan pasukan keamanan melancarkan serangan 


besar-besaran. 
Gambar 3.6. Otonomi GAM (Gerakan Aceh Merdeka) Tahun 2003 


INDONESIA, 


Sumber: Buku Edward Aspinall, The Helsinki Agrrement: A More 
Promising Basis Peace in Aceh? 


2 Sut, dkk, “Penyelesaian Aceh dalam Kerangka NKRI Harga Mati”, 
(Yogyakarta: Pusat Informasi Kompas, 29 April 2003)., hlm. 1. 

7 Edward Aspinall, The Helsinki Agrrement: A More Promising Basis for Peace 
in Aceh?, (Wahington: East-West Center, 2005)., hlm. 88. 

2 Suadi Zainal, “Nota Kesepahaman Helsinki untuk Mengakhiri Konflik 
Aceh: Telaah Sosiologi Politik dan Histori”, Konfrontasi: Jurnal Kultur, Ekonomi, dan 
Perubahan Sosial, Vol 4 No 1, 2015., hlm. 10. 

2? Edward Aspinall, Loc.cit. 
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Pemerintah masih memberikan peluang kepada GAM 
untuk menerima otonomi khusus, asalkan GAM mau meletakkan 
senjata agar tercapai titik penyelesaian masalah. Tetapi dalam 
sidang, Presiden Megawati Soekarno Putri berpendapat bahwa 
penyelesaian GAM secara ini hanya bisa diselesaikan apabila 
dalam satu tujuan yaitu prinsip bahwa NKRI Harga Mati. Sidang 
itu dihadiri oleh Wakil Presiden Hamzah Haz, Menteri Kehakiman 
dan HAM Yusril Ihza Mahendra, dan menteri-menteri lain. 
Dihadiri juga para Panglima TNI Jenderal Endiartono Sutarto dan 
Kepala Kepolisian Negara RI Jenderal Da'i Bakhtiar.” Megawati 
merupakan Presiden yang memiliki kedekatan dengan para TNI, 
karena bagi Megawati ia sangat memegang prinsip bahwa “NKRI 
Harga Mati” dan tidak bisa ditawar-tawar.' GAM sendiri juga 
memiliki semboyan khusus daripada pemerintahan RI, bahwa 
bagi GAM “Kemerdekaan Aceh adalah Harga Mati”, sebagai suatu 
perlindungan sejarah pemerintahan di Tanah Aceh.? 

Gambar 3.7. 


Bagi Megawati Konflik di Aceh bisa diselesaikan dengan prinsip 
NKRI Harga Mati 


Sumber: Kompas, terbit 29 April 2003. 


2 “Penyelesaian Aceh dalam Kerangka NKRI Harga Mati”, Loc.cit. 

4 Wawan Ichwanuddin, “Pola dan Kecenderungan Studi Konflik di 
Indonesia: Analisis Terhadap Studi Kekerasan pada Kasus Aceh dan Ambon”, 
Jurnal Penelitian Politik, 2016. 

2 Abdul Rachman (2004) hlm 44, dalam Bambang Wahyudi, Resolusi 
Konflik Untuk Aceh: Kiprah Masyarakat Aceh dalam Perdamaian di Serambi Mekkah 
Pasca MoU Helsinki, (Jakarta: Makmur Cahaya Ilmu, 2013)., hlm. 199. 
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Megawati sendiri juga memiliki kedekatan dengan Mbah 
Lim, Megawati selalu datang ke Alpansa untuk meminta doa 
kepada Mbah Lim saat akan diadakan pemilu. Megawati 
menyatakan bahwa sering mendapat masukan dan nasihat dari 
Mbah Lim. Meskipun ada beberapa kata dari Mbah Lim yang mesti 
direnungkan untuk memahaminya. Megawati juga menyatakan 
bahwa akan selalu silaturrahmi ke tempat Mbah Lim.” Ketika 
Megawati dan Gus Dur muncul di kancah politik tahun 2001 
Mbah Lim mendukung keduanya. Bahwa untuk menyelamatkan 
bangsa dan negara Gus Dur dan Megawati harus tampil bersama. 
Megawati sering menghadiri Alpansa setiap tahunnya.” 

Gambar 3.8. 


Kedatangan Megawati Soekarno Putri ke rumah Mbah Lim. Megawati 
tercatat beberapa kali ke rumah Mbah Lim 


Keterangan gambar: Kunjungan Megawati SP ke 
ndalem Mbah Liem. MSP tercatat beberapa kali 
sowan ke Mbah Liem. 


Sumber: Facebook Syaiful Anwar 


“NKRI Harga Mati” memang menjadi wacana yang begitu 
sering didengungkan dalam menanggapi GAM (Gerakan Aceh 
Merdeka) dari tahun ke tahun. Begitu pula ketika Susilo Bamang 
Yudhoyono menjabat sebagai Presiden Republik Indonesia sejak 
2004. Masa kepemimpinan SBY-JK meski operasi militer telah 
berhasil melemahkan kekuatan GAM, namun Soesilo Bambang 
Yudhoyono (SBY) dan Jusuf Kalla (JK) melakukan negoisasi dengan 


8 Hrd, dkk, “Megawati Jangan Terpancing Gerakan Inskonstitusional di 
PDI”, Pusat Informasi Kompas, terbit tanggal 11 Januari 1995., hlm. 001. 

4 Kompas, “Tokoh Nasional Diharapkan Bersatu”, Pusat Informasi 
Kompas, terbit 7 April 2001., hlm. 006. 
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GAM. Proses negoisasi tersebut menghasilkan Nota Kesepahaman 
Perdamaian Pemerintah Indonesia dengan Aceh (MoU Helsinki) 


tahun 2005. 


Presiden ' SBY menjelang akan dilaksanakannya 
penandatanganan nota kesepahaman antara pemerintah dengan 
GAM secara damai di Helsinki yang akan ditandatangani pada 15 
Agustus 2005, Presiden SBY menegaskan bahwa “NKRI merupakan 
Harga Mati”. 


“Bagi bangsa Indonesia, NKRI merupakan Harga Mati” yang 
akan dibela dan dipertahankan hingga akhir hayat”, ujar Presiden 
Susilo Bambang Yudhoyono dalam teleconference dengan 
peserta Kemah Bakti Membangun Aceh Kembali di Nanggroe 
Aceh Darussalam (NAD). 

Gambar 3.9. 
NKRI Harga Mati dipakai Presiden Susilo Bambang Yudhoyono 


sebagai slogan menuju kesepakatan damai (Helsinki) pemerintah 
Indonesia dengan GAM (Gerakan Aceh Merdeka). 


N KRI Tak Bisa Ditawar 


Presiden: Kita Akan Bela dan Pertahankan hingga Akhir Hayat 


JAKARTA, KOMPAS — Preskhon Susilo Barbang 
Yudboyano menugaskan, pemerintah besaunu Gerakan 
Aceh Merdeka, Senin (15/0 ini di Helsinki, Pintandia, 
akan menandatangani nata kesepahaman tentang Aceh 
Damat. Dongan begitu, GAM akan bergabung kembali 
derygan Negara Kesatuan Repubilik Indonesia. 


ldta yarg duka main 3 
memisahkan dai dan kl 
de 


Ks mba Wi Nano Aceh Du" di 
sadar sesi periaatat- 


Sumber: Kama: terbit 15 Agustus 2005 


8 Suadi Zainal, Op.cit., hlm. 11. 

38 Abun Sanda, “NKRI Tak Bisa Ditawar “Presiden: Kita Akan Bela dan 
Pertahankan Hingga Akhir Hayat”, (Jawa Barat: Kompas edisi Senin 15 Agustus 
2005)., hlm. 1. 
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CA 


Begitu pula dengan mantan Presiden BJ Habibie yang 
menegaskan bahwa “NKRI Merupakan Harga Mati” pada tahun 
2006. BJ Habibie menegaskan bahwa Aceh sejak awal Proklamasi 
merupakan bagian dari Indonesia dan hal itu harus dipertahankan. 
Ia menegaskan bahwa posisi Aceh berbeda dengan posisi Timor 
Timur yang baru bergabung dengan dengan Indonesia lewat 
ketetapan MPR. Habibie menegaskan bahwa Negara Kesatuan 
Republik Indonesia adalah Harga Mati yang harus dipegang 
dalam pembahasan RUU Pemerintah Aceh agar tidak bertentangan 
dengan konstitusi, jangan sampai membukakan pintu pada 
federalism. “ 

Gambar 3.10. 


NKRI Harga Mati dipakai BJ Habibie dalam mengcounter munculnya 
Partai GAM 


Parpol Lokal di Semua Daerah 


BJ Habibie: NKRI merupakan Harga Mati 


JAKARTA, KOMPAS — Mantan Presiden Republik tersebut tidak bertentangan de 


ngan konstitusi. Jangan sampai 


teri Negara Riset dan Teknologi 


seperti — Subarsy — Manoarfa 
itu juga melempar ide pemben: 


(F-PPP, Gorontalo) dan Nasir 


Indonesia Bacharuddin Jusuf Habibie menilai tidak ada 


Djamil (F-PKS NAD 1), mengenai 


tukan Dewan Gubernur yang ber 


ata materi yang membuka pintu 


persoalan jika Aceh meminta partai politik lokal kelayukan dana tambahan untuk peran penting dalam perumusan padu Soderalirme, Habibie juga 
4. bu ata Aceh. Habibie sengaja hanya kebijakan untandaerah. memahami jika ada pihak yang 
sepanjang mekarismenya jelas. mengungkap pokok pikiran be- Timur tidak menerima nota besepahas- 


Hanya saja, Habibie menekan- 
kan, kesempatan pendirian par- 
pol Jokal ita mesti diberlakukan 
untuk semua daerah di Indo- 
mesia "Parpol lokal pun hanya 
diberi kesempatan mengikuti pe- 
milihan anggota DPRD” - 
bibie di kediaman di 
Kuningan. Jakarta. Rabu (22/3) 
Habibie menerima rombongan 
Panitia Khusus RUU Pemerin- 
tahan Aceh yarg langsung di- 
pimpin Ketua Pansus Ferry Mur- 
syidan Baldan. Sebanyak 15 ang: 
Kota Pansus menemui Habibic 


untuk meminta masukan mere 
Im) materi RUU itu Pansus juga 


akan meminta masukan mantan | 


Presiden Abdurrahman Wahid 
dun Megawati Soekarnoputri. 

Dalam pertemuan dua jar ter- 
sebut, Habibie meminta Pansus 
berani menjadikan pembahasan 
RUU PA itu sebagai masukan dan 
inspirasi untuk juga memerha- 
tikan nasib saudara-santara di 
daerah lain di Indonesia. 

Namun, Habibie tidak terlalu 
detail menjawab hal yang dita 
nyakan sejumlah anggota Pansus, 


sarnya saja 
Menurut Habibie, jika ie 
mang ketentuan pendirian parpol 
lokal dalam RUU Pemerintahan 
Aceh, Habibie menekankan bah: 
wa yang terpenting tidak ada 
standar ganda Hal itu mesti di- 
tegaskan dari awal agar tidak ada 
kecemburuan dari daerah lain 
Habibie juga menyurati soal 
perekonamuan. Sudah saatnya 
ketengantungan pada sumber da- 
ya alam dikurangi dengan meng: 
genjot kemampuan sumber daya 
manusia yang produktif dan ber 
Uaya saing tinggi. Mantan Men 


Dia meneyaskan bahwa Aceh 
sejak awal Proklamasi merups 
kan bagian dari Indonesia dan Itu 
yang mesti dipertahankan, "To- 
sisi Aceh itu berbeda dengan Ti 
mar Timur yang baru bengabang 
dengan Indonesia lewat ketetap- 
an MPR, katanya. 

Habibie juga menegaskan bah 
wa prinsip Negara Kesatuan Re: 
Publik Indonesia merupakan har- 
ga mati yang harus dipcgang da: 
lam pembahasan RUU tersebut 
Harus axdu cok dan recek untuk 
memastikan bahwa materi AW 


an Hebkinki yang ditandatangani 
denyan Gerakan Aceh Menleka 
(GAM). 

Ihwal proses pembahasan 
NUU PA, diperoleh informasi se- 
kalipun kesepakatan awal selu- 
ruh daftar inventarisasi masalah 
(DIM) RUU sudah disampaikan 
seburuh fraksi Selasn lalu, sejam- 
lah perbeikun masih terjadi sam- 
pai dengan Rabu sore. Duri DIM 
beberapa fraksi, pembahasan di- 
perkirakan akal berlangsung 
penjang Penomoran DIM bisa 
tembus ke angka 1006 

an 


Sumber: Kompas, terbit 23 Maret 2006. 


Gubernur Lemhamnas menyerukan slogan “NKRI Harga 
Mati, karena kemunculan Partai GAM (Gerakan Aceh Merdeka)." 
Padahal GAM baru saja mensepakati Nota Kesepahaman 
Helsinki dengan pemerintah RI tahun 2005.” Pendirian partai 
GAM dianggap menyalahi Undang-Undang Nomor 11 Tahun 


7 Dik, “Parpol Lokal di Semua Daerah “BJ Habibie: NKRI Merupakan 
Harga Mati”, Pusat Informasi Kompas, terbit Kamis 23 Maret 2006)., hlm. 4. 

8 Aloys Budi Purnomo, “NKRI Harga Mati”, Pusat Informasi Kompas, terbit 
13 Juli 2007., hlm. 006. 

59 Suadi Zainal, Loc.cit. 
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-A 


2006 tentang pemerintah Aceh terkait partai lokal dan Nota 
Kesepahaman Helsinki. “NKRI merupakan Harga Mati” yang 
tidak bisa ditawar demi menjaga keutuhan Republik Indonesia 
dari oknum yang ingin memecah belah kesatuan dan persatuan. 
“NKRI Harga Mati”, dengan prinsip tersebut siapa saja tidak boleh 


mengabaikan aspek kemanusiaan terutama HAM.“ 
Gambar 3.11. 


Slogan NKRI Harga Mati dipakai Gubernur Lemhannas dalam 
menanggapi munculnya partai GAM di Nanggroe Aceh Darussalam 


OPINI 
NKRI, Harga Mati 


Oleh ALOYS BUDI PURNOMO 


kosejalsteruan dur benalilae, yatug 
sering Terjadi motivasi dasar 
wouncubanya perukan separatis dis 


cemerbatah turu rwpubilik Ini Harw-bara ine kita 
gan, jangan surmpai dikejutkan bangkitnya roh ke 
Partal GAM menjadi opok Mepubiik Mahiku Selatan 


IS) di Ambon, 
embrio werakam separutis hg edar inn senang 


@erakan ita meruaung komen 
kaan kelampak menoritas dalam 
IL bengaaan. 


Oleh karena itu, dalam rangka 
membungkitkan rekoosirntisesi 
mswmadkane. Kita perbi kembali 
pada spirit fownlong mother und! 
Jathwrs vepuklik Ini yang telah 


integratif itu, harus menjadi pro 
Fitas perjunnyan para elite politik 


Puncak peringatan Mari Ke 


Itulah pernyataan Gubernur 
Lemhannew Mukuli tentang 
munculnya Partai GAM di 
Naruggroo Aceh Darussalam 
(Suara Pembaruan, 10 Juli 
2007) 


Dernyatuan itu lahir sebugal 
kekhawatiran atus wacana refe- 
pendam Adi Aceh untuk memer 
duka ari dari NKFU yang bia 
agukon Purtul GARE Mulan 
neon lodaak. Wiscarva Iv pramill: 
bwrvifat pokulatif, buhir dwi Ika 
jlan Lewlunmas terkait dongan 
kotngfivaes GAM untuk 
Waka diri tovent pete 
eta: #roranassak partemun 
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Aktot peemiihu Kuna, 1/7) 
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jowtei ena lebih walit like nadali 
kan sebab berperuk #daharm tataran 
tegulatif yarklis yang kurap de 
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mekumsentisani nasieryalisima 
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. 
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Ketlpa meraru okonomi scetiak. 


Sumber: Kompas, terbit 13 Juli 2007 
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ALOYS BUM PURNOMO 
obariiwars Perunyrit Reshiksi 

Majalah INSPTNASI, Lentera 
yurur Membedakan, Semuruny 


KONSUMSI: PEMBENTUKAN IDEASIONAL (SISTEM 
KEPERCAYAAN NASIONAL) WACANA NKRI HARGA 
MATI DI KANCAH NASIONAL DAN PERJALANAN NU 


Praktik diskursif ketiga adalah konsumsi atau pembentukan 
ideasional. Dalam teori Michel Faucault hipotesa ini digunakan 
untuk mengelompokkan ulang dari berbagai pernyataan. Proses 
konsumsi ini mencoba untuk mendeskripsikan interkoneksi dan 
menjelaskan mengenai bentuk-bentuk yang diperlihatkan yaitu 
suatu identitas dan keajegan tema-tema. Transformasi menjadi 
pengetahuan diskursif yang dipandang sebagai sebuah kepastian. 
Orang akan berbicara tentang suatu wacana dari suatu obyek 
tertentu dengan cara yang sama, terlepas dari berbagai bentuk 
pendemonstrasian dan penyesuaian terhadap segala bentuk analisa. 
Tapi yang harus diingat adalah bahwa apa yang memungkinkan 
adanya kesamaan dan kepaduan bukannlah suatu yang sama 
dalam setiap karya atau peristiwa.' Pembentukan ideasional ini 
merupakan suatu proses konsumsi di mana suatu wacana menjadi 
sistem-sistem pengetahuan dan kepercayaan yang bersifat sosial 
dari generasi ke generasi.? 

Kaitannya dengan studi ini, bahwa wacana “NKRI Harga 
Mati” ini sempat muncul dari organisasi besar Nahdlatul Ulama' 
pada masa Orde Baru ketika adanya kelompok-kelompok yang 
menolak Pancasila sebagai asas tunggal dan adanya kelompok- 


1 Michel Foucault, Op.cit., hlm. 73 
2 Yudi Latif, Op.cit., hlm. 63. 
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kelompok yang tidak hormat bendera Merah Putih dan tidak setuju 
dengan nasionalisme. Pada era reformasi, wacana ini justru dipakai 
oleh para pemimpin-pemimpin negara atau tokoh-tokoh negara 
tetapi dalam obyek yang sama yaitu sebagai pernyataan dalam 
menanggapi berbagai kelompok yang membahayakan keutuhan 
NKRI. Sehingga di era kontemporer wacana ini menjadi suatu 
ideasional atau sistem kepercayaan sosial baik bagi organisasi besar 
Nahdlatul Ulama' bahkan menjadi wacana yang sifatnya nasional 
yang menyangkut persoalan negara. 


A. Proses Nasionalisasi Wacana NKRI Harga Mati 


Proses nasionalisasi wacana NKRI Harga Mati merupakan 
bagian dari dikenalkannya empat pilar dalam berbangsa dan 
bernegara. Pada tahun 2010, Ketua MPR RI, Taufig Kiemas 
mensosialisasikan empat pilar berbangsa dan bernegara. Keempat 
pilar tersebut adalah Pancasila, Undang-Undang Dasar (1945), 
Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI), dan Bhineka 
Tunggal Ika. MPR dan Presiden juga merencanakan untuk 
memperingati hari lahir Pancasila pada tanggal 10 Juni. Pelatihan 
sosialisasi empat pilar diadakan di berbagai tempat seperti di 
Medan, Jakarta, Semarang, dan Palembang. Pimpinan MPR 
Periode 2009-2014 yang diketuai oleh Taufig Kiemas dan wakil- 
wakilnya, serta tim kerja sosialisasi yang berjumlah 35 orang yang 
terdiri dari fraksi-fraksi dan anggota DPD, memiliki tugas dalam 
membantu MPR sosialisasi empat pilar yaitu Pancasila, Undang- 
Undang Dasar 1945, Negara Kesatuan Republik Indonesia, dan 
Bhineka Tunggal Ika. 


Ketika diwawancarai oleh wartawan di Balikpapan, 
Kalimantan Timur pada hari Sabtu tanggal 23 Januari 2010 Taufig 
Kiemas menyatakan bahwa sosialisasi ini mengajak berbagai pihak. 


3 Kompas, “Kilas Politik dan Hukum: Sosialisasi Empat Pilar”, Koran 
Kompas, terbit 22 Maret 2010., hlm. 002. 

“ Pimpinan MPR dan Tim Kerja Sosialisasi MPR Periode 2009-2014, Empat 
Pilar Kehidupan Berbangsa dan Bernegara, (Jakarta: Sekretariat Jenderal MPR RI, 
2012)., hlm. 23. 
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Sejumlah pihak yang diajak bekerja sama yaitu Dewan Magsjid, 
Perguruan Taman Siswa, dan Persatuan Guru Republik Indonesia 
(PGRI). Presiden Republik Indonesia juga telah menyetujui 
empat pilar berbangsa dan bernegara. Wakil Ketua MPRI RI, 
Ahmad Farhan Hamid, menyatakan bahwa ide sosialisasi tersebut 
merupakan sebuah kenyataan bahwa Indonesia merupakan negara 
yang beragam, baik suku maupun agama. Konsep tersebut sudah 
dibuat oleh para pendiri bangsa. Taufig Kiemas menyerahkan 
cara sosialisasi kepada setiap sekolah masing-masing, tetapi 
MPR tetap menyediakan materi sosialisasi. Cara ini akan berbeda 
dengan cara Orde Baru, yang mengenalkan Pancasila dengan 
cara indoktrinasi.” 


Empat pilar dalam kehidupan berbangsa dan bernegara ini 
salah satunya adalah Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). 
Karakteristik Indonesia sebagai negara adalah kebesaran, keluasan, 
dan kemajemukan. Bentuk negara kesatuan atau lengkapnya 
NKRI merupakan bentuk negara yang dipilih secara komitmen. 
NKRI merupakan suatu bentuk yang tepat dalam mewadahi 
kemajemukan bangsa. Pasal 37 ayat (5) sudah dinyatakan secara 
jelas bahwa khusus untuk bentuk Negara Kesatuan Republik 
Indonesia (NKRI) tidak dapat diganggu gugat, tidak dapat 
dilakukan perubahan karena merupakan landasan hukum. Pasal 1 
ayat (1) UUD 1945 mengandung prinsip bahwa “Negara Indonesia 
adalah Negara Kesatuan, yang berbentuk Republik”. Dalam 
Deklarasi Djuanda ditegaskan bahwa Indonesia merupakan satu 
kesatuan wilayah Nusantara. Laut bukanlah sebagai pemisah tetapi 
pemersatu bangsa. Ketentuan mengenai wilayah negara tersebut 
sebagai bukti bahwa tidak akan terjadi yang namanya pemisahan 
wilayah dari NKRI.$ 


3 Kompas, “Kebangsaan: MPR Sosialisasi Empat Pilar Bernegara”, Koran 
Kompas, terbit 25 Januari 2010., hlm. 003. 

6 Pimpinan MPR dan Tim Kerja Sosialisasi MPR Periode 2009-2014, Op.Cit., 
hlm. 1, 7, 8, 171, 175, 178, 179. 
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Empat pilar ini bisa menjadi hal yang kurang menarik bagi 
sebagian masyarakat.Pada tahun 2010, MPR beserta fraksi-fraksinya 
juga melakukan sosialisasi empat pilar ke Pondok Pesantren 
Ngruki. Pondok pesantren ini didirikan oleh seorang aktivis Islam 
Ustadz Abdullah Sungkar dan Ustadz Abu Bakar Ba'asyir.' Pondok 
Pesantren ini menjadi sangat terkenal dan mendapat sorotan dari 
pemerintah pada era Orde Baru karena pendirinya yaitu Ustadz 
Abu Bakar Ba'asyir dan Ustadz Abdullah Sungkar menentang 
kebijakan asas tunggal Pancasila." Ustadz Abdullah Sungkar dan 
Ustadz Abu Bakar Ba'asyir juga melarang santri-santrinya hormat 
pada bendera karena dianggap Taghut.? Sistem pendidikan di 
Pondok Pesantren Al-Mukmin Ngruki ini lebih menekankan pada 
penanaman jiwa keagamaan. Para murid benar-benar memahami 
Islam dan mempraktikkannya dalam segala aspek kehidupan." 
Ustadz Abdullah Sungkar menolak paham Nasionalisme karena 
dianggap dapat merusak tauhid seorang Mu'min. Di balik 
penolakan tersebut ia lebih cenderung pada konsep Khilafah di 
dalam politik Islam. Ustadz Abdullah Sungkar berpendapat bahwa 
Islam bisa terhormat apabila Khilafah Islam ditegakkan." 


Peristiwa kunjungan dan sillaturrahmi pimpinan MPR ke 
Pondok Pesantren Al-Mukmin Ngruki ini menjadi salah satu 
upaya awal dalam memecah kebekuan antara dialog Pancasila 
dan Islam. Wakil Ketua MPR, Ahmad Farhan membuka dialog 
dengan mengingatkan kejadian Maret 2002 ketika Abu Bakar 
Ba'asyir mengirimkan surat kepada MPR yang berisi tiga poin 
usulan. Pertama, untuk dimasukkannya syariat Islam dari Piagam 
Jakarta. Kedua, pemilu Presiden dan Wakil Presiden langsung 
oleh rakyat. Ketiga, pemilu legislatif menggunakan sistem distrik. 

' Kompas, “Kebangsaan: Memasyarakatkan Pilar Bernegara Hingga ke 
Ngruki”, Koran Kompas, terbit 30 April 2010., hlm. 002. 

8 Muttoharun Jinan, “Melacak Akar Ideologi Puritanisme Islam: Survei 
Biografi atas “Tiga Abdullah”, Jurnal Walisongo, Vol. 22 No. 2, (2014)., hlm. 387. 

? M.C Ricklefs, Sejarah Indonesia Modern 1200-2008, (Jakarta: PT Serambi 
Ilmu Semesta, 2008)., hlm. 649. 

1 Muttoharun Jinan, Op.cit., hlm. 388. 


1 Muh. Nursalim, “Pemikiran Politik Ustadz Abdullah Sungkar”, Jurnal 
Millah, Vol. INI, No. 1, (2003)., hlm. 41. 


76 


NKRI HARGA MATI LN 


Produksi, Distribusi dan Konsumsi 


Ahmad Farhan juga menjelaskan tentang proses amandemen 
UUD 1945. Ustadz Abu Bakar Ba'asyir memberikan tanggapan 
dalam dialog tersebut, ia tetap pada pendiriannya bahwa dari sejak 
awal negara Indonesia harus dijalankan dengan syariat Islam. 
Ia juga mengatakan bahwa ia pernah diselamatkan Megawati 
Soekarno Putri ketika Ustadz Abu Bakar Ba'asyir hendak dibawa 
Amerika Serikat karena diduga teroris. Ustadz Abu Bakar Ba'asyir 
menyatakan bahwa ia tidak pernah ngebom dan ia juga tidak setuju 
dengan pengebom tersebut. Tetapi Ustadz Abu Bakar Ba'asyir 
menilai mereka bukanlah seorang teroris, melainkan mujahid.? 


Pada tahun 2012, Ketua Umum PDIP sekaligus istri dari 
Taufig Kiemas menilai bahwa empat pilar bangsa adalah harga 
mati. “bagaimanapun empat pilar harus menjadi harga mati”, tegas 
Megawati Soekarno Putri. Ungkapan tersebut ia jelaskan ketika 
acara peluncuran buku Empat Pilar untuk Satu Indonesia, pada hari 
Rabu 22 Februari 2012 di Gedung Nusantara IV DPR, Senayan, 
Jakarta. Taufig Kiemas juga menjelaskan bahwa sudah menjadi 
kehendak sejarah apabila Indonesia terlahir dari keberagaman, 
beraneka ragam tetapi masih satu dalam Indonesia." 


Sosialisasi empat pilar ini juga dilakukan pada periode MPR 
era berikutnya (2014-2019), setalah Taufig Kiemas. Pada tahun 
2015 salah satu anggota MPR RI, H. Asril Hamzah Tanjung ketika 
mensosialisasikan empat pilar kebangsaan menyatakan bahwa 
empat pilar adalah harga mati. Indonesia merupakan negara besar 
yang tediri dari berbagai agama, suku, dan budaya yang harus 
dijaga. Oleh karena itu, empat pilar berbangsa dan bernegara 
yaitu Pancasila, UUD 1945, NKRI, dan Bhineka Tunggal Ika adalah 


1 “Kebangsaan: Memasyarakatkan Pilar Bernegara Hingga ke Ngruki”, 
Loc.cit. 

3 DetikNews, Megawati: Empat Pilar Bangsa Adalah Harga Mati, 
DetikNews, dipublikasikan pada 22 Februari 2012 pukul 16.58 WIB, tersedia: 
https://news.detik.com/berita/d-1849285/megawati-empat-pilar-adalah-harga- 
mati, diakses pada 27 Februari 2021. 
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“Harga Mati”. Sosialisasi sangat perlu untuk dilanjutkan karena 
empat pilar ini adalah harga mati." 


B. Bagi TNI, NKRI Harga Mati 
1. Menolak Segala Bentuk Separatisme dengan Alasan NKRI Harga Mati 


Pada bab sebelumnya terkait distribusi wacana NKRI Harga 
Mati sudah dijelaskan tentang bagaimana permasalahan di Ambon, 
menjelang hari lahir RMS tahun 2004 terdapat konflik antara Islam 
pendukung NKRI dan Kristen pendukung RMS. Spanduk-spanduk 
bertuliskan NKRI Harga Mati dipasang di berbagai penjuru 
kota oleh para TNI dan orang-orang Islam." Latar belakang ini 
kemudian menjadi praktik diskursif ketiga yaitu konsumsi. Dimana 
permasalahan ini menjadi salah satu topik ketika TNI dengan 
lantang bahwa NKRI adalah Harga Mati. TNI Menolak segala 
bentuk gerakan separatis, bagi TNI NKRI Harga Mati. Pada tahun 
2007 kembali disulut api pertikaian. Aksi dari kelompok Republik 
Maluku Selatan (RMS) membuat kalangan TNI menjadi geregetan. 
Salah satu anggota RMS, Jhon Louhena mengibarkan bendera RMS 
di desa Aboru, Haruku, Maluku Tengah dan berhasil ditangkap 
oleh anggota TNI yang sedang bertugas di desa tersebut. Anggota 
TNI juga melakukan penembakan di tempat. Pangdam XVI 
Pattimura, Mayjen Rasyid Ouernuen Aguari menegaskan bahwa 
NKRI Harga Mati, siapa saja yang mencoba untuk memberontak 
akan ditembak di tempat.' 


Adanya segala bentuk separatisme membuat TNI semakin 
keras dalam menyatakan bahwa NKRI adalah Harga Mati. Di 
tahun 2007 muncul simbol-simbol dua kubu antara kelompok 
yang dianggap separatis dan kelompok yang setia pada NKRI. 


4 Juven Martua Sitompul, Anggota MPR: Empat Pilar Kebangsaan Harga 
Mati, Merdeka.com, dipublikasikan pada 7 Maret 2015 pukul 11.59, tersedia: 
https://m.merdeka.com/peristiwa/anggota-mpr-empat-pilar-kebangsaan-harga- 
mati.html. 

1 “Pertikaian di Ambon Bukan Proyek “Fokus”, Loc.cit. 

15 Detiknews, Pangdam Pattimura Perintahkan Tembak di Tempat Aksi 
RMS, Detikcom, dipublikasikan pada 12 Desember 2007, tersedia : https://news. 
detik.com/berita/d-865646/pangdam-pattimura-perintahkan-tembak-di-tempat-aksi-rms, 
diakses pada 28 Februari 2021. 
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Terdapat sekelompok yang mendeklarasikan partai lokal baru yang 
dinamakan Partai GAM di Nanggroe Aceh Darussalam. Di tempat 
lain, yaitu Jayapura, Papua pada saat penutupan Konferensi Besar 
Masyarakat Papua terdapat pengibaran Bendera Bintang Kejora. 
Menurut Staf Angkatan Darat Jenderal Joko Santoso pengibaran 
tersebut melanggar hukum, karena pada era ini berbeda pada era 
Gus Dur. Kemudian di Ambon, ketika Presiden Susilo Bambang 
Yudhoyono menghadiri peringatan Hari Keluarga Nasional. 
Puluhan gerakan RMS menyamar menjadi penari cakalele dan 
nyaris membentangkan Bendera RMS. Juru bicara Presiden, Andi 
Mallarangeng bahwa gerakan separatisme akan ditumpas oleh TNI 
dan polisi, tidak ada kompromi bahwa NKRI sudah menjadi Harga 
Mati dari Sabang sampai Merauke.” 


2. Menjaga Stabilitas Negara dengan NKRI Harga Mati 


Wacana NKRI Harga Mati menjadi slogan TNI dalam 
menanggapi pulau Nias yang diberitakan dikuasai oleh pihak 
asing. Pada tahun 2008 terdapat warga asing yang menempati 
pulau terpencil di Nias Selatan, Sumatera Utara. Dua Pulau di 
Nias Selatan dikuasai oleh warga Australia. Secara historis dan 
yuridis, pulau-pulau di Nias adalah milik Indonesia, tetapi perlu 
diwaspadai untuk kedepannya supaya tidak menimbulkan 
masalah baru.'8 Pada tahun 2010 dalam menanggapi Pulau Nias 
yang masih diberitakan dikuasai pihak asing, Panglima Komando 
Daerah Militer (Pangdam) I Bukit Barisan, Mayjen TNI M Noer 
Muis, menegaskan bahwa Negara Kesatuan Republik Indonesia 
(NKRI) adalah Harga Mati.” 


Dalam setiap acara TNI merupakan salah satu kelompok 
yang kerap mengucapkan NKRI Harga Mati. Bukan hanya ketika 


17 Liputan6, Isu Separatisme: Bagaimana Mengatasinya, Liputan6.com, 
dipublikasikan pada 12 Juli 2007 pukul 03.13 WIB, diakses pada 27 Februari 2021. 

18 Liputan6, Waspadai Upaya Asing Kuasai Pulau di Nias, Liputan6.com, 
dipublikasikan pada 24 Maret 2008 pukul 10.52 WIB, diakses pada 27 Februari 
2021. 

1? Puspen, Pangdam I/BB: Keutuhan NKRI Harga Mati, TNI.mil, 
dipublikasikan pada 7 April 2010, tersedia: https://www.tni.mil.id/view-19031- 
pangdam-ibb-keutuhan-nkri-harga-mati.html. 
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menghadapi masalah saja, tetapi setiap mengadakan acara NKRI 
Harga Mati sudah menjadi yel-yel andalan. TNI merupakan 
salah satu pihak yang wajib menjaga keutuhan NKRI dan 
menjaga stabilitas negara, jadi wajar jika slogan tersebut menjadi 
slogan andalan TNI? Sambutan Kasau Marsekal TNI, Imam 
Sufaat yang dibacakan oleh Komandan Wing 5, Lanud Sultan 
Hasanuddin Kolonel Pnb Mujianto ketika mewakili Lanud Sultan 
Hasanuddin dalam Upacara tujuh belasan hari Rabu 18 Mei 2011 
menegaskan bahwa angkatan TNI harus tegas apabila terdapat 
wacana dan pemikiran yang ingin lepas dari wilayah NKRI. Hal 
ini dikhawatirkan akan memberikan pengaruh pada daerah- 
daerah lain yang juga ingin melepaskan diri dari NKRI. TNI 
Angkatan Udara merupakan salah satu komponen yang wajib 
menjaga integritas keutuhan wilayah NKRI. Para komponen 
bangsa telah sepakat bahwa NKRI adalah Harga Mati dan tidak 
bisa ditawar-tawar lagi. Upacara tujuh belasan tersebut dihadiri 
oleh sekelompok TNI Angkatan Udara, anggota Lanud Sultan 
Hasanuddin, dan Batalyon 466 Paskhas yang teridiri dari kalangan 
militer maupun PNS.2 


Dalam kasus Natuna, TNI juga sepakat bahwa Natuna 
adalah milik NKRI. Ketika memberikan orasi dalam Dies Natalis 
di Universitas Jenderal Soedirman ke-53 Purwokerto pada tanggal 
26 September 2016, Panglima Tentara Nasional Indonesia, Gatot 
Nurmantyo menegaskan Pulau Natuna milik Indonesia. Wilayah 
Negara Kesatuan Republik Indonesia adalah Harga Mati dan 
tidak bisa ditawar-tawar kembali. “Wilayah NKRI sudah tidak 


2 Wawancara dengan Bapak Ma'mun Murtod Al-Barbasy pada tanggal 13 
Maret 2021. 

2 Puspen, NKRI Adalah Harga Mati dan Tidak Bisa Ditawar Lagi, TNI. 
mil, dipublikasikan pada 19 Mei 2011, tersedia: https://tni.mil.id/view-26603-nkri- 
adalah-harga-mati-dan-tidak-bisa-ditawar-lagi.html, diakses pada 28 Februari 
2021. 

2 TNI Angkatan Udara, NKRI Adalah Harga Mati dan Tidak Bisa Ditawar 
Lagi, TNIAU, dipublikasikan pada 19 Mei 2011, tersedia: , tersedia: https://tni- 
au.mil.id/nkri-adalah-harga-mati-dan-tidak-bisa-ditawar-lagi/, diakses pada 28 
Februari 2021. 
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bisa dinegosisasi lagi, karena sudah utuh dan Harga Mati1”, tandas 
Panglima TNI, Gatot Nurmantyo. 

Letak pulau Natuna yang strategis dekat dengan Laut China 
Selatan menjadikan pulau ini diperebutkan oleh beberapa negara 
di Asia Tenggara seperti Vietnam, Filipina, dan Brunei Darussalam, 
serta juga diperebutkan China.? 


3. NKRI Harga Mati: Yel-Yel Kalangan TNI 


TNI kerap sekali mengobarkan nyanyian ataupun slogan 
yang melambangkan nasionalisme. NKRI Harga Mati menjadi 
salah satu yel-yel dari kalangan TNI dan lirik lagu TNI. Ketika 
Hari Ulang Tahun TNI, kalangan TNI mengucapkan yel-yel NKRI 
Harga Mati. Siapa Kita? TNI, berikan angkatan beribu kebanggaan, 
NKRI Harga Mati. 


NKRI Harga Mati juga menjadi lagu dari TNI, dan 
mencerminkan lagu nasionalisme dari kalangan TNI. Lagu tersebut 
memiliki lirik sebagai berikut: 


Komando latihan pertempuran 

Di sini para raider dilahirkan 

Dengan jiwa satria, Infantri namanya 
Sapta marga pedoman kita 

Gunung hutan rawa laut di tempat 
Itulah sahabat kita 

Semangat membara, tak kenal menyerah 
Tri Dharma selalu siap sedia 

Dimana kami berada 

Merah putih selalu di dada 


Tri Dharma rela berkorban jiwa 


2 Iswara N Raditya, Panglima TNI: Natuna Milik Indonesia, NKRI Harga 
Mati, tirto.id, dipublikasikan pada 26 September 2016, tersedia: https://www. 
google.com/amp/s/amp.tirto.id/panglima-tni-natuna-milik-indonesia-nkri-harga- 
mati-bNje, diakses pada 28 Februari 2021. 

4 Detiknews, Sarma Asep Ciptakan 'Haka-haka' Khusus Untuk HUT TNI, 
DetikNews, dipublikasikan pada 7 Oktober 2014 pukul 10.00 WIB, diakses pada 28 
Februari 2021. 
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Untuk bangsa dan negara 
Lebih baik gagal di medan latihan 
Daripada gagal di medan pertempuran 
Mari kita berlatih bersama 
Kalau tidak mau pulang nama 
Di bawa naungan Ibu Pertiwi 
Tri Dharma tak pernah ingkar janji 


Untukmu bangsa dan negeri ini 
NKRI HARGA MATI. 


Pada tahun 2016, di Semarang diadakan Apel Nusantara 
Bersatu dan konvoi dari kalangan TNI dan Polri. Apel Nusantara 
Bersatu tersebut juga dihadiri musisi legendaris Indonesia, Iwan 
Fals. Dalam kesempatan tersebut Iwan Fals menyanyikan beberapa 
lagu, salah satunya lagu barunya yang berjudul NKRI Harga Mati 
demi memeriahkan acara tersebut. Kalangan TNI dan Polri begitu 
semangat menyanyikan lagu yang berjudul NKRI Harga Mati milik 
Iwan Fals. Kepala Penerangan Kodan IV Diponegoro kegiatan ini 
merupakan silaturrahmi seluruh lapisan di Jawa Tengah.” 


C. Wacana NKRI Harga Mati dalam Perjalanan NU 


Slogan NU sudah melekat dalam tubuh NU, baik dilontarkan 
dalam setiap acara besar NU maupun dalam uangkapan yang 
mudah didapat melalui koran atau media online. Slogan NKRI 
Harga Mati sudah menjadi sistem kepercayaan sosial di tubuh NU. 
Berbeda dengan organisasi Islam lain, organisasi Islam seperti 
Muhammadiyah tidak cenderung memakai slogan-slogan dalam 
setiap kegiatan acara. Berbeda dengan NU, Muhammadiyah lebih 
menekankan pada pendidikan dan kesehatan melalui lembaga- 


2 Youtube Aksal Jasran, Full Lagu “NKRI Harga Mati”, Channel youtube 
Aksal Jasran, dipublikasikan pada tahun 2020. 

2 Agus Yulianto, Iwan Fals “NKRI Harga Mati' Semarakkan Nusantara 
Bersatu, Republika.co.id. dipublikasikan pada 30 November 2016, dikses pada 28 
Maret 2021. 
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lembaganya.” Begitu pula organisasi lain seperti MTA yang lebih 
menekankan Islam yang dianggap syar'i. Kecintannya melalui 
terhadap NKRI tidak melalui slogan-slogan.? 


1. NKRI Harga Mati vs NKRI Harga Mati “Bersyariah” FPI 


Perkembangan gerakan Islam memberikan pengaruh besar 
di Indonesia. Di bidang sosial bermunculan gerakan-gerakan Islam 
seperti FPI, HTI, Majelis Mujahidin. Gerakan ini cukup meresahkan 
masyarakat dengan klaim bid'ah dan kafirnya.? NU berprinsip 
bahwa NKRI Harga Mati, di samping itu organisasi kemasyarakatan 
Front Pembela Islam (FPI) juga memiliki prinsip bahwa NKRI 
Harga Mati tetapi “bersyariah”. Pada bulan Agustus tahun 2013 FPI 
menggelar Musyawarah Nasional III di Wisma Haji Bekasi. Munas 
ini bertema “NKRI Bersyariah”. FPI terus memperjuangkan nilai- 
nilai syariah dengan bingkai NKRI. Panglima Besar Langkar FPI 
mengungkapkan bahwa bagi FPI, NKRI adalah Harga Mati.” Akan 
tetapi NU secara tegas menolak gerakan FPI karena menganggap 
dakwahnya tidak sesuai dengan Ahlusunnah Wal Jamaah. Dalam 
rapat gabungan Syuriah dan Tahfidziyah PBNU di Gedung PBNU 
Jakarta Pusat 30 April tahun 2014, ketua PBNU Haji Slamet Effendi 
Yusuf menegaskan bahwa NU perlu terus menasihati FPI." 


Pada tahun 2017 sejumlah mahasiswa yang tergabung dalam 
PMII melaksanakan gelar di depan kantor cabang NU Kebumen 
pukul 10.00 WIB. Sejumlah spanduk bertuliskan tolak FPI dan 
NKRI Harga Mati dibentangkan dalam aksi tersebut. Aksi serupa 


27 Wawancara dengan Mukorobin (Anggota organisasi KAMMI) usia 25 
tahun, dan M Ilham (anggota organisasi Muhammadiyah) usia 23 tahun, pada 19 
Maret 2021. 

28 Wawancara dengan Aly Imron, anggota kajian MTA Klaten, usia 38 
tahun, pada 19 Maret 2021. 

2? Dina Tsalist Wildana, “Intepretasi Simbol “Islam Pasti, NKRI Harga 
Mati” (Refleksi Masyarakat Lokal Atas Kondisi Islam dan Bernegara), ejournal. 
kopertais4.or.id., hlm. 6. 

2 JAM, “Organisasi Kemasyarakatan: FPI Siap Memerangi Perongrong 
NKRI”, Pusat Informasi Kompas, terbit 24 Agustus 2013., hlm. 06. 

3 Alhafiz K, NU Tolak Tegas Gerakan HTI dan FPI, NUOnline, 
dipublikasikan 2 Mei 2014, tersedia: https://www.nu.or.id/post/read/51730/nu- 
tolak-tegas-gerakan-hti-dan-fpi, diakses pada 27 Februari 2021. 
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juga dilakukan di depan SMK Ma'arif 1 Kebumen oleh kalangan 
NU yang sedang memperingati Harlah. NU menolak keras ideologi 
tersebut dan NU berkomitmen NKRI Harga Mati.” 


2. NU Menolak ISIS dengan NKRI Harga Mati 


ISIS diisukan masuk Indonesia pada tahun 2014. pada 
tahun 2014, di berbagai tempat di Indonesia sedang ramai dengan 
munculnya isu Islamic State of Irag and Syria (ISIS). Menyebarnya 
berita atau isu ISIS ini ditandai dengan beredarnya video di 
Youtube yang berjudul “Join the Ranks”, video ini dipublikasikan 
di Youtube pada tanggal 23 Juli 2014." Video tersebut menyerukan 
agar orang-orang mau mendukung pergerakan ISIS.“ Pada tahun 
2014 ini di Youtube juga muncul seorang ISIS yang bernama Abu 
Jandal, di Youtube tersebut Abu Jandal dengan lantang menentang 
TNI, Polri, dan Banser NU. Abu Jandal melihat kiprah NU terutama 
Banser yang setia menjaga keutuhan NKRI. Pasukan ISIS tidak 
sejalan dengan Banser NU karena pasukan ISIS memperjuangkan 
paham dengan ideologi Islam.” Beberapa daerah di Indonesia yang 
telah dimasuki oleh jaringan ISIS yaitu di Jakarta, Bogor, Bekasi, 
Surabaya, Ngawi, Solo, Malang, Makassar, Poso, serta Bima. Di 
antara daerah-daerah tersebut, Solo lah yang dianggap sebagai 
basis gerakan ISIS. Nahdlatul Ulama' ajak tolak penyebaran 
paham dan gerakan ISIS karena bertentangan dengan konsep 
NKRI dan Pancasila.” Setiap anggota NU, baik Banser, Ansor, dan 


2 Humas Polres Kebumen, PMII Kebumen Gelar Aksi Penolakan Terhadap 
HTI, Tribrata News, dipublikasikan pada 30 Januari 2017, diakses pada 27 Februari 
2021. 

8 Najamuddin Khairur Rijal, “Eksistensi dan Perkembangan ISIS: Dari Irak 
Hingga Indonesia”, Jurnal Prodi Hubungan Internasional, Universitas Muhammadiyah 
Malang, 2015., hlm. 56. 

& Youtube Mutiarasherlly, “ISIS Recruitment Video Join the Ranks 
Indonesian Muslims”, 2014. 

8S Ruchman Basori, NKRI Harga Mati Ala Gerakan Ansor, NUOnline, 
dipublikasikan pada 26 April 2018, diakses pada 1 Januari 2021. Tersedia: nu.or. 
id/post/read/89483/nkri-harga-mati-ala-gerakan-pemuda-ansor. 

3 Najamuddin Khairur Rijal, Loc.cit. 

7 Dian Maharani, “NU Ajak Tolak Penyebaran Paham dan Gerakan ISIS”, 
Kompas.com, dipublikasikan pada 8 Agustus 2014. 
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organisasi NU lainnya sangat akrab dengan Yel-yel NKRI Harga 
Mati. Ansor NU sendiri memiliki jargon yang bernilai historis dan 
filosofi perjuangan dengan kalimat sebagai berikut, 

Siapa kita? Ansor NU! 

Pancasila? Jaya! 

NKRI? Harga Mati! 

Aswaja? Akidah Kita! 

Nusantara? Milik kita!. 


NU memiliki kacamata atau pandangan bahwa Pancasila, 
NKRI, dan UUD 1945 adalah “Harga Mati”. Hasil Musyawarah 
NU di masa lampau tahun 1983 di Situbondo, Jawa Timur, NU 
memutuskan untuk kembali ke Khittah 1926 dan menerima 
Pancasila sebagai Asas Tunggal dan lepas dari politik praktis.” 
Menurut Ketua Umum PBNU, Said Agil Sirajd, Islam bertolak 
belakang dengan ISIS, yaitu sampai membunuh Ulama' yang 
tidak sejalan dengan ISIS. Pemerintah diminta bertindak secara 
tegas mencegah meluasnya dan berkembangnya jaringan ISIS di 
Indonesia." 


Organisasi NU, Pemerintah, ataupun beberapa organisasi 
lain secara tegas menolak ISIS meluas di Indonesia. Pada bulan 
Agustus 2014, diadakan Forum dengan tema “Pancasila dan NKRI 
Harga Mati”. Ribuan orang menandatangani petisi online di charge. 
org dan meminta Presiden Republik Indonesia bertindak tegas 
terhadap gerakan ISIS. Beberapa kalimat-kalimat yang menyatakan 
penolakan tegas kepada ISIS adalah sebagai berikut: 


“Jangan sampai DI/TII terulang” 
Herry Yoffandra 


8 NKRI Harga Mati Ala Gerakan Ansor, Loc.cit. 

2 Amin Farih, “Konsistensi Nahdlatul Ulama' dalam Mempertahankan 
Pancasila dan Kedaulatan Negara Kesatuan Republik Indonesia di Tengah Wacana 
Negara Islam, Jurnal Politik Walisongo, Vol 1 No 1, 2019., hlm. 2-3. 

“0 “NU Ajak Tolak Penyebaran Paham dan Gerakan ISIS”, Loc.cit. 
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“Indonesia biarlah menjadi Indonesia yang damai dengan 
Bhineka Tunggal Ika. Janganlah ada camput tangan dari pihak 
asing yang ingin memecah belah NKRI” 

Mega Anggriani 


“Pancasila Harga Mati” 
Garrick Wiryadinata 


“ISIS hanya akan merusak tatanan beradab negeri ini yang 
sudah dibangun dengan semangat Bhineka Tunggal Ika, 
toleransi, kemajemukan”. 

Hari Darmanto 


“Indonesia adalah negara yang cinta keberagaman, bukan 
negara Islam” 
Veronica Witjaksono 


“Bhineka Tunggal Ika” 
Lidya Panjaitan 


“Ini negara Pancasila, hanya menyampaikan ungkapan 
seseorang dari seberang, “Kalau OPM pasti sudah dibantai, tapi 
ISIS.... Mana keadilan?” 

Kurniawan Atmadi" 


Nahdlatul Ulama' secara tegas menolak gerakan ISIS di 
Indonesia karena dianggap melakukan penyimpangan di antaranya, 
ISIS mendeklarasikan Negara Islam tanpa melakukan musyawarah 
dengan para Ulama' atau mengambil keputusan secara sepihak. 
Ketua umum PBNU, Said Agil Sirajd menegaskan untuk menolak 
keberadaan ISIS di Indonesia dan menghimbau pemerintah agar 
bersikap tegas terhadap gerakan tersebut. ISIS dapat mengancam 
NKRI sebagai Harga Mati, Pancasila, dan Bhineka Tunggal Ika.” 


1 Herry Yoffanda, dkk, “Forum: Pancasila dan NKRI Harga Mati”, 
(Yogyakarta: Pusat Informasi Kompas, 9 Agustus 2014)., hlm. 5 

2 Ela Lazim Arifah, “Pandangan Nahdlatul Ulama' dan Muhammadiyah 
Terhadap Gerakan ISIS (Islamic State of Irak and Syria) di Indonesia”, Skripsi 
Fakultas Syariah dan Hukum UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2016., hlm. 60. 
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Berita online seperti Koran-koran pun juga turut memberikan 
berita-berita baru terkait respon Nahdlatul Ulama' terhadap 
gerakan ISIS dengan jargon andalannya “NKRI Harga Mati”. Pada 
tahun 2014 tersebut, Barisan Ansor Serbaguna Nahdlatul Ulama 
(Banser NU) siap menghadapi gerakan ISIS apabila mereka berani 
melakukan kekerasan. Kepala Satuan Koordinasi Nasional Banser, 
Alfa Isnaeni menanggapi keberadaan ISIS dengan pernyataan, 
“Banser sebagai pengawal Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) 
merasa terusik dengan adanya ISIS”, “Bagi Banser keberadaan NKRI 
adalah Harga Mati, tidak bisa ditawar-tawar”. Alfa memberikan 
intruksi kepada seluruh Banser di Indonesia agar melakukan 
koordinasi kepada pimpinan Banser di daerah masing-masing. 
Banser memiliki pasukan Densus 99 Asmaul Husna yang tersebar 
dan beranggotakan ribuan orang untuk melacak dan menanggapi 
gerakan ISIS di daerah masing-masing." 


Di Jawa Tengah, pada tahun 2014 Ketua Tahfidziah PWMU, 
H Abu Hapsin, Ph.D menegaskan bahwa NU tidak setuju dengan 
gerakan-gerakan yang ingin mendirikan Negara Islam atau Khilafah 
Islamiyah. NU sudah menyatakan bahwa NKRI Merupakan Harga 
Mati, Pancasila adalah bentuk final. Hal tersebut diucapkan ketika 
diwawancaraioleh beberapa wartawan di Kantor PWMU Jateng 
di sela-sela acara Lailatul Ijtima. Apabila dilihat dari sejarah, para 
Kiai NU memiliki komitmen terhadap NKRI, karena NKRI adalah 
negara kesatuan bukan negara Islam. Kiai Hsyim Asy Ari mengajak 
umat Islam untuk jihad bukanlah untuk mendirikan negara Islam, 
tetapi untuk komitmen kepada Pancasila dan NKRI. “ 


Pada tahun 2015 di Solo Organisasi Islam yang terdiri dari 
beberapa elemen melakukan longmarch dari perempatan Gendengan 
sampai ke bundaran Gladak. Hal ini dilakukan karena adanya 
Warga Negara Indonesia (WNI) yang gabung dalam pasukan ISIS. 


8 Amin Fauzi, “Ditantang ISIS, Jawaban Banser”, Sindonews.com, 
Semarang, dipublikasikan pada 27 Desember 2014. 

1 Ceprudin, Pancasila Sudah Final NKRI Harga Mati, NUJateng.Com Suara 
Nahdliyin Jawa Tengah, dipublikasikan pada 8 Januari 2015, diakses pada 3 Januari 
2021. 
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Ormas Islam membentangkan spanduk-spanduk yang menolak 
ISIS. Beberapa spanduk bertuliskan “Stop Terorisme”, “Stop ISIS”, 
Ormas Islam Solo tolak paham ISIS”. Dari kalangan Nahdlatul 
Ulama' sendiri membentangkan spanduk yang bertuliskan “Tolak 
ISIS, NKRI Harga Mati”. Diwakili Banser NU, Abdullah, hal ini 
dilakukan karena melihat perkembangan isu ISIS di Indonesia. 
Pada tanggal 29 Maret 2015 di acara gabungan elemen Islam tolak 
ISIS yang berlangsung padakegiatan car free day di Jalan Slamet 
Riyadi, Ketua Pengurus Cabang Nahdlatul Ulama' (PCNU), Hilmi 
Ahmad menyampaikan bahwa forum seperti Pengajian dan majelis 
taklim bisa dijadikan media untuk memberikan pemahaman agar 
tidak mudah dipengaruhi ISIS. Hal ini dilakukan karena ISIS bisa 
sewaktu-waktu ISIS bisa lebih dulu menyebarkan pahamnya." 


Nahdlatul Ulama' dan Majelis Ulama' Indonesia (MUI) 
sampai tahun 2015 masih secara tegas menolak gerakan ISIS 
dengan “NKRI Harga Mati”. Pimpinan Nahdlatul Ulama' dan 
MUI menyerukan bahwa “NKRI adalah Harga Mati”, Indonesia 
menolak kelompok yang ingin mendirikan Negara Islam seperti 
ISIS. Said Agil Sirajd, Ketua NU mengatakan bahwa Kekhalifan 
yang menjadi tujuan ISIS telah mencoreng dan merobohkan budaya 
Islam, yang disampaikan Said Agil Siradj kepada Berita Benar 
pada 27 Mei 2015. Begitu pula yang disampaikan Ketua Majelis 
Ulama' Indonesia (MUI), bahwa ideologi yang dibawa ISIS dapat 
menimbulkan perpecahan baik kepada sesama Muslim maupun 
Non-Muslim. MUI sepakat menolak ISIS karena tidak sesuai 
dengan Islam di Indonesia dan sebagai bangsa di Indonesia. Akan 
tetapi yang terjadi di Indonesia ada kelompok yang menganggap 
ISIS sebagai ancaman, ada pula yang menganggap ISIS sebagai 
ancaman, yang disampaikan pada Berita Benar 27 Mei 2015.“ 


$ Chrisna Chanis, “WNI Gabung ISIS: Tangkal ISIS, Ini yang Dilakukan 
Ormas Islam Solo”, Solopos.com, dipublikasikan pada 29 Maret 2015, diakses pada 
1 Januari 2021. Tersedia: https://www.google.com/amp/s/m.solopos.com/wni- 
gabung-isis-tangkal-isis-ini-yang-dilakukan-ormas-islam-solo-589346/amp. 

4 Dimas Gantari, “NU dan MUI Sepakat Menolak Kekhalifahan yang 
Dibawa ISIS”, Benarnews.org, dipublikasikan pada 27 Mei 2015. 
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3. Hari Santri Nasional dan NKRI Harga Mati 


Pesantren-pesantren yang tergabung dalam Rabithah Ma'ahid 
Islamiyah Nahdlatul Ulama' (RMI NU) menagih kepada Presiden 
Joko Widodo pada bulan September 2015, untuk penetapan Hari 
Santri Nasional. Hari santri pada saat itu sudah menjadi isu 
nasional yang awalnya akan ditetapkan pada 1 Muharram menjadi 
tanggal 22 Oktober yang bertepatan dengan momentum bersejarah. 
Keinginan penetapan hari Santri ini dilatar belakangi oleh tiga 
hal yaitu pertama, mengembalikan ingatan bersejarah tentang 
Resolusi Jihad KH Hasyim Asy'ari bersama para santri untuk 
melawan kolonial pada 10 November 1945. Kedua, menghargai 
perjuangan para Kiai, juga tentang kesepakatan dar as-salam (negara 
kedamaian) pada pertemuan para Kiai di Banjarmasin 1936. Ketiga, 
perjuangan para Kiai dan santri dalam mempertahankan NKRI 
dan memperjuangkan Pancasila. Pada Muktamar NU di Situbondo 
tahun 1984, sudah jelas tentang rumusan Pancasila sebagai Asas 
Tunggal, NKRI sebagai bentuk final, Harga Mati yang tidak bisa 
ditawar.” 


Untuk mengenang tiga alasan dalam memperingati hari Santri 
Nasional tersebut, baik mengenang Resolusi Jihad, perjuangan para 
Kiai dan dar as-salam, dan memperjuangan Pancasila dan NKRI 
Harga Mati tahun 1984, maka Hari Santri Nasional memiliki Mars 
yang menunjukkan makna dari hal tersebut: 


Mars Hari Santri 


22 Oktober 45- 

Resolusi Jihad panggilan jiwa 
Santri dan Ulama' tetap setia 
Berkorban pertahankan Indonesia 
Saat ini kita telah merdeka 

Mari teruskan perjuangan Ulama' 


Berperan aktif dengan dasar Pancasila 


“7 Hakim, “Kalangan Pesantren Tagih dan Minta Hari Santri 22 November”, 
JatimTimes, dipublikasikan pada 29 September 2015. 
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Nusantara tanggung jawab kita 
Hari santri, hari santri, hari santri 
Hari santri bukti cinta pada negeri 
Ridho dan rahmat dari Ilahi 


NKRI HARGA MATI 

Ayo santri, ayo santri, ayo santri 
Ayo ngaji dan patuh pada Kiai 
Jayalah bangsa, jaya negara 

Jayalah pesantren kita 

Mari bersiap kita berangkat 

Ke pesantren dengan penuh semangat 
Raih cita-cita luruskan niat 
Mengabdi untuk kemaslahatan umat 
Hari santri, hari santri, hari santri 
Hari santri bukti cinta kita pada negeri 
Ridho dan rahmat dari Ilahi 
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Ayo santri, ayo santri, ayo santri 

Ayo ngaji dan patuh pada Kiai 

Jayalah bangsa, jaya negara 

Jayalah pesantren kita, jayalah bangsa negara, 


jayalah Indonesia, jayalah Indonesia. 


Setiap peringatan Hari Santri Nasional, spanduk dan jargon 
NKRI Harga Mati selalu digemakan oleh kalangan Kiai maupun 
santri. Yel-yel NKRI Harga Mati begitu bergema alam memperingati 
Hari Santri Nasional tahun 2016 di Metro, atau memperingati 
Resolusi Jihad yang ke-71 di Metro, dengan tema “Dzikir Akbar 


8 Dhita Koesno, “Lirik Mars Hari Santri Nasional & Makna Peringatan 
Tahun 2020”, tirto.id, dipublikasikan pada 21 Oktober 2020. Diakses pada 1 
Desember 2020. Tersedia: https://www.google.com/amp/s/amp.tirto.id/lirik-mars- 
hari-santri-nasional-dan-makna-peringatan-tahun-2020. 
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Hari Santri Nasional 22 Oktober Resolusi Jihad NU (Mewujudkan 
Nilai Patriotisme Untuk Keutuhan NKRI dan Kemaslahatan 
Bangsa). 5000-an Kiai dan santri mengadakan peringatan Hari 
Santri pada hari Sabtu 22 Oktober 2016 di Lapangan Merdeka 
Mulyojati, Metro Barat. Peringatan tersebut disambut oleh Wakil 
Wali Kota Metro, Djohan dan diisi oleh Mustasyar PCNU Metro, 
KH Syamsdudin Thahir. Para Kiai dan santri yang dikomando oleh 
pembawa acara secara lantang mengucapkan: 

“Siapa Kita” ? NU! 

“NKRI”? Harga Mati! 

“Pancasila”? Jaya! 

Gambar 4.1. 


Peringatan Hari Santri di Metro: bergema teriakan NU NKRI Harga 
Mati tahun 2016 


LHK LIA Hari $antri Nasional LAMPOST.CO 
2 Oktober 
AN 5 La #1 pa Mintisme Saat dikomando pembawa acara, sendiri- 

-h IMKRI & ' nasiagatan Bannsa sendiri, atau berkelompok, dari mulut mereka 
) bergema teriakan : “Siapa kita? NU! NKRI? 
Harga Mati! Pancasila? Jaya” Bahkan, 
sejumlah kiai sepuh yang sudah uzur, itu 
melontarkan slogan tersebut — dengan 
" |, fe mengepalkan tangan ke depan. 


rae SS 3 


Sumber: Berita Lampung online, “Yel-Yel NKRI Harga Mati Bergema 
di Hari Santri di Metro”, dipublikasikan November 2016 


Peringatan Hari Santri Nasional diperingati setiap tahunnya 
dan diperingati di berbagai tempat. Di berbagai tempat itu pun 
ketika diperingati Hari Santri Nasional slogan NKRI selalu 
digemakan. Begitu pula dengan Hari Santri tahun 2017 yang 
diperingati di berbagai daerah, lagu Ya Lal Wathon dan NKRI 
Harga Mati begitu lantang diucapkan." Pawai dengan bendera 

2 Berita Lampung, “Yel-Yel NKRI Harga Mati Bergema di Hari Santri di 
Metro”, Lampost.co Berita Lampung Terkini, dipublikasikan pada November 2016. 


2 Youtube Bai Hag, “Hari Santri Nasional 2017”, channel Bai Hag, 
dipublikasikan pada tahun 2017. 
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NU, lagu Yalal Waton, jargon Siapa Kita? NU!, NKRI? Harga Mati!, 
Pancasila? Jaya!, Indonesia? Selamanya! Diucapkan kalangan Kiai, 
Santri, Banser, Fatayat, IPNU, IPPNU, Muslimat ketika diperingati 
Hari Santri Nasional.” 


Wakil Presiden Republik Indonesia, Ma'ruf Amin, dalam 
menghadiri puncak peringatan Hari Santri Nasional di Jawa 
Timur tahun 2019 menegaskan bahwa para santri harus berada di 
garda terdepan dalam mengawal NKRI, NKRI Harga Mati. Jika 
dulu tantangannya adalah penjajahan, sekarang tantangan santri 
adalah kelompok yang ingin merusak negara, kelompok separatis, 
kelompok radikal yang ingin merusak Indonesia, seperti masa dulu 
yang pernah ada akar-akarnya pula.” 


Gambar. 4.2. 
Wakil Presiden hadiri Hari Santri tahun 2019 dan menegaskan NKRI 
Harga Mati. 
Wibunnews.co - 


TRIBUNNEWS.COM - Wakil Presiden 
Ma'ruf Amin menghadiri acara 

puncak peringatan Hari Santri Nasional 
yang diadakan di halaman kantor 
pengurus wilayah NU (PWNU) Jawa Timur 
di jalan Masjid Al Akbar Surabaya. 


Dilansir dari kanal youtube Kompas TV 
pada Minggu (27/10/2019), dalam 
sambutannya, Ma'ruf Amin menegaskan 
para santri harus berada di depan untuk 
mengawal NKRI yang bagi rakyat 
Indonesia, NKRI adalah harga mati. 


Sumber: Tribunnews online, Hadiri Peringatan Hari Santri Nasional, 
Ma'ruf Amin: NKRI Harga Mati, dipublikasikan 28 Oktober 2019 


51 Kesaksian Penulis dalam peringatan Hari Santri Nasional tahun 2017 di 
Boyolali. 

2 Garry Andrew Lotulung, “Hadiri Peringatan Hari Santri Nasional, 
Ma'ruf Amin: NKRI Harga Mati”, Tribunnews, dipublikasikan pada 28 Oktober 
2019. 
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4. NU Dukung Pembubaran Hizbut Tahrir Indonesia (HTI) dengan Jargon NKRI 
Harga Mati 

Di tengah Indonesia yang ramai akan gerakan yang ingin 
mendirikan negara Khilafah atau Negara Islam yang ingin 
digerakkan oleh Hizbut Tahrir Indonesia, Ormas besar Nahdlatul 
Ulama' tidak tinggal diam, di dalam berbagai acara atau kegiatan 
NU menyatakan penolakan terhadap HTI. Hal ini sesuai juga 
dengan latar belakang sejarah, bahwa semenjak KH Abdurrahman 
Wahid memimpin sudah ada banyak diskusi NU untuk bertindak 
tegas terhadap sistem Negara Islam dan Khilafah Islamiyah. 
NU menolak adanya Negara Islam Indonesia (NII) karena tidak 
sesuai dengan Islam di Indonesia.” Pendirian negara Islam akan 
menjadikan warga non Muslim akan merasa tersingkir karena 
dianggap kelas dua serta dapat berpengaruh pada Muslim 
abangan. Islam juga tidak pernah mengajarkan untuk mendirikan 
negara tertentu. 


Berdasarkan latar belakang sejarah, secara jelas Nahdlatul 
Ulama' menolak organisasi atau kelompok apa saja yang ingin 
mendirikan Negara Islam atau Khilafah. Seperti juga yang terjadi 
pada tahun 2015, di tengah dijalankan rapat akbar HTI di kota 
Bandung, Pagar Nusa NU melakukan aksi dengan teriakan “NKRI 
HARGA MATI" dan spanduk-spanduk nasional seperti “Jangan 
Usik NKRI dan Pancasila oleh Khilafah”. Sejumlah anggota Pagar 
Nusa NU Bandung dikawal oleh Polisi agar tidak terjadi bentrokan 
yang serius dengan HTI. Kedua belah pihak baik NU maupun HTI 
saling menyampaikan orasi masing-masing, HTI memberikan orasi 
Khilafah sedangkan NU berorasi berorasi pentingnya menjaga 
keutuhan NKRI.” 


8 Habib Aswar, “Respon Nahdlatul Ulama' Terhadap Gagasan Politik 
Islam Radikal di Indonesia”, Jurnal Thagafiyyat, Vol. 17 No. 1, 2016., hlm. 7. 

8 Abdurrahman Wahid, Islamku, Islam Anda, Islam Kita: Agama, Masyrakat, 
Negara, Demokrasi, (Jakarta: Democracy Project, 2011)., hlm. 4. 

2 Isa Rian Fadilah, “Pagar Nusa NU Serukan NKRI Harga Mati di Tengah 
Rapat Akbar HTI”, TribunJabar.id, dipublikasikan pada 14 Mei 2015. 
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Gambar 4.3. 


Pagar Nusa dalam aksi Rapat Akbar HTI di Bandung tahun 2015: 
NKRI Harga Mati 


Wiundabar. — 


Pagar Nusa NU Serukan 
NKRI Harga Mati di Tengah 
Rapat Akbar HTI 


Kamis, 14 Mei 2015 13:12 


Tg Sa me R 


v 


Sumber: Tribun Jawa Barat Online, dipublikasikan 14 Mei 2015. 


Pada tahun 2016 yang ramai akan akan isu Hizbut Tahrir 
Indonesia (HTI), ketua PBNU, Said Agil Sirajd menyatakan bahwa 
“NKRI Harga Mati” dan tidak boleh ada konsep atau ideology 
yang bertentangan dengan bentuk yang sudah final tersebut.” 
Pada tahun 2016, HTI sebenarnya hendak mengadakan Muktamar 
yang mengambil tempat di Jombang. Muktamar yang tadinya 
akan digelar di Aula Pabrik Gula Djombang pada akhirnya harus 
dibatalkan lantaran pihak dari PG Djombang membatalkan untuk 
memberikan izin sewa tempat. Pihak PG Djombang mengeluarkan 
surat pembatalan yang ditandatangani oleh General Manager 
Administratur PG Djombang, Arief Efendi tertanggal 29 April 2016 
serta mengembalikan uang sewa.” 


5 Habib Aswar, Op.cit., hlm. 9. 

7 Danu Bhirawa, Tidak Dapat Izin, Muktamar HTI di Jombang Batal 
Digelar, Bhirawa Online, dipublikasikan pada 1 Mei 2016. Diakses 1 Desember 
2020. Tersedia: https://www.harianbhirawa.co.id/tidak-dapat-izin-muktamar-hti- 
di-jombang-batal-digelar/. 
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Pada tanggal 30 April 2016 di Jombang tepatnya di depan 
Masjid Jami Baitul Mukminin, organisasi-organisasi di Jombang 
tidak hanya NU saja tetapi juga diikuti Organisasi lain seperti 
INTI, Perhimpunan Indonesia Tionghoa, Perkumpulan Organisasi 
Lintas Agama, Forum Pembaharuan Kebangsaan, KNPI, Dewan 
Masjid Indonesia, Yayasan ICDHRE dan Jamiyah Shalawat Seribu 
Rebana melakukan tuntutan untuk pembubaran HTI karena 
konsep Khilafah yang diperjuangkan HTI merupakan bentuk 
pemberontakan terhadap Negara. Ratusan Banser membentangkan 
spanduk kesetiaan kepada NKRI dan poster bertuliskan Khilafah 
yang dicoret merah. 250 Banser diberangkatkan ke Pasuruan untuk 
melakukan Apel. Ketua Ansor Jombang menyampaikan 

“Bagi kami Ansor dan Banser, “NKRI adalah HARGA MATI”. 

Jangan sampai NKRI terpecah belah hanya karena ada organisasi 

yang mengusung konsep Khilafah. Kami siap mengawal NKRI 

sampai titik darah penghabisan”, ucap Zulfikar D Ikhwanto.” 

Hizbut Tahrir Indonesia meski mendapat tekanan dari mana- 
mana tetap saja menyebar dan melakukan aksi di berbagai tempat. 
Pada tahun 2017 Hizbut Tahrir Indonesia (HTI) melakukan 
konvoi. Hizbut Tahrir Indonesia (HTI) melakukan Kirab Panji 
Rasulullah di perbatasan Trenggalek dan Tulungagung, Jawa 
Timur pada hari Sabtu 1 April 2017. Rombongan HTI berkonvoi 
menggunakan kendaraan roda empat dan sejumlah sepeda 
motor dari Trenggalek hingga di perbatasan Tulungagung. NU 
secara tegas menolak aksi konvoi tersebut. Ratusan Banser NU 
Tulungagung memaksa rombongan HTI dari arah Trenggalek 
berhenti. Banser NU memaksa agar HTI mencobot seluruh atribut 
dan benderanya. Ansor dan Banser menolak konvoi dan negara 
Khilafah yang diusug HTI Karena bertentangan dengan prinsip 
NU dalam menjaga NKRI, bagi NU “NKRI Harga Mati”, seperti 
yang disampaikan Munir anggota Banser Tulungagung.” 


58 Ibid. 
2 Pasopati, “Konvoi Hizbut Tahrir Indonesia Dibubarkan Banser NU”, 
CNNindonesia Nasional, dipublikasikan pada 1 April 2017. 
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Di lokasi yang lain, tepatnya di Karanganyar pada tahun 2017 
ratusan Gerakan Pemuda (GP) Ansor Kabupaten Karanganyar juga 
melakukan aksi penolakan terhadap Hizbut Tahrir Indonesia (HTI) 
melalui apel kesetiaan kepada NKRI. Kegiatan tersebut juga turut 
diikuti oleh Pagar Nusa, Banser, Muslimat NU, Ikatan Pelajar NU 
(IPNU), Fatayat NU. Apel tersebut kemudian dilanjutkan dengan 
longmarch dari Taman Pancasila, JL. Kapten Mulyadi, Simpang empat 
Kantor Pegadaian, dan kembali ke Taman Pancasila. Nahdlatul 
Ulama' dari kalangan apapun membentangkan spanduk nasionalis 
yang bertuliskan “Tolak HTI dalam bentuk apapun”, “NKRI Harga 
Mati”, dan jargon nasionalis lainnya. Polisi pun juga mendukung 
kegiatan tersebut dengan catatan tetap menjaga aturan. 


Gambar 4.4. 


Berita spanduk-spanduk NKRI Harga Mati dibentangkan oleh NU 
dalam menolak HTI tahun 2017 


SOLOPOS... a 


Solopos.com, KARANGANYAR -- Ratusan 
massa yang tergabung dalam Gerakan 
Pemuda (GP) Ansor Kabupaten Karanganyar 
menggelar apel kesetiaan Negara Kesatuan 
Republik Indonesia (NKRI) pada Sabtu 
(15/4/2017). Aksi itu wujud penolakan 
terhadap gerakan Hizbut Tahrir Indonesia 
(HTI) yang dikenal mengusung isu khilafah. 


Apel dilanjutkan dengan longmarch dari 
Taman Pancasila, Jl. Kapten Mulyadi, 
Simpang empat Kantor Pegadaian, dan 
kembali ke Taman Pancasila. Mereka 
membentangkan sejumlah spanduk 
bertuliskan "tolak HTI dalam bentuk apapun", 
"NKRI harga mati", dan lain-lain. 


Sumber: Solo Pos Online, Ratusan Ratusan Anggota GP Ansor Long 
March di Karanganyar”, dipublikasikan 15 April 2017. 


& Solopos, “Tolak HTI, Ratusan Anggota GP Ansor Long March di 
Karanganyar”, Solopos.com, dipublikasikan pada 15 April 2017. 
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Nahdlatul Ulama' di Bantul juga turut memberikan komentar 
terhadap gerakan yang menentang NKRI. Pada tanggal 24 April 
2017, di Lapangan Paseban Bantul diadakan Apel Akbar dan 
Istighosah Kubro dalam memperingati hari lahir NU ke 94 dan 
memperingati hari Isra Mi'raj yang diadakan oleh PCNU Bantul. 
Acara tersebut dihadiri oleh jamaah NU yang terdiri dari siswa, 
santri, Kiai, dan badan otonom. NU Bantul menegaskan bahwa NU 
menjaga kesetiannya terhadap NKRI dan Pancasila. Rois Syuriah 
PCNU Bantul, KH Abdul Kholig Syifa menegaskan bahwa NU 
secara tegas menolak kelompok yang ingin mendirikan Khilafah 
di Indonesia. Konsep Khilafah bertentangan dengan Pancasila, 
NU merupakan organisasi yang setia pada Pancasila. Warga NU 
Kabupaten Bantul siap dalam mempertahankan Pancasila dan 
menjaga keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia." Latar 
belakang sejarah menunjukkan bahwa NU sudah berjuang dalam 
menerima dan menjadikan Pancasila sebagai satu-satunya asas 
dalam Organisasi sejak Muktamar NU di Situbondo tahun 1984. 
Oleh karena itu NU secara tegas menolak bagi organisasi manapun 
yang ingin mengganti Pancasila dengan Khilafah. NU di Bantul 
dalam acara Istighosah Kubro ini beberapa santri membentangkan 
spanduk-spanduk yang bertuliskan NKRI Harga Mati, Jalan Damai 
untuk Bangsa, dan sebagainya.” 


s1 Dwi Nourma Handito, “NU Bantul: NKRI Harga Mati”, TribunJogja.com, 
dipublikasikan pada 24 April 2014 pukul 11.52 WIB , diakses pada 1 Januari 2021. 

2 “Munas Nahdlatul Ulama': Dari Pesantren Untuk Indonesia., Loc.cit. 

8 “NU Bantul: NKRI Harga Mati”., Op.cit. 
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Gambar 4.5 


Spanduk-spanduk NU dan NKRI Harga Mati dalam Acara Istighosah 
Kubro di Bantul 24 April 2017. 


2 Pp |! 2 4 pa a | | t ' 
Sumber: Tribun Jogja Online, “NU Bantul: NKRI Harga Mati”, terbit 
tanggal 24 Maret 2017. 


Menteri Sosial, Khofifah Indar Parawangsa yang juga 
merupakan Muslimat NU juga memberikan aksi dalam 
pembubaran HTI. Menurut Khofifah, HTI memiliki tujuan untuk 
mendirikan Negara Islam Indonesia atau Khilafah. Hal ini akan 
menggantikan Pancasila dan bentuk NKRI. Khofifah mendukung 
pembubaran Hizbut Tahrir Indonesia. Ia menegaskan bahwa 
NU bersama NKRI, bahwa bagi NU “NKRI adalah Harga Mati”. 
Khofifah bersama NU mendukung penuh pembubaran Hizbut 
Tahrir Indonesia yang dapat menggoyahkan Pancasila dan NKRI. 
Hal ini ia tegaskan setelah menghadiri Harlah Muslimat NU ke-71 
di Desa Medali, Kabupaten Mojokerto, Jawa Timur pada tanggal 
14 Mei 2017. 8 


4 Surya & Rorry Nurmawati, Khofifah: Bagi NU NKRI Harga Mati, 
TribunJatim.com, dipublikasikan 14 Mei 2017 pukul 16.01 WIB. Diakses pada 1 
Januari 2021. 
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Gambar 4.6. 


Menteri Sosial Khofiah, Bagi NU: NKRI Harga Mati. Khofifah dan NU 
sangat setuju pembubaran HTI. 


Khofifah : Bagi NU NKRI 
Harga Mati 


G0 


# 


TRIBUNJATIM.COM, MOJOKERTO - Menteri Sosis 
nc v v - " 


hafifah andar Parawarigwa mendukung penul 


UI, NKRI harga mari" tegasnya 


Sumber: Tribun Jatim Online, terbit 14 Mei 2017 


D. Analisis dan Kritik Slogan NKRI Harga Mati 
1. Analisis terhadap Wacana NKRI Harga Mati 


Berdasarkan beberapa data yang penulis dapatkan terkait 
wacana NKRI Harga Mati, di sini penulis mencoba menganalisis 
wacana tersebut. Wacana NKRI Harga Mati menjadi jargon dalam 
menanggapi berbagai hal yang dianggap sebagai penentang negara 
yang berbentuk kesatuan. NKRI Harga Mati menjadi slogan yang 
kerap diteriakkan dalam menanggapi kelompok yang dianggap 
separatis. Wacana ini menjadi sangat politis karena mudah sekali 
diteriakkan dalam menanggapi berbagai hal yang bersifat politik 
seperti dalam kelompok yang tidak setuju dengan Pancasila dan 
Negara Kesatuan Republik Indonesia. Berdasarkan data-data yang 
penulis dapatkan bahwa jargon-jargon politis seperti Pancasila 
Bentuk Final, NKRI Bentuk Final, NKRI Harga Mati menjadi 
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jargon ketika adanya kebijakan asas tunggal Pancasila masa Orde 
Baru. Pada perkembangannya slogan ini kemudian digunakan 
para pemimpin negara dalam menanggapi berbagai persoalan 
negara yang ingin memisahkan diri. Di samping sebagai wacana 
untuk memupuk nasionalisme, slogan ini kini menjadi wacana 
untuk menarik perhatian masyarakat kalangan umum, sehingga 
mendukung pemerintah yang sah. 


Slogan NKRI Harga Mati juga menjadi slogan dalam hal 
kelompok Islam. Slogan ini sering diteriakkan dalam memberikan 
aksi bagi kelompok Islam yang menunjukkan tidak setia pada 
NKRI. Jika dilihat dari proses historisnya, slogan NKRI Harga 
Mati lebih sering atau menjadi slogan dari kalangan NU. NU kerap 
sekali meneriakaan slogan ini dalam setiap hari-hari besar NU atau 
hari besar Negara Indonesia. Data dokumen dan hasil wawancara 
yang sudah penulis jabarkan di bagian terdahulu menunjukkan 
sangat jarang ormas Islam lain yang menggunakan slogan 
tersebut. Kalangan kalangan Muhammadiyah dan organisasi Islam 
lain berargumen bahwa tidak menggunakan slogan ini bukan 
berarti tidak mencintai NKRI, tapi memupuknya melalui sistem 
pendidikan seperti yang dilakukan Muhammadiyah. Kedekatan 
NU dengan TNI dan kerapnya pemimpin negara menggunakan 
wacana ini menjadikan slogan ini begitu sangat royal dan bisa 
menasional di kancah Indonesia. 


2. Kritik terhadap Slogan NKRI Harga Mati 


Menguatnya wacana NKRI Harga Mati yang mengalami 
proses ideasional bagi bangsa Indonesia tak jarang mendapat kritik 
dari kelompok yang tidak menyetujuinya. Mereka berargumen 
bahwa pada awalnya, slogan NKRI Harga Mati memiliki maksud 
untuk menumbuhkan semangat nasionalisme. Akan tetapi lambat 
laun slogan ini bergeser. NKRI Harga Mati menjadi slogan yang 
sering diteriakkan oleh kaum mayoritas. Hal ini sering kali diartikan 
bahwa pihak mayoritas memiliki sifat nasionalisme yang tinggi. 
Pihak mayoritas akan mendapat simpati dari berbagai kalangan, 
sedangkan pihak minoritas mendapat antipati dari banyak 
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kalangan. Mereka akan dianggap sebagai pengacau, oleh karena 
itu mereka gencar menyerukan pembaharuan dalam panggung 
kekuasaan.” Slogan kadang menjadi legitimasi antara dua kubu 
yang bertentangan. Misalnya dua kubu tersebut memiliki slogan 
teriakkan sendiri-sendiri. Kubu satu meneriakkan NKRI Harga 
Mati, dan kubu lainnya meneriakkan Allah Akbar. NKRI Harga 
Mati memang menjadi slogan nasionalisme di berbagai kalangan 
yang karenanya kadang menjadi alat instrumental bagi negara 
yang sacara politik perlu mendapat dukungan masyarakat. Slogan- 
slogan ini kini bisa menjadi mainan politik bagi elit dalam meraih 
tujuannya.” Dari sinilah NKRI Harga Mati memiliki dimensi politik 
yang sering dimainkan elit penguasa. 


Penggunaan slogan NKRI Harga Mati oleh sebagian 
besar kalangan dan oleh komponen negara demi nasionalisme, 
penggunaannya menjadi sangat lentur. Mereka yang tidak setuju 
dengan slogan ini berargumen bahwa untuk menjaga keutuhan 
Indonesia, kemudian slogan ini digunakan untuk membubarkan 
kelompok-kelompok yang dianggap membahayakan NKRI, seperti 
dijadikan dalih dalam pembubaran Hizbut Tahrir Indonesia.” 
Hizbut Tahrir Indonesia merupakan kelompok yang menggembor- 
nggemborkan tujuan negara Islam. Slogan NKRI Harga Mati 
sering dijadikan sebagai penyudut bagi salah satu kelompok 
Islam yang minoritas.” Slogan NKRI Harga Mati menjadi slogan 
karet yang seringkali diteriakkan dalam argumen siapa saja yang 


8 Abimanyu Andika Sakti, “Kritik Slogan “NKRI Harga Mati” (Analisis 
Teori Objektivisme Louis Paul Pojman sebagai Kritik Utilitarisme John Stuart 
Mill), Skripsi Fakultas Ushuludin dan Filsafat UIN Sunan Ampel Surabaya, (2019)., 
hlm. 83-85. 

6 Abdullah Nuh, Egosentris Kaum NKRI Harga Mati, Muda. 
com, dipublikasikan pada 30 Mei 2020, tersedia: https://mudanews.com/ 
lifestyle/2020/05/30/egosentris-kaum-nkri-harga-mati/, diakses pada 27 Februari 
2021. 

S7 Felix Nathaniel, Slogan Karet “NKRI Harga Mati” untuk Gebuk Semua 
Musuh Negara”, dipublikasikan 10 September 2019, tirto.id, tersedia: https:// 
www.google.com/amp/s/amp.tirto.id/slogan-karet-nkri-harga-mati-untuk-gebuk- 
semua-musuh-negara-ehwF, diakses pada 27 Februari 2021. 

8 Wawancara dengan Bapak Ma'mun Murod Al-Barbasy, Tokoh Politik 
dan Muhammadiyah, wawancara pada tanggal 14 Maret 2021 melalui telepon. 
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dianggap sebagai musuh negara.” Dalam konteks ini, negara 
mendapat pembenaran untuk mempertahankan dirinya dari 
musuh-musuhnya. Hal ini karena mempertahankan negara demi 
kemaslahatan umat lebih diutamakan daripada melindungi 
kelompok yang merongrongnya. 


Kritik objektivisme terhadap NKRI Harga Mati berdasarkan 
teori Lous Pojman bahwa tidak selamanya minoritas itu salah. 
Bukan karena kalangan mayoritas "meneriakkan NKRI Harga Mati 
berarti yang minoritas anti terhadap NKRI. Minoritas memiliki 
cara tersendiri dalam mengamalkannya. Apabila dilihat secara 
objektif, tidak bisa dinilai pihak mana yang paling benar dan 
mana yang salah. Kelompok mayoritas yang meneriakkan NKRI 
Harga Mati, di samping sebagai identitas nasionalisme, juga tidak 
lain sebagai kekecewaan terhadap pihak tertentu. Begitu pula 
kelompok minoritas yang tidak meneriakkan NKRI Harga Mati 
tidak lain adalah kelompok yang memiliki kekecewaan terhadap 
pemerintah. Jadi, apabila dilihat dari objektivisme, kondisi ini tidak 
menyudutkan dua belah pihak, baik mayoritas maupun minoritas.” 
Dari sinilah NKRI Harga Mati mendapatkan objektivitasnya 
sebagai salah satu identitas bangsa Indonesia. 


89 Felix Nathaniel, Loc.cit. 
7 Abimanyu Andika Sakti, Op.cit., hlm. 87-88. 
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Praktik-praktik diskursif oleh Michel Foucault dibagi 
menjadi tiga tahapan, yaitu produksi untuk pembentukan identitas, 
distribusi untuk melihat relasi sosial yang membentuk pernyataan- 
pernyataan, dan konsumsi sebagai pembentukan ideasional 
sehingga menjadi identitas yang khas. Praktik produksi wacana 
“NKRI Harga Mati” yang menjadi jargon andalan Nahdlatul 
Ulama muncul sebagai responsnya terhadap kebijakan politik masa 
Orde Baru. Kebijakan Asas Tunggal Pancasila yang harus menjadi 
satu-satunya asas bagi organisasi sosial dan organisasi politik 
dicetuskan secara resmi dalam UU No 8 Tahun 1985. Nahdlatul 
Ulama menjadi organisasi yang secara signifikan dapat menerima 
Pancasila sebagai asas tunggal, sebagaimana dibahas dalam Munas 
Alim Ulama di Situbondo tahun 1983, yang kemudian ditetapkan 
dalam Muktamar NU ke-27 di Situbondo tahun 1984, di mana 
NU menjadikan Pancasila sebagai satu-satunya asas dalam AD/ 
ARTnya. Sejak saat itu wacana atau jargon seperti NKRI bentuk 
Final, NKRI Harga Mati, Pancasila Harga Mati mulai muncul. 


NKRI Harga Mati juga muncul sebagai respons terhadap 
gerakan atau kelompok yang menolak Pancasila sebagai Asas 
Tunggal. Ketika NU dan Muhammadiyah menerima Pancasila 
sebagai Asas Tunggal, terdapat gerakan dan kelompok yang tidak 
mau menerima atau menolak Pancasila sebagai Asas Tunggal 
seperti pecahan HMI dan seorang Kiai bernama Abdullah Sungkar 
dan Abu Bakar Ba'asyir. Mereka dikenal sebagai gerakan atau 
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kelompok yang mengajak atau menghasut orang lain agar menolak 
Pancasila sebagai Asas Tunggal dan menjadi gerakan bawah tanah 
atau gerakan Usrah. Gerakan ini juga dikenal sebagai gerakan anti 
pemerintah yang sah, anti dengan kebijakan Soeharto. Abdullah 
Sungkar dan Abu Bakar Ba'asyir juga melarang santri-santrinya 
untuk hormat pada bendera negara (Merah Putih) karena dianggap 
syirik. Abdullah Sungkar dan Abu Bakar merupakan jebolan dari 
Darul Islam dan ingin mendirikan NII (Negara Islam Indonesia). 
Pada isu politik tersebut, wacana atau jargon NKRI Harga Mati 
dan Pancasila Harga Mati sering didengungkan. 


Dalam praktik distribusi NKRI Harga Mati, semboyan ini 
sempat tenggelam pada tahun 1990-an karena isu politiknya 
sudah berbeda. Kemudian wacana ini ini sering diucapkan 
kembali pada awal Reformasi oleh para pemimpin negara, TNI, 
maupun kelompok Islam sehubungan munculnya kembali ide 
negara federasi atau negara bagian bahkan meminta memisah dari 
Negara Kesatuan Republik Indonesia sejak tahun 1999. Wacana 
NKRI Harga Mati ini sering kali diucapkan oleh para pemimpin- 
pemimpin negara untuk mengesampingkan kelompok-kelompok 
separatis yang ingin mendirikan negara dan memisah diri dari 
Indonesia, seperti kasus Timor Timur yang ingin memisahkan 
diri dari Indonesia, kemudian disusul oleh kasus Gerakan Aceh 
Merdeka (GAM), dan Republik Maluku Selatan (RMS). 


Adapun dalam praktik konsumsi untuk pembentukan 
ideasional, NKRI Harga Mati menjadi nasional dengan adanya 
sosialisasi empat pilar kehidupan berbangsa dan bernegara oleh 
Taufig Kiemas pada tahun 2010. NKRI Harga Mati juga menjadi 
jargon andalan TNI dalam menolak kelompok-kelompok separatis, 
untuk menjaga stabilitas negara, dan menjadi yel-yel nyanyian 
militer TNI Angkatan Udara. Selain itu, NKRI Harga Mati juga 
menjadi jargon andalan dan ciri khas Nahdlatul Ulama di era 
Reformasi dalam menanggapi kelompok-kelompok separatis 
seperti FPI, Islamic State of Irag and Syria yang menjadi isu utama 
sejak tahun 2014. Pada tahun ini, NU mengandalkan jargon NKRI 
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Harga Mati sebagai aksi penolakan terhadap ISIS yang berniat 
mendirikan negara Islam atau Khilafah. Konsep negara Khilafah 
dianggap tidak sesuai dengan Islam yang ada di Indonesia, dan 
akan memecah belah baik umat Muslim maupun non-Muslim. 
Kemudian NKRI Harga Mati juga menjadi jargon NU dalam 
menetapkan Hari Santri Nasional sejak tahun 2015 dalam rangka 
mengenang perjuangannya untuk menerima Pancasila sebagai 
Asas Tunggal yang diwacanakan sejak Muktamar Situbondo 1984. 
Setiap memperingati Hari Santri, para santri selalu meneriakkan: 
“Siapa Kita? NU! NKRI? Harga Mati! Pancasila? Jaya!”. Dari sini, 
lirik Mars Hari Santri pun menggunakan lafal NKRI Harga Mati. 
Demikian juga NU menggunakan jargon NKRI Harga Mati untuk 
menolak terhadap gerakan politik Hizbut Tahrir Indonesia yang 
menyebar massif di Indonesia pada tahun 2016 dan 2017. 


Dari praktik-praktik diskursif Faucaultian di atas tampak 
bahwa sejatinya NKRI Harga Mati digunakan NU secara historis 
sebagai jargon untuk mendukung kebijakan asas tunggal Pancasila 
masa Orde Baru. Akan tetapi, pada perkembanga berikutnya, 
slogan ini kemudian digunakan para pemimpin negara dalam 
menanggapi berbagai persoalan kelompok yang ingin memisahkan 
diri, sehingga slogan ini menjadi wacana untuk menarik perhatian 
masyarakat umum agar mendukung pemerintahan yang sah. 
Kedekatan NU dengan TNI dan kerapnya pemimpin negara 
menggunakan wacana ini menjadikan slogan ini begitu sangat 
royal dan bisa menasional di kancah Indonesia. NKRI Harga 
Mati menjadi wacana berdimensi politik yang sering dimainkan 
elit penguasa. Dalam konteks ini, negara mendapat pembenaran 
untuk mempertahankan dirinya dari musuh-musuhnya. Hal ini 
karena mempertahankan negara demi kemaslahatan umat lebih 
diutamakan daripada melindungi kelompok yang merongrongnya. 
Pada gilirannya, NKRI Harga Mati mendapatkan objektivitasnya 
sebagai salah satu identitas bangsa Indonesia secara nasional. 
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1. Kebijakan Orde Baru untuk Menjadikan Pancasila sebagai Asas Tunggal 
bagi semua organisasi sosial dan politik. 


Sumber: Kompas, 1 Februari 1984 


2. Hasil Muktamar NU ke-27 di Situbondo, NU kembali ke Khittah 1926 dan 
menerima Pancasila sebagai asas tunggal 


- - - 
Disetujui Secara Aklamasi 


NU Tidak Terikat dengan 
BL angaktmaye LN Politik Manapun 


Ten Tangan Anyar Papan Dar Wa 


Daru ama 
Kej Get aga2emaan untai Wana Me 
pai 


ok Perkawinan Ajukan menantemen 


Wetan kapan kariai khitan 
kaan 


tinjau Kembali 
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3. AD/ART NU setelah Muktamar NU ke-27 di Situbondo dan menjadikan 
Pancasila sebagai satu-satunya asas organisasi 


32. 
ANGGARAN DASAR NAMDLATUL ULAYA 


Pasai 1 
Nama dan Tempat Kedudukan 


1. Jami'iyah ini bernama NAHDOLATUL ULAMA Gisindkat NU. gisiriren ST 
Surabaya pada tanggal 16 Rajab 1344 H, bertepatan dengan Tangga 
31 Januari 1926 untuk waktu tak terbatas. 


2. Jam'iyanh ini berkedudukan di Ibukota Negara, yang meruperan Terasi 
kedudukan Pengurus Besarnya. 


Pasal 2 
Asas 
NAHDLATUL ULAMA berasas Pancasila 
Pasal 3 
Aaisdah 
NAHDLATUL ULAMA sebagai Jam'iyah Diniyah Islasiyan Deragicah Isla— -— 
menurut faham ahlussunnah wal jama'ah dan rengikuti salan-satu mas -— 
zhab empat : Hanafi, Ilaliki. Syafi"1 dan Hambali. 
Pasal “ 


Tujuan - 


Berlaku ajaran Islam yang berhaluan ahlussunnah wal jamsah dan mengi- 
kutt salah-satu madzhab empat di tengah-tengah kehidupen, d1 dalaw wa 
dah negara kesatuan Republik Indonesia yang berdasarkan Pancasila Id 
Undang-Undang Dasar 1945. 


Pasal S5 
Lambang 


NAHDLATUL ULAMA mempunyai lambang berupa gambar bola duniz diikat de 
ngan tali, dilingkari oleh 5 (lima) bintang di atas garis krawlisti-— 
wa dan di antaranya yang terbesar terletak di bagian paling atas, se-— 
dang 4 (empat) bintang Tatnnya terletak di bawah khatulisiiwa, senina 
ga Jumlah seluruhnya 9 (sembilan) bintang. serta terdapat tulisan ! 
DLATUL ULAMA dengan huruf Arab yany sel Serang bola dunia dan menyelu 
suri garis khatulistiwa. Lambang tersebut dilukiskan dencan warna Du 
tih di ates warna hijau. 


Pasal & 


Usaha 


agama, mengusahakan terlaksananya ajaran Islam dala— —a- 
ta Di na ar yengan melaksanakan amar ma'ruf nahi munkar serta on 
katkan ukhuwah Islamiyah. men 


ndidikan, pengajaran dan kebudayaan, mensusarakan -e 

» Disuanya penyelenggaraan, pendidikan gan pengajaran Karta pengartu 
sarkan agana Islam unt mergina - a 

SA Ha EM aa Aa Tp nik merapi aa un at Mantel 


a51, - 
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-A 
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O, 


berkepribadian serta berguna bag nyawa, bangva dan mar 
3. M4 bidang sandal pengusahakan — teru 
Iwlnya bondlil r 
Duku ag panyan bagi seluruh Pn dppat aa melo 
teraan ummat di Uunta dan keve laman kehtaupan dr akherat 
4, D1 bidang ekonomi, mengusahakan tara A 
pLanya ponbangunan—ekamosal « 
yang ega Urai soktor denyan mengutarakan tursuh dan har 


Pasal 7 . 
Keang LN 


, 

1. Tiap marga negara RepublIk Indonesia yang barayana Islam, dat sus 
dah akil baligh, yang menyatakan keinginannya dan sanyuup menta - 
Se Kan sar dan Anggaran Rumah Tangga dapat diterluk am « 

2, Pernyataan menjadi anggota disampalkan kepada penyuris ranum ae 
tau pengurus yang ditunjuk untuk Itu, dengan Gara yang ditentukan 
dalam Anggaran Aumah Tangya, 

3. Ketentuan mengenai hak dan kawaj iban anggota serta Jain-talanya - 
diatur dalam Anggaran Rumah Tangga. 

4. Seseorang dinyatakan berhenti dari keanggotaan NANOLATU. ULAMN $ 


ang diajukan kepada pengurus yan Ing 


a. Atas permintaan sendiri y: 
dangan disaks Ikan- 


secara tertulfs dan dinyatakan secara Usan 
oleh sedikitnya dua arang pengurus ranting, 


b. Dipecat 

€. Tidak lagi memenuhi syarat sebaya frana diatur dalam Anggaran » 
Dasar dan Anggaran Rumah Tangga. 

3 at pemberhentian atau pemecatan dari keanggotaan MAMOLATUL - 

» Sara akaluarkan oleh dan atas keputusan rapat pleng pengurus - 
tabang yang bersangkutan. 

Pasal 8 
Kepengurusan. 

1, Kepengurusan Nahdlatul Ulama terdiri dari Musytasyar, Sy 
dan Tanfidziah. 

2, Musytasyar adalah perb ina, penasehat dan penbinbing kegiatan Nah - 
aa SeaA 2 hdlatul Ulana yang berfung 

|) inan tertinggi Nahdiatu y 

- Nat Wala penanda, pengawas dan penentu kebijaksa- 
ngan jan'iyah Nahdlatul Ulama. 

4. Tanfidziah merupakan pelaksana 
ma, 

5. Musytasyar dibentuk hanya pada tingkat pengurus besar. 
dan cabang. 

&. Hak dan Kewajiban Musytasyar. Syuriah dan Tanftdziyan diatur da - 
Tam Anggaran Rumah Tangga. 


uriah - 


sehari-hari kegiatan Nahdlatul Ula 


wilayah - 


Pasal 9 


Tingtat Kepengurusan 


1, Pengurus Besar untuk tingkat pusat. 


2 
3 
. 
5. 
5. 


1. 


3 


8. 


1 


8 
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3. 


pengurus Wilayah untuk tingkat propinsi, 

pengurus Cabang untuk tingkat kabupaten/kotarudys. 
pengurus Majlis Wakil Cabang untuk tingkat kecamatan, 
Pengurus Ranting untuk tingkat desa / kelurahan, 


kepengurusan sebayainana tersebut dalam ayat 1,2,3,4 dan 5 dipilih 
dan tongkat atau diberhentikan atas daan muktamar, Kooparona 
s1 atau musyawarah anggota disesuaikan dengan tingkat masing-na - 
sing. . 

Pasal 10 


Permusyawaratan dan Susunan Pengurus Besar. 
Pengurus Besar NahdTatul Ulama berupa : 
&. Nusytasyar PB - NU 
b. Pengurus Besar Syuriah NU Harian 
€. Pengurus Besar Tanfidaiah NU Harian 
d. Pengurus Besar NU Gabungan Harian 
&. Pengurus Besar Syurian NU Pleno. 
f. Pengurus Besar Tanfidztan NU Pleno. 
9. Pengurus Besar Gabungan Pleno 
h. Pengurus Besar MU Gabungan Lengkap, 


| Wusytasyar PB-NU terdiri atas seorang Musytasyar 'Aa (hanya di- 


P5-NU) dan beberapa orang Musytasyar. 


Pengurus Besar NU Syurtah Harian terdiri dari : Ratm "Aa, Wakil 
kais 'Ar, Rois-rois, Katib "Aa, Katib Awal dan Katih Tsant 
Pengurus Besar Tanfidztah Nahdlatul Ulama Harian terdiri dari ke - 
tua, Tina orang wakil dengan perbidangan tugas tertentu, sekreta - 
ris jendral dan beberapa wakil sekjen, bendahara dan uakil benda - 
hara. 

Pengurus Besar NU Gabungan Harian terdiri dari Pengurus Besar Syu- 
Ha Nahdlatul Ulama Harian, bersara Pengurus Besar Tanfidziah Nah 
dlatul Ulama Harian, 

Pengurus Besar Syurian Nahdlatul Ulana Pleno ialah Pengurus Beser 
NU Syurfah Hartan ditambah dengan beberapa a'wan. 

Pengurus Besar Tanfidziah Nahdlatul Ulama Pleno ialah Pengurus Be- 
«ar Nahdlatul Ulama Harian, di tarbah beberapa anggota pleno yang 
terdiri para ketua bagian-bagian, badan-badan otonom dan lerbaga- 
di lingkungan Nahdlatul Ulana tingkat pusat. 

pengurus Besar NU Gabungan Pleno terdiri dari Pengurus Besar Syu - 
riah Nahdlatul Ulama Pleno bersaza Pengurus Besar Tanfsdrian, 


Pasal 11 


Pengisian Lowongan Jabatan antar Waktu 


Apabila terjadi Towongan jabatan antar waktu, maka lowongan tersebut- 


diisi oleh anggauta pengurus yang berada da 


an urutan Tangsung di ba 


wahnya. 


Pasal 12 


ian-bagian, badan-badan otonos dan Terba 


|. Untuk melaksanakan usaha-usaha seberti tertera pada nagal 6 Nandla 


-A 
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-A 
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2, 


tul Ulana membentuk bagtan-bautan, badan-bailan 
selalui surat keputusan Pengurus Hosar perek iyaa udi 


Nahdlatul Ulama mempunyai bagian-bagian da" ' 
ekononi serta bagian-bagian Tan ae Beber oak mabarrat, 


3, Dadan otonom dan tembaga Tata dibentuk men 
kenutusan Pengurus Besar Nahdlatul Ulana, urut kebutuhan dengan 


4. Tata kerja badan otonom dan lerbaga diat 
Aa ga diatur dalam Peraturan — Dasar 
- bells Rumah Tangga masing-masing dengan, persetujuan penyu 


2 


Pasal 13 
Huktamar 


1, Muktamar pg lembaga tertinggi di dalam Mahdlatulh Ulama 
2, Muktamar dihadiri oleh : (a $ 
An ara Anis, (a) pengurus besar (b) pengurus #ilayat- 
Muktamar adalah sah apabila d 
Pa Sa yang Sah pabila dihadiri oleh separo Junlah cabang dan 
Muktamar membicarakan dan memutuskan (a) masafl fighiyah b) per- 
tanggungjawaban kebijaksanaan pengurus besar (|c tan dasar 
Nahdlatul Ulama untuk jangka waktu Tina tahun (d, masalah-masalah 
yang bertalian dengan agama, ummat dan maslahah 'amsah (2) meng - 
tapkan anggaran dasar dan anggaran rumah tangga (£) pemilihan Pe 
ngurus Besar, - 
5. Muktamar diadakan setiap Jina tahun sekali dan dipimpin oleh pangu 
rus besar. n 
6. Iuktamar Tuarbtasa dapat diadakan apabila Pengurus Besar memandang 
perlu atau atas permintaan dua pertiga jumlah cabang dari jumlah - 


Wilayah yang sah. 


3 


kg 


4 


- 


Pasal 14. 
Konperensi Besar 
ci besar adalah lembaga tertinggi sesudah muktamar, dan 
dihadiri (la) pengurus besar pleno dan (b) pengurus wilayah. 


diadakan sekurang-kurangnya sekali di antara dua 
a dipandang perlu oleh pengurus- 
Tebih dari separo jumlah pengurus 


1. Konperen 


2, Konperensi besar 2 
muktamar dan sewaktu-waktu apadii 
besar atau apabila diminta oleh 


wilayah yang sah. 
3. Konperensi besar adalah sah, ape 
paroh jumlah yang berhak hadir. 
4. Konperensi besar diadakan atas undangan pengurus besar. 


5. Konperensi besar membicarakan pelaksanaan keputusan-keputusan muk- 
— tamar dan hal-hal Tain baik yang menyangkut pengamalan program na 


upun kepentingan jan'iyah. 
Pasal 15 
KEUANGAN 


bila dihadiri oleh lebih dari se - 


1. Keuangan NAHDLATUL-—'ULAYA diperoleh dari : 


la). Yang pangkal 
Ib). Uang iuran bulanan 
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un ' 
Ke). Uang (anah samawlyah 


ld. Donator 
teh. Hn yang tidak sengikat serta usahasusaha lain yang has 


1. Perbagtan prosentase uang pangkal, unng bulanan dam 1'anah sean: 
yah dfatur dalan Anggaran Husah lingga, 


Pasal loo. 
Perubahan, 


1, Anggaran Dasar int hanya dapat dirubah atas keputusan ru"tanar - 
yarg sah dalam mang hadir sedikitnya dua pertiga dar jumlah co - 
bang dan wilayah yang sah, dan disotujul olah sedikitnya dua per - 
tiga dari jumlah suara yang dlbeefkan sah, 


2, Dalan hal ru'tanar dinaksud pada ayat (1) #idak dapat diadakan ka 
rara tidak tercapai karun, maka ditwada untuk beberapa saat lana - 
13, dan selanjutnya Oengan verenihi syarat dan ketentuan yang sa- 
. tarar dapat dirulai lagi den darat mengarbil keputusan yang 

hu 


Pasal 17 


Penbubdaran 


atentuan-ketentuan pesal 12 tersebut di atas berlaku pula untuk 
pebaaran. Apabila Nahdlatul Ulama! dibubarkan maka segala hak af - 
Dihnya diserahkan kepada badan anal yang sehaluan, 


Pasal 18 
Penutup, 
L, Segala Sesuatu yang delun diatur dalan Anggaran Cesar ini, akan di 
abar calan Anggaran Rumah Tangga. 
2. ksngaran Dasar imi malai berlaku pada saat disahkan, 


3. Makadiimah Al-ganunil Asoesy oleh Pois Akbar UH.K, Hasdin Asj'ary 
merupakan lampiran Anggaran Dasar des Anggaran Rrah Tangga Nandla- 
bul Ulama dan nenjadi jiwa Arggaran Dasar dan Aneraran Runah Tang- 
aini. 


Situbondo, LL Desesbar 1988 
Sidang Komisi khittan dan Organisasi 


MAlihanid Miajaja —KE-OR.Tolhah Hansur — Drs.k, Sianat Effendy Yusuf. 
Ketua, Keti Ketua, Sekretaris, 


Anggota-anggota Tin Peruzus, 

Lo Is, Musa Abdillah — 6, Jdres Hadiilun 

L. Ors, Tolehah Hasan 7, p, padir Iseng Bao 
3. H, bil Harmid Manan 
Ho, Mbdi Hands S5 
SH, Hamid Rusjdi 


8. Drs. H, Ghazali Masruri, 


Sumber: Dokumen PBNU tentang Hasil Muktamar ke-27 NU di 
Situbondo, terbit tahun 1984 
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4. Pidato KH Ahmad Siddig tahun 1984, pencetus Wacana NKRI Bentuk Final 
(dalam pidato point nomor 9) 


| BUNTINGAN POKOK-POKOK PIKIRAN KM. AMMAD SIODIG Pa 
mana Komesr T CmaSAlL PIGHINYANI MUSTAMAR MU XXVIK, Lt DESKMMEM 139 - 
mana KOmIen 3 CATAT Pa Pa Anya 


F mat Tsjam tedenasia Wmtak mentah sendajanan Gam se 
Aa aa Ma ina N angan Oar1 Lengan PenJaJan telan periang 
mung sejak Tami £ Misi 
uan UN meradut. kengraekagn -sudan menGeKALI -hebarhasi 
Le Kana pantangan Serapan Nb Yang Kapan dar anTan perah 
A negara Indone: deka. 
Ben an an END ahtapinnyas ummat Telam "hut #onentidan wujuds ASag 
dan hukum negara yang akan Tahir Tu, 
1. Satalan negara Ka Nik Indonesia diproklanssikan, umat Islan Call 
ae 


| nd ndoneria mmbantut badan-badan perjuangan Fisik» 
ka Mau Ta N Aa AN dana bartcan Sabiiii tan, Markas Besar Utama Jawa 
Timur dan sebagainya saka 
UT "Ulama sendjrt mengumandangkan seruan JINag menbela 
" AON alan bentuk “Sesoluer Jinade yang dipuriiskan da 
Bean san Mara luna MU “oada tanggal 21” d2 “Oetaber 1945 di 
kantor MU Of Bubutan. Surabaya. & 
Catan mewolusi Jihad Itu antara lain dinyatakan "Sahwa | Dada 
Tatarnya pertempuran ita sebagian besar Gi akukan OTah HMat 
Ialam yang merata wajid  Iukuanya swlakukan perang Pc gr 
penjajah “untuk mempartaharkan keserdekaan bangsa can Agama, Ie 
Tam', Oleh karena ita, para ulama Itu memerintahkan 4ipas £ 
sabtitilah untuk tegaknya negara Meoutiik gndoneaia dalan ras 
solusi yang ditandatangan «.H,M. Dahlan atas nana Penguru! 


ta) 


"wahdlatul "Ulana. Saruan jinam Emrsebut diakui sich sa 
ema anak memberikan dorongan bear kepara raryat untuk berani 
Melanjutkan perjuargan Fisik dalam perterpuran 19 Nopenber —- 
Lsa8 “@1 Surabaya. 


Dania kenja besar Dilakukan setelah kemruekaan berhasil di 
Penkan secara Io yatem t 
mat tai rnayi! turut menjaga keutuhan negara Gari gang- 
Cah bana eka Knngarakan separatis dan peroeran Cakan-peraurantanan 
@ersenjatai aa Sad sh 
Orde . mat Islan turut mengia Kar tu - 
Mah ana Sa Ob aipaaY penun dalan Peroangunan Nasional — yang 
tedarg berlangaung dewata “ng. 
kesemua peranserta ata tngarg ten Pat 
tari |aa gan umatnya .. , Gan nega' 
G1 pinan Tatn. Severti terlihat dari hal-hal ba - 


nan Yang Hana Esa mencerminkan talam akan 
KebaAA ana YAI Wih ebai sule dengan sebutan Taun 
adanya pencantuman anak salinat "Atas berkat raknnat Allan - 
Nan aan Na Uuaaan pada Pembukaan Lndangaimdang Davar 195 .yeng 
Menunjukkan kuatnya sewaan MeajanaaN Galam peridupan Demearan 
ra kita senapal Denata. 


253. 


tidak 
ra tersebut dipandang da 
n Oleh Islam, si 


yan dan kenercayaan Dunia Islam batu 
ea et gt slim yong besar, antara lain tari AL gg Heat ba ai 


Organtsasi Konperansi Isi da 
nitungkan pendapat dan kokuat 
Konperensi Islam Asia Afrika (KIAn). 


(D) berbagai k 
egtatan Isia 
dan Adnan sogtatan 1: ha ad pbsra!tat Internastonal atlakukan 


SA Ialam Tnternartone1 ON OSAAs,SEPSrti Konperenai Mada 


apa dr Jakarta, 
rhattikan kenyataan-k 

Asarkan Gali aa KY enyataan di ata dan dengan - 

dangan hukum Islam Ted aNAi bur Amp, dapat dikamukakan 

Ca) mendirtkan nega, 


mel hara ketu ra untuk ma — 
duniawi wajib hukn,agama dan mengatur kesejahteraan “kehidupan 


(0) kesepakatan ban 

1 

Indonesia Adalan Lah Ban aan KU 
am: 


Ke) Omni In en dokannpoka akan Sah dil Ihae des “egaa, Kesatuan Re 
Cay akingga harus dipertahankan dan dilestarikan “Angan nan al 
9) sahnya kesepakatan, hasil k 

hak Itu berkelandukan pada Pat al Bar aU, gterikatan samua pi 


mendirikan negara Re 
mengikat semua pihak, ea lele 


“stansinya 


kewajiban menurut wujud 
mana Ai tetapkan data Ketapaka tang TUM dasar neyara sebagai 


» berarti kewajiban aye, 
Simpangkan 


- kewajiban untuk taat kepada ama 
penguasa nagara yan h. 
ah « mengajak kepada kekururan dan kemaks Tatan Se ar 
- kewajiban beramar ma'ruf nahi m 
tidak terkecuali kepada Pc: 
sebaik-baiknya “ samba 


- kewajiban untuk ikut serta secara akt 
Tam upaya mewujudkan tujuan AN na Sa Ong Pa elsa Gi 


« Gelaslah bahwa negara Republik 
yang wilayahnya dihuni alah Deden aan TOnIAN nagara 
uk agama Is1a 

upaya fin 


unkar dan saling menasahati 
tah, menurut tata-cara yang 


Sumber: Dokumen PBNU Tentang Hasil Muktamar NU ke 27 di 
Situbondo, terbit tahun 1984 
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5. Muktamar NU di Situbondo tahun 1984 dalam penerimaan Pancasila 
sebagai asas tunggal 


6. UU NO 8 Tahun 1985 tentang Keormasan yang mengharuskan semua 
Organisasi Kemasyarakatan menjadikan Pancasila sebagai asas tunggal 


| - 


— Lampiran III Dengan perestujuan 
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUNLIK 
UNDANG-UNDANG KEORMASAN INDONESIA, 
MEMUTUSKAN 4 
meruN Ea INDONESIA Menetapkan: 
UNDANG-UNDANG TENTANG ORGANISASI KE- 
ANG-UNDANG REPUBLIK INDONESIA MASYARAKATAN 
una NOMOR 3 TAHUN 1985 BAB I 
TENTA) KETENTUAN UMUM 
KATAN 
ORGANISASI KEMASYARA Pasal 1 


DENGAN R 


“ESIA, 
PRESIDEN REPUBLIK INDONESI 


yi ada 

Menimbang: 1 pembangunan Kanada Jera Aa 

a. bahwa dala h pembangunan mai Sa 
hakikatnya adala mbangunan seluruh 


Negara 
erdekaan Warga 
ayarakat Ind ig untuk berserikat atau beror- 
y emerdekaan untuk memeluk A 
ganisasi dan kepercayaannya masing Tusi 
manya dan ndang-Undang Dasar 1945, Ka 
in oleh U nan nasional sebagaimana 
mmg fa memerlukan upaya untuk 
keikutsertaan secara tif 


Saka berdasarkan Pancasila dan Undang 
Undang Dasar 19455 


AHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 


Dalam Undang-undang ini yang dimaksud dengan Or- 
ganisasi Kemasyarakatan adalah organisasi yang di- 
bentuk oleh anggota masyarakat Warga Negara Re- 
publik Indonesia secara sukarela atas darar kesamaan 
kegiatan, profesi, funesi, azama, dan kepercayaan ter. 
hadap Tuhan Yang Maha Esa, untuk berperan scrta 
dalam -pembangunan dalam rangka mencapai tujuan 
nasional dalam wadah Negara Kesatuan Republik 
Indonesia yang berdasarkan Pancasila, 


BAB II 
ASAS DAN TUJUAN 
Pasal 2 
(1) Organisasi Kemasyarakatan berasaskan Pancasila 
sebagai satu-satunya asas. 
(2) Asas sebagairnana dimaksud dalam ayat (1)ada- 
"lah azas dalam kehidupan bermasyarakat, ber- 
bangsa, dan bernegara. 
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arui pendidikan, pe. 


manajak 1 serta memperluas ilmu 
kebudayaan 

Sa Fara menurut tuntunari Tan! sa 

PN rpjat dan menggembirakan ja'wah m 

wara dar ma'ruf mahimunkar: Pen 

teendirikan, menggembirakan dan memi ra 

y dan wakaf: 

Lane eneng wanita ke arah kesadaran 

beragama dan berorganisasi: | 

membimbing pemuda-pemuda supaya menjadi 

orang Islam yang berartij 


2 i ehidupan dan 

mbimbing ke arah perbaikan k 
Seoghidipan yang sesuai dengan ajaran-ajaran 
san BAN dan menghidupsuburkan amal to- 
long-menolong dalam kebajikan dan tagwas 
menanam kesadaran agar tuntunan dan peratur- 
an Islam berlaku dalam masyarakat: 
usaha-usaha lain yang sesuai dengan maksud dan 
tujuan Persyarikatan. 


a. melaksanakan 
organisasi, 

b. mempertahankan hak hi 
tujuan organisasi. 


» Pasal 7 
Organisasi Kemasyarakatan berkewajiban : 


kegiatan untuk mencapai tujuan 


idupnya sesuai dengan 


a. mempunyai Anggaran Dasar dan Anggaran Ru- 


mah Tangga, 


b. menghayati, mengamalkan, dan mengamankan 


Pancasila dan Undang Undang Dasar 1945: 
&  mernclihara persatuan dan kesatuan bangsa. 


Pasal & 


Untuk lebih berperan dalam melaksanakan fungsinya, 
Organisasi Kemasyarakatan berhimpun dalam satu 
wadah pembinaan dan pengembangan yang sejenis, 


BAB IV 
KEANGGOTAAN DAN KEPENGURUSAN 


Pasal 9 


Setiap Warga Negara Republik Indonesia dapat men- 


jadi anggota Organisasi Kemasyarakatari, 
Pasal 10 


Tempat kedudukan Pengurus atau Pengurus Pusat Or- 
ganisasi Kemasyarakatan ditetapkan dalam Anggaran 


Dasarnya. 


BAB V 
KEUANGAN 


Pasal 11 


Keuangan Organisasi Kemasyarakatan dapat diperoleh 


me 


Pasal 9 
Organisasi Kemunyarakatan menetapkan tujuan ta 
sing masing sesuai dengan sifat kek hususannya dalam 
rangka mencapal tujuan nasional sebagaimana termak 
tub dalam Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 
dalam wadah Negara Kesatuan Republik Indonesia, 


Pasal 4 
Organisasi Kemasyarakatan wajib mencantumkan sang 
sebagaimana dimaksud dalam 2 dan tujuan seba- 


dimaksud dalam Pasal 3 dalam U 
wae, pasal Anggar- 
BAB III 
FUNGSI, HAK, DAN KEWAJIBAN 
Pamal 5 

Organisasi Kemasyarakat. i sebi 

“ manah peng bata anne "an BNN 
Wetanya: 

b. wadah 


&. wadah peranserta dalam usaha 


rarana penyalur aspirasi anggotu, dan sel 5. 
rana komunikasi sosial timbal balik Aung nba 


Pasal 6 
Organisasi Kemasyarakatan berhak: r 
82 


1 
Wo Nuran angan 

sumbangan yang Irlah mengdhar, 
0. maha hain yang sa 


nat vi 
PEMBINAAN 
Pasal 1 
(1) Pemerintah melakukan perahinuan terhadap (0 


nlansl Kemasyarakatan, 

Gap Ketahanan petililinan sehogolmang dimeband 

dalarn nyat (1) dintur dangan Peruturan Pee 
Antah, 


BAN Ya 
PEMBEKUAN DAN PEMBUHARAN 


Pas 19 
Pemerintah dapat membekukan Pengurus atsu Peng. 
ros Pusat Organisusi Kersesyerakatan apsila Orgrai- 
sasi Kersanyarukatan: 
&. melakukan kegistan yang menggangga 
ian ketertiban umur 
hb. menerima bantuan dari pihak saing tampa perse 
tujuan Pemerintah: 
305 memberi bantuan kepada pihak asing yang mesu- 
gikan kepentingan Bangsa dan Negars. 
Pasal 34 
Apabila "nisast Kemasyarakatan yang Pengurar 
nya an masih tetep melakukan kegiatan seba 
mena dimaksud dalam Pasal 13, maka Pererintah 
Tepat merababarkan organisasi yany bersangkutan. 
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| Uridang autang ini ma Dita 3 
Pemerintah dapat membuh ta Hengkan mei tahgat Wap 
, Hana Sei Begaan berkan Organisasi Kermasya- Ngar set tg menga tali 
Cmenuhi ketentuar-ketentuan kar (etahuinya, memerintah 
H Pasal 2, Pama 8, Pasal 4, Pusal 7, danji Pasal pengun 
| s Pan 18 patannya dalam Lembaran Negara Repuhnn 
| Dekara Republik 


Panal 16 2 
Pemerintah membubarkan Organisasi Kemasyarakat- 
an yang menganut, mengambangkan, dan menyebar- 
kan pal seng Patra apanah Komuniame/Marxisme- 3 
lame serta ideo) paham, atau ajaran lai ber. 
tentangan dengan Pancasila dan Undang Untan Da 
sar 1945 dalam segala bentuk dan perwujudannya. 


Pasal 17 
Tata cara pembekuan Organisasi Kemasyarakatan se- 
bagsimana dimaksud dalam Pasal 18, Panal 14, Panel 
15, dan Pasal 16 diatur dengan Peraturan Pemerintah. 


BAB VIU 
KETENTUAN PERALIHAN 
Pasal 18 
Dengan berlakunya Undang-undang ini Organisasi | 
Kemasyarakatan yang sudah ada diberi kesempatan 
untuk menyesuaikan diri dengan ketentuan Undang- da 
undang ini, yang harus sudah diselesaikan selambat- i PENJELASAN 
lambatnya Z (dua) tahun setelah tanggal mulai ber- P1 ATAS 
, 
| 
.| 
1 
| 


Benoa 1 Jakarta 

pada tunggal 17 Juni 19 

PRESIDEN NE ni 
SOENARTO 


piundangkan di Jakarta 

Ia tanggal 17 Juni 

MENTERI/SE KRET Ka NEGARA 
REPUBLIK INDONESIA 


SUDHARMONO, S.H. 


Lembaran Negara No. 44 tahun 1995, 


lakunya Undang undang ini. UNDANG-UNDANG REPUBLIK INDONESIA 
NOMOR 8 TAHUN 1985 

BAB IX TENTANG 
KETENTUAN PENUTUP ORGANISASI KEMASYARAKATAN 
UMUM 


Panai 19 
Pelaksanaan Undang-undang ini diatur dengan Pera- 
Untuk mewujudkan masyarakat adil dan makmur ber. 


turan Pemerintah. 


Sumber: (Harun, 1989) 


7. AD/ART Muhammadiyah sebelum dan sesudah menerima Pancasila sebagai 


asas tunggal, lihat pasal 2 
(sebelum) 


Persyarikatan ini ialah GERAKAN ISLAM bere 
nama "MUHAMMADIYAH" didirikan pada tanggal 
8 Dawlhijjah 1930 bertepatan dengan 4 

1912 Miladiyah, rebana“ tempat 


BAB : II 
Pasal 2 1 Anas 
Persyarikatan ini berasaskan Islam. 


Pusal 3 : Maksud dan Tujuan 
Maksud dan tujuan Persyarikatan lalah mene- 
gakkan dan menjunjung tingg agama Idam sehingga 
terwujud masyarakat lslam yang sebenar-benarnya. 
Pasal 4 : Usaha 
Untuk mencapai maksud dan tujuan itu Persya- 
rikatam berusaka: 
& merapertegah iman, menggembirakan dan mem 
perkuat ibadah serta mempertinggi akhlag : 
b., merpergiat dan memperdalam penyelidikan il 
mu Agama Islam untuk mendapatkan kemurni- 
annyay 


KK 
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(sesudah) 


3. Asas 
Undang Undang No. B Tahun 1985 Tentang Or 


paisasi Kemasyarakatan dalam Bab II mengenar 
dan Tujuan, Pasal 2 berbunyi sebagai beri- 
“ 


k 


aa 


1. Organisasi Kemasyarakatan berasaskan Panca 
sila sebagai sa satunya asas. 
2. Asas sebagaimana dimaksud dalam ayat (3) 


adalah asas dalam kehidupan bermasyarakat, 
berbangsa dan bernegara, 
Dalam penjelasan Pasal 2 mengenai Pancasila di- 
tegaskan: “Yang dimaksud dengan "Pancasila" 
ialah yang rumusannya tercantum dalam Pembu- 
kaan Undang-Undang Dasar 1945- 
Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 adalah 
sebagai berikut: 2 
“Bahwa sesungguhnya kemerdekaan itu ialah 
hak segala bangsa dan oleh sebab itu, maka pen- 
jajahan di atas dunia harus dihapuskan, karena 
tidak sesuai dengan perikemanusiaan dan perike- 


adilan. 
Dan perjuangan pergerakan kemerdekaan Indo- 
nesta telah sampailah kepada saat yang berbaha- 
gia dengan selamat sentosa mengantarkan rakyat 
donesia ke depan pintu gerbang kemerdekaan 
negara Indonesia, yang merdeka, bersatu, ber- 
daulat, adil dan makmur, 
Atas berkat rahmat Allah Yang Maha Kuasa 
dan dengan didorongkan oleh keinginan luhur, 
supaya kehidupan kebangsaan yang bebas, maka 
rakyat Indonesia menyatakan dengan ini kemer- 
dekaannya. 
Kemudian daripada itu untuk membentuk suatu 
Pemerintah negara Indonesia yang melindungi 
segenap bangsa Indonesia dan seluruh tumpah 
Sarah Indonesia dan untuk-memajukan kesejah. 
teraan umum. mencerdwkan kohidupan bangsa, 


Sumber: (Harun, 1989) 


8. Kasus Abu Bakar Ba'asyir dan Abdullah Sungkar yang menolak Pancasila 
dan menentang pemerintah 


Sumber: Kompas, terbit 1985 
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9. Mbah Lim, KH Ahmad Siddig, KH Ahmad Siddig, dan KH Abdul Rozak di 
acara pertemuan Alim Ulama se Jawa dan Madura tahun 1987. Mbah Lim 
kemudian mengalungkan sorban kepada LB Moerdani dan meneriakkan 
NKRI Pancasila Harga Mati 


ya. 


Sumber: foto dari KH Saifuddin Zuhri, pengasuh Pondok Pesantren 
Alpansa, putra Alm. Mbah Lim 


10. Silsilah keluarga Imampuran I 


Sumber: Dokumen milik KH Saifuddin Zuhri, pengasuh Pondok 
Pesantren Alpansa, putra Alm. Mbah Lim 
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11. SK Berdirinya Pondok Pesantren dan Madrasah Tsanawiyah Al-Muttagin 
Pancasila Sakti 


DEPARTEMEN AGAMA 
(F KANTOR WILAYAH Lg Sae SA, TER A 
Intan Siwapsrenganga Mis. & Tubapen 4 
Drs Temamana 
mekar 1 METER eaTaRe MPA PPN Senaranga AD Pegareat PEN 
Sean aa 
Kertaal” 1 Ijir TendirlanfOpersata 
5 En nanta rara Pa 
| Kaget, Kalu Tapara ha 
cawan 
| y... Yun uvat Tnyanan Al-nurtentan 
raja, Tenan) beranganang 
Pepek 
k Man esp pa 
Kiran Teranta Jenars MITTEKFL/INIA Sanam XS Oktaner 190 
perna peranan Nagin Apar i lanfpa hatacal Moe. Maagutnanion Paraaia 
ang angan Eni Medan kata parnananan tecngant Telan mematung 
ka Mesaga nasa Surah Keptusan Diteror Pananyat Panpinaan Denoa 
Sndkka agkan GALA Temars WEGOSA/I7 tenggat 30 ok lamar 1297 terbang agan 
Peangaian ang kata ara Pendirian Menrasah Hanwta Jerjeng Penajatata “Tan 
Kapala santer Talapak Pepartcsan Menae Propinnh Joon Tengah mentarinan Ate 
SMA tap mnyaaga 1 #eraana Mi — metsngtoa 
nyam. 1 Sunbereje Tr ewe,arncsntan, Klaten 
matak 1 sandirikun/terperangesrahah perarat) 
MEN SE 
inang (nite 
| Na AN PO Ata oa NN uatan 
numan 2 Nereie, Tennis Re KERaRa Me Taha Klaten 
| & Takan Peta aran 100 001 


Mama Inwi PR iMErK ara 


ym 


ema 
95 yua gutlas JAnnarn telan Dea 
Pesan 00 Dinran Ietam Tennena 


T Lamb 0 YAE yana 
Sir. Aspyitona 


Fm. Kapat Kia: Aioptdtnyia Penenatla TapNN Za Hger 


Sumber: Arsip Yayasan Al-Muttagin Pancasila Sakti 


12. Tulisan-tulisan tangan Mbah Lim, doa untuk keselamatan agama dan 
bangsa 


Lan 4 teen 


YAYASAN "AL-MUTTAOIEN" 


Ba Yuna Indooeses 
Wa Lag Pan Pasar hana 
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Sumber: didapat penulis ketika penelitian, instagram almuttagin 
pancasila sakti, dan tulisan kolom oleh Ahka di Becik.id 


13. Kedekatan Mbah Lim dengan Gus Dur 


Sumber: dari KH Saifuddin Zuhri dan tulisan kolom Ahmad Karsono 
Kasani (guru Alpansa) 
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14. Gus Dur dan Megawati datang ke Ponpes Mbah Lim setiap akan kampanye 


pemilu 


— 


“NLAMA DAN PERISTIWA 


BALAH secreng yana paling 
bergerabira degan terpilihnya 
2C31 Abrurrahnmun Waist 

ts Dur Megawati memaapin 
Pemerintahan baru di Indonesia 
rame jain KH Aeslin Fmampure 
Peapinan London Teo 
Ieltattneyaoan d3 Kurung 
aten Gawu Tonwuh) 
MAIhamn dultah, Gas Kosan terrgril— 
AE #rowmbeaara KErara DAtaak Iitupts Jancit 
“wakilnya. Esslser (20178 07) terrogiiata 


moadamn, seswut wetelat merica 
uggaan Ciras Totat erungngpta napak mara 
meserupaaia tarituake erswrnjaehout #rrar— 


side RI, Misal Tire, teeasitu kimi 
leranelamng inai belirsa dip L. 
kanguru mnemuzrten Cair 
Jnkarta, “.... Gaya mein aprea 
Dttsente Wigpaswmii ae. jeratan 
yenar Tam... 

Immbaanranya terbnleti tor 
jud pada Kamu mang. Bahu 
bbah Lim mendukung Jet Lor 
sebut, sebenarnya dak anch, 
Pemruriaa riak mergoaaPa Lesi Setdtalsaka Gfat— 
Dampit Suk Dur dun buua 
Idea wu, Irit teriak. 
mesa kampanye pemi 
Ibasile Cisim TYaar #misatapotara 
ea Sura Ie Pes 

Setu 

Ikan secdin pgtari— 

mesalsei antara 
Ie Cuganopui 


Jiranpari Atasrt Lena! 
Jie Jagpa berkang 
ctari Kebagusan 


JCFA Nfrastirrs Prrscmnparena 


Apakah Babah Im ukan tetap 
mengerapina merta 


Istana 


Tonsyparaka banyak 


Marta TVlar 


MEMEGANG kemitenen 
menjoen kepercayaan memang 
berat, npalagi bila menyanatia 
putik. Karena itu pengusaha 
oametik nusionul Martha tilear 
S2) tetap wertahun Uduk Ingin 
minkukan beduh kosmetik ala 
pelanguingan tubuh dengar cc 
Aot tenude 

| TSebetainya Kaya Inang, Les 
tapi sayu terikat puda kermiliran 
bahwa cantik itu barus atamat 
Saya selalu menganjurkan bah- 
1m cmratibe Star Pamrtan melasrsi, damai 
tag mature, back to anic, tetapi 
kendati Snya operasi plastik. sedot 
lemak. tidak nstaruh, merit any 


#hesreteenreggias 01k Weeslerbemeruag 
omongan Tel dengan 
atur. Iotiup malenor 


#enne 
perbua- 
Intarran sacter 
Peatut kas ruara bewarna acha Motyait- 
maen yana: batas cilpenuhi. ar 
MA Enya, muka ciionjatat KANG 


mu Kota daa mernernuht leweritt— 
men.” kata Martho 'Tilsur use 
Ona LAMA SPA-NVD CN Fo 
mun Buru, Julua Soislit 
Sualusu (20/1071 
Ierita attat Sutcar cupu ine 
momcat jinnaha ehitnsrsadinngg sxsbbelrurra 
tenranga dasara toabana1a OT, pareeluk 
werretik /jOWarttu “Tilas 
mang aed 2 


van 


ternatif kos 


metik Irapor yang engenya re 
buntif (rambunit. Tiate Ihorara Dtarrtisa 
".. 


Men ap) 
Heonar na merasakan 
Ctamapak mmerumotryar ani let taher 
yang Lia Inuaturangs Lorian snodahta— 
kar investasi dengar penis pe 
layornan dan pioduk baru 

“inanya Pen Lertin sn vontuni 20 
kurang, mendidik musvarakat 
dan mempberkenulkan produk 
nasionoi. Justru Sokorang maut 
my kotiku pengobutur sites 
£ dipertukan.” kata Mdorala 
MEKaLana Saya Tenan KIM AAN ANBAEAN. 
tahun DOOX manta proctik uxargi 
sudu panyorba susuk Seks 
rang saja Iklan swotoka wadah 
Ihogiitia #peruar, bembseni Tanraa maarati 
mina boeermsetangg elenragpari neraka 
2nnya tidak merringagurn. Mercetta Tere 
perusahaan multinasional. Jadi 
menang has optimis Gaarpi 


Sumber: Kompas, 23 Oktober 1999 


NKRI HARGA MATI 


Produksi, Distribusi dan Konsumsi 


15. Wawancara M Sjafei Hassanbasari kepada Mbah Lim tentang perjalanan 
hidup dan Nasionalismenya 
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Sumber: Kompas, 2 Maret 1997 
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16. Mbah Liem ikut berorasi 


KOMPAS, SABTU, 22 AGUSTUS 1998 


Sri Sultan HB X Calon 
Tunggal Gubernur DIY 


# Paku Alam VIII Masuk ICCU 


Kompas 


Proses pencalonan Gubernur Daerah Istimewa 
Yogyakarta hari Jumat (21/8) berakhir, setelah rapat 
pimpinan DPRD menetapkan Sri Sultan Hamengku 
Buwano X menjadi calon tunggal Gubernur DIY pe- 
riode 1998-2003. Selanjutnya pagi ini DPRD se- 

akan menyampaikan pencalonan itu kepada 


tempat 
Mendagri di Jakarta 


Diperoleh keterangan dari 
Ketua DPRD DIY Kolonel (Asti 


dalam rapim sertutap itu meru- 
Pakan hasil mekanisme voting 
peserta rapim yang dihadiri se- 
laruh pimpinan Dewan. ketua 
fraksi dan sekretaris fraksi. 


yang sejak awal pekan ini secara 
bergekambang mendatangi ge- 
dung DPRD DIY di J1 Malabar 


Kiat Muslim lam Puro (popu- 
er disebut Mbah Liem). Ia juga 
Ikut memberi orasi. 

Subagyo Waryadi tidak meng: 
ungkapkan tempat rapim itu 
Namun sebuah sumber meng: 
ungkapkan. rapiv berlangsung 
di Procinasana. kampleks kam 
tar Gubernur DIY. sekitar satu 
kilameter sebelah selatan 


pedang Dewan. 

"Saya kira tidak perlu saya 
Jelaskan voting itu terbuka atau 
tertutup. begitu juga skarnya. 
Viting Itu sendiri dibenarkan 
dalam tata tertib Dewan. Yang 
jelas kami semua sepakat calan 


(F.PP) dengan dihadiri antara 
lain Ketua F-KP HM Sudarna. 
F-PDI (H Muhamenad BS). Fs 
ABRI (Ginto Bagianto). serta 
Ketua FePP H Khamdani. Mer 
reka disertai sekretaris fraksi. 


Massa tak puas 


Hasil rapim siang harinya di- 
sampaikan Subagyo Waryadi di 


mutuskan HB X sebagai calon 


Osteng) jauh lebih maju. May: 


| Gubernur DIY. Namun jen TNI Mardiyanto dipastikan 


tunggal 
ketika ditanya kapan HB X 
Waryadi 


menyatakan ti 
dak puas. sebelum akhirnya 
inendsulat Waryadi 
menandatangani Surat Kese- 
kapatan DPRD DIY mengenai 
#hanganya terhadap HB X. 

UU No3 
perang 1950. serta menolak UU 


pas HM Alfian Dharmawan 
(Ketua DPW PPP DI/anggata 
F-PP DPR RI). 


terangan. 
Alam VII #32) sejak Rabu lahudi- 
rawat di RS Dr Sardjito Yogya- 


karta. la menempati ruang inten - Lum 


sive care ant 
OCCL) khusus untuk rawat jan- 
tung. " Mulai pagi tari (Jumat. — 
Bed beliau diberi alat bantu pes- 
nafasan dan ditangani tim dokter 


menjenguk dan mendoakan PA 
VII dari ksar ruangan. 

Mardiyanto dilantik 

Jika DIY masih menunggu 

proses berikutnya. tetangganya 


dilantik Mendagri sebagai Gus 
bernur 19, 
2003 hari Senin (24/8) lusa. SK 
Persidon menyangkat pena 

yang Per 
kan Ikari Jumat) telah diambil 
staf Biso Otonomi Daerah Pem- 
da Jateng di Jakarta pada hari 


Jateng. Kolonel (ini) Didi Supar- 
di. pelantikan Mardiyanto yang 


Wiranto, KSAD Jenderal TNI 
HS dam dan Kasseapal 


Pangdam Brawijaya 
TNI Djaka Subroto. Asops Ka- 
sum ABRI Mayen TNI Johny 
Aster Kasum ABRI 
Mayjen TNI Safrie Syamsudin. 
Jumlah kursi yang disiapkan un- 
tuk undangan 550 buah. 
Mardiyanto poda pemilihan 
gubermur Jateng 28 Juli 1908 
Ialu meraih 74 oxa la lama 


berkecimpung di Jateng. di an- 


Mardiyanta 
diangkat Jadi Asapol Kassas: 
pal ABRI (ant/son) 


Sumber: Kompas, 22 Agustus 1998 


17. Kedekatan Mbah Lim dengan Megawati 
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ju tidak melakukan 


tor dan wenjonin bangunan 


dan peninukatan penghas | Lanriya, 


Kunjungi pesansean 


Gadari tabulun merayakan HUT Mm-22 PDT, 


1 mengui 


maanya di Yatwu. 


Fienus, 


tek penyunpan dat nlodi 
Jak rewua makil takyat di BUM untuk meyeta Membentuk UU 
voai yang burorkentazi pada 


(7 
dan para Dungeiar. 


nya 


Dao keselamatan Al 


antre Teri AL Hate 
PTT jai serat EK 


hrs Baris 12/91) memaran 
ungi Liga Pesantren, yaatu Al-Musyp3d Si MamakuyuSaN 
0 ko PP Ai-Mattagien Xleter, Gan #F Mambaul Kude di 


Enyataan Saga Gran SPP POLA 
ono. Pas 


Inpres Dosa 
kenjdupan rakyat 
agkan agar buruh, 
ngen secara Layak Lavat Nti-hak 


ras-terenu mangawul kenidapannya y29a diwernai SirmiNan 
kta, Ata pun werinta doa zesta 


setitar 30 pengunjuk rata yang betngung At Levah Aliapat Denakrasi 
Ratyat Inldora), #iang keroria (10/31 sajut rata Bt Kantur Depdagei. 


Dalam pernyitasn 5: 
Oerkepeniangan di 
—-Anternak organ sei 
partat Lte JL Khawatir ea 
EOr yang tadinya 
intinitasi 


NO KB-22 PD 
Wilatsanatan 
Gimadiri 
jebih 4009 


ja 


pati 


Yarpas/ xed 


lah di Ga 
4 lain Mendag: 


pnya mereka mengataran, antara 
Is POT tidok dapet dilihat Don 
wga i9u "bersih Lingtunyan" di tubun 
Gt pemicu pemetak telah, sehingga 
sar daki rakyat, kini mengalami 


rebapet @lapat 
» dan Iieokegis 


- peringatan WUT 20-72 723, 


(near ten/nug! 


Paling (10/OLY kerarin 
na 
ang SSeward: de 


varseruban 


Sumber: Kompas, terbit tahun 1995 
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18. Demi kesatuan dan persatuan, Mbah Lim berharap agar Megawati dan Tutut 
saling dukung 


1.9. 
AN BELAINS Pen NS KOwEAA 


JAKARTA 
“5347719, 53475720 ARTA, 10270 
L ndanyaa "2001720, 5347730, P 
7 , 2 nyaa 


NA 


MOMPAS RANU, 24-04-1996, HALAMAN O1 
Kia) MenLim Inanparar 

MEOAWATI Ora YAAN TUTAT KGKA Ekttea Wee 
Dela, Kanya 


Kiat Mastin Tn 
Da ananpute, Mksh. Musskamaiih dogi Sctzm idataial 


iya, 
Inrng Kata ana Imip, 


mal Lv Sinema 


1 Noah Lim. Gerikian setritan 42reb kiai Musiin ai 
teayasbus kedatangan Barus Umi LPP Partai Dengkeaal Indoveaia (POT 
Meaowati doehecrwputci, Gk Evedak Peeantcen A1 Muttagian Panonwila 


2 Yani Yam Olpkmpirnya BL Dwaa Iumberimjo, Jatintm, Klasen, Selica 


Ualan tensepitar LtU Nat Lin menyempatkan surat yang #ieulukan 
Cepasa Vega. dangan NAranan Asar Temhsantya diserahkan Leradu 
Prmnidwa IodrartO, UML surat sepanjang net halamin yang 
tembuaartya juga OLhkrintas depasa Ma Cucst, mergharantan #jar 
“Jasa putri peesisen 120 parsan bisa aaling naNgUNIN!. MElLUG 
menghorrati den saling mandakung! 


Sambil mongibarntkan MeIruaLi sebegai Mura Derbadea dan MAN rerat 
mebagai Kara sritmidi (keduanya kakak pewayangan bere Arjun 

Ina Aeongrya Jina besnata mad dent bal2gTarian 
Dahan Ale MAh Pura kendapa HERI Sandacal ai A hertone 


Nak SINANIA 
Ikatan 


Wunjungan Mesuvati ie 


inos Aru metupakas zerdkatan keangat « 
na Se Ka needed dn BLK Ta 
ena Opa Kobra page 
SS ea Tae Ba 
Kanaan. Mamalia Bela Nenen Aa ton Pesona ala 
Kena belang. MDA Pa Pa Sa 

Sa Se oo Kei 


tempingi arum DPP Fatipah Asteak. Mangaru BLanan Gan 
Aa Sa SA agutnya pengunjunga kplens Takas Jasa dan)nye 
aa be re ah ke makan Karding) Dernayvuen Gl Marilah. Dor nwaakua 
TR Injutnga #ekolas SMA Naa Lasn di Memalas, Iega 
And altar ISC sieua, Tara dan durter 


arlanat #ewekte PanbangIn NANMMati Lerala Oi 
16.990 marun 251 Bengelu- 


Ganbeatan Lebia IP 
Kabupaten Karen. 


Kenangan Muga Lan oat 
Mena Paan AA Lapangan Par topur 


4 marungurkas 
201 


im 
Sumber: Kompas, 24 April 1996 


19. Mbah Lim Berharap agar tokoh Nasional (Megawai dan Gus Dur) saling 


bersatu 


Tnrornagr 
DLATAN 20 » 28 Inanaa, Taan TA T 


KANAN Ae DIAPNOD, SITE, dampan0 


ANA yaep Manaeaphan Gara 
Leah bertemu, 


1 Bentang paliatoed 1) 
3100) Trima TEKI 3 

Terdreei KIP Thenjem D 
(POR Tau pungemubehan pand 


pt aan 
Kai Uteh Melhai Mari LENEN € 
Uhar Deta dat Siomay Inem MEN 
em Mangang dasi 


Suit LO meast "arararal 
Sangat 3. 


0101," hata Marwan yong #ertaa. 
Arnaka hngnya sengacakan, yng padang serhesamut penurut Paya Kiat 


ANANDA MATTE A5. 


Dian kerana Atu meurak 


& katup dara 
“Labeng Kemal 


Serbeneanat 


sxatg tencara werimmar mmpat tlah. Pewiya 
ah hina menyelaKkI Kan 
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5 LAN 


Sumber: Kompas, 7 April 2001 
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20. Wawancara seorang Wartawan dengan KH Muslim Rifai Imampuro 


Sumber: Koran Bernas, terbit 1994 


21. Mbah Lim, Kiai Pancasilais Meninggal dunia 


Pa MAA pe Midi San 


| 
maa ma ah Kiai Pancasilais 


M Oleh Indah Watandari antarkan Indonesa berjatas ayawa 
Pen AA na seblumenpahakan Panessila Sati 
kerrtaaryes apes 
adan laa ai Ta 
0 Parera, ajar Ha 
ar arebet Hebkalbemsanya 
rd lah yen bt Indooosa #4 


ada duka bagi rawan 
Lanpattan cermat Maha 
datargdan Kate. Jawa kengali. Karsa 


KOMISI kemaren Tah Lama selepas 27an Suhuh 
menggeras, cecrang tepuhyang begru cihor- not pepek gerai 
Inab berselang dpanggd Can Kerabani mesem aa lancasda “Belimatnel " 


Gaia Lan TAK Teretattan bagi katun 
Sedikat Sape Ga erga aah maka aga jl seropboabprin 


Maman Ketua Umum PBNU KH Said Agil 
Surat. Mbah Liora adalah kis besar yang tersa- 
Te memang Inudbeindeepobal 
ea Hah eko angan 


kasta mendel Ktohembalihealaryan ii 
mau! jarinya sama sb 
padi mernbA Kenangan mavstriang tocat Langitan dea pesantren busor lain" ungkap 


pad rara ga Ser ah Lala. sana penanaya, di Ciganjar, Jakarta Se- 

aa untus melu Sei mengambau seluruh #ahelyyin untuk 

Pa AL Pn an tai Itisa memberikan pesgharmatan terakhir 

merana aa perlu »— depetaelntagkr Yah Bagiyang berantameatan 

San pedal langka cebarang bareaa — Yakeshi #satankan untuk segerarverjilinkan- 
memua-rani 


aj "ya, semertaya yang Leak: Ia Kara 
jang pama bamjak edolah ana an “arora rah luk me- 
Hose, Jarawah » 


Pepe Leg amp Slug aa 
Pee Men ekema 


Sumber: Republika, 25 Mei 2012 
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22. Nasionalisme Ajaran Mbah Lim 


24. Bak penanda diresmikannya Ponpok Pesantren Al-Muttagin Pancasila Sakti 


Sumber: Dokumentasi Penulis 
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25. Joglo Perdamaian Umat Manusia di Seluruh Dunia, dibangun tahun 2007 


Sumber: Dokumentasi Penulis 


26. Makam Mbah Lim, dengan nuansa Nasioanisme bendera Merah Putih dan 
lambang NU 
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21. Doa yang dibaca setelah Iyomah di Masjid Al-Muttagin sesuai kebiasaan 
Mbah Lim, doa untuk AGAMA, BANGSA, dan NKRI PANCASILA 


DEA D3 ED ang AN Sl Len 
BD SAYII JI Ki 


Sumber: Dokumentasi Penulis 


28. NKRI Harga Mati dipakai dalam mengcounter Ide Federasi oleh Gubernur 
Yogyakarta dan Ketua Fraksi PDI tahun 1999 


KONMIPAS, RABU, 5 DESEMBER 1799 


Membentuk Negara, 
Jangan "Trial and Error” 


Jakarta, Kompas Kau Oknum Dxo- nenerantikan NK Kimar Kalium yana kare eabruyatk | 
Mesk! wacana tentang negara festewal tetap sah tt rah Ryane Dasyat, Kejiaka BAL  Nywa Maayut menjelma. Mv setara S0” Kabut sen | 
tuk dibuka, dalam kehidupan berbangsa dan berne- Dewata! Lam Af Won peak aan dero da diana, Seher Kek ayan it 


Lana Maris: Lace Kutahu: han Amiws Penta. Seong Misi disetal uteh permerustah pusat. | 
wara tetap saja riskan untuk Lerekrperimen memben- - A 


Monteri Ps 


din, Gubernur Aceh Byumud- sempit? Ketua MPI, gado Din mmereani patan 
bak negara dalam negara “We Maburnail, peewakibus ML ita baru ditangkap dalan akat suwwah Mahir Wg trityam 
1 irtan Jaya. DPRD | Kalian sputa vdeti Kalimantan Tinmar, yang kembali ke dara tasya 

“tahu petuikrya kia pangan eyarikut setempat tan Penar dan DAD | Jawa seckangkum pewpimat ktnya Itp IM Wibyum “KKM CIA yua 


Ye kalus rreseyuruti melemah Darat. momimar denga menteri. tes manga sangyupa Hye garw terurai Pedal im 

negera tederak. Devgan sister tor Prudity Latumahina Man mengaku Ulah Isian mengung- mudah pilihan,” hutanya 

Kerbovul. hatenyu, tewmta bugiam Myarvenar Bau its beriewas Ikap Gome-etonw mengars Wematur | Umul pecmibnils mertimar iis 

Weentuah mety usman snclaryistilan sat hampa wusersa situraa peres 00.” Vistig harian Iipngat Ma dos Ketus MPM Ainerus Mate temnyas 
tertangan aniara yang pw san sa-dnea semtralutik dan umite- takan. mengpsargai Utunan Due. 
wunoa,” katareyn. Kyana perveya rah MIN yan telah bocinaskatif 

sewa Wemuitusa deruban mem) mwewny ebeg mika memar Kura. 

teywata 


Anam sMemsan Jua Karng Pedawwai Ita 
»— mahar merem adik Degan bau hastahi akan ketel pwwrerata amarah Aamieri, wacnaw tom 
Wari terinkasarar suhu. alan kam benddibar yung setara Ai desi tetu benik Wibeciah dam 
ras dlam amtargekungpn (BARA) @erumtut Gian phus mrmanya utuw 
eteup Dag TKL, sebagian O- Ayat yaaniinya. Mita mega pa 
mag partisan 1yn, A8 Miempang  kertbiamiar  weutayihar Agus Wistjege, aw mguri. Du pesitif, easy Iklim 
MPM, IUD X berperutapaat, serum “Bks maje musti Awak UUD AWAR yap menyutahan but Wasgugnaasin yanitg ter barak btn jerate Img Ing 
wuticya hingkari perrbantesay sd di megaa bagian berdukk 


uva ialah Menjssw tasik kncunan kmamitik di meal wan #mmugsetuar paewuabanana kare 
Mn apa Libah 2 sugara Kesatu Megwildik Inatonumsis watu tewsniun seura yuri akibusinya, wawan mana 


Yaan sewissari — UIMI Wetan UUT) L0M5, page mengati  yarg sent dk Inckorsesin,” Ia 
Ih eat, bukan sutstari, Maluu perekat inssdh ms sepur 


Miri dari Newara Kewatisar Pu 
utit le Iynetemsala UNIKH) Pasogya: 


Wat perekat barat tanya 
yang dekilh Mwsdhakikat sbeli be” 1 haknya ebakam segatu hemat: Wat tetapi Inensih Bem TI News benyeions hem 
Unbahalikum peermewsstah past m0 KN mitu pewsnsa mer ». mongiownlkan. bungan merue Katum Pruktah Pr pamga 
setau bekutn 30 tutur atw # laetarti3n Irangus Mam tar. -.— wenupap Irehmunan akan tenyame. UP PLP) DPP Dorwoyati Mark 
Lae mmneuirya mengara feses Jerumes Fil enasih peduli sena tara marun amalan tara takan, KINI sangat 
wst, memunut din, mhkitrut peovta—  Lerbiwertnk,” penger RE X kesan DIAPIL etenysat lutut Aw menguru dari NIH mevjadi tidak setuju dengan wa 
ha yaa tita alih Pro dan kontra "buat BK No 20/1000 tre- sugaru ketuk Mor fenbermal. Bagi PI man 
Peni Guan ah vorag Maya ternban Kung Toamutari Btasyurakat Kan | Utusan DARI) H Kaliwantan wars kewntisum metmlah harga 
lain yng irosinrya tistak use Pewiteenra lainnya yang hadir Miszntas TWwaen beimail Mearng 


Twuer turapal dengan meng mati yung tidak Dan diluwar 
Werlikan Jumegahteruna Irogt sa petik mer Mn maba hak Jigt metuga megan dodterak Kakan, peruberitang ham Kena. taman 


Sumber: Kompas, 8 Desember 1999 


139 


LA NKRI HARGA MATI 
Produksi, Distribusi dan Konsumsi 


29. NKRI Harga Mati digunakan dalam mengcounter gerakan separatis RMS 
(Republik Maluku Selatan) 


HALAMAN 20 (KOWPASI SELASA. xx APIIL 2n0g 


NUSANTARA 


Panglima Perang RMS Ditangkap 
sasa Bersama Delapan Sa 


Mun, Koneras — Kepukann esai beo) 
(Mas kuben dur yede-puku Lens mazngup Pang 
live Perang Bkepobiik Mede Sebaran (EMS: (ber Sea 
um dkpu periarna Merta dtesig at 
ng rpt sag meal penganan 


ducluang abs HUTITAS d ps ta Gajian, | 
Besaran Sue, Hita Arbos iki potas lala 


NAYAT 
AA tu 
n 


Peradi Langang — Aren orang an Jeren Rerbug Menyreter kens eri true sea didpan 
Cesing JUNI Tove Kere Sean ul Kanvua tak peres pade edit OX9EL mera memuat agar 
jertlan Gamer ani WK GUA koe dat crekuct once lngaey 


Ricuh, Penctapan Balon Gubernur Jawa Barat 


« Di Modam, Penemuan Dinda 


Tai acak 2 elang pad 
eat Td bela Ka ea ba ta dl kan ejekan li He oee Wtodia 


Sumber: Kompas, 22 April 2003 


30. Kelompok TNI memasang spanduk bertuliskan NKRI Harga Mati menjelang 
Uiang Tahun RMS. Pertikaian di Ambon merupakan pertikaian komunitas 
Islam (pendukung NKRI) Vs Kristen (pendukung RMS) 

FOKUS 
Peruikaian di Ambon 
Bukan Proyek 


UANK BUKOPIN CABANG SYARIAH 
- KESEMPATAN DERKARIER 


Sumber: Kompas 1 Mei 2004 
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31. Konflik Otonomi Gam tahun 2003. Bagi Megawati masalah GAM hanya bisa 
diselesaikan dengan konsep NKRI Harga Mai 


Sumber: Kompas, 29 April 2003 


32. Tahun 2005 menjelang ditandatangani Nota Kesepahaman (Helsinki) 
antara Pemerintahn RI dan GAM Presiden Soesilo Bambang Yudhoyono 
menegaskan “NKRI Harga Mati 


erna KOMPAS Haa 


SENIN 
(5 AGUSTUS 2005 AMANAT MATI NURANT MAKYAT 


smua aaza 
Hari Ini 

Evakuasi 
Pemukim 
Yahueti 


COTPN | sn2 tamara 


Tori 


@ Ureman kar Papan Hersmau 


NKRI Tak Bisa Ditawar 


Presidere Kita Akan Bels dan Pertahankan hnggs Aktir Hayat 


Teu 
ras 


& 
Met ab dahan 


'apai 70 
Dollar AS 


D0tia MIKIKIL » Mman 


Sumber : Kompas, 15 Agustus 2005 
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-A 


33. BJ Habibie menegaskan NKRI Harga Mati karena munculnya Partai GAM 


4 POLATIK & HUKUM 


Parpol Lokal di Semua Daerah 


KOMPAS, KAMIS, 25 MANET MO 


ANGGARAK DAERAH 


Bina Rehabilitasi Kamar 
Presiden Rp3 Miliar 


34. NKRI Harga Mati, Partai GAM tidak sejalan dengan Nota Kesepahaman 


BJ Kabibie: NKRI merupakan Harga Mati 


JAKARTA, MODIPAS — Manten Presiken Rerubiik)— esert Subawo Wasasli ci Negun sel de Teocdgi sel tik beraaronga de | bear Ro raler antk t-test api, 
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Sumber: 23 Maret 2006 
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#uaneelnya Partai GAM di 
Naruggror Aceh Darussalam 
(Siactru Permbrarwc 10 Juli 
2007) 


Pernyatan Ula bir sebagai 
bekhhowatirun stas wacana res 
meukan &) Aceh untuk memar 
#ekahaan diri dari NKIU yung ber 
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rta 
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Sumber: Kompas, terbit tahun 2007. 
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35. Pagar Nusa NU Bandung menyerukan NKRI Harga Mati sebagai aksi dalam 
Rapat Akbar HTI di Bandung tahun 2015 


GiribunJabar. — 
Pagar Nusa NU Serukan 
NKRI Harga Mati di Tengah 
Rapat Akbar HTI 


Karris, YA Mar 2015 Ya 


36. Ansor Karanganyar melakukan Long March sebagai aksi penolakan HTI, 
Menggunakan spanduk-spanduk NKRI Harga Mati 15 April 2017 


SOLOPOS... a 


Solopos.com, KARANGANYAR — Ratusan 
massa yang tergabung dalam Gerakan 
Pemuda (GP) Ansor Kabupaten Karanganyar 
menggelar apel kesetiaan Negara Kesatuan 
Republik Indonesia (NKRI) pada Sabtu 
(15/4/2017). Aksi itu wujud penolakan 
terhadap gerakan Hizbut Tahrir Indonesia 
(HTI) yang dikenal mengusung Isu khilatah. 


Apel dilanjutkan dengan longmarch dari 
Taman Pancasila, Jl. Kapten Mulyadi, 
Simpang empat Kantor Pegadaian, dan 
kembali ke Taman Pancasila, Mereka 
membentangkan sejumlah spanduk 
bertuliskan "tolak HTI dalam bentuk apapun”, 
"NKRI harga mati”, dan lain-lain 


GP Ansor juga mengerahkan anggota Pagar 


Nusa, Banser, Muslimat NU, Ikatan Pelajar NU 
(IPNU), Fatayat NU, dan loin-lain. Ketua 


Pengurus Cabang (PC) GP Ansor @ 
Karanganyar, Suwanto, menyampaika 
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37. Menteri Sosial, Khofifah dukung pembubaran HTI, bagi NU NKRI Harga Mati 
tahun 2017 


Khofifah : Bagi NU NKRI 
Harga Mati 


Minggu, 14 Mei 2017 16:01 


Menteri Sosial Khofifah Indar Parawangsa 


Iklan oleh Google 


TRIBUNJATIM.COM, MOJOKERTO - Menteri Sosial 
Khofifah Indar Parawangsa mendukung penuh 
langkah pemerintah membubarkan organisasi 
masyarakat Hizbut Tahrir Indonesia (HTI). 


Menurutnya, HTI memiliki target dalam 
membangun sistem khilafah, 


"HTI Itu punya terget membangun sistem 
khilafah. Kalau menggunakan sistem khilafah 
maka akan mengganti pancasila merubah NKRI, 
Dan bagi NU NKRI harga mati," kata Khofifah 
usai menghadiri acara Harlah Muslimat NU ke- 
71 di Desa Medali, Kabupaten Mojokerto, jAWA 
IIMUR, Minggu (14/5). 


Disinggung apakah Khofifah mendukung 
pembubaran HTI? la menegaskan bahwa 
Nahdatul Ulama bersama NKRI harga mati, "Bagi 
NU, NKRI harga mati," tegasnya, 
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38. Wakil Presiden RI datangi Hari Santri 2019 dan menyerukan NKRI Harga 
Mati 


Wibunnews..» 


Hadiri Peringatan Hari 
Santri Nasional, Ma'ruf 
Amin: NKRI Harga Mati 


Sunin, 28 Oktober 2019 18:02 WIB 


wa | — | 


Vveihil Prevui ' 
RB: 
». 

w 


TRIBUNNEWS.COM - Wakil Presiden 


Ma'ruf Amin menghadiri acara 


puncak peringatan Hari Santri Nasional 
yang diadakan di halaman kantor 
pengurus wilayah NU (PWNU) Jawa Timur 
di jalan Masjid Al Akbar Surabaya. 


Dilansir dari kanal youtube Kompas TV 
pada Mingau (27/10/2019), dalam 
sambutannya, Mo'ruf Amin menegaskan 
para santri harus berada di depan untuk 
mengawal NKRI yang bagi rakyat 
Indonesia, NKRI adalah harga mati 


Ma'ruf Amin mengharapkan para santri 
dapat melanjutkan perjuangan santri 
sebelumnya yakni para pendiri Nahdlatul 
Ulama (NU) 


Kalau dulu tantangannya adalah melawan 
penjajahan sekarang tantangan rakyat 
Indonesia adalah kelompok yang Ingin 
merusak negara Ini, kaum separatis, kaum 
radikalis, dan kaum teroris yang Ingin 
merusak Republik Indonesia 
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39. Kesaksaksian Makmud Murod Al-Barbasy (Direktur Pusat FISIPUniversitas 
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Muhammadiyah Jakarta, dalam mendengarkan NKRI Harga Mati masa Orde 


“NKRI Harga Mati”: Jargon 
yang Absurd? 


Opini oleh: 
Marmuan Vurod Al-Barbasy. 

Direktur Pusat Studi Islam dan Pancasila 
(PSIP) FISIP Universitas Muhammadiyah 
Jakarta 


PWMU.CO — Selama menjalani kehidupan di 
clanda yang Para Iri, saya mengahkami dua 
masa ketika ungkapan atau jargon “NKRI 
harga rmati" begitu sering diucapkan. 
Pertama, keuka masa pra dan pase 
pembahasan asas tunggal Pancasila antara 
1982-1987, Saat Itu saya mumsih usia SD dian 
SMP dan tinggal mun jauh di kampung, 
Brebes. Saat itu negara memaksa untuk 
menjadikan Pancasila sebagai asas tunggal 
clalam kehidupan berbangsa dan bernegara, 
Dengan UU Keocrrmnasan 1985, semua ori 
Islam dipaksa menerima asas tunggal 
Pancasial. 


. 


(Bae 


Indonesia, Negeri Must 


Katanya) 


Di saat bersamaan, saat Itu pula tengah ramal 
apa yang disebut sebagai xerakan usrah, 
rerakan yang Cddak mau hormat bendera 
maupun menyanyikan lagu Indonesia Raya, 
Saat itu jargon “NKRI harga mati” lantang 
clan begitu sering saya dengar. Begitu pun 
posisi Pancasila sebagai bentuk final ideologi 
bangsa Indonesia juga dikampanyekan 
secara masih. 
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40. Wawancara dengan Ibu Nur Aliyah (Menantu Mbah Lim) tanggal 22 Februari 
2020 di rumah Ibu Nur Aliyah 


41. Wawancara dengan KH Saifuddin Zuhri (Ketua Yayasan Al-Muttagin 
Pancasila Sakti, putra Mbah Lim) dan Bapak Habibullah (Warga dukuh 
Sumberejo Klaten) pada 4 Maret 2020 
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42. Wawancara dengan KH Saifuddin Zuhri (Ketua Yayasan Al-Muttagin 
Pancasila Sakti, putra Mbah Lim) tanggal 2 Maret 2020 di Pondok Pesantren 
Al-Muttagin Pancasila Sakti 


43. Wawancara dengan Bapak Idris (Alumni Al-Muayyad Mangkuyudan Solo, 
Guru MTS Alpansa, Penerjemah Mbah Lim) pada 4 Maret 2020 di MTS Al- 
Muttagin Pancasila Sakti 
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44. Wawancara dengan Ibu Setyaningsih (Putri Pandhawa Limanya Mbah Lim, 
Guru MTS Al-Pansa) pada 4 Maret 2020 di MTS Al-Muttagin Pancasila 
Sakti 


45. Wawancara dengan KH Abdul Rozak Shofawi, Pengasuh Pondok Pesantren 
Al Muayyad Mangkuyudan Solo, Pendherek Mbah Lim masa Orde Baru. 
Wawancara pada tanggal 18 Agustus 2020 di rumah KH Abdul Rozak 
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46. Wawancara dengan KH Abdul Rozak Shofawi, Pengasuh Pondok Pesantren 
Al Muayyad Mangkuyudan Solo, Pendherek Mbah Lim masa Orde Baru. 
Wawancara pada tanggal 2 Oktober 2020 di rumah KH Abdul Rozak 


47. Klarifikasi penulis ke kediaman Habib Lathfi bin Yahya untuk Klarifikasi 
terkait Slogan NKRI Harga Mati 
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48. Izin Wawancara melalui telepon dengan Bapak Makmud Murod A-Barbasy, 
Direktur Pusat Studi Islam dan Pancasila (PSIP) FISIP Universitas 
Muhammadiyah Jakarta, Usia 47 tahun, pada bulan September 2020, 
penulis Opini kesaksian munculnya slogan NKRI Harga Mati di web pwmu. 


Lio atpad Panngati Mar Pidati & 3 am Serdang Mansanike di 


Asealamu'Slaikurn Wr.Wb 
Pak saya Riski Dwi mahasiswi IAIN Solo 


yang dulu wawoncar melalui telepan ke 
bapak terkait NKRI Harga Mati. 
Sebelumnya raat pak mengganggu waktu 


bapak. 

Maaf bapak, apabila saya mau wawancara 

Ingi sebagai tambahan apa boleh pnk? 1, 
1 


ni nah 


n Boleh banget. 
2. 
, Panjenengan longgar waktunya jam brapa 
nggih pak ini? Jl, 1x 
& Y ... Saya mau telepan lagi Dak 31 11. 
at, TK .— “1 


| Besok aja ya pagi jam 07 


Iya pak Tarima kasih ya pak Jl, J1, 


UD 
V7 MARET 7073 


Assalamu'alaikum pak, maaf pak, ini bapak 
sudah longgar belum pak? ,!, 0 
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49. Wawancara dengan saudara Mukorobin, 
Universitas Negeri Semarang, Anggota Organisasi KAMMI, usia 25 tahun, 
pada 19 Maret 2021 
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kecintaan untuk indonesia bisa dilihat dari 


berbagai segi salah satunya di bidang 
kernajuan pendidikan serta kesehatan 
Berapa ratus atau bahkan ribuan sekolah 
muhammadiyah serta rumah sakit. Makane 
mereka punya slogan Islam Berkernajuan 


Mungkin beda karakteristik dengan NU 
yang memakai slogan dil secara tersurat 


Sedangkan muhammadiyah kemungkinan 
menggunakan gaya berbeda 


Dengan cara tersirat 


Makane mereka mengenal prinsip mungkin 
ya 


» 2 duta 
! Dari ucapan ahmad dahlan & “1 


Hidup hidupilah muhammadiyah jangan 
hidup di dalam muhammadiyah 


Organisasi Ini salah satu yang beneran 
sehat finansialnya 


Oiya mas paham, terima kasih. Berarti ke 
tindakan atau praktik ya, 

Tetapi ketika harlah atau pengajian seperti 
itu apakah ada ceramah atau kajian untuk 
menyinggung bagimana mencintai NKRI? 


na 


What 


nggih. Saya sedang 


Gan lain en, Oan saya mau tanya jg ke 
panjememngan d0 7d 
Kalau d Muhammadiyah gitu misal hartah 
atau acara? Muhammadiyah begitu ada 
slogan tersebut tidak mas ? 1, ,I, 
NKRI Harga Mati kan biasanya jadi yel yet 
“| Juga itu, Kalau Ji Muhammadiyah apakah 
Ngk, 39a yel sepert itu?? Pr 
cuma mau tanya, cara mencintai NKRI Itu 
| pakai bahasa yang seperti apa. Apakag 
& Sengan slogan NKRI Harga Mati itu? 1, 
h 


va 


Olya mas terime kasih. Berarti ke Undakan 
atau praktik ya, 

Tetapi ketika harlah atau pengajian seperti 
Iu apakah ada ceramah atau kajian untuk 


meryngung bagimana mencingal NKRI? 


ata 


Mahasiswa 


Ilmu Sejarah 
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50. Wawancara dengan saudara Aly Imron, aktivis dan anggota kajian MTA 
cabang Klaten, usia 38 tahun, pada 19 Maret 2021 


Dt sampaikan pada kajian islam di kalangan 


162 812-2729-6771 
kita, 


Iyaa maksudnya kata2nya seperti apa 
untuk mencintai NKRI? NI OP 


Ya ndak, cinta tanah air saja, 


Jangan NKRI harga mati 


3 — 
Ld Ga Saya nanyanya yang sudah sampean alami 
4 saja selama kajian. 212 L 


Cukup dengan jagalah keutuhan NKRI 


& 
3 Jaga keamanan NKRI 
wae. as Si 


Sebatas itu aja, 5 Sr 
y - 


Kalau dengan konsep NKRI Harga Mati 
setuju tidak ?7 2013 4 


| Kalau dengan konsep NKRI Harga Man setuju 
tidak 


Bukan masalah setuju tidaknya. tp kita ada 
kata-kata sendiri, cukup seperti itu aja, 

ndak perlu seperti mereka yg 

mengucapkan NKRI harga mati, 2) 
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TRANSKIP WAWANCARA 


Wawancara dengan Ibu Nur Aliyah, Menantu Alm KH Muslim Rifai Imampuro, 
Usia 43 tahun, pada 22 Februari 2020 di rumah Ibu Nur Aliyah. 


(Ibu Nur Aliyah: Mungkin dari saya pengantar dulu saja ya 


mbak, nanti suratnya saya kasihkan ke kakak saya dulu sebagai 


Ketua Yayasan, nanti setelah dapat izin dari beliau mbak cari 


hari dan bisa tanya banyak sama kakak saya. Karena yang sering 


berinteraksi langsung itu kakak saya) 


1. 


Tanggal Lahir Mbah Lim itu berapa ya bu? 


Mbah itu setiap ditanya tanggal lahirnya selalu bilang tidak 
tau, entah tidak mau menyebutkan atau memang tidak tau ya. 
Tetapi selalu bilang ketika Haji di KTP umur 56 tahun. 


Mbah Lim apakah masih keturunan dari Keraton bu? 


Iya masih, Imampuro itu kan ayah dari ibunya (kakek). Mbah 
itu pernah nulis di kertas bahwa masih ada keturunan dari 
Keraton Surakarta. Jadi Mbah itu kalau ada apa-apa pasti ditulis 
disertai tanggal, bulan, jamnya dan tapak asmanya. Mbah itu 
benar-benar pribadi yang subhanllah ya. 


Mbah Lim itu kan terkenal dengan Nasionalismenya, itu dilingkup Pondok 
ini saja atau juga diluar ya bu? 

Di luar juga mbak, jadi Mbah itu sering ikut acara di Kopasus, 
Kodem, dan acara TNI. Cuma Mbah itu kalau ngendika harus 
ada penerjemahnya. Orang itu sulit memahami perkataan Mbah 
misal tidak sering berbicara dengan Mbah. Kalau di pondok 
pesantren Mbah itu membiasakan santrinya menyanyikan lagu 
Indonesia Raya, sebelum mengaji, sebelum KBM ya. Mbah itu 
Nyentrik tidak seperti Kiai-Kiai lainnya. Mbah itu siapa saja 
yang datang ke sini pasti diterima, entah itu orang besar atau 
dari kalangan mana saja. Dulu itu mau kedatangan tamu, Mbah 
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itu bangunin santri-santrinya untuk menampilkan drum band. 
Begitu cara Mbah menghargai tamu. 


Kalau Joglo yang di dekat MA tadi digunakan sebagai makam aja atau 
bagaimana bu? 

Menjadi makam itu setelah Mbah dan Istrinya meninggal, itu 
dibangun tahun 2007 ada tulisannya ya beserta tanggal dan 
jamnya. Dulu digunakan untuk diskusi lintas agama, pendeta- 
pendeta itu datang kalau Mbah mengadakan acara. Hari Raya 
Idul Fitri dari lintas agama juga datang. Lebih jelasnya nanti 
bisa tanya ke kakak saya (KH Saifuddin Zuhri) sekarang lagi 
di Jogja. 

Mbah itu masih memiliki cita-cita dari dulu yaitu 
mendirikan Universitas Muslimin Republik Indonesia. Dulu 
sempat berjalan sepertinya tahun 2007 atau 2009 sudah 
menghasilkan lulus juga, tetapi masih bekerja sama dengan 
instansi lain. Dulu dari IAIN Pak Samsul Bakri ya juga turut 
menjadi orang penting dalam proses pendirian Universitas 
ini. Tapi belum berjalan sampai saat ini karena masih proses 
juga ya. Itu cita-cita Mbah.Tulisan-tulisan Mbah Lim itu ada 
beberapa nanti lain waktu coba dicarikan yang terpenting dapat 
izin dulu dari kakak saya, nanti Mbak sekalian sowan. 


Wawancara dengan KH Saifuddin Zuhri, Putra Alm. KH Muslim Rifai Imampuro 
sekaligus Ketua Yayasan Al-Muttagin Pancasila Sakti, Usia 52 tahun, pada 
tanggal 2 Maret 2020 di Pondok Pesantren Al-Muttagin Pancasila Sakti. 


1. 


Bisa dijelaskan tentang tanggal lahir Mbah Lim, pak? 


Tanggal Lahir Mbah Lim, selalu jawab saya haji pertama 
tahun 1980 tercatat di KTP umur 56 tahun (1924). Saat ditanya 
orang Mbah Lim haji pertama 1980, di KTP umur 56, itu kalau 
mengacu jawaban Mbah Lim. Zaman dahulu tidak sempat 
nyatat, belum ada akta kelahiran. Saya saja lahir tahun 1966 
belum ada akta kelahiran tetapi menggunakan surat kenal 
lahir. Apalagi Mbah Lim belum ada sama sekali. Saya pernah 
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klarifikasi sama kakak Mbah Lim dan adiknya Mbah Lim, Mbah 
Lim lahirnya tahun 1924. 


Untuk latar belakang keluarga bagaimana ya pak? 


Mbah Lim dilahirkan bapaknya namanya Muh Bakri, Ibunya 
RAY Mursilah. Nama sepuhnya Muh Bakri Tepo Sumarto dan 
Ray Mursilah Tepo Sumarto. Saudara Mbah Lim ada Dugi, 
Mutohar, Thohuri, Muslimah, Muslim, Mardiyah, Asiyah, 
anak kelima dari tujuh bersaudara. Mbah Lim ketiban apes, 
kakak Mbah Lim ke atas tokoh spirititul (Muslimah), masih 
ikut jayanya orang tuanya, ikut orang tua dagang di Klewer. 
Paling kaya Pakde Muthohar. Ketika Mbah Lim orang tua 
bangkrut, bangkrut sampai jatuh ekonomi. Mbah Lim disuruh 
berhenti sekolah padahal Mbah Lim pinginnya sekolah. “Lim- 
Lim kowe wis lulus SR wis cukup, wis cukup, ndang dagangan 
sandal nang Klewer kono” ucap sang ayah. Untuk bisa sekolah, 
Mbah Lim Ngenger (ikut orang) di Pasar Kliwon, Encik. Saya 
pernah ikut ke tenpat yang dingengeri itu dan sampai tua 
masih silaturahmi. Kemudian sekolah di Mambaul Ulum, 
yaitu sekolah keratin yang kelasnya sampai 11 atau 12. Alumni 
Mambaul yang bisa dilacak sejarahnya adalah Menteri Agama 
era Orde Baru yaitu Munawir Sadzali. Munawir Sadzali itu 
Menteri Agama masa Orde Baru, terus Tarmidzi Tahir, Ouraisi 
Sihab. Periode kurang lebih 1986/1987/ 1991. Mbah Lim dua 
tingkat di bawahnya. Masa Orba diganti PGA 6 tahun, berganti 
PGA 4 tahun, hilang menjadi MAN. Ibu Mbah Lim masih 
keturunan Keraton, masih ada kok copyan silsilahnya. Nomor 
2 dagang di Pasar Klewer, ketiga ibu rumah tangga suaminya 
tokoh Muhammadiyah di Yogyakarta. Pakde Muthohar kaya, 
besar, gagah. Mbah Lim kecil, item, omongannya groyok/ 
gagu. Kalau Mbak berdua dengan Mbah Lim, mbaknya suruh 
menirukan omongannya Mbah Lim. Pak Harto ketika datang 
ke Pasar Klewer yang disalami Pakde Muthohar. Dulu punya 
hotel pengayoman di Solo 
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3. Apakah Orang Tua Mbah Lim niku Mesantren nggih pak? 


Saya gak menangi kakek saya, kakak saya saja menangi hanya 
sebentar. Kalau Mbah Lim cerita Abahnya Mbah Lim ya 
mondok di Mangunsari kalau gak Kediri ya Nganjuk, coba nanti 
dicek sendiri. Alah Lim-Lim aku mondok ki yo ra ngerti opo- 
opo, ngertiku mung ngaji. Sekarang Gus Nadzir Syah Husain, 
kalau di kalangan NU terkenal sekali, artisnya medsos. Yang 
namanya Nadzir Syah Husain itu bilang saya jadi sendalnya 
Kiai saja sudah anugerah, dia professor Iho merendah. Ibunya 
keturunan Imampuran, Imampuran itu gelar untuk komunitas 
di kelompok yang dapat predikat di Keraton. Imampuro di 
Keraton Solo itu menandakan golongan Keraton dalam urusan 
agama. Di Keraton kan juga ada urusan pemerintahan, Iha 
untuk agama ya Imampuran itu. 


4. Kalau dijelaskan Riwayat pendidikan Mbah Lim beserta tahun-tahunnya 
pripun nggih pak? 
Agak sulit ya untuk menjelaskan tahun alur pendidikan Mbah 
Lim. Realnya begini ya, lulus SD/SR itu Mbah Lim itu disuruh 
untuk jualan sandal. Karena ndak mau, dia ngenger di Pasar 
Kliwon, tapi dia juga berguru juga. Mbah Siradj itu tercatat 
sebagai gurunya Mbah Lim, itu ada ya kalau dicek di online 
itu ya, yang di Jamsaren. Kalau melacak di takmir masjid Pak 
Umar Sahid di Masjid Agung masih punya catatan tahun bla- 
bla-bla, tapi kesulitan ndak ya.Mbah Lim di Mambaul Ulum 
tinggal lulus, justru seperti ini cerita sebenarnya, Mbah Lim 
tinggal lulus, karena omongannya yang tidak jelas tadi, sama 
salah satu gurunya diomongi “Lim-Lim kalau kamu gak bisa 
merubah suara kamu, omongan kamu yang gagu itu. “kowe 
nek raiso ngowahi omonganmu, arep dadi punggowo piye” 
jadi kalau lulusan dari Mambaul Ulum pasti jadi guru agama 
SMA atau pegawai KUA. Mbah Lim sakit hati, tidak ngurus 
ijazah malah ditinggal pergi. Pergi itu, Mbah Lim mengembara, 
mengembara itu Musafir. Bahkan saking dirinya itu Musafir, 
dulu itu ada lagu judulnya Musafir bandnya namanya Panbes. 
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Panbes itu lagunya Musafir. Lagu ini lagu kesukaan Mbah 
Lim karena dirinya banget. Mbah Lim Mesantren di daerah 
Madura, mau mondok malah disuruh ngimami. Malah 
gajadi mondok, mau mondok kok malah disuruh ngimami. 
Kemudian ke Sukabumi, saya masih ingat Pesantren namanya 
Maal Anshari. Di Sukabumi Mbah Lim disukai anak Kiai, mau 
mondok malah disukai anak KIAI ya gak jadi Mondok. Lalu 
ke Jakarta jalan kaki dari Sukabumi. Ucapan Mbah Lim “arep 
ngindari wong wedok nek nglewati kali malah delok wong 
wudoh, yang tidak menutup aurat (wudoh)” orang yang mandi 
di kali. Saya di Jakarta dingengerke Gus Dur, nah saya pertama 
ndereke Gus Dur ke Sukabumi Pengajian. Di Sukabumi “saya 
boten nderek nggih” halah paduna arep jajan. Saya sambil 
makan toge goring saya mendengar Gus Dur gnomong seperti 
ini Gus Dur menceritakan Riyadlah atau laku atau perjalanan 
Mbah Lim. Kata Gus Dur Riyadlahnya Mbah Lim itu jalan 
kaki, dari Sukabumi ke Jakarta. Kalau lihat Masjid ngebaki 
kolah, trus wudhu solah Sunat yo ketemune solat sunan opo. 
Loh saya sambil makan “Gus Dur bisa cerita seperti itu dari 
mana ya?. Umur 6 tahun masuk Sekolah Rakyat, 12 tahun di 
Mambaul Ulum, kalau menjadi PGA 6 tahun kenapa menjadi 
PGA 4 tahun. Tetapi malah berubah menjadi MAN. Mulai Orba 
baru ada sentralisasi ada control pemerintah maka berubah 
itu. Pak Amir Ma'sum ketua Muhammadiyah Klaten dulu 
lulusan Mambaul Ulum, jadi Mbah Lim itu dekat dengan 
Muhammadiyah bahkan pada non Muslim saja dekat.Di 
Jakarta Mbah Lim jadi Pegawai Kereta Api di Jatinegara, dulu 
itu saya pernah membaca, karena saya orang kampung saya 
bakar itu gak ngerti itu. Pegawai tetaplah, tetapi tidak betah. 
Mbah Lim ketika jadi Pegawai KA, Mbah Lim makan itu Mbah 
Lim makan yang intip, mengutamakan orang lain dibandingkan 
dirinya sendiri. Di Jakarta Mbah Lim juga Ngeger dengan Mbah 
Salim, sebelum menikah. Mbah Lim diangkat jadi anaknya, 
Mbah Salim tokoh Masjumi, pendiri masjid Al-Azhar Jakarta, 
rumahnya jalan Sumenep no 56. Anaknya namanya Gayak, 
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ceritanya “Muslim itu kalau ga ada orang pada kangen, kalau 
ada pada sebel, tapi anak kesayangan Abah, jadi ya selalu 
menang. Mbah Lim itu Supel jadi banyak teman. Mbah Lim 
berguru pada Mbah Suryani di Sraten, ada Musola ada langgar 
kuno itu Mbah Suryani gurunya Mbah Lim. 


Wawancara dengan KH Saifuddin Zuhri, Putra Alm. KH Muslim Rifai Imampuro 
sekaligus Ketua Yayasan Al-Muttagin Pancasila Sakti, Usia 52 tahun, pada 
tanggal 4 Maret 2020 di Pondok Pesantren Al-Muttagin Pancasila Sakti. 


dan Wawancara dengan Bapak Habibullah, Warga dukuh Sumberejo dan 
menyaksikan langsung ketika Mbah Lim datang ke Sumberejo, Usia 75 tahun, di 
Pondok Pesantren Al-Muttagin Pancasila Sakti. 


1. 


Sejak kapan dan bagaimana Mbah Lim menyampaikan Slogan NKRI 
Harga Mati pak? Saya baca di salah satu buku bahwa pertama kali setelah 
Muktamar NU di Situbondo, apakah seperti itu pak? 

Sejak Muktamar Situbondo saya menyanggah itu. Sejak 
Muktamar Situbondo hubungan NU dan negara itu harmonis. 
NU Ormas Islam terbesar menerima Pancasila sebagai asas 
tunggal. Tetapi soal Pancasila, Mbah Lim meminta Gus Dur 
agar Pancasila itu diterima. Pancasila itu penggalinya 9 tokoh, 
itu kata-kata Mbah Lim loh, saya saja tertegun. 4 Cendekiawan 
Muslim made in Pesantren, 4 cendekiawan Muslim made in 
perguruan tinggi. Made in itu gaul lagi to itu kata-kata Mbah 
Lim. Ternyata kalau kita lihat lagi, Muh Yamin, Ir Soekarno, Iha 
kalau yang dari Pesantren Wahid Hasyim dan siapa lagi dicek 
saya juga tidak hafal. Hanya satu yang non Muslim yaitu AA 
Maramis yang menggali Pancasila hanya 1 yang non Muslim, 
masak mau mengingkari mbah-mbah kita. Maka diterimalah 
asas tunggal Pancasila. Kemudian Muktamar Jogja, Kiai Ahmad 
Shidig tahun 1989 saya mahasiswa semester 6 waktu itu. Saya 
SMA eksak IPA, 1 #1 —2. Kuliah di UNAS sosial 1-1 - 10. Saya 
disorientasi di Jogja itu, Muktamar NU di Jogja itu Gus Dur 
njujugnya ke sini (Pondok Pesantren Al-Muttagin Pancasila 
Sakti). Saya mendengar pidato Kiai Ahmad Shidig bahwa 
Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) yang berdasarkan 
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Pancasila sudah dalam bentuk yang final. Sehingga NKRI Harga 
Mati munculnya belum lama, pada saat Amien Rais sebagai 
tokoh reformasi dia mengeluarkan statement negara federasi. 
Kan relefansinya Muktamar NU Situbondo dengan NKRI 
Harga Mati, lagi mesra-mesranya karena NU tidak berpolitik. 
Lalu dikukuhkan dalam Muktamar NU di Jogjakarta, nggak 
ada alasan NU menentang pemerintah kurun waktu Muktamar 
NU Situbondo. Nah, memang menjelang Muktamar Cipasung 
1994/1995 Forum Demokrasi oleh Gus Dur. Pemerintah mau 
bikin ICMI tetapi Gus Dur Forum Demokrasi “saya mau 
ngurusi SMKG5” karena tidak mau masuk ICMI Gus Dur. Lha, 
Mbah Lim dan Gus Dur yang nyopiri saya itu, dari PBNU. Gus 
Dur mengatakan Pak Harto Stupid, itu geger itu. Otomatis yang 
tidak setuju ya tersinggung. Makanya, saat Muktamar Cipasung 
itu Gus Dur tidak boleh naik ke panggung bersama Presiden 
untuk mukul bedug. Tidak hanya itu, Muktamar Cipasung 
adalah Muktamar luar biasa bagi Mbah Lim karena Mbah 
Lim Pertaruhan. Gus Dur jadi ketua NU minimal 3 periode. 3 
periode lawannya Abu Hasan. Dalam pemilihan Muktamar, 
Gus Dur dalam perhitungan kalah. Mbah Lim mbelani Gus 
Dur, “Gus Dur tidak ada salahnya gimana Gus Dur kalah. Wis 
rasah kakean omong, Mbah Hasyim nak ra trimo kuburanmu 
diisingi diuyohi wong tangio ojo turu wae, nak trimo yo turuo 
wae”. Lalu Gus Dur menang dan Mbah Lim diumbul-umbulke. 
Kaitannya dengan NKRI Harga Mati itu waktu Amien Rais 
mengatakan negara federasi . Mbah Lim mengkanter Amien 
Rais dengan NKRI Harga Mati. Kelanjutannya NKRI Harga 
Mati, PAMD (Pancasila Aman Makmur Damai) sepanjang 
masa. Jadi, NKRI Harga Mati dilatar belakangi oleh Amien 
Rais mengusung negara federasi. Ini ilmiah lho tidak keluar 
konteks, memang belum lama 1990 sekian. Mbah Lim itu selalu 
bilang “kalau negara ini ambruk yang paling bersalah itu TNI”. 
Mbah Lim menulis Joglo perdamaian Umat Manusia di seluruh 
dunia belum lama, tahun 2007. Mbah Lim menuliskan siapapun 
orangnya, apapun kebangsaannya yang ingin menggantikan 
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Pancasila wajib saya ingatkan itu tahun 2009. NKRI Harga 
Mati, Amin Rais mengusung Negara federasi, nah Mbah Lim 
mengkanter Amin Rais dengan NKRI Harga Mati, terus NKRI 
PAMD (Pancasila Aman Makmur Damai) tahun 90an. NKRI 
P, Pnya itu PDI, kalau AMD itu Abri Masuk Desa, itu dulu 
sekarang sudah tidak ada. Sekarang adanya TNI. 


Coba mbak cari Majalah Tempo setelah Muktamar 
Krapyak Yogyakarta, Kiai sakti di belakang Gus Dur, judulnya 
saja nggak salah, Mbak nemu judulnya saja InsaaAllah sudah 
tidak salah. Nah Kiai-kiai dibelakang Gus Dur ini termasuk 
Mbah Lim. Mbah Lim itu, Mbah Lim dari Jakarta ke Surabaya 
cuma 6 jam 1989 naik mobil belum ada tol. Kalau ada tol itu 
Cuma jagorawi, artinya tol memang belum ada. Nahkalau nanti 
nemu majalahnya malah dibuktikan coba omongan saya benar 
ndak gitu. Perjalanan Cuma 6 jam, terus Gus Dur dalam mobil 
bilang Mbah Lim itu cirinya 3: 

1. Ngomongnya gagu, gagu itu groyok ngomongnya gak 
jelas. 

2. Mbah Lim Ada tiga hal kalau gak gagu, melafalkan al 
Ouran dan Hadis, saat ngimami sholat lima waktu, saat 
telfon sama saya. Saya aja yang anaknya gak ngeh gitu, 
saya gak sadar gitu sebagai anaknya. Jadi Mbah Lim itu 
ketika ngomong ada dua orang gitu, jadi misalnya Mbah 
Lim itu tidak hanya berpaku pada mbak saja gitu, yang 
satunya juga diajak ngomong. Mbah Lim itu ngajak untuk 
menirukan omongannya Mbah Lim yang diajak ngomong 
itu, ee. Kecuali yang sudah paham loh ya, supaya ee yang 
diajak ngomong Mbah Lim itu jelas gitu. Nah maksudn 
saya, saya sampaikan gini, ini ini kata Gus Dur dimuat 
di majalah tempo tahun, yang pasti pasca Muktamar 
Krapyak, Muktamar Krapyak itu tahun 1989, nah kalau 
misal muktamarnya itu bulan akhir. Kalau tempo terbitnya 
bulan berikutnya berarti ya tahun 90, coba nanti lihat saja 
kisaran tempo 1989 atau 1990, dan itu pasti ada. Itu rubrik, 
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di majalah tempo itu ada semacem apa ya kayak rubrik 
khusus, tapi tulisannya rubrik selingan. Jadi misal satu 
bendel gitu judulnya Kiai-kiai Sakti di belakang Gus Dur. 
Oh ada Monumen Pers ya, saya sempet gak ngeh kalau ada 
Monumen Pers itu, InsaAllah ada itu. Kemarin itu mbak ada 
diskusi yang menjerat Gus Dur. Di Solo itu namanya Wahyu 
Moryadi, atau Wahyu Moryadi itu yang sekarang di Omwe, 
di progan TV one malam Sabtu atau malam Jumat jam 8 
malam. Itu wartawan senior tempo dan pernah menjadi 
kepala ee kepala pers saat Gus Dur jadi presiden. Kemarin 
habis diskusi di Al-Muayyad. Nah, kalau mbak ketemu 
Wahyu Muryadi coba tanya tentang Mbah Lim pasti dia 
nrocos banyak itu. Kamu siapa malah digituin, bilang aja 
santrinya gitu, pasti malah seneng, bilang aja dari Gus Zuhri 
gitu. Itu kan buat pengembangan pemikiran. Ituu ada siapa, 
kalian pernah mendengar tidak M Sobari, sebenarnya orang 
Muhammadiyah gitu, tapi dia itu deket dengan Gus Dur. 
Pernah kepala beritas nasional di Indonesia, “antara”, dia 
pernah menulis kolom saat Munas dan Mubes di Lampung 
pada tahun ee antara 1989 sampai 1995 kisaran munasnya 
itu. Sobari menulis itu tempo juga menulis Mbah Bejo, 
Mbah Bejo itu Mbah Lim itu nulisnya Mbah Bejo. Kalau 
lengkap di Monumen Pers InsaAllah ketemu itu majalah 
tempo itu. Kalau ketemu Wahyu Moryadi dan M Sobari 
itu sampaikan saja “bapak, saya mendengar itu bapak dulu 
mengenal Mbah Lim, seberapa jauh anda mengenal Mbah 
Lim”, kamu siapa misal gitu, bilang saja saya mahasiswa 
gitu pasti didukung banget. Itu sebagai tambahan wawasan 
saja ya, nah sekarang yang mau ditanyakan tentang Mbah 
Lim apa. 


2. Terus untuk latar belakang nama Pancasila Sakti itu bagaimana pak? 


Tiba di Sumberejo, Mendirikan masjid Al-Muttagin dan 
mendirikan Pondok Pesantren Al-Muttagin. Tahun 1986 
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didaftarkan di notaris nomor 86, namanya Al-Muttagin, notaris 
Pak Imran SH. Nama Pancasila Sakti, 


Mbah Lim menganggap Pancasila, agar Gus Dur 
menerima Pancasila sebagai satunya asas tunggal.perumus 
pancasila, bahasanya Mbah Lim Intelektual Muslim made in 
Pesantren, 4 made in perguruan tinggi, 1 non Muslim. Oleh 
karena itu Pancasila harus diterima sebagai satu-satunya 
asas tunggal. Nilai-nilai Pancasila digali dari agama yangt 
dianut oleh perumus. Mbah Lim meminta Gus Dur “Gus- 
gus Pondokku tak namakan Tebu Ireng 2 ya” wah pakai izin 
pak Ud. Kesempatan lain selalu bertanya pondok saya saya 
namakan Tebu Ireng 2. (pak Yusuf Hasim tak pernah akur sama 
Gus Dur). Mbah Lim meminta Gus Dur dinamakan TB 2 agar 
Gus Dur tetap baik pada pamannya. Pesan tersurat, meminta 
izin untuk nama TB 2, jawaban Gus Dur “harus izin pak Ud”. 
Pesan tersirat, mengingatkan Gus Dur secara tidak langsung. 
Anak KH Hasyim, namanya Gus Ya'gub, di RS Purwosari 
Malang. Gus-gus, Gus Yakub tak boyong nang KLATEN yo, 
wah dadak izin Pak Ud Mbah. Gus Yagub sudah di mobil turun 
lagi, Mbah Lim, wis wis raiso ngalahke kersane Gusti Allah. 
Yang nyupiri saya. Cara mengingatkan Gus Dur agar tetap baik 
pada Pak Ud. Muktamar NU di Cipasung, Gus Dur saingannya 
Abu Hasan. Abu Hasan kalah, setelah Muktamar menyisdakan 
masalah, Komite penyelamat NU yang dicetuskan Abu Hasan 
dan Pak Ud. 

1. Kalau nama Al-Muttagin kan emang Ada Al-Muttaginnya. 
Kalau Pancasila Sakti tidakbisa terlepas dari Pancasila yang 
pada Gus Dur harus diterima. 4 intelektual pesantren, 4 
intelektual Muslim dari perguruan tinggi, dan satu yang 
non Muslim. 

2. 1994 1995 MA Al-Muttagin dinamakan MAS Al-Muttagin 
Pancasila Sakti, tidak terlepas perjuangannya dengan Gus 
Dur tentang Pancasila itu. MA Alpansa, dulu MA APS. Saya 
ketua yayasan dua kali setelah pakde Mahsuri, MA APS 
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saya gak boleh, iya kalau APS iya kalau jelas PS, kalau Apes. 
Lalu kami mencari kependekan lalu ditemukan ALPANSA 
itu, MA Alpansa MTS Alpansa, Pondok Alpansa. Ini resmi 
secara hokum. Meski 1986 yayasan namanya Al-Muttagin, 
tahun 2000 ada perubahan tentang yayasan, Karena yayasan 
pada Orba untuk ngumpulin dana, yayasan diubah sejak 
tahun 2000 (UU), ternyata ada yang mendahului namanya 
Al-Muttagin, ketika mendaftarkan harus nama yayasan baru 
atau ditambahi atau ditambahkan. Karena MA Alpansa, 
maka yayasannya namanya Alpansa. Karena pondoknya 
namanya Al-Muttagin maka semua namanya Al-Muttagin 
Pancasila Sakti. Sejak UU tentang yayasan maka Alpansa. Di 
sisi lain, public itu Pancasila Sakti ketemunya sini. Pondok 
Pancasila ada, di Salatiga tetapi tidak ada Al-Muttaginnya 
dan tidak ada saktinya. 


Tadi kan Mbah Lim mengajak Gus Dur agar menerima Pancasila sebagai 
asas tunggal, itu maksudnya Gus Dur tidak menerima atau bagaimana 
pak? 

Bukan begitu, yang namanya organisasi banyak orang, banyak 
pendapat. Jadi, dimusyawarah untuk menerima atau tidak 
dimusyawarahkan. Sehingga tidak mungkin satu organisasi 
Nahdlatul Ulama bisa menerima itu, saya saja satu keluarga 
bedaa, tapi perbedaan itu dimusyawarahkan. Jadi justru harus 
dimusyawarahkan kita menerima atau tidak tidak boleh one 
man show atau otoriter untuk memaksakan kehendak. 


Tadi kan sebelum ada MA Alpansa nama pondok pesantren masih Al- 
Muttagin tetapi penanaman nasionalisme apakah sudah ada sebelum MA? 
Kalau Mbah Lim itu ajak-ajak baik, terus sejak saat itu 
kalau Mbah Lim apa namanya Mbah Lim disebut Panglima 
Banser oleh Panglima ABRI mbah Lim panglima Banser oleh 
Pangdam Diponegoro, Pak Suryono waktu itu. Pangdam 
empat Diponegoro itu “Mbah saya Panglima ABRI” waktu 
itu belum TNI ya masih ABRI “Mbah Lim Panglima Banser 
gitu. Nah, Mbah Lin itu sudah sejak dulu Harga Mati. Kita 
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Indonesia, ee, Negara iku negaraku “ku Islam ku Hindu, Ku 
Budha ku Katjolik, sekarang ada Katholik”. Sekarang itu, 
bagaimana saling menghormat saling mengisi saling menguat 
tegaknya NKRI. Jadi negara ini negaraku, nah Wajib menjaga 
dan mempertahankan hingga titik darah penghabisan atau 
mati. Jadi gitu Harga Mati itu, ojo kerah tau endak kerah? 
Kerah itu padu, ojo do padu. Kayak Mbah-mbah dulu lhoo, ee 
bapak berapa saudara. (“empat pak). Mbah masih ada semua? 
(“masih”). Nah nanti Mbah sedo,orang tuanya meninggal 
terus diwarisi itu apa suruh berantem. Mbah-mbah pendiri 
NKRI dulu yang sama, sebagai pewaris. Pak Karno bilang 
“kutitipkan negara padamu” padamu ini penerus-penerus. 
Nah titipan itu apa suruh rebutan suruh bacok-bacokan terus 
dijual negara ini,kan enggak to. Harusnya kan diopeni, saling 
memajukan dan mengembangkan. Nah kalau saya sendiri kan 
ini peninggalannya Mbah Lim Al-Muttagin Pancasila Sakti, apa 
justru saya berantem sama adik saya, kan enggak. Harus saling 
menjaga mempertahankan, negara ya seperti itu sama saja. Itu 
sudah sejak Mbah Lim masih perjaka saja sudah seperti itu gitu 
jiwanya. 


Kepada santri-santrinya yang awal apakah juga sudah menanamkan 
Nasionalisme? 

Ya, ee, dulu itu ada latihan kader pemula . latihan kader 
pemula masa KH Muslim Rifai Imampuro, narasumber tentang 
Wawasan Kebangsaan yang ngisi dari kodim, kopasus, polres 
tentang wawasan kebangsaan dan jiwa nasionalisme. Ada anak 
yang mbeling banget, akhirnya dilatih melalui kader pemula. 
Dia yang paling nakal itu paling kuat. Niatnya kan baik gitu 
mau belajar agama, masak sini mau menolak gitu, kan ndandani 
wong sak apike. Nah anaknya ini mbelingnya minta ampun. 
Nah saat lahitan kader pemula kan mau gak mau anak ini jadi 
panitia ya ikut saya itu. saya ngajari anak-anak putrinya 3 laki- 
lakinya 5. Kan mobil saya itu masuk ke becekan gitu, anak yang 
mbeling itu ndorong. Sampai pada heran dia tanpa disuruh 
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saja langsung mengerjakan gitu. Kemarin saya ketemu anak 
itu, tapi soal sekarang dia gimana ya Huwallah hu'alam. Nah 
Latihan Kader Pemula itu menanamkan rasa nasionalisme. Tapi 
sekarang ini dilanjutkan ini mbak, yang jelas upacara setiap 
hari senin, Dulu itu, maaf bukannya mengunggulkan Mbah 
Lim itu dulu lagu Indonesia Raya itu menjadi setengah wajib 
itu. Wajib bagi santrinya Mbah Lim gitu, jadi lagu wajib toitu 
jadi diwajibkan bagi santrinya. Nah Mbah Lim sendiri kalau 
lagi peringatan 17 Agustus apa itu hari-hari besar reguest lagu 
Maju tak gentar, lagu kesukaan Mbah Lim halo-halo bandung. 
Jadi penanaman Nasionalisme Mbah Lim itu kita pertahankan 
termasuk ini mendoakan kepada negara, hamper minimal 
sehari lima waktu. Itu sebelum sholat ya, setelah gomat itu ada 
doa begini “Subkhanallahuma Wabihamdika Tabarakasmuka 
Wata'ala Walailahaa ghairuka . “Duh Gusti Allah Pangeran 
Kula, kula sedaya mbenjing akhir dewasa dadosno lare sholeh 
, manfaat dunya akhirat bekti marang wong tua, bangsa, 
negara, lan agama, kanggo tonggo bisa nggowo becike desa 
NKRI Pancasila Aman Makmur Damai Sepanjang Masa. Para 
Koruptor lan pengacau agama sadar! Sadar! Sadar!. Sumberejo 
wangi , berkah, makmuman, Mekkah”. itu sebelum Ta'biratul 
Igram, untuk pondok putri iyaa, kalau di masjid iya. Kalau 
di Masdjid seperti itu, nanti shalat Dhuhur coba itu. Ada 
tulisannya Mbah Lim juga boleh difoto itu, tetapi kalau ada 
orang ya permisi aja. Nah Anak-anak sebelum dan sesudah ngaji 
membaca sila pancasila, NKRI Pancasila Aman Makmur Damai. 
Kami mengajarkan mendidik menanamkan nasionalisme. Saya 
sering ngomong , anak-anak keluar dari sini tidak ada yang jadi 
bomber InsaAllah. Upaya-upaya yang diajarkan di sini, kalau 
di luar sini Huwallah hu'alam. 


Terus seperti shalat tadi kalau dibilang Gus itu Bid'ah, 
gapopo itu kan orang tua saya bukan saya, saya biarkan. 
Artinya tak bawa santai, gak saya pikirkan. Kalau ada yang 
bilang bid'ah Itu bukan ajaran Rasulullah, Iha emang bukan 
ajaran Rasulullah itu ajaran orang tuaku kok, slaahno wong 
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tuaku. Tapi sampai sekarang alhamdulillah tidak ada seperti 
itu. Sebelum ta'biratul Igram mengucapkan itu. Terus anak- 
anak setiap senin upacara. Kalau kurikulumkan yaa. 


Sejak reformasi diganti muatan local. Kalau SMP dan 
SMA saya masih ada pelajaran bahasa Jawa, hal-hal yang baik 
dulu ada pendidikan moral Pancasila. 


Terkait Joglo Perdamaian Umat Manusia di Seluruh Dunia itu bagaimana 
nggih pak? 

Sebenarnya joglo itu bukan bangunan fisik ya. Jadi mulai sejak 
dulu itu ada orang, Mbah ini ada tanah mau diwariskan, dibayar 
yo seketemunya saja. Nah termasuk Joglo itu milik anak Kiai 
Maksum yang ada di Jepara, ada yang bilang mantrak gitu, ya 
akhirnya diambil sama Mbah Lim terus didirikan itu. Katanya 
saat mendirikan itu juga tidak mudah gitu ee tidak mudahnya 
itu ada hal-hal aneh, tapi tidak usah dibicarakan. Lalu setelah 
udah jadi itu dipakai aja untuk hal-hal yang positif. Nah, ini 
bangunan joglo yang saya ceritakan ya. Terus kemudian Ibu 
saya meninggal itu ada jama'ah yang mengusulkan supaya 
dikubur di situ. Sama Mbah Lim disetujui, itu usulnya Jama'ah. 
Pokoknya itu usul dari Jamaah tahun 2009 Ibu meninggal 
tahun 2009. Joglo Perdamaian Umat manusia di seluruh dunia 
tidak terlepas dari bangunan itu emang tapi sebenarnya itu 
sebuah pemikiran Mbah Lim yang mengajak rukun, saling 
menghargai, saling gotong royong, membantu, kepada seluruh 
agama apapun. Joglo itu fisik, kalau non fisik pemikirannya itu. 
Jadi kalau bangunannya tidak ada pun pemikirannya sudah 
pasti ada. Ndelalah ada joglonya itu. 


Apakah saat Hari Raya Pastur-pastur ke Joglo Perdamaian Umat Manusia? 
Ya, orang-orang non Muslim itu gondrong, Mbah Lim suruh 
potong ya potong. 

Pak Idris anak pak Amirrudin Farhan. Pak Amirrudin digetak 
Mbah Lim ngantuk wae. 
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NKRI Harga Mati, yang menyaksikan anak-anaknya, anak 
buah dan anak kandung, untuk mengingat itu ya beda. Saya 
menyaksikan mengkalter Amin Rais (TNI Polri person to person 
Mbah Lim itu). Mbah Lim sebelumn wafat, 1 tahun sebelum 
wafat, Sri Sultan Ultah dihadiri Habib Lutfi. Habib Lutfi kalau 
menyebut Mbah Lim itu juragan akhirat. Mbah Lim berdiri, 
di sampingnya ada Gusti Jaya. Habib Lutfi di samping saya 
itu mau turun. Mbah Lim berdiri pegang Mik tapi mati. Saya 
diomongi belakang saya, diminta saya agar Mbah Lim duduk. 


Dulu di sini didatangi Megawati dan Tutut, itu lawan politik 
itu, habis itu Megawati datang lagi. Pak Sahuri guru agama, 
dulu hanya Ujian Guru Agama, bukan S1. bukan guru agama, 
hanya PGA, jadi ijazahnya hanya SD. Dulu langka mbak, 


Nasionalisme yang sudah ada di kampung, di desa itu gotong 
royong, hokum, toleransi, doakan negara. Minimal mendoakan, 
tepo sliro, tasamuf, toleran, itu jiwa keaslian Indonasia. 


Mbah Lim itu merangkul siapa saja. Bahkan saja yang kejawen 
Alfatehah saja tidak bisa. Walaupun dia tidak secara langsung 
menentang Mbah Lim, tetapi Mbah Lim merangkul. 


Presidennya Adam Malik, Para pengacau agama, ya itu soal ahli 
bahasa kalau Mbah Lim nyebutnya bukan teroris.Masyarakat 
sedang menunggu ceramahnya Mbah Lim. Padahal Mbah 
Lim ngomong padahal bukan sebagai penceramah. Saat itu 
bukan NKRI harga mati, tapi NKRI Harga Mati dikatakan saat 
seperti itu. 


Datang Bapak Habibullah 
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Ketika Mbah Lim datang kesini keadaannya sini seperti apa 
nggih pak? 


Di sini tempatnya molimo, orang-orang masing sering berjudi 
dan mabuk-mabukan. Mbah tidak menegur tetapi memberikan 
contoh yang baik. Mbah Lim datang ke sini tahun 1959 itu 
mendirikan Masjid yang di depan itu. Mbah itu mengajak orang- 
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orang ke masjid diajak membaca Al-Fatehah masyarakat pada 
bingung, yang penting sama Mbah Lim suruh menirukan. 


Reaksi masyarakat Sumberejo ketika kedatangan Mbah Lim bagaimana ya 
pak? 

Lha wong saya saja diucapkan salam “Assalamu'alaikum” 
sama Mbah Lim saya tertawa, itu maksudnya apa. Mbah Lim 
ngomong sama orang-orang sini misalnya ono mobil pirang- 
pirang pilih isine Kiai opo malinng karo wong sing mabuk- 
mabukan. Orang-orang ya jawab isine Kiai. 


Dakwahnya Mbah Lim itu dulu seperti apa ya pak? 


Mencontohkan, orang-orang disuruh menirukan. Dulu 
masyarakat sini tidak bisa Al-Fatehah, tidak bisa shalat, 
pokoknya sama Mbah Lim suruh menirukan saja. Di sini itu 
dulu selain molimo juga tempatnya PKI. 


Lalu bagaimana peran Mbah Lim dalam menumpas PKI? 


Orang-orang PKI itu malah akhirnya ada yang berlindung pada 
Mbah Lim. Karena Banser juga membunuh PKI, dulu pada saat 
masjid baru jadi, sama Mbah Lim, aku lagi gawe masjid, nak 
dipateni sing nganggoni sopo. Banser dekat dengan Mbah Lim, 
terus orang-orang PKI minta perlindungan sama Mbah Lim. 


Pak apakah panjenengan pernah menyaksikan langsung ketika Mbah Lim 
mengucapkan NKRI Harga Mati? 

Kalau dulu saya itu dengarnya doa yang di masjid itu mbak. 
“Subhanakallahumma wabihamdika tabaarakasmuka 
watangaalajadukala lahunggairuka” “Duh Gusti Allah Pangeran 
kula kula sedaya mbanjing akhir dewasa dadosna lare shalih, 
maslahah manfaat dunya akhirat bekti wang tua negara agama 
bangsa moedahi tangga dan seterusnya itu NKRI Pancasila 
Aman Makmur Damai. Saya dulu juga suruh menirukan. Terus 
sekarang kalau saya jadi Imam di Masjid saya juga malah yang 
membacakan itu. 
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5. Nasionalismenya Mbah Lim itu seperti apa pak? 


Mbah Lim itu nyentrik, kalau berpakaian itu niru TNI, pakai 
sorban kalau ngimami shalat saja. Terus siapapun yang datang 
ke sini diterima dari kalangan apapun. Kalau berdoa dan 
mengajak ngajak gitu selain untuk agama juga untuk negara. 


Wawancara dengan Bapak Idris, Santri sekaligus penerjemah Mbah Lim, usia 
46 tahun, pada tanggal 4 Maret 2020, di MTS Al-Muttagin Pancasila Sakti. 


1. Kalau boleh tau kelahiran panjenengan tahun berapa nggih pak? 
Kelahiran tahun 1974, mbak. 


2. Hubungan panjenengan dengan Mbah Lim itu seperti apa ya pak? 


Santrinya Mbah Lim kan ada dua artinya dari santri mukim dan 
santri yang datang dari luar, termasuk saya itu santri mukim 
asli Sumberejo wangi. Saya ee santri mukim itu. Tidak hanya 
itu mbak, Mbah Lim itu kan kalau ngomong groyok atau gagu 
orang lain sulit memahami. Saya itu sering jadi penerjemah 
omongannya Mbah Lim jadi menerjemahkan gitu. Mbah itu 
kalau berbicara harus ada penerjemahnya agar orang lain 
memahami. 


3. Bentuk Nasionalisme Mbah Lim itu bagaimana ya pak, bisa dijelaskan? 


Mbah Lim menanamkan nasionalisme salah satunya di para 
santri itu ee beliau tanpa ragu. Jadi jika keamanan negara 
itu terjamin, maka orang yang beragama Islam itu akan baik 
agamanya dalam kondisi aman tidak tertekan. Itu yang 
disampaikan Mbah Lim. Jadi tidak ada alasan orang yang 
beragama Islam itu tidak mencintai negara Indonesia. Jadi itu 
disampaikan di beberapa tempat. Baik di acara formal ataupun 
pada masyarakat. Ketika acara kematian itu menyampaikan 
terkait posisi kita, agama masing-masing, dan mendoakan 
negara kita supaya tidak seperti kondisi di Timur Tengah. 
Yang sering dikatakan Mbah Lim itu orang yang ingin 
menjajah Indonesia, dia harus punya strategi, strateginya 
defide de impera itu. Jadi e Mbah Lim menyampaikan itu 


170 


NKRI HARGA MATI LN 


Produksi, Distribusi dan Konsumsi 


ke Jama'ah bahwa di Indonesia itu akan bisa dijajah apabila 
Islam ala Walisongo itu dipecah, kemudian saling curiga 
mencurigai, yang kuat orang Islam terus dipecah. Kenapa 
harus dipecah tau sendiri mudah sekali dipecah. Maka dari 
orientalis mengirim orang yang bernama Snouck Hurgronje 
itu dikirim ke Indonesia untuk memecah belah agama Islam. 
Islam sendiri ketika sudah dipecah oleh S Hurgronje ada Islam 
tradisional, ada Islam modernis itu. Sehingga antar pemeluk 
agama khususnya Islam sudah ada Islam abangan, secara 
otomatis Islam pecah. Ketika Islam mudah pecah orientalis 
masuk ke Indonesia. Maka, jangan sampai walaupun sudah 
pecah Mbah Lim menyampaikan “ojo sampai awak dewe apa 
yaa e ditingkat masyarakat Kristen itu saling bentrokan atau 
frontal. Sehingga akhirnya kacau, Islam kuat karena bersatu. 
Jadi karena Mbah Lim itu mencintai negara e dia melaksanakan 
agama di Indonesia tidak memaksakan kepada orang lain. 
Sing penting dijak kata Mbah Lim, gelem ra gelem ora urusan. 
Maka di sini ketika ada pengajian di sini, undangan itu lintas 
agama, pendeta ada, Hindu diundang, dan pada datang. Jadi 
pengajian itu tidak Islam saja, untuk mengajak bareng-bareng 
nguri-uri NKRI, menjaga NKRI jangan sampai perang saudara. 
Ayat yang disampaikan Allah ke Rasululla Lakum dinukum 
waliyadin itu sejak Rasulullah. Sehingga perbedaan agama itu 
pasti ada, tetapi orang Islam itu jangan sampai terpecah belah. 
Jadi Mbah Lim itu mendoakan negara adalah wajib. Terbukti 
ketika akan sholat Jama'ah itu kita mendoakan NKRI, ketika 
saya masih kecil itu sudah ada ketika saya masih kecil itu NKRI 
Pancasila Aman Makmur Damai itu oleh Mbah Lim sudah 
ada. Di sini itu ada kekhasan “Subknallahuma Wabihamdika 
Tabarakasmuka Wata'ala dan seterusnnya “Gusti Allah Pangeran 
kula, kula sedaya mbenjang akhir dewoso dadosno lare ingkang sholeh, 
maslahah, manfaat donyo akherat bekti wong tuo, agomo, bongso, 
maedahe tonggo, nggowo becike desa, saha Negara Kesatuan Republik 
Indonesia keparingo Aman, Makmur, Damai. Poro pengacau agama 
lan poro koruptor kaparingo sadar-sadar”. Itu yang disampaikan 
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Mbah Lim bukan apa-apa. Kita juga harus memiliki bahwa ini 
negara saya, ketika negara aman, agama juga aman. Jadi NKRI 
itu memang Harga Mati jangan sampai diowah-owah oleh 
Khilafah dan sebagainya. 


Untuk pengajian lintas agama itu sudah dilakukan sejak kapan pak? 


Wah sudah lama, sejak saya SD itu sudah ada beberapa pendeta. 
Saya kelas 4 SD sudah ngabdi dalem, sudah ada pendeta. Saya 
bantu kalau ada tamu, nyapu. Ketika Mbah Lim open house Idul 
Fitri itu lintas agama pada hadir, hari pertama atau kedua gitu. 
Saya ingetnya itu ketika mondok tetapi ketika saya kelas 4 SD 
itu sudah ada kedekatan sudah akrab. Tetapi rutinitas itu sejak 
tahun 1987an pas saya SMP karena saya SMP 1987. Terus orang- 
orang itu paham, Mbah Lim itu tidak mempermasalahkan 
silahkan yang mau hadir,hadir saja. Tetapi untukmulah 
agamaku dan untukmulah agamaku. Jangan sampai berselisih 
maka yang tebaik menjaga NKRI, yang terpenting menjaga 
NKRI itu bersama-sama. 


Untuk doa-doa NKRI Pancasila Aman Makmur Damai itu sejak kapan? 


Kalau NKRI Pancasila Aman Makmur Damai itu pas pemimpin 
dulu, pas Soeharto dan Adam Malik itu. Itu sebelum mbah 
meninggal sudah ada. Untuk mendoakan pemimpin agar ada 
keadilan, sampai ke Pak Harto itu. Trus para Koruptor dan para 
pengacau agama itu setelahnya Pak Harto itu. Mbah Lim itu 
tidak pernah menyebut teroris menyebutkan pengacau agama. 
Terus ketika presidennya SBY, ada yang korupsi itu Mbah Lim 
menambahkan para Pengacau agama lan Koruptor sadar sadar 
sadar. Kalau sudah ada koruptor keadilan tidak akan tercapai. 
Jadi mbah Lim mendoakan agar tidak terjadi korupsi. Jadi 
Mbah Lim tidak hanya mendoakan pemimpin kaitannya juga 
masalah koruptor. 
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6. Saya itu membaca bahwa Mbah Lim Dakwahnya Bil Hal itu bisa 
dijelaskan? 
Jadi begini dalam pertama itu dakwah dengan stretegi, 
dengan cara mengajak. Dakwah secara bijaksana, Iha itu sudah 
dilakukan oleh Mbah Lim, tidak memaksa kepada orang lain 
dengan ucapan yang baik bukan ucapakan yang kasar. Terus 
bil hal itu dengan perilaku beliau, ini kaitannya dengan amalan 
atau referensi dari Al-Ouran. Ilmu yang paling baik itu terapan. 
Kadang kan ada yang pinter ngomong tetapi tidak dilakukan, 
yang paling baik itu ya langsung terapan. Sehingga menjadi 
uswatun hasanah seperti Rasulullah. Rasulullah juga melakukan 
dakwah dengan penerapan. Jadi Mbah Limjuga seperti itu, tidak 
ucapan saja tetapi juga contoh secara langsung dilakukan juga. 
Mbah itu sholat pasti selalu berjama'ah. Mbah Lim itu langsung 
menerapkan pada Jama'ah gitu. Mbah Lim itu sama bapak 
saya kono dijogo jama'ahe saya mau pergi. Jadi Mbah Lim itu 
langsung pada penerapan. Jadi apa yang dilakukan sama beliau 
jama'ah itu disuruh meniru. Dulu itu belum ada setiap ketemu 
di jalan mengucapkan Assalamu'alaikum. Mbah Lim itu sama 
anak kecil, sama siapapun kalau di jalan pasti mengucapkan 
Assalamu'alaikum. Orang jawabnya nggak Wa'alaikumusslam 
karena mereka belum ngerti, orang-orang itu jawabnya nggih 
mbah nggih mbah bukan waalaikumusalam. Masyarakat nggak 
tau tapikan artinya mendoakan orang lain untuk selamat. 
Secara tidak langsung Mbah itu mengajak masyarakat, terus 
memberi ilmu pada santrinya. Mbah Lim itu nulis bahwa Idris 
akan naik haji gitu tulisannya masih saya simpan, dan akhirnya 
saya benar-benar bisa naik haji itu. Terus Mbah itu sholat, 
yang penting orang diajak dulu lama-lama orang-orang akan 
mengikuti, orang-orang perkewuh juga. Mbah Lim itu tidak 
ada sekat ya kepada siapapun, sama anak kecilpun tidak ada 
sekat. Kalau ada orang pinjam uang sudah dibawa saja tidak 
usah dikembalikan mbah itu gitu ya. Bahkan kalau anak kecil 
saja ada yang rewel nangis pasti dibawa ke mbah, “mbah ini 
mbah rewel”. Sama mbah dikasih doa air minum suruh minum 
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saja. Bahkan siapa saja mau menemui mbah itu tidak dibatasi 
harus jam berapa sampai jam berapa. Berdasarkan apa yang 
saya lihat yang saya dengar ketika tamu itu datang wellcame, 
yang saya tau itu. 


Mbah Lim itu kan terkenal sebagai pencetus NKRI Harga Mati, itu bisa 
dijelaskan pada akhirnya Mbah Lim mencetuskan? 

Selama beliau mendoakan negara ketika itu Presidennya 
Soeharto untuk kemakmuran rakyat, terus ke beberapa tempat 
khususnya tempat-tempat formal ke koramel, kodim, porem. 
Sehingga Mbah itu akrab dengan tokoh-tokoh senior yang 
ada di TNI. Kalau polisi tidak terlalu akrab tetapi TNI karena 
semangatnya. Mbah kan juga semangatnya juga seperti TNI 
dan Polri. Terus dari situ saya lihat ketika beliau diundang 
kemana-mana kaitannya dengan kenegaran pasti datang, 
beliau pakainya pakaian resmi nyentrik seperti TNI berbeda 
saat ngimami. Karena beliau cinta dengan negara. Jadi mbah 
itu pastu datang, mbah bilang saya harus datang karena 
saya mau memotivasi orang jangan sampai cinta negara itu 
setengah-setengah gitu. Jadi kalau ada tamu, polisi atau TNI itu 
kok nggak pahamkenegaraan pasti mbah marah. Kadang itu 
ditendang karena saya tau karena saya menerjemahkan. Mbah 
kan ngendikane kan nggak apaa, bahasanya Jawanya groyok 
maksudnya gak cetho harus ada penerjemahnya. Akhirnya kalau 
masalah kenegaraan semangatnya berapi api. Semangatmya 
dimunculkan ketika beliau silaturahim ke beberapa jenderal, 
Pak Usmaya, Pak Aris Munandar, terus Meijin Saudinharta. 
Terus dulu jenderal dulu yang ke sini Hartomo begitu, terus 
Megawati juga kesini tiga kali. Komitmen beliau terhadap 
Founding Father khususnya KH Wahid Hasyim, KH Hasyim 
Asy'ari yang diakui kenegaraan jadi pahlawan nasional. Mbah 
Lim ngikuti ini maka jangan sampai Gus Dur nanti tidak bisa 
mengelola negara. Kalau Gus Dur dari doanya Mbah Lim, Gus 
Dur harus bisa mengelola negara. Itu berarti kan juga harus 
cinta negara. Makanya NKRI Pancasila yaa Harga Mati jangan 
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sampai diutik-utik. Akhirnya ketika mbah menyampaikan 
slogan itu ia juga bertanggung jawab, muter ke beberapa tempat 
dan yang disampaikan itu tidak hanya dari kalangan sipil saja 
tetapi juga militer. Mbah Lim menyampaikan NKRI Harga 
Mati, kalau tidak setuju dengan saya minggir. Bukan berarti 
mbah tidak suka dengan TNI enggak, tapi koe (kamu) ngertio 
senjatamu kui ojo sampek ge mbrontak negara (jangan sampai 
untuk memberontak negara). Maka ketika Jenderal digitukan 
sama Mbah Lim kan tambah semangat. Mbah memotivasi itu 
juga ketika ada sema'an Al-Ouran waktu itu ketika di korem 
074 waktu itu di Kleco, di Kerten itu juga pas semaan Al-Ouran 
demi negara bangsa. NKRI Pancasila Harga Mati, sehingga 
orang-orang yang ada di situ di Kopasus juga di Kartasura, 
sema'an Al-Ouran Mbah itu menyampaikan waktu itu sama 
Prabowo juga NKRI Harga Mati. Mbah Lim bilang “saya saja 
yang bukan TNI mencintai negara sampai darah, apalagi kamu. 
Maka jangan sampai kamu tidak mencintai negara, maka NKRI 
Pancasila Harga Mati. Mbah Lim itu nyentrik ya kalau Kiai 
lainnya kan pasti pakai jubbah atau sorban, kalau Mbah Lim 
memakai itu ketika sholat saja. Nah, ketika datang diacara- 
acara bersama TNI dan Polri itu Mbah Lim pasti memberikan 
pemahaman. 


Mbah Lim meneriakaan NKRI Harga Mati itu sekitar tahun berapa nggih 
pak? 

Ketika saya di Al-Muayyad dulu juga mengundang Moerdani, 
Panglima Kristen. Panglima Moerdiani sempat tidak baik 
dengan Kiai-kiai. Ketika itu Mbah Lim menghadiahi dan 
mengalungi sorban kepada Moerdiani, tetapi dia itu Kristen. 
Apalagi pakai NKRI Pancasila NKRI Pancasila. Panglima 
Moerdiani yang tadinya tidak suka kepada Kiai-Kiai akhirnya 
menerima Kiai. Kemudian kalau diudang ke Semarang pasti 
motivasi NKRI Pancasila Aman Makmur Damai. Mbah itu 
mengucapkannya muter ya tidak hanya acara Kiai-kiai saja, 
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pas di kopasus acara gataman atau semakan trus acara TNI itu 
Mbah juga mengucapkan itu pas tahun 90an. 


Kalau yang di Al-Muayyad tadi dalam acara apa dan tahun berapa ya pak? 


Itu di Manahan dan Al-Muayyad, saya SMP itu ya sekitar tahun 
1987 mbak. Acaranya pertemuan Ulama'-ulama' yang jelas 
Jenderal Moerdaani datang. Saya dulu juga pas mondok di Al- 
Muayyad. 


Terkait kedekatan Mbah Limd dengan TNI itu bagaimana pak? 


Kalau TNI atau Polri tidak tau keindonesiaan pasti ditendang. 
Masalah kenegaraan Jenderal R Hartono bersama Tutut dan 
Megawati pernah datang ke sini juga. Mengikuti KH Hasyim 
As'ari, Gus Dur cinta negara, jadi Mbah Lim juga harus 
cinta negara. Ketika mengucapkan itu muter, Mbah Lim 
mengucapkan NKRI Harga Mati dan berkata kalau tidak suka 
dengan saya minggir. Mbah juga memotivasi para Jenderal 
dengan mengadakan semakan di Korem 074 Kleco, Kerten, 
semakan Al-Ouran untuk negara. NKRI, Pancasila Harga 
Mati, sehingga orang-orang kopasus menyampaikan juga 
kepada Prabowo, NKRI Harga Mati. Ketika NKRI Harga Mati 
diucapkan oleh Mbah Lim beliau juga menyampaikan “saya saja 
yang bukan TNI mencintai negara sampai titik darah apalagi 
kamu, maka NKRI Pancasila Harga Mati tidak bisa dirubah”. 


Joglo Perdamaian Umat Manusia di Seluruh Dunia itu dulu digunakan 
sebagai apa pak, sebelum jadi makam? 

Untuk acara keagamaan secara ruti, Jumat Pahingan, Harlah 
satu tahun sekali. Setiap selapan atau 5 minggu sekali ada 
pengajian dan semakan Al-Ouran dan Istighosah. 1 tahun 
sekali ada Oataman Al-Ouran, yang dindang wali-wali santri 
dan anak-anak tahfidzul Ouran, khususnya bulan Syawal. 
Tetapi kalau ada masyarakat yang mau ada kegiatan di situ ya 
dipersilahkan. Selain itu juga untuk lintas agama, studi banding, 
waktu itu seIndonesia calon pendedeta. Sekitar pendeta datang 
satu bis, kenapa milihnya di sini? Karena lintas agama terjalin 
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dengan baik, akhirnya dipakai studi banding. Dari Australia 
itu mewawancarai beliau. Ada rekomendasi dari Gus Dur juga. 
Itu kan Joglo Perdamaian itu ada plangnya, dulu yang disuruh 
membuat sket itu saya. 


Wawancara dengan Ibu Setyaningsih, Alumni MAS Al-Muttagin Pancasila Sakti 
sekaligus Guru MTS Al-Muttagin Pancasila Sakti, pada hari Rabu 4 Maret 2020 
di MTS Al-Muttagin Pancasila Sakti. 


1. 


Sejak kapan Ibu mengenal Mbah Lim? 


Saya itu tau Mbah itu pas kelas 4 SD sekitar tahun 1983an. 
Terus karena kakak saya yang bernama Sahuri ceritanya 
menjadi tangan kanan Mbah Lim yang namanya Pandhawa 
Lima. Kakak saya itu punya keinginan bahwasanya anaknya 
bisa mondok gitu. Saya setelah lulus SD dipondokkan bapak 
saya ke Al-Muayyad Mangkuyudan Surakarta tahun 1987 
sampai 1993 seperti itu. Terus saya waktu itu di sini baru 
masuk berdua sama pak Idris ya yang masuk pondok itu. Terus 
kemudian saya di Semarang di IAIN Walisongo dan pak Idris 
di Surabaya. Barulah setelah kami lulus dari Perguruan Tinggi 
kami mengabdikan diri ke lembaga yang didirikan Mbah Lim 
yaitu di Madrasah Aliyah waktu itu MTS belum ada tahun 
1994. Trus saya itu menggantikan bapak saya yang pada waktu 
itu sedang gerah. Terus saya di SK mengabdi di MA sampai 
tahun 2012. Terus kemudian MTS berdiri tahun 1999 sampai 
sekarang. Jadi kalau yang bener-bener nyantri ke Mbah Lim itu 
bapak saya. 


Bu bisa dijelaskan Nasionalismenya Mbah Lim itu seperti apa? 


Terlihat ketika akan memulai kegiatan ngaji, belajar pasti 
dinyanyikan lagu Indonesia raya. Setiap hari Senin di juga 
selalu diadakan upacara bendera. Setiap hari-hari besar 17 
Agustus seperti itu di sini selalu diperingati dan lagu-lagu 
nasional itu pasti dinyanyikan. Trus Mbah itu juga memberikan 
slogan Kampus Kader Bangsa penjaga moral bangsa. 
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Kampus Kader Bansa itu dari Mbah Lim bu? Tahun berapa ya bu? 


Iya,, saya lulus kuliah itu sudah ada sudah dengar, bahkan ada 
Marsnya, itu penciptanya Mas Ari dari Yogyakarta. Kan saya 
pulang dari kampus itu tahun 1998. 


Terkait Mbah Lim mencetuskan NKRI Harga Mati itu tahun berapa ya bu? 


Kalau awalnya masa pemerintahannya Pak Harto sudah ada. 
Dulu itu di depan Masjid ada tulisan NKRI Harga Mati tetapi 
sekarang sudah tidak ada. Tetapi populernya masa reformasi. 
Tetapin sekarang masih ada doa untuk negara warisan dari 
Mbah yang ada di masjid itu dilantunkan ketika mau sholat. 


Terkait nama Pancasila Sakti itu bagaimana ya bu? 


Itu setelah pondok pesantren. Dulu namanya baru pondok 
pesantren Al-Muttagin. Dulu santri-santri belum banyak yang 
mukim masih santri kalong. Terus ada Madrasah Aliyah tahun 
1994 itu dikasih nama Al-Muttagin Pancasila Sakti, tahun 1999 
atau 2000 itu MTS Al-Muttagin Pancasila Sakti. 


Dakwahnya Mbah Lim itu seperti apa ya bu? 


Mbah Lim itu mencontohkan dengan perilaku jadi tidak kamu 
harus begini begini. Tetapi melalui wiridan-wiridan, perilaku 
tepat waktu. Mbah itu melalui percontohan bukan tausiyah. 
Mbah juga keliling ke rumah putra-putranya, rumah bapak 
saya. 

Panjenengan kan salah satu putri dari Pandhawa Limanya Mbah Lim bu, 
apakah bapak panjenengan sering menceritakan tentang Mbah Lim? 


Kalau kakak saya dan bapak saya itu tidak menceritakan ya, 
tapi dulu itu mencontohkan itu Mbah Lim gitu. 
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Wawancara dengan KH Abdul Rozak Shofawi, Usia 74 tahun, Ketua Tahfidziah NU 
di Solo tahun 1984an, Pengasuh Pondok Pesantren Al-Muayyad Mangkuyyudan 
Solo, serta pendherek KH Muslim Rifai Imampuro/ Mbah Lim, saksi hidup Mbah 
Lim ketika satu acara tahun 1984an. Wawancara pada tanggal 18 Agustus 2020 
Pukul 16.54 WIB, di rumah KH Abdul Rozak Shofawi. 


1. 


Slogan NKRI Harga Mati itu munculnya sejak kapan Kiai? 
Jawab: 


Jadi ya era-eranya Muktamar NU Situbondo, Iha yang 
mencetuskan itu adalah Mbah Lim. 


Mencetuskannya itu tepatnya tahun berapa Kiai? 
Jawab: 


Ya tahun Muktamar NU Situbondo itu, 1984 ya NKRI Harga 
Mati itu ada. Jadi untuk mendorong, jadi NU itu mempersatukan 
Indonesia agar berdaulat. Jadi patokannya ya era Muktamar 
NU Situbondo itu. Sebelum Muktamar NU Situbondo ya belum 
begitu terdengar. 


Hubungan Kiai dengan Mbah Lim itu apa ya Kiai, apakah kerabat dekat? 
Jawab: 


Saya itu bukan kerabatnya, ibarat ya santri tetapi santri 
pendherek. Mbah Lim ada kegiatan di mana-mana itu saya 
juga turut jadi pendherek. Saya ndherekke Mbah Lim kalau 
ada pertemuan Kiai atau Ulama'-ulama'itu. Mbah Lim itu 
mendekatkan, jadi Gus Dur jadi ketua PBNU itu, NU sempat 
mau disingkirkan. Cipasung itu Soeharto itu kan () dengan Gus 
Dur itu, Gus Dur di SP 3, nah di situ ada Slogan ABG (Asal 
Bukan Gus Dur). Dulu itu kan calonnya Gus Dur sama siapa 
itu, emm, Abu Hasan. Kiai-Kiai juga, wah kalau Gus Dur kalah 
sama Abu Hasan gimana emm. Abu Hasan sama Gus Dur itu 
hasilnya oyak-oyakan sampai hampir-hampir kalah itu Gus 
Dur. Sampai pemilihan kedua Gus Dur jadi ketua PBNU. 
Kemudian membuat itu Forum Demokrasi itu. 
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Mbah Lim meneriakan slogan NKRI Harga Mati dalam kegiatan apa saja ya 
Kiai? Terus bagaimana bisa populer juga di kalangan TNI dan Polri? 


Jawab: 


nganu, itu setiap ada kegiatan silaturrahmi Alim Ulama'. Mbah 
Lim itu yang didekati militer, TNI, Polri gitu, dulu itu sama 
saya juga dan panglima Kodam Diponegoro itu. Jadi untuk 
menyatukan umat Islam, setiap kegiatan NU diucapkan. 


Pertama tempat Mbah Lim meneriakkan NKRI Harga Mati? 


Ya semebar, waktu ada Moerdani itu Mbah Lim juga 
menyampaikan itu. 


Di mana saja Mbah Lim ketemu Moerdani ya Kiai? 
Jawab: 


Di sini, ya itu pertemuan Alim Ulama' se Jawa Tengah, yang 
mengadakan Gus Dur, jadi untuk menundukkan Jenderal 
Moerdani. Jadi dikumpulkan di sini, terus Jenderal Moerdani 
dateng terus sama Mbah Lim dikalungi Sorban, wis apik, 
dikalungi iku kan wis manut iku, artinya kan ya diberi tau. Jadi 
Gus Dur itu gini Iho,menyetujui LB Moerdani misal mau jadi 
presiden, sepertinya gitu. Jadi untuk mendekati gitu, Moerdani 
diajak ke pesantren-pesantren oleh Gus Dur gitu, itu istilahnya 
untuk menundukkan gitu. Setelah LB Moerdani melihat 
kekuatan NU, iya tunduk seperti itu. 


LB Moerdani sendiri pernah datang ke Alpansa Ponpesnya Mbah Lim belum 
ya Kiai? 
Jawab: 


Belum, belum. Yang saya menyaksikan langsung ya di sini. 
Mungkin di tempat lain sama Gus Dur sama pak Moerdani itu. 
Tapi kalau slogan NKRI Harga Mati itu sering diucapkannya 
setelah Muktamar NU Situbondo. 


Moerdani itu Non Muslim ya Kiai? 


Jawab: iya non Muslim, dekat dengan Kiai dan pesantren itu 
yang mendekatkan Gus Dur untuk ditundukkan. Jadi sistemnya 


10. 


11. 
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Gus Dur itu gitu lho, didekati sik lalu ditundukkan. Nah ini, 
anehnya Gus Dur itu gitu. Gus Dur mendukung Moerdani 
itu untuk membuat masyarakat Indonesia itu marah gitu. 
Meskipun yang diserang Gus Dur. 


Moerdani sering keliling Pesantren itu sejak tahun berapa Kiai? 

Jawab: 

Pasca Muktamar NU Situbondo tahun 1984 itu dan tahun 1987 
juga. 

Yang didatangi Pondok-pondok besar. 

Dalam setiap Muktamar apakah slogan NKRI Harga Mati selalu diucapkan 
ya Kiai? 

Jawab: 


Itu sudah menjadi budaya NU, tidak perlu diucapkan lagi 
sudah menjadi budaya. Tidak selalu dalam acara Muktamar. 
Itu sudah menjadi semboyannya para Kiai, para santri, bahkan 
di Indonesia ya. 


Mbah Lim itu sama Kiai Wahab Chasbullah punya hubungan tidak ya Kiai? 
Jawab: 

Tidak ya, jauh kok periodenya. Usianya terpaut jauh, mbah 
Chasbullah sudah meninggal lama, Mbah Lim baru mau 
tampil. Mbah Lim menjadi tokoh yang begitu dikenal kan 
ketika mendukung Gus Dur di PBNU itu. 


Mbah Liem itu meneriakkan slogan NKRI Harga Mati selain ketika ada 
Moerdani itu dimana lagi Kiai? 


Jawab: 
Itu akhirnya sudah menjadi jiwanya masyarakat NU, jadi tanpa 
Mbah Lim memulai lagi meneriakkan itu sudah semboyannya 
rakyat Indonesia. Jadi mulai Mbah Lim meneriakkan itu sudah 
menjadi pedomannya masyarakat Indonesia pedomannya 
NKRI. 
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Situbondo itu pokoknya mulai ada NKRI Harga Mati itu mbak. 
1983 itu NU Munas dulu,lalu 1984 Muktamar NU Situbondo. 


Apakah NKRI Harga Mati itu ada kaitannya dengan lagu Yalal Wathon itu 
ya Kiai? 

Jawab: 

yaa itu inspirasi dari lagu Yalal Wathon itu. Yalal Wathon itu 
kan diciptakan oleh Kiai Wachab Chasbullah. Inspirasi oleh 
Mbah Lim disimpulkan jadi seperti itu. 

Ketika Muktamar di Situbondo apakah Mbah Lim juga menghadiri? 
Jawab: 


Iya, datang. Datang, saya juga datang tetapi belum sama Mbah 
Lim dulu itu. 


Ketika acara Muktamar itu Mbah Lim pidato atau mengucapkan NKRI Harga 
Mati di Muktamar itu tidak ya Kiai? 


Jawab: 

Oo belum, belum, di luar Muktamar. Mbah Lim itu tidak pidato 
ya karena omongannya gagu, harus ada penerjemahnya. Mbah 
Lim itu ndampingi Gus Dur terus. Periodenya saja yang sama 
dengan Muktamar gitu. Coba baca bukunya Nasmudin itu 
yang satu abad NU. 
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Wawancara dengan KH Abdul Rozak Shofawi, Usia 74 tahun, Ketua Tahfidziah NU 
di Solo tahun 1984an, Pengasuh Pondok Pesantren Al-Muayyad Mangkuyyudan 
Solo, serta pendherek KH Muslim Rifai Imampuro/ Mbah Lim, saksi hidup Mbah 
Lim ketika satu acara tahun 1984an. Wawancara pada tanggal 7 September 
2020 Pukul 16.54 WIB, di rumah KH Abdul Rozak Shofawi. 


1. 


NKRI Harga Mati itu populer kembali oleh Mbah Lim sejak kapan ya Kiai? 
Jawab: 

Sejak ada permasalahan Indonesia di bagian Timur. Mbah Lim 
itu ingin menyatukan Indonesia dari Sabang sampai Meraoke. 
Berarti kaitannya dengan penguasaan wilayah ngoten? 

Jawab: 

Iya. Itu kan pada waktu itu kan Mbah Lim yang di apa, yang 
disillaturahmi itu tentara-tentara. 

Kalau kaitannya dengan masa Orde Baru dengan gerakan Usrah yang 
menolak Pancasila itu gimana Kiai? 

Jawab: 


Itu kekuatan itu dulu, untuk Pancasila itu dijadikan satu- 
satunya asas tunggal organisasi. Nah yang asas organisasi itu, 
dulu semuanya itu asasnya Islam Iha trus masa Orde Baru 
diganti dengan asas Pancasila gitu lho. Nah di Muktamar 
Situbondo itu ada bisa memilah dan memilih. NU secara 
organisasi berasas tunggal Pancasila, secara akidah Islam Ahlul 
Sunan Waljama'ah, makanya selamat. Kan itu masanya Pak 
Harto itu seolah memaksakan. 


Kalau ketika adanya Abu Bakar Ba'asyir dan Abdullah Sungkar itu? 


Jawab: 


Itu sebenarnya sudah ada sejak lama dua orang itu. NKRI Harga 
Mati belum ada, nah ketika baru menyangkut soal Pancasila 
baru ada. 
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Kemudian dalam kegiatan apa saja Mbah Lim berucap NKRI Harga Mati itu 
Kiai? 
Jawab: 


Ya itu, apa... ketika di Alpansa, terus ketika ada tamu dan 
TNI. 


Ketika Mbah Lim mengucapkan NKRI Harga Mati, apakah panjenengan 
sering mendengarkan secara langsung Kiai, atau hanya di suatu tempat 
saja? 


Jawab: 

Ya, kalau saya ya sering. Mbah Lim itu kan kalau ngomong gagu 
atau tidak cetho (tidak jelas), na biasanya yang menerjemahkan 
itu saya juga. 

Itu acaranya dimana saja pak Kiai? 

Jawab: 

Ya kalau kita ketemu dengan Pemda, TNI. 

Gus Dur sendiri kan dekat dengan Mbah Lim, apakah Gus Dur juga sering 
berpidato NKRI Harga Mati? 

Jawab: 

Nggak, nggak begitu sering, lebih sering Mbah Lim. Terus 
kemudian juga digunakan oleh gerakan-gerakan pemuda NKRI 
Harga Mati. 

Berarti NKRI Harga Mati menjadi sangat populer itu kapan Kiai? 

Jawab: 

ya ketika Indonesia bagian Timur itu, jangan sampai 
memisahkan diri. 

Ketika di sini (Al-Muayaad) Mbah Lim pidato boten nggih Kiai? 

Jawab: 


Nggak, nggak pidato, yang pidato Kiai Ahmad Siddig. Kalau 
Mbah Lim itu bukan pidato tapi berucap ya he'em. 


11. 


12. 
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Sudah pernah baca buku 1 Abad NU belum? Sudah pernah 
baca? 

(yang ada fotonya Mbah Lim itu Kiai?) 

Heem. 

(Sudah Kiai, yang di Al-Muayyad niku to pak Kiai) 

Heem. 

Apakah Mbah Lim mempunyai peran bagi Kiai lain dalam menerima 
Pancasila sebagai asas tunggal Kiai? 

Jawab: 


Sebagai pendukung dan penyokong Gus Dur itu. Mbah Lim 
tidak menjadi pengurus besar NU, tetapi menyokong Gus Dur, 
tidak langsung ya. 


Apakah dulu semua pesantren sudah ada slogan NKRI Harga Mati itu pak 
Kiai? 

Jawab: 

Ee, awalnya belum ya, awalnya baru Alpansa. Kalau di 
pesantren lain justru malah periode pak Harto mau turun itu. 
Kalau NKRI Harga Mati pada masalah Indonesia bagian Timur itu tepatnya 
tahun berapa Kiai? 

Jawab: 

Ya itu, ketika pak Harto lengser terus diganti Habibie, terus 
Timor Timur ingin memisahkan diri. Istilahnya untuk 
menyelamatkan kesatuan ya Mbah Lim NKRI Harga Mati. 

Jika saya mau merunut NKRI Harga Mati itu? 

Pertama, periode Muktamar NU Situbondo 1984 nggih Kiai 
(he'em) 

Kedua, periode pemisahan Indonesia bagian Timur nggih 


(iya, tapi akhirnya tidak jadi semua to) 
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(tetapi kan pada akhirnya itu menjadi semboyannya NU 
kembali, menjadi ciri khas NU NKRI Harga Mati itu kalau 
menolak kelompok yang mau mendirikan negara Islam) 


Wawancara dengan Bapak Makmud Murod A-Barbasy, Direktur Pusat Studi 
Islam dan Pancasila (PSIP) FISIP Universitas Muhammadiyah Jakarta, Usia 47 
tahun, pada bulan September 2020, penulis Opini kesaksian munculnya slogan 
NKRI Harga Mati di web pwmu. 


1. 
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Saya sempat membaca web PWMU terrkait tulisan bapak, terkait asal usul 
NKRI Harga Mati pak, pada masa Orde Baru terkait Asas Tunggal Pancasila. 
Boleh minta penjelasannya latar belakang NKRI Harga Mati muncul itu 
bagaimana pak? 

Jawab: 


Iya jadi, ee, pada masa Orde Baru jika berbicara ke belakang 
dulu ya, kan Pancasila ditetapkan sebagai falsafah negara 
sebenarnya bukan ideologi ya tapi falsafah negara. Falsafah 
negara itu kan tanggal 22 Juni, kemudian ada pengubahan di 
tanggal 18 Agustus 1945 itu Soekarno tidak banyak memberikan 
tuntutan baik kepada Ormas, Parpol, dan yang lainnya misalnya 
sampai menyebutkan Pancasila sebagai satu-satunya asas ataun 
apa. Terus kemudian pada masa Orde Baru terutama awal-awal 
ya ketika ide politisasi partai politik berhasil dilakukan yang 
awalnya ada 9 partai politik dan satu Golongan Karya berhasil 
disederhanakan hanya 3, yang 9 itu 4 partai Islam melakukan 
fusi ke dalam PPP, 3 partai nasionalis dan partai Kristen dan 
Katholik bergabung menjadi PDI plus Golkar. Maka kemudian 
Soeharto melakukan langkah-langkah ideologi Pancasila 
dengan melakukan atau menjadikan Pancasila sebagai asas 
tunggal. Itu dikeluarkan seiring muncul UU Politik tentang 
Ormas dan Partai Politik Tahun 1985. Nanti nomornya 
berapa bisa dicari itu mengharuskan setiap Ormas apapun 
latar belakangnya apakah agama ataukah lainnya yang tidak 
berlandas pada agama semua partai politik harus memasukkan 
AD/ARTnya Pancasila sebagai asas dari Ormas atau Partai yang 
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bersangkutan. Nah, sejak itulah munculah Jargon Pancasila 
sebagai bentuk Final, NKRI sebagai bentuk Final, Pancasila 
sebagai Harga Mati, NKRI sebagai Harga Mati itu dimulai 
sejak itu. Nah,ketika memasuki awal 90an jargon-jargon seperti 
Pancasila sebagai bentuk Final, NKRI sebagai bentuk Final, 
NKRI sebagai Harga Mati itu sudah mulai tidak digunakan 
loagi karena isu politiknya sudah berbeda, tidak digunakan 
lagi. Tapi anehnya di era Gus Dur, Habibie, Megawati tidak 
menyinggung lagi soal Pancasila, di Era Jokowi disinggung 
lagi, soal polanya hampir sama dengan Orde Baru. Tapi yang 
ini lebih parah lagi, kalau Orde Baru kan sekedar menjadikan 
Pancasila sebagai asas tunggal, tetapi Jokowi lebih dari itu. 
Kalau Soeharto itu membenturkan konflik vertikal antara 
masyarakiat civil sociaty ya, dengan negara. Tapi yang terjadi 
di era Jokowi dengan adanya radikalisme, fundamentalisme, 
dan sebagainya itu bukan saja menghadirkan masyarakat vs 
negarag, tetapi juga masyarakat vs masyarakat. Jadi konflik 
yang diciptakan tidak hanya vertikal tetapi juga horisontal. 
Namun kemudian, masanya bahwa ada kelompok-kelompok 
yang ingin mendirikan negara Islam ya ambil contoh saja HTI, 
HTI itu bukan muncul di era Jokowi, sudah muncul di era awal 
Orde Baru. Awal di era Orde Baru setidaknya sampai tahun 
2014 itu hanya sekedar wacana saja tidak ada perkembangan 
yang cukup berarti. Artinya itu berapa, sudah 16 tahun ya apa 
HTI hadir tetapi tidak ada pergerakan yang rutin kecuali hanya 
nyebarin pamflet, buletin Al-Islam, dan sebagainya, tetapi 
gerakan-gerakan politik yang lebih maju tidak terjadi. Karena 
jelas HTI itu berdasarkan Demokrasi itu adalah sistem kuffur, 
tentu saja Partai Politik, Pemilu sebagai anak turunan dari 
demokrasi itu ya kafir juga, Iha karena kafir HTI kemudian mau 
menjadi partai politik mau ikut pemilu. Karena pemilu dan 
partai politik bagian dari kekafiran itu. Maka kemudian kenapa 
ditakutkan. Saya termasuk orang yang, saya tidak sepakat 
dengan HTI yang masih mencita-citakan Khilafah Islamiyah, 
Khilafah Abbasiyah, Umayyah itu saya tidak trus sepakat itu. 
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Tetapi tidak terus berarti kemudian itu harus dibubarkan secara 
semena-mena, karena kalau HTI itu harus mau mengubah 
Indonesia menjadi Negara Islam Indonesia (NII), maka harus 
yang pertama dia harus menerima demokrasi, dia harus setuju 
dengan partai politik, dia harus mengikutipemilu. Sementara 
hal yang seperti jelas diharamkan menurut pandangan politik 
keagamaan di internal Hizbut Tahrir. Jadi, kira-kira seperti itu. 


Ada yang saya tanyakan lagi, jadi terkait NKRI Harga Mati itu sebenarnya 
setelah keluarnya UU Keormasan tahun 1985 atau sebelum keluar UU 
Keormasan tahun 1985 itu sudah ada ya pak? 

Jawab: 


Sebelumnya, sebelumnya muncul. Jadi coba baca coba cari, Pak 
Harto sudah mulai dan tokoh lainnya mulai mengatakan di 
depan kopasus, sebelumnya sudah ada, itu NKRI Harga Mati 
sudah muncul di situ. Nah nanti cari juga isu-isu Federalisme 
yang digaungkan Pak Amien Rais pada tahun 2000 sering 
digunakan itu slogan itu. Cari surat kabar tentang itu, bisa 
ditambahkan menarik itu. 


(iya pak, kebetulan kalau terkait negara Federasi itu 
Alhamdulillah saya sudah menemukan banyak koran pak, 
terkait slogan NKRI Harga Mati) 


Bagus lah 

(iya pak saya dapat ketika banyak negara yang ingin menjadi 
negara-negara bagian itu salah satunya Timor Timur Pak) 
Berarti ramainya NKRI Harga Mati atau paling sering digunakan itu tahun 
99an ya pak? 

Jawab: 


Iya masa Reformasi, sebelumnya kan tahun 1980an itu. 


Ketika Masa Orde Baru diucapkan dalam menanggapi apa saja ya pak? 
Jawab: 


Iya masa Orde Baru Pancasila asas tunggal itu, masa politis ya. 
Sebenarnya sekarang juga politis tetapi lebih jahat lagi. Tetapi 
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sempat tenggelam di masa Orde Baru trus dimunculkan lagi 
karena iya karena istilahnya pesan-pesan politiknya sudah 
tidak lagi bisa diperjual belikan, jadi slogan NKRI Harga 
Mati sudah tidak bisa dijadikan alat politik lah, kemudian 
dimunculkan lagi sekarang ini. 


Maaf pak, kalau saya baca lagi NKRI Harga Mati dikampanyekan ketika 
Gerakan Usrah yang tidak hormat pada bendera itu? 


Jawab: 


Iya betul, iya betul, ketika itu sudah muncul juga termasuk 
kaitannyan dengan komando jihad. Sekitar tahun 80an itu 
sampai 90an itu terkenal istilah kebulatan tekat itu muncul 
juga untuk mendukung kebulatan Soeharto. Nah, yang tidak 
mendukung kebulatan Soeharto itu dianggap anti Pancasila, itu 
juga ada. Jadi ya, kalau anti Pancasila , anti NKRI itu muncul 
juga pokoknya yang jadi lawan Soeharto itu dianggap anti 
Pancasila anti NKRI. Gerakan Usrah itu menolak Pancasila, 
menolak hormat bendera, menolak nyanyi Indonesia Raya, 
kayak gitu. 

Ketika tahun 1984an itu bapak sudah mendapati langsung ya pak? 

Jawab: 

Iya, saya juga menulis tentang Pancasila juga tentang NKRI, 
sebenarnya ada tulisan saya juga ya. Saya juga menulis skripsi 
juga tentang politik gitu. Saya juga masih ingat. 

Ketika Masa Orde NKRI Harga Mati dipidatokan oleh siapa saja? 

Jawab: 

Pada saat itu ya, yang banyak menyampaikan ya juga pejabat- 
pejabat negara gitu ya, jadi pada saat itu NU juga masih keras 
kepada negara. Awal 70an sampai awal 80an NU keras pada 
Soeharto awalnya. Jadi ya berpidato itu pejabat-pejabat juga 
sama Ulama'-ulama'. Partai seperti PPP itu sangat keras kepada 
Soeharto, iya NKRI sebagai bentuk final, harga mati itu. Tetapi 
kemudian tidak semerta harus dikampanyekan oleh PPP. Nah, 
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itu coba lihat juga tulisan saya lagi, kan saya menyoal begini 
jadi yang hentikan Ideologisasi Pancasila itu kan saya nulis, 
politis. Tidak ada sesungguhnya yang sebenarnya harga mati, 
itu hanya jargon saja. Emang kita tau yang harga mati itu 
sepertiapa, kerajaan-kerajaan besar saja bisa hancur. Jadi NKRI 
Harga Mati itu jargon saja, Iha kemudian untuk memecah belah 
Indonesia siapa, ya pejabat, yang banyak melanggar Pancasila 
dan NKRI itu juga pejabat juga. Nah, itu harus dipertegas juga 
supaya ee skripsi anda itu harus kritis terhadap negara. 


NKRI Harga Mati masa Orde Baru itu banyak dipidatokan sampai tahun 
berapa pak? 

Jawab: 

Ya sampai tahun 90an itu, kenapa sampai tahun 90an itu Pak 
Harto sudah menampakkan wajah Islam, gitu ya, Pro Islam. Dia 
juga Haji, mendukung ICMI, dan lain sebagainya. Pokoknya 
wajah Soeharto sudah nampak Islamnya. Nah, sementara itu 
jargon NKRI Harga Mati itu kan untuk memusuhi kelompok 
Islam, politik, pas di awal 90an Soeharto sudah dekat dengan 
Islam, jadi tidak perlu. Sudah ada keberpihakan dengan politik 
Islam lah,kan tidak perlu lagi ada NKRI Harga Mati. Nah 
polanya sama dengan Jokowi saat ini. Jokowi itu orang yang 
sejak awal muncul dianggap bersebarangan dengan kelompok 
Islam, karena memunculan jargon-jargon seperti itu. Nah, nanti 
coba suatu saat Jokowi sudah berubah, masyarakat juga akan 
berunbah. Misalnya teriak-teriaknya apa ya itu. 


Ketika Orde Baru konteksnya apa saja pak? 
Jawab: 


Pancasila sebagai asas tunggal itu, pokoknya politis lah 
sudah jelas itu, gitu. Konteksnya politik, Pancasila Harga 
Mati, NKRI Harga Mati itu politis ya, semua sudah sepakat, 
kalau Muhammadiyah sudah sepakat juga. NKRI Harga Mati 
dimunculkan karena seolah olah umat Islam belum selesai 
dengan Pancasila dan NKRI jadi sengaja dimunculkan. 
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Wawancara dengan Bapak Makmud Murod A-Barbasy, Direktur Pusat Studi 
Islam dan Pancasila (PSIP) FISIP Universitas Muhammadiyah Jakarta, Usia 47 
tahun, pada 17 Maret 2021, penulis Opini kesaksian munculnya slogan NKRI 
Harga Mati di web pwmu. 


1. 


Pada Era Orde Baru yang mempidatokan NKRI Harga Mati itu kalangan apa 
saja ya pak? 

Pejabat-pejabat negara, ya seperti presiden, menteri, gubenernur, 
bupati. Apalagi kan jabatan gubernur dan bupati di masa Orde 
Baru dijabat oleh kalangan militer. Hampir semua gubernur itu 
berasal dari militer. Kemudian bupati itu di atas 5040 dijabat 
oleh militer, gitu. Trus kalau di antara umat Islam pada waktu 
itu apalagi sebelum asas tunggal Pancasila ya itu memang ada 
ketegangan terutama antara umat Islam dengan pemerintah 
sehingga menjadikan apa yang kaitannya dengan Pancasila 
sebagai jargon itu. Terus bagaimana lagi? 


Ketika mempidatokan NKRI Harga Mati itu dalam acara apa saja pak? 


Ya acara-acara kenegaraan, kunjungan presiden, terutama 
ya karena Pancasila Harga Mati itu konotasinya umat Islam, 
misalnya ketika bupati yang dijabat militer itu menghadiri 
pengajian itu kan atau apapunlah itu selalu ya yang ditekankan 
selalu Pancasila, persatuan, malaksanakan Undang-undang 
Pancasila seacara murni dan konsekuen, Iha itu bahasa-bahasa 
itu muncul itu. 


Terus untuk perkembangannya, di era Reformasi itu menjadi jargon 
nasional. Itu proses menjadi nasionalnya bagaimana ya pak? 
Sebetulnya gini penguatan itu terjadi di era Jokowi. Jadi di awal- 
awal reformasi ya enggak juga. Malah, yang terkait dengan asas 
tunggal Pancasila meskipun Undang-undangny tidak dicabut 
sampai sekarang itu juga ini ya apa artinya biasa-biasa saja. 
Jadi di era Pak Habibie, di era Gus Dur, di era Megawati, SBY, 
jargonisasi Pancasila seperti enam atau tujuh terakhir itu. 
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Kalau di era Jokowi itu latar belakang permasalahannya apa ya pak? 


Ya karena adu domba umat Islam saja karena kepentingan 
dirinya itu. Mungkin tidak Jokowinya langsung ya. Namun 
konvoi-konvoi Jokowi pertama, trus kedua kelompok- 
kelompok ekonomi ya, olikar-olikar ekonomi atau politik yang 
ada di belakang Jokowi yang ingin memperkuat kekuasaannya 
maka salah satu caranya ya dengan cara mengadu domba 
antara sesama anak bangsa, dan salah satu alat yang paling 
mudah untuk adu domba salah satunya ya Pancasila, agama 
itu kan, itu. 


Tahun 2010 itu kan Taufig Kiemas mensosialisasikan 4 Pilar Berbangsa dan 
Bernegara. Apakah itu salah satu cara dalam menasionalisasikan “NKRI 
Harga Mati”? 

Sebenarnya konteksnya, ya bisa jadi ada pesan itu ya tapi 
konteksnya lebih pada sosialisasi ee UUD sebenarnya. UUD 
45 hasil amandemen kan banyak masyarakat yang belum tau, 
maka kemudian disosialisasikan, tapi kemudian, biar sekali 
menyelam itu dua tiga terlampaui maka sekaliguslah Pancasila 
dibawa kemudian Bhineka Tunggal Ika dibawa gitu kan, 
kemudian Pancasila dibawa. Kan Pancasila, Bhineka Tunggal 
Ika, kemudian ee Undang-Undang Dasar 45 itu kan ee dan 
NKRI jadi empat ini dibawa semua Pancasila, Bhineka Tunggal 
Ika, Undang-Undang Dasar 45, dan NKRI jadi itu dibawa 
sekalian. Jadi salah satu saja untuk mensosialisasikan jargon 
NKRI Harga Mati, Bentuk Final gitu ya. 


Jargon NKRI Harga Mati sampai saat ini dari kalangan TNI itu kan sering 
menggunakan yel-yel itu juga. Itu latar belakangnya apa ya pak? 

ya waktu itu kan masa Orde Baru ada ketegangan ya. Awal Pak 
Harto naik itu kan sudah muncul ketegangan. Awal ketegangan 
Orde Baru itu kan yang mendukung Pak Harto kelompok- 
kelompok Islam ya, artinya yang mendukung Pak Harto naik 
itu dari kalangan Masyumi, Muhammadiyah, NU, NU itu yang 
kontra Soekarno ya, karena NU yang mendukung Soekarno 
Muhammadiyah yang mendukung Soekarno juga ada gitu kan. 
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Awalnya juga didukung umat Islam. Tapi, ketika Pak Harto itu 
kemudian, halooo, ini pakainya bukan telepon biasa kan tapi 
telepon WA kan jadi ya putus-putus. 


Jadi Pak Harto ingkar janji, Pak Harto resmi naik menjadi 
Presiden kan tahun 67 Iha kemudian diundur. Diundur kan 
kemudian baru 1971 pemilu dillaksanakan. Nah pemilu 
tahun 1971 itu terjadi kecurangan yang luar biasa intimidasi 
terhadap kelompok-kelompok Islam itu terjadi pada saat 
itu. Terutama di kalangan NU, akibat negara yang seperti 
itu perlawanan terhadap negara itu ada dari umat Islam. 
Terutama umat Islam garis keras itu melakukan perlawanan 
terhadap Soeharto termasuk juga di parlemen di DPR. Apalagi 
ketika Pak Harto mengambil langkah untuk penyederhanaan 
partai itu kan dari awalnya 9 partai ditambah 1 golkar itu 
disederhanakan hanya menjadi 3 partai gitu kan. Dua partai 
sebetulnya satunya Golongan Karya karena Golongan Karya 
tidak mau disebut partai. Yaitu selain Golkar yang awalnya 
partai NU, Parmusi, PSII, Perti itu gabung jadi PPP. Kemudian 
partai nasionalis dan Kristen yaitu PNI, Murba, partai IPKI, 
kemudian Parkindo, kemudian partai Katholik itu gabung 
menjadi PDI. PPP itu melakukan perlawanan juga ke negara 
ke Presiden terutama di DPR melakukan woucoult pada saat 
pembahasan P4 anda bisa baca diperistiwa sekitar itu. Nah 
Pak Harto menjadi merasa sangat jengkel, terutama di PPP. 
Maka kemudian dipaksakan untuk menerima asas tunggal 
Pancasila itu tahun 1985 Undang-undangnya disahkan, itu 
semua ormas maupun partai politiik itu harus menyebut tegas 
di Anggaran Dasar Rumah Tangganya bahwa asas organisasi 
berasaskan Pancasila. Nah dari situ itu sejarahnya panjang, 
sampai bagaimana muncul jargon Pancasila Harga Mati, 
NKRI Bentuk Final, dan sebagainya. Nah untuk memperkuat 
data wawancara seperti ini mbaknya juga harus banyak baca 
buku. Itu nanti akan kaya sekali kan jadi data wawsancara 
justru mendapatkan data primernya dari data-data itu. 
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NKRI Harga Mati itu bagaimana bisa menjadi jargon identitas dari TNI? 


Sebenarnya kalau yang menjual TNI tidak masalah namanya 
TNI kan harus begitu. Harus mengawal Pancasila, itu tidak ada 
masalah. Tapi ketika itu dilakukan oleh kelompok-kelompok 
dengan maksud menyudutkan kelompok tertentu itu sudah 
beda lagi. Kalau TNI ya sudah sewajarnya kan tugasnya 
memang mengawal Pancasila, menjaga NKRI. 


Di tahun 2017 itu apakah NKRI Harga Mati memang banyak digunakan 
dalam menanggapi kelompok-kelompok yang ingin mendirikan negara 
Islam seperti ISIS, HTI begitu ya pak? 

Ya itu di antaranya ya mereka itu seperti itu untuk menahan itu, 
meskipun tidak hanya sekedar menentang yang mendirikan 
negara Islam, lagian siapa yang mau mendirikan negara Islam 
di Indonesia itu ndak ada itu. Itu hanya digembor-gemborkan 
oleh kelompok yang anti Islam saja. Siapa yang mau mendirikan 
negara Islam, Habib Rizieg? Emang Habib Rizieg punya apa 
untuk mendirikan negara Islam, dia tidak punya partai politik, 
dia tidak punya perwakilan di DPR. Yang bisa mengubah 
Indonesia untuk menjadi negara Islam ya hanya MPR dan itu 
harus dihadiri dua per tiga anggota gitu kan. Jadi sebenarnya 
itu sebetulnya, itu hanya mereka tidak suka dengan Islam. 
Bahwa ada ISIS ada itu, itu kan personal saja yang ngikutin itu. 
Maka mereka ingin mendirikan negara Islam di Indonesia kan 
hanya mau. Memangnya kalau mau terus bisa? Ndak ada yang 
bisa itu. Saya mau membunuh orang itu belum dosa, kecuali 
kalau saya sudah melakukan itu baru dosa gitu. Maka jika saya 
berniat berbuat kebaikan sudah dapat pahala itu. 


Ketika NKRI Harga Mati dipakai diawal reformasi ketika banyak negara- 
negara yang ingin memisahkan diri apakah sifatnya sudah nasional. 

Itu wajar saja ya, konteksnya seperti Timur Tengah, eh 
maksudnya Timor Timur ya wajar saja yang penting bukan 
untuk menyudutkan salah satu kelompok Islam itu baru ndak 
bener. Kalau konteksnya Timor Timur ya sifatnya sudah politis. 


NKRI HARGA MATI LN 


Produksi, Distribusi dan Konsumsi 


Yang namanya jargon itu ya, jadi mbaknya juha harus paham 
itu jargon ya, jadi jargon itu sifatnya politis. 


Wawancara dengan saudara Mukorobin, Mahasiswa Ilmu Sejarah Universitas 
Negeri Semarang, Anggota Organisasi KAMMI, usia 25 tahun, pada 19 Maret 
2021 


(Saudara Mukorobin) 


1. 


Kalau dari Muhammadiyah sendiri apabila sedang Harlah atau acara 
Muhammadiyah apakah melontarkan Slogan “NKRI Harga Mati” ya mas? 
Begini ya dhek setau saya pemikiran Muhammadiyah soal 
kemajuan serta kecintaan untuk Indonesia bisa dilihat dari segi 
salah satunya di bidang kemajuan pendidikan serta kesehatan. 
Berapa ratus sekolah dan rumah sakit Muhammadiyah. 
Makane mereka punya slogan Islam Berkemajuan. Mungkin 
berbeda dengan NU ya, yang memakai slogan dan lain-lain 
secara tersurat. Sedangkan Muhammadiyah memakai cara 
yang berbeda dengan cara tersirat. Makane mengenal prinsip 
mungkin ya dari ucapan Ahmad Dahlan “Hidup hidupilah 
Muhammadiyah, jangan hidup di dalam Muhammadiyah”. 
Organisasi ini salah satu yang beneran sehat finansialnya. 


Apakah pernah mendengar Muhammadiyah meneriakkan yel-yel NKRI 
Harga Mati? 

Saya pribadi belum pernah dhek. Berbeda dengan NU, bukan 
hanya soal politik ya itu mungkin memang jati diri NU yang 
dulu. Misalnya kalau saya baca juga masa Orde Baru dengan 
asas tunggalnya menggunakan Pancasila untuk memperangus 
orang yang tidak sependapat dengan Pak Harto. Barangkali 
sering mendengar NU kembali ke Khittah 1926. Jadi memang 
jati diri NU yang dulu.kalau Muhammadiyah endak dek. 
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(M Ilham Fauzan) 


3. 


196 


Di Muhammadiyah apabila sedang Harlah atau acara-acara Muhammadiyah 
apakah slogan NKRI Harga Mati menjadi salah satu yel-yel? 

Sepahaman saya, ketika saya ikut organisasi Pemuda 
Muhammadiyah, Muhammadiyah itu tidak mengedepankan 
slogan-slogan namun ee cara mencintai NKRI dengan kegiatan- 
kegiatan sosial. Contohnya ya di pendidikan, kesehatan, 
perekonomian, dari amalan-amalan tersebut merupakan bentuk 
real mencintai NKRI dari Muhammadiyah itu sendiri. 


Ketika Harlah atau Pengajian adakah ceramah atau kajian untuk mencintai 
NKRI? 

Kalau acara Harlah pasti ada menyanyikan lagu Indonesia 
Raya. Kan itu sudah termasuk juga kan cara mencintai NKRI. 
Kalau di pengajian ya kalau menyanyikan lagu Indonesia 
Raya ya kurang pas sih, jadi kalau pengajuan ya langsung ke 
intinya. 


Slogan NKRI untuk sebagian kelompok kan digunakan untuk demonstrasi, 
menolak HTI, dan sebagainya, menurut mas bagaimana? 

Ee kalau semisal yang sering meneriakkan NKRI Harga Mati 
apabila tidak dibarengi dengan amal usaha mereka hanya 
sekedar ucapan-ucapan yang tidak bermanfaat itu saya rasa 
tidak begitu bagus ya hanya sekedar ucapan hanya mengompor 
ngompori tanpa memecahkan permasalahan masyarakat. Jadi, 
tidak hanya sekedar omongan saja. Sebenarnya ketika mereka 
melontarkan slogan untuk demonstrasi dan untuk menolak 
HTI ketika mereka hanya melempar isu hanya untuk memecah 
belah itu yang tidak sesuai dengan Muhammadiyah, tanpa 
dibarengi amal usaha yang positif. 


Apabila tidak dengan slogan dengan cara apa Muhammadiyah menanggapi 
kelompok yang ingin mendirikan negara Islam di Indonesia? 

Kalau dari Muhammadiyah selama ini selama saya ikut di 
Pemuda Muhammadiyah ya itu melalui kajian-kajian, melalui 
pencerdasan, kalau melalui pergerakan memang belum ada. 


NKRI HARGA MATI LN 


Produksi, Distribusi dan Konsumsi 


Masih pada kajian-kajian dan kaderisasi. Sebenarnya mereka 
yang ingin mendirikan negara Islam itu ketika ditanya juga 
bingung negara Islam yang seperti apa.. Ketika ingin mendirikan 
negara Khilafah mereka juga bingung ketika ditanya secara real 
mau gimana kedepan Khilafah itu akan didirikan. 


Muhammadiyah sendiri apakah setuju dengan sistem di negara yaitu 
pemilu? 

Kalau pemilu di Muhammadiyah sendiri menyutujui tetapi 
Muhammadiyah tidak berpartai ya. Jadi sesuai kehendak 
masing-masing dalam memilih. 


Wawancara dengan saudara Aly Imron, Aktivis dan anggota kajian MTA cabang 
Klaten, usia 38 tahun, pada 19 Maret 2021 


1. 


Apakah di Organisasi panjenengan ada slogan “NKRI Harga Mati”? 


Cinta tanah air sama saja cinta NKRI. Namun kita memang 
memiliki perinciannya dan konsekuensinya secara khusus. 
Cinta tanah air (NKRI selalu ditekankan. Namun wajibnya 
taat pada waliyul amr atau pemimpin itu pada aturan-aturan 
yang ma'ruf/baik dan tidak ada ketaatan padanya dalam hal 
mungkar/keburukan. 


Namun apakah ada yel-yel NKRI Harga Mati? 


Ndak gitu, ndak dipakai yel-yel tuh, Cuma disampaikan di 
kajian kita, di pengajian kita. Ndak ada NKRI Harga Mati, 
cuma cinta tanah air saja ndak ada NKRI Harga Mati. 


Lalu dengan kajian yang seperti apa dalam mencintai NKRI ? 

Cukup dengan jagalah keutuhan NKRI, jaga keamanan NKRI, 
sebatas itu saja.. 

Kalau dengan konsep NKRI Harga Mati di organisasi panjenengan setuju 
apa tidak? 

Bukan soal setuju atau tidak. Tetapi kita ada kata-kata sendiri. 


Cukup seperti itu saja ndak perlu seperti mereka yang 
mengucapkan NKRI Harga Mati. Cuma kurang pas saja dan 
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berlebihan saja. Kata-katanya berlebihan jika NKRI Harga Mati. 
Ndak perlu berkata-kata yang terlalu frontal seperti itu. 


Kalau di kajian organisasi panjenengan, untuk mencintai NKRI diberikan 
ceramah yang seperti apa? 

Kita jaga keamanan, keutuhan, dan kedamaian NKRI, cinta 
tanah air kita, jauhkan perpecahan. Jangan meniup bara api 
sehingga membakar emosi, teduhkan negeri ini, dinginkan 
negara ini agar tetap asri, sejuk dan damai, tiada kerusuhan, 
demi ketentraman kita semua kaum Muslimin. 


Dengan konsep “Khilafah Islam (Negara Islam Indonesia) bagaimana 
menurut organisasi panjenengan? 

Itu berlebihan juga. Jangan seperti khawarij yang perkataannya 
membakar emosi, memecah belah, mengadu domba sesama 
kaum Muslimin. Tidak setuju itu terlalu berlebihan terlalu 
frontal. 


Mengapa kata-kata NKRI Harga Mati bagi panjenengan terlalu berlebihan? 


Iya dong, karena ada sebagian aturan yang tidak syar'i dan kita 
ndak mengikuti aturan yang demikian, maka tidak pas kalau 
dikatakan NKRI Harga Mati. 


Contoh peraturan yang tidak syar'i itu seperti apa? 


Kita ndak mengikuti pemilu (golput), karena demokrasi itu 
ideologinya Barat diadopsi dari sana. Kami tidak mengikuti 
demokrasi dan tidak mau ikut campur. Namun apabila ada 
aturan di dalam demokrasi tentang hal baik ya kita taati, 
aturan yang sesuai syari kita menyesuaikannya. Jika cara 
memilih presiden sesuai syari kami mengikuti jika cara milih 
pemimpinnya. Seperti saat para Rasulullah dan para Sahabat 
dipilih sebagai Khalifah. Udah kan lebih jelas, puas? 
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